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Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya"ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadinya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi' at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. | 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
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. yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Astana 
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(27) UTBAH BIN GHAZWAN & 


Di antara mereka terdapat sahabat yang bersikap zuhud 
terhadap kepemimpinan dan kekuasaan, yang meninggalkan jabatan 
atas berbagai kota dan negeri. Dialah orang ketujuh dalam memeluk 
Islam dan beriman. Dia adalah Abu Abdullah Utbah bin Ghazwan. 
Dia melepaskan jabatan sebagai gubernur Bashrah sesudah 
membangun masjidnya dan mendirikan mimbarnya. Dia meninggal 
dunia di Rabadzah. Dia memiliki khutbah yang masyhur tentang 
kecenderungan terhadap duniawi dan perubahan hari. 
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556. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin ' 
Bakkar menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Muhammad Al Malthi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: @urrah bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Bilal menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin 
Umair berkata, “Utbah bin Ghazwan berkhutbah kepada kami. 
Dalam khutbahnya itu dia berkata, “Wahai kaum muslim! 
Sesungguhnya dunia berlalu dengan pasti. Tidak ada yang tersisa 
darinya kecuali sisa air dalam wadah. Ketahuilah, sesungguhnya 
kalian berada di seuatu negeri yang pasti kalian tinggalkan. Oleh 
karena itu, berpindahlah dengan hal-hal yang baik yang ada di 
hadapan kalian. Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari 
menjadi besar menurutku tetapi kecil menurut Allah. Demi Allah, 
kalian pasti akan diuji dengan adanya para pemimpin sesudahku. 
Demi Allah, tidak ada suatu kenabian melainkan dia pasti terkikis 
hingga berubah menjadi kerajaan dan kediktatoran. Aku adalah orang 
ketujuh dari tujuh orang yang bersama Rasulullah &. Kami tidak 
memiliki makanan selain daun hingga sudut bibir kami terluka. 
Kemudian aku punya sehelai mantel, lalu aku membelahnya menjadi 
dua bagian, lalu aku memberikan separohnya kepada Sa'd bin Malik 
dan aku pakai separohnya. Tidak ada seorang pun yang masih hidup 
di antara ketujuh orang tersebut melainkan dia telah menjadi 
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gubernur di suatu kota. Betapa aku takjub dengan batu yang dilempar 
dari atas neraka Jahanam lalu dia jatuh selama tujuh puluh tahun 
hingga kandas di bawahnya. Demi Dzat yang menguasai jiwaku, 
Neraka Jahanam pasti terisi penuh. Apakah kalian takjub, sedangkan 
jarak ambang pintu surga itu sejauh perjalanan empat puluh tahun? 
Sungguh akan datang satu hari dimana seluruh pintu neraka terisi 
penuh.” 
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557. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin 
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Iyadh, Abu Sa'd mantan hamba sahaya bani Hasyim menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari Oais bin Abu Hazim, dari Utbah bin Ghazwan, dia berkata: Aku 
adalah orang ketujuh dari tujuh orang yang bersama Rasulullah 2 
Kami tidak memiliki makanan selain Gaun pohon habalah, hingga 
salah seorang di antara kami buang kotoran seperti kambing buang 
kotoran, tidak tercampur dengan apa pun.” 


(28) MIDDAD BIN ASWAD & 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara mereka adalah 
Migdad bin Al Aswad, atau Migdad bin Amr bin Tsa'labah, mantan 
hamba sahaya Al Aswad bin Abdu Yaghuts, yang terdepan dalam 
memeluk Islam, penunggang kuda di hari pertempuran. Dia melihat 
tanda-tanda kebenaran ketika bermaksud memberi makan dan 
minum kepada Rasulullah &. Dia tidak bekerja dan lebih memilih 
jihad dan ibadah, untuk berlindung kepada Allah dari berbagai fitnah 
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558. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku dan pamanku —yaitu Abu Bakar— 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Abu Bukair 
menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dari Zir, dari Abdullah bin Mas'ud #5, dia berkata, “Yang 
pertama kali menunjukkan keislamannya ada tujuh orang, yaitu 
Rasulullah &, Abu Bakar, Ammar, dan ibunya —yaitu Sumayyah—, 
Shuhaib, Bilal dan Migdad. Rasulullah #& dilindungi Allah melalui 
pamannya. Abu Bakar dilindungi Allah melalui kaumnya. Sedangkan 
yang lain disiksa oleh orang-orang musyrik dengan cara dipakaikan 
baju besi lalu dijemur di bawah terik matahari.” 
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559. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abdullah bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin 
Syubrumah Al Kufi menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ar-Rabi'ah Al Iyadi, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya #6, dia berkata: Rasulullah 4 bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk mencintai empat 
orang, dan mengabariku bahwa Dia mencintai mereka. 
Sesungguhnya engkau, wahai Ali, termasuk mereka, dan juga 
Migdad, Abu Dzar, dan Salman 8." 


1 Hadits ini dhaif 
— HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3718) dan 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 149). 
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Hadits ini dinilai dha'ifoleh Al Albani dalam kedua kitab Sunan tersebut. 
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560. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Mukharig menceritakan kepada kami, 
dari Tharia, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Aku perah 
menyaksikan satu kejadian pada Migdad. Sungguh, menjadi pelaku 
dari kejadian itu lebih kusukai daripada memiliki dunia dan seisinya. 
Dia adalah tentara berkuda. Apabila Rasulullah & marah, maka 
kedua pipi beliau memerah. Lalu Migdah menemui beliau dalam 
“keadaan seperti itu, dan berkata, “Bergembiralah, ya Rasulullah. 
Demi Allah, kami tidak berkata kepadamu seperti yang dikatakan 
bani Israil kepada Musa ga, “Karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti di sini saja. ”(@s. Al Maa'idah (5): 24) Akan 
tetapi, demi Tuhan yang mengutusmu dengan kebenaran, kami pasti 
berada di depanmu, di-belakangmu, di samping kananmu dan kirimu, 
sampai Allah memberikan kemenangan kepadamu.” 
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561. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishag, dia berkata: Ketika Nabi #& keluar menuju Badar, beliau 
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meminta saran kepada orang-orang. Lalu berdirilah Migdad bin Amr 
dan berkata, “Ya Rasulullah, jalankanlah perintah Allah kepadamu, 
kami bersamamu. Demi Allah, kami tidak berkata kepadamu seperti 
yang dikatakan bani Israil kepada Musa #2, “Karena itu pergilah kamu 
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja' Akan tetapi, pergilan engkau 
besama Tuhanmu, dan berperanglah engkau berdua, sesungguhnya 
kami juga berperang bersamamu. Demi Allah yang mengutusmu 
dengan kebenaran sebagai seorang nabi, seandainya engkau 
membawa kami berjalan ke Birakul Ghimad (nama sebuah tempat di 
Yaman), maka kami akan bertempur bersamamu untuk membelamu 
hingga engkau sampai di sana.” Rasulullah # pun berkata baik 
kepadanya dan mendoakannya. 
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562. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan 
kepada kami, Al Bunani menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, Migdad bin Al Aswad menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku dan dua sahabatku datang dalam 
keadaan hampir kehilangan pendengaran dan penglihatan kami 
karena terlalu letih. Kemudian kami menemui para sahabat 
Rasulullah $&, namun tidak seorang pun yang menerima kami. 
Hingga akhirnya Rasulullah #& membawa kami ke rumahnya— 
keluarga Muhammad $ memiliki tiga kambing untuk mereka perah 
susunya. Nabi & membagi susu di antara kami, dan kami 
memperbanyak bagian Rasulullah &. Kemudian beliau datang dan 
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mengucapkan salam dengan suara yang terdengar oleh orang yang 
melek tetapi tidak membangunkan orang yang tidur. Syetanlah 
berkata kepadaku, “Aku sebaiknya meminum seteguk susu ini, 
karena Nabi #8 akan menemui. sahabat-sahabat Anshar dan mereka 
akan menjamunya.” Suara syetan itu terus membisikiku hingga 
akhirnya aku meminumnya. Ketika aku telah meminumnya, syetan 
membuatku menyesal dan berkata, “Apa yang kamu lakukan? Kalau 
Muhammad $& datang dan tidak menemukan minumannya, maka dia 
akan mendoakanmu celaka, sehingga binasalah kamu.” Sedangkan 
dua temanku yang lain meminum minumannya lalu tidur. Sedangkan 
aku tidak kunjung tidur. Aku memakai selimut yang apabila aku taruh 
di kepalaku maka tampak kedua kakiku, dan apabila aku taruh di 
kakiku maka tampak kepalaku. Lalu datanglah Nabi & seperti biasa, 
lalu beliau shalat sekian larmma. Kemudian beliau melihat tempat 
minumnya dan tidak melihat apa-apa. Kemudian beliau mengangkat 
tangan. Aku berkata dalam hati, “Sekarang beliau mendoakanku 
celaka.” Tetapi Rasulullah & justru berdoa, “Ya Allah, berilah makan 
orang yang memberiku makan, dan berilah minum orang yang 
memberiku minum.” Aku segera mengambil pisau dan selimut, pergi 
ke kandang kambing untuk memeriksa kambing mana yang paling 
gemuk untuk kusembelih buat Rasulullah &. Tetapi ternyata 
seluruhnya lama tidak diperah susunya. Aku segera mengambil 
bejana milik keluarga Muhammad & yang biasa mereka gunakan 
untuk memerah susu, lalu aku mengisinya dengan susu hingga 
digenangi busa susu. Kemudian aku menemui Rasulullah &, lalu 
beliau meminumnya. Setelah itu beliau menyodorkannya kepadaku, 
dan aku pun meminumnya. Kemudian aku menyodorkan kepada 
beliau, dan beliau pun meminumnya. Kemudian beliau 
menyodorkannya kepadaku, dan aku pun meminumnya. Kemudian 
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aku tertawa hingga jatuh ke tanah. Beliau bersabda kepadaku, “Awas 
salah satu auratmu, hai Migdad.” Lalu aku mulai menceritakan 
kepada beliau tentang apa yang kuperbuat. Kemudian 
Rasulullah & bersabda, “tu tidak lain adalah rahmat dari Allah. 
Sebaiknya aku membangunkan kedua temanmu agar bisa meminum 
susu ini.” Aku berkata, “Demi Tuhan yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak peduli apabila engkau telah memperolehnya, 
lalu engkau berikan kelebihanmu kepada orang lain.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari 
Tsabit dengan redaksi serupa: dan Tharig bin Syihab dari Migdad 
dengan redaksi serupa.” 
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563. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Aswad bin Amir menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Sulaiman bin Maisarah, dari Tharig bin Syihab, dari 
Migdad bin Al Aswad, dia berkata, “Ketika kami tiba di Madinah, 
Rasulullah $& membagi kami menjadi sepuluh-sepuluh —maksudnya 
di setiap rumah—. Aku bersama sepuluh orang yang di dalamnya ada 
Nabi &.” 

Dia melanjutkan, “Saat itu kami hanya memiliki seekor 
kambing untuk kami berbagi susunya.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats dari Al 
A'masy, dengan sanad: dari @ais bin Muslim, dari Tharig. 
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564. Abu Bakar bin Ahmad bin As-Suddi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Abu Aun menceritakan kepada kami dari 
Umair bin Ishag, dari Migdad bin Al Aswad #@&, dia berkata, 
“Rasulullah & menyerahkan suatu tugas kepadaku. Ketika aku 
pulang, beliau bertanya, 'Apa pandanganmu terhadap jabatan?" Aku 
menjawab, 'Ya Rasulullah, menurutku semua orang bersikap menjilat 
kepadaku. Demi Allah, aku tidak akan memegang suatu Pe lagi 
selama aku hidup'.” 
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565. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad Musa bin Ishag Al Khathmi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ashfar menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sawadh bin Abu Al Aswad menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Anas bin Malik #4, dia berkata, “Nabi #& mengutus Migdad bin 
Al Aswad & untuk memimpin ekspedisi militer. Ketika dia datang, 
beliau bertanya kepadanya, “Wahai Abu Ma'bad! Bagaimana engkau 
mendapati jabatan?” Dia berkata, “Aku membawanya dan 
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meletakkannya, hingga aku melihat bahwa aku memiliki suatu 
keunggulan di atas kaum itu.” Beliau bersabda, “Seperti itulah 
jabatan. Ambillah, atau tinggalkanlah!” Dia berkata, “Demi Tuhan 
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan memimpin dua 
orang lagi untuk selama-lamanya. "2 | 
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2 Hadits ini dhaf. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 20/258, 259, no. 609) dengan 
redaksi yang mirip. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 5/201) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Umair bin Ishag yang 
dinilai #&sigah oleh Ibnu Hibban dan selainnya, dan dinilai lemah oleh Ibnu 
Ma'in dan selainnya. Sedangkan Abd bin Ahmad periwayat yang tsigah." 
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566. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Suhail menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, bahwa Abdullah bin Jubair bin Nufair menceritakan 
kepadanya dari ayahnya, bahwa Migdad bin Al Aswad sx datang 
kepada kami untuk memenuhi kebutuhan kami. Kami berkata, 
“Duduklah, semoga Allah menyelamatkanmu, agar kamu bisa 
— meminta kebutuhanmu.” Kemudian dia duduk dan berkata, “Aku 
heran dengan rombongan yang kujumpai tadi, mereka 
mengharapkan fitnah. Mereka mengira bahwa di dalam jabatan itu 
mereka akan diuji Allah seperti Allah menguji Rasulullah #& dan para 
sahabatnya. Demi Allah, aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
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“Sesungguhnya orang yang bahagia adalah orang yang dijauhkan dari 
fitnah-fitnah.” Beliau mengulanginya tiga kali. “Dan jika dia diuji, 
maka dia bersabar.” Demi Allah, aku tidak bersaksi bagi seseorang 
bahwa dia termasuk ahli surga hingga aku mengetahui keadaan 
kematiannya, (tidak bersaksi) sesudah aku mendengar sebuah hadits 
dari Rasulullah. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sungguh, 
hati anak Adam itu lebih cepat berubah daripada kuali yang 
mendidih. 
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3 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujjam Al Kabir, 20/252, no. 589) dan iganga Asy- 
Syamiyyin (2021). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah (975). 
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567. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya Al 
Himmani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Amr, Abdurrahman bin: 


Nufair menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Pada 


suatu hari kami duduk bersama Migdad bin Al Aswad, lalu lewatlah 
seorang laki-laki. Kemudian orang itu berkata, “Surgalah bagi dua 
mata yang pernah melihat Rasulullah &. Demi Allah, kami benar- 
benar ingin melihat seperti yang engkau lihat, dan menyaksikan apa 
yang engkau saksikan, sehingga aku bisa menikmati dan 
mengagumi.” Migdad bin Al Aswad menghadap ke orang itu dan 
berkata, “Apa yang mendorong salah seorang dari kalian 
mengharapkan kehadiran sesuatu yang dijadikan Allah sebagai 
perkara gaib baginya, sedangkan dia tidak mengetahui keadaan 
dirinya seandainya dia menyaksikannya. Demi Allah, seandainya 
kaum-kaum itu hidup bersama Rasulullah 8, maka Allah akan 
menjungkirkan ubun-ubun mereka di neraka Jahanam manakala 
mereka tidak menjawab ajakan beliau dan tidak membenarkan 


- 
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ucapan beliau. Tidakkah kalian memuji Allah karena Allah telah 
mengeluarkan kalian dalam keadaan tidak mengenal selain Rabb 
kalian, membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian &, dan 
kalian terlindung dari bencana oleh kaum lain? Demi Allah, 
Nabi #& diutus dalam seburuk-buruk keadaan, yaitu masa 
kekosongan wahyu dan jahiliyah. Mereka tidak melihat adanya 
agamanya yang lebih baik daripada menyembah berhala, lalu beliau 
datang dengan membawa Al Furgan yang membedakan antara yang 
hag dan yang batil, memisahkan antara orang tua dan anaknya, 
hingga ada seseorang yang melihat ayahnya, atau anaknya, atau 
saudaranya kafir, sedangkan Allah telah membuka kunci hatinya 
untuk beriman, supaya dia tahu bahwa binasalah orang yang masuk 
neraka. Jadi, hatinya tidak tenang saat dia tahu bahwa orang yang 
dicintainya berada di neraka. Itulah alasan Allah berfirman, “Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami).” (Os. Al Furgaan 
(251: 74) 
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568. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari Al Harits bin Suwaid, dia berkata, “Migdad bin Al Aswad berada 
dalam pasukan, lalu mereka dikepung oleh musuh. Kemudian 
' pemimpin pasukan menginstruksikan agar tidak seorang tentara pun 
yang melepas tunggangannya di padang rumput. Lalu ada seseorang 
yang melepaskan hewan tunggangannya di padang rumput karena 
tidak mendengar instruksi tersebut. Pemimpin pasukan itu 
memukulnya, lalu dia kembali dan berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seperti yang kualami hari ini.” Lalu lewatlah Migdad dan 
berkata, “Ada apa denganmu?” Kemudian dia menceritakan kisahnya 
kepada Migdad. Setelah itu Migdad menyandang pedangnya dan 
pergi bersama orang itu ke tempat pemimpin pasukan berada. 
Kemudian dia berkata, “Balaslah sendiri dia!” Namun orang itu 
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memaafkan, lalu Migdad pun kembali sambil berkata, “Sungguh, aku 
mati dalam keadaan Islam telah jaya.” 
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569. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hauthi 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, 
Hariz bin Utsman menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Maisarah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abu Rasyid Al 
Hubrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendapati 
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Migdad bin Al Aswad tentara berkuda Rasulullah #& sedang duduk di 
atas koper di Homs. Koper itu terlalu besar untuk tulangnya. Saat itu 
dia ingin berangkat jihad. Lalu aku berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah telah memberimu toleransi.” Dia menjawab, 
“Kami telah menerima surat tentang pengiriman. pasukan, 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun 
merasa berat.” (Os. At-Taubah (9): 41) 


(29) SALIM MAULA ABU HUDZAIFAH -& 


Di antara mereka terdapat sahabat penghapal dan ahli bacaan 

Al Gur'an, dan seorang Imam yang berjalan. Dia adalah Salim maula 

Abu Hudzaifah. Dia adalah pemuda yang penuh cinta, pandai 
tentang kandungan Kitab, serta ikhlas dalam beribadah. 
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| 570. Farug Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Walid Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Amr 
bin Murrah mengabariku, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
menceritakan dari Masrug, dari Abdullah bin Amr #&, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah &@ bersabda, “Ambillah bacaan Al 
Mur 'an dari empat orang.” Lalu beliau menyebut Ibnu Mas'ud, Salim 
maula Abu Hudzaifah, Ubai bin Ka'b dan Muadz bin Jabal Fi 
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4 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Para Sahabat Nabi, 3758, dan pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Al 
@ur'an, 4999): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan- 
Keutamaan Sahabat, 2464/118): dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/189, 195). 
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571. Yusuf bin Ya'gub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Anas bin 'Iyad menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Ketika kaum Muhajirin yang pertama tiba sebelum 
Nabi & tiba, yang mengimami shalat mereka adalah Salim maula 
Abu Hudzaifah. Dia adalah orang yang paling banyak hapalan Al 
Our 'an-nya. Di antara mereka ada Abu Bakar dan Umar.” 
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572. Muhammad bin Ali bin. Hubaisy menceritakan kepada 
kari, Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Zakariya bin Yahya bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Shalih 
—sekretaris Laits— menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepadaku dari Ubadah bin Nasiy, dari Abdurrahman 
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bin Ghanm, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Argam 
berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab & berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda —saat disebutkan nama Salim 


maula Abu Hudzaifah, “Sesungguhnya Salim adalah orang yang 
sangat cinta kepada Allah &.? 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Habib bin Najih dari 
Abdurrahman bin Ghanm. 
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5 Hadits ini dha'if , 
HR. Al Iragi (A/ Mughni an Hamli Al Asfar f Takhrij Al Ihya ', 4/321), Al 
Hindi (Kanz A/ Ummal, 33310), dan As-Suyuthi (Ad-Durar Al Muntatsirah, 
444). 
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573. Aku diceritakan dari Sa'id bin Sulaiman, Yunus bin 

Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari | 
— Jarah bin Minhal, dari Habib bin Najih, dari Abdurrahman bin 
Ghanm, dia berkata: Aku pergi ke Madinah pada zaman kekhalifahan 
Utsman, lalu aku menemui Abdullah bin Argam. Dia berkata, “Aku 
ada di dekat Umar #5 pada saat wafatnya bersama Ibnu Abbas dan 
Miswar bin Makhramah, lalu Umar #« berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Salim itu orang yang sangat 
cinta kepada Allah. Dan sekalipun dia tidak takut Allah, dia tidak 
bermaksiat kepada-Nya.” Kemudian aku bertemu Ibnu Abbas dan 
menceritakan hadits ini kepadanya, lalu dia berkata, “Umar benar. 
Mari kita temui Miswar bin Makhramah agar dia menceritakannya 
kepadamu.” Kemudian kami menemui Miswar, lalu aku bertanya, 
“Sesungguhnya Abdullah bin Argam menceritakan hadits ini 
kepadaku.” Dia berkata, “Cukup bagimu, jangan bertanya tentangnya 
sesudah diberitahu oleh Abdullah bin Argam.” | 
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574. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Syahr bin Hausyab berkata: Umar 
bin Khaththab & berkata, “Seandainya aku mengangkat Salim maula 
Abu Hudzaifah sebagai khalifah lalu Tuhanku bertanya kepadaku 
tentangnya, 'Apa yang mendorongmu untuk berbuat seperti itu?' 
maka aku menjawab, “Rabbi, karena aku mendengar Nabi-Mu 
| bersabda, “Sesungguhnya Salim mencintai Allah dengan sebenar- 
benarnya cinta dari hatinya.” 
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575. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mathar bin Hakim bin 
Dinar Al @utha'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Dinar —wakil keluarga Zubair— menceritakan 
dari Malik bin Dinar, dia berkata: Seorang syaikh dari Anshar 
menceritakan dari Salim maula Abu Hudzaifah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sungguh, akan didatangkan kaum-kaum 
. pada Hari Kiamat dengan membawa kebaikan-kebaikan seperti 
gunung Tihamah. Hingga ketika mereka telah didatangkan, Allah 
menjadikan — ama-amal mereka sia-sia, kemudian Allah 
mencampakkan mereka ke dalam neraka.” Salim berkata, “Ya 
Rasulullah, demi ayah dan ibuku, terangkan kepada kami siapa kaum 
itu agar kami mengenali mereka. Demi Tuhan yang mengutusmu | 
dengan kebenaran, sesungguhnya aku takut sekiranya aku termasuk 
golongan mereka.” Beliau bersabda, “Wahai Salim! Sesungguhnya 
mereka itu berpuasa dan shalat. Akan tetapi, apabila mereka ditawari 
sesuatu yang haram, maka mereka mencengkramnya sehingga Allah 
menyia-nyiakan amal mereka. " Malik bin Dinar berkata, “Demi Allah, 
ini adalah kemunafikan.” Mu'alla bin Ziyad lalu memegang 
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jenggotnya dan berkata, “Demi Allah, kamu benar, wahai Abu 
Yahya!” 


(30) AMIR BIN RABIAH & 





Di antara mereka ada Abu Abdullah Amir bin Ar-Rabi'ah, 
seorang sahabat yang bersikap zuhud terhadap gaji dan intensif. Dia 
terlibat dalam Perang Badar dan berbagai kejadian lainnya, serta 
memakmurkan berbagai tempat dan masjid dengan dzikir. Dia terjaga 
dengan kecerdasan yang dikaruniakan kepadanya dari terjerumus ke 
dalam fitnah yang menimpa orang lain. Dia hidup sebagai orang yang 
mulia dan wafat dalam keadaan selamat. 
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576. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Zughbah menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Amir bin Ar-Rabi'ah shalat malam ketika 
orang-orang yang bersengketa dalam fitnah. Kemudian dia tidur lalu 
bermimpi. Dalam mimpi itu dia diberitahu, “Bangunlah lalu mintalah 
kepada Allah untuk melindungimu dari fitnah sebagaimana Dia 
melindungi hamba-hamba-Nya yang shalih darinya.” Kemudian dia 
bangun, shalat, dan mengadu kepada Allah. Dia tidak keluar dari 
shalat melainkan dalam keadaan telah menjadi jenazah. 
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577. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Siwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, 
dari Abdullah bin Amir bin Ar-Rabi'ah, dia berkata, “Ketika orang- 
orang terbakar amarah dalam menyerang Utsman #5, ayahku 
bangun untuk shalat malam dan berdoa, “Ya Allah, lindungilah aku 
dari fitnah dengan cara Engkau melindungi orang-orang yang shalih 
di antara hamba-hamba-Mu.” Dia tidak keluar dari shalat kecuali 
dalam keadaan telah meninggal dunia. 
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578. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 

Abbas bin Outaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mutawakkil Al Asgalani menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, dia berkata, “Ketika terjadi fitnah atas 
Utsman, ayahnya berkata kepada keluarganya, 'Ikatlah aku dengan 
rantai besi karena aku gila.” Ketika Utsman telah terbunuh, dia 
'berkata, “Lepaskan ikatanku! Segala puji Allah yang telah 


menyembuhkanku dari sakit gila dan menjagaku dari pembunuhan 
Utsman.” 


Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh selainnya dari Ibnu Abu 
Daud, sahabat yang dimaksud adalah Amir bin Ar-Rabi'ah. 
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579. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al Khathmi menceritakan kepada 
kami, Al Gasim bin Nashr Al Makhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al @asim Al-Laitsi menceritakan kepada kami, Abu 
Hammam Muhammad bin Zibrigan menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam, dari ayahnya, dari Amir bin Ar-Rabi'ah, bahwa dia 
didatangi oleh seorang laki-laki Arab, lalu dia memuliakannya. Orang 
itu berbicara kepada Rasulullah tentang Amir bin Ar-Rabi'ah, dan 
sesudah itu dia menemui Amir bin Ar-Rabi'ah. Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku meminta kapling kepada Rasulullah & berupa 
sebuah lembah. Di Arab ini tidak ada lembah yang lebih bagus 
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daripada lembah itu. Aku ingin menyisihkan sebagiannya untukmu 
dan anak-anakmu.” Amir berkata, “Aku tidak membutuhkan 
kaplingmu, karena hari ini turun sebuah surat yang membuat kami 
lupa akan dunia. “Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya)' "(Os. Al Anbiyaa' (211: 1) 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: “Faktor yang mendorongnya 
untuk bersikap zuhud dan menjalani kehidupan yang miskin, serta 
memotivasinya untuk kecanduan dzikir adalah berita yang 
disampaikan Nabi & kepadanya, serta keletihan yang dia rasakan 
saat bersama pasukan yang dikirim Rasulullah &. 
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580. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Mas'udi mengabarkan kepada kami 
dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Abdullah bin Amir bin Ar-Rabi'ah, 
dari ayahnya #&, dia berkata, “Rasulullah # mengirim kami bersama 
pasukan, sedangkan kami tidak punya bekal selain sekantong kurma. 
Pemiliknya membaginya di antara kami segenggam-segenggam, 
hingga akhirnya menjadi sebutir kurma.” 

Abdullah bin Amir melanjutkan: Lalu aku bertanya, “Seberapa 
tenaga yang dihasilkan sebutir kurma?” Dia menjawab, “Jangan 
berkata seperti itu, Anakku! Ketika kami kehabisan kurma, maka 
kami mencampurnya.” 
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581. Ali bin Ahmad Al Mashishi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid Al Halabi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim : 
menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' As-Samman menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin ubad, dari Abdullah bin Amir bin Ar- 
Rabi'ah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku bersama Nabi & pada 
suatu malam yang gelap-gulita. Ketika kami singgah di suatu tempat, 
seseorang membawa batu lalu menjadikannya sebagai masjid, lalu dia . 
shalat dengan menghadap kepadanya. Di pagi harinya, ternyata 
kiblat kami salah maka kami berkata, 'Ya Rasulullah, tadi malam 
kami shalat dengan menghadap ke selain kiblat. Dari sini Allah 
menurunkan ayat, Dan kepunyaan Allahlah Timur dan Barat, maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah! (Os. Al 
Bagarah (2): 115) 
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582. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan -kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain Al Wadi'i menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Syarik 


menceritakan kepada kami dari Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah 
bin Amir bin Ar-Rabi'ah, dari ayahnya, bahwa seseorang bersin 
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sewaktu shalat di belakang Nabi &, lalu dia berkata, “Segala puji 
bagi Allah dengan pujian yang besar, baik, dan diberkahi 
sebagaimana Tuhan kami meridhainya dan sesudah ridha, segala puji 
bagi Allah dalam keadaan apa pun.” Ketika Nabi & salam, beliau 
bertanya, “Siapa yang mengucapkan kalimat-kalimat ini?” Orang itu 
menjawab, “Aku, ya Rasulullah. Aku hanya bermaksud baik.” Beliau 
bersabda, “Aku melihat dua belas malaikat berlomba-lomba untuk 
mencatatnya. 
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583. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag, dari 
Abdullah bin Ibnu Umar, dari Abdurrahman bin Al @asim, dari 
Abdullah bin Amir bin Ar-Rabi'ah, dari ayahnya, dia berkata: 


6 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid dan Tempat-Tempat 
Shalat ,600/149) dari hadits Anas bin Malik &. 
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— Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat padaku satu 
kali, maka Allah bershalawat padanya sepuluh kali. Oleh karena itu, 


perbanyaklah shalawat, atau persedikitlah. di 
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584. Syu'bah meriwayatkannya dari Ashim bin Ubaidullah, 

dari Abdullah bin Amir bin Ar-Rabi'ah, dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Nabi #& berkhutbah. Dalam khutbah tersebut beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba bershalawat padaku, melainkan 
para malaikat bershalawat padanya selama dia bershalawat. Oleh 





7 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalawat, 408) dan At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Shalawat, 485) dengan redaksi serupa dari 
hadits Abu Hurairah &. 
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karena itu, silakan dia  menyedikitkan shalawat atau 
memperbanyaknya.” 

Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang 
sama. , 


(31) TSAUBAN MAULA RASULULLAH & 


h Di antara mereka terdapat sahabat yang gana ah dan menjaga 

diri, yang memenuhi janji dan memiliki kecerdasan spiritual. Dia 
adalah Abdullah bin Tsauban, mawa Rasulullah &, yang dijamin 
masuk surga asalkan tidak meminta dan tidak mendatangi penguasa. | 
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585. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
Wahhab Al Hujabi menceritakan kepada kami, Khalid bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Zharif bin Isa Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku bertemu dengan Tsauban, dan dia melihatku memakai 
pakaian beberapa potong dan cincin. Dia berkata, “Apa yang 
kauperbuat dengan pakaian dan cincin ini. Cincin itu hanya dipakai 
oleh raja-raja.” Dia berkata, “Sesudah itu tidak memakai cincin lagi.” 
Dia berkata, “Tsauban menceritakan kepada kami bahwa 
Nabi & mendoakan keluarga beliau, dimana beliau menyebut nama 
“ Ali, Fathimah dan selain keduanya. Lalu aku bertanya, 'Ya Rasulultsh, 
apakah aku termasuk Ahlul Bait?" Beliau menjawab, 'Ya, selima 
kamu tidak berdiri di pintu untuk dipenuhi hajatmu, atau mendatangi 
gubernur untuk meminta sesuatu kepadanya'” 
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585. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami: Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada 
kami Muhammad bin @ais menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Muawiyah, dari Tsauban, dari Nabi #&, 
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beliau bersabda, “Barangsiapa yang menjamin satu hal kepadaku, 
maka aku jamin surga baginya.” Tsauban berkata, “Aku mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Jangan—minta apa pun kepada 
seseorang.” Yazid bin Muawiyah berkata, “Tsauban pernah jatuh 
cambuknya saat dia mengendarai unta, tetapi dia tidak meminta 
. seseorang untuk mengambilkannya, melainkan dia turun dan 
mengambilnya sendiri.” 
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587. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kaini, 
Ubaidullah bin Muadz menceritakan kepada kami ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ashim Al Ahwal, dari Abu Aliyah, dari Tsauban #, dia berkata: 
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Rasulullah & bersabda, “Siapa yang mau menjamin kepadaku untuk 
tidak meminta kepada manusia, dan aku menjaminnya masuk 
surga?” Tsauban menjawab, “Aku.” Setelah itu Tsauban tidak pernah 
meminta sesuatu pun kepada siapa pun.” 
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588. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Umayyah bin Bistham 
dan Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 





8 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/275, 276, 277, 281): Ath-Thabrani (A/ 
Mujam Al Kabir, 1433, 1434), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/412). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya itu disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. | i 
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kepada kami dari @atadah, dari Salim bin Abu Ja'd, dari Ma'dan bin 
Abu Thalhah, dari Tsauban #5, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang meminta suatu permintaan padahal dia tidak 
membutuhkannya, maka apa yang dimintanya itu akan menjadi 
sesuatu di wajahnya pada Hari Kiamat. 
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9  Haditsini shahih. . 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/281): Ath-Thabrani (A/ Muliam Al Kabir, 
- 1408): dan Al Bazzar (923). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa id, 3/96) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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589. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Gatadah, dari Ma'dan, dari Tsauban maula Nabi @, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang mati dan meninggalkan 
harta simpanan, maka harta itu diubah wujudnya menjadi ular yang 
botak pada Hari Kiamat. Ular itu memiliki dua mata yang 
mengikutinya. Lalu dia bertanya, 'Darimana kau, celaka!' Ular itu 
menjawab, 'Aku adalah harta simpananmu yang engkau tinggalkan 
setelah kematianmu' Ular itu terus mengikutinya hingga menelan 
tangannya lalu mengunyahnya, kemudian berlanjut hingga seluruh 
tubuhnya. 20 . 
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10 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 1408) dan Al Bazzar sebagaimana 
dalam Majma' Az-Zawa “id (3/64). 
Al Haitsami berkata, “Sanadnya hasan.” 
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590. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin 
Dhahhak menceritakan kepada kami Abu, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Yazid Al A'raj, Artha'ah bin 
Mundzir menceritakan kepada kami, dari Abu Amir, dari Tsauban, 
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Tidaklah seseorang 
meninggalkan emas dan perak, melainkan Allah akan menjadikannya 
lempengan-lempengan, kemudian dia disetrika dengannya mulai dari 
kedua kakinya hingga dagunya.” Abu Amir berkata: Lalu Tsauban 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Amir, jika kamu seekor kambing, 
dan ada kelebihan dari hasil susunya, maka minumlah kelebihan 
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susunya. 
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591. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah bin masud menceritakan kepada kami, Sa'id. bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah 
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menceritakan kepada kami dari Marzug Abu Abu, Abdullah Al 
Himshi menceritakan kepada kami, dari Abu Asma Ar-Raji, dari 
Tsauban maula Rasulullah 8&, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Tidak lama lagi kalian akan dikepung oleh berbagai umat dari segala 
penjuru, sebagaimana orang-orang yang memakan mengepung 
nampannya.” Para sahabat bertanya, “Apakah karena jumlah kami 
sedikit pada hari itu?” Beliau menjawab, “Kalian pada hari banyak, 
tetapi kalian tidak berbobot seperti buih. Kegentaran telah dicabut 
dari hati musuh kalian, dan diletakkan di hati kalian penyakit wahn.” 
Para sahabat bertanya, “Apa itu wahn?” Beliau menjawab, “Cinta 
dunia dan takut mati.”11 
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11 Hadits ini shahih. 


HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahgsan: Pertempuan Besar, 4297) 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/278). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud. 
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592. Abu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir 
. mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu Ja'd, 

dari Tsauban 48, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah #& dalam 
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suatu perjalanan. Tiba-tiba kaum Muhajirin berkata, “Anda saja kami 
tahu harta mana yang paling baik saat diturunkan pada emas dan 
perak apa yang diturunkan (nila dan ketertarikan manusia 
kepadanya).” Lalu Umar sg berkata, Jika kalian mau, aku bisa 
menanyakannya kepada Rasulullah untuk kalian?” Mereka menjawab, 
“Mau!” Lalu dia pergi menemui Rasulullah &, dan aku mengikutinya 
dengan menaiki untaku. Umar berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya kaum Muhajirin berkata ketika turun takdir Allah 
terkait emas dan perak, 'Anda saja sekarang ini kami tahu harta apa 
yang paling baik ketika diturunkan takdir Allah pada emas dan 
perak'." Beliau bersabda, “Siapa pun di antara kalian itu hendaknya 
mengupayakan lisan yang berdzikir, hati yang bersyukur, serta istri 
mukminah yang membantunya untuk beriman.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Ahwash dan Israil dari 
Manshur dengan redaksi yang sama: dan oleh Amr bin Murrah dari 
Salim. 

o- 6 - - 6 — € 6 - 
Ne ana 
- - 3 - / 
Ia dal g Ba ep AS Kn Kr Ur an 
“2 £ Os CX # ba Maa Aa (3 
JG Ta ds AN! SP) Ol us (ham sana 
ga - ses Ae . tr) 1 aa . T2a PT. 
CB JB FU HI 3 IS 


59 


Hilyatul Auliya" 





Ao- - NX, 


IN Uks JK AI Sa arab Si Judi 
JB tj 3 Ul) SGG sn Ie Raib 2 
aa Dion "IE Kelor 5 Ju ti adl Iya 


Ti 2309 IS H3 Pen LB 
5 2-Y! 
SA Su g TAKE NG 


593. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Amr bin Murrah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Salim bin Abu Ja'd, dari Tsauban 4, dia berkata: Ketika turun ayat 
tentang emas dan perak, mereka berkata, “Harta apa yang 
seharusnya kita ambil?” Umar # berkata, “Aku akan cari tahu untuk 
kalian.” Kemudian dia menaiki untanya, dan aku menyusul di 
belakangnya. Kemudian Umar bertanya, “Ya Rasulullah, harta apa 
. yang sebaiknya kami ambil?” Beliau menjawab, “Hendaknya siapa 
pun di antara kalian mengambil hati yang bersyukur, lisan yang 
berdzikir, dan istri yang membantunya meraih akhirat.”12 





12 Hadits ini shahih. 

“HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Nikah, 1856) dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/282). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah. 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al A'masy dari Salim dengan 
redaksi yang serupa. 


(32) RAFI & MAULA NABI & 


Di antara mereka terdapat sahabat yang benci terhadap yang 
lenyap dan hina, serta mencintai yang kekal dan bernilai. Dia adalah 
Rafi' Abu Bahi, maula Nabi &. 
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594. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Amr bin Sa'id, 
bahwa para budak bani Sa'id —yakni Ibnu Ash— mereka merdekakan 
kecuali satu orang di antara mereka, lalu orang itu menemui 
Nabi #8 untuk meminta syafa'at (mediasi) kepada orang itu. Beliau 
kemudian berbicara kepada bani Sa'id, lalu mereka memberikan 
bagiannya kepada Nabi @. Setelah itu Nabi & memerdekakannya, 
dan dia pun berkata, “Aku adalah maula (maula) Nabi #8.” Namanya 
adalah Rafi' Abu Al Bahi. | 
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| 595. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thalib 
bin @urrah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Ath- 
Thabba' menceritakan kepada kami, Al @asim bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wagid, dari Mughits bin 
Sumai —gadhinya Abdullah bin Zubair—, dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata: Nabi & ditanya, “Manusia bagaimana yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “Orang mukmin yang makhmumul galbi dan jujur 
lisannya.” Beliau ditanya, “Apa itu makhmumul galb?” Beliau 
menjawab, “Yang takut kepada Allah, yang bersih, dan tidak ada 
dosa, kenistaan, ganjalan, serta kedengkian di dalamnya.” Para 
sahabat bertanya, “Siapa berikutnya, ya Rasulullah?” Beliau 

menjawab, “Orang yang benci kepada dunia dan mencintai akhirat.” 
— Mereka bertanya, “Tidak ada orang seperti itu di antara kami selain 
 Rafi' maula Rasulullah &.” Mereka bertanya lagi, “Siapa selanjutnya, 
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ya Rasulullah?” Beliau menjawab, Pn mukmin yang berakhlak 
bagus. 13 


(33) ASLAM ABU RAFT 4 


Di antara mereka adalah Abu Rafi' maula Rasulullah 2. Dia 
masuk Islam sebelum Perang Badar, tetapi dia merahasiakan 
keislamannya bersama Abbas: Kemudian dia datang untuk membawa 
surat dari @uraisy ke Madinah untuk menemui Rasulullah &. Dia 
menyatakan keislamannya agar bisa bermukim di Madinah, namun 


Rasulullah & menolaknya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya kami 


tidak menahan pengantar surat dan tidak melanggar perjanjian.” 


Dia termasuk orang yang diberitahu Nabi & bahwa dia akan 
menjalani kehidupan yang fakir sepeninggal beliau, dilarang beliau 
untuk menyimpan kelebihan harta, dan diberitahu beliau tentang 
hukuman orang yang menumpuk harta dan menyimpannya. 
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13 Hadits ini shahih. 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4216) dengan 
redaksi yang hanya menyebut kata “dengki” saja. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Ash- 
— Shahihah (948). 
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596. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, dari Katsir bin Zaid, dari Muththalib, dari Abu Rafi', dia 
berkata: Rasulullah #2 melewati pekuburan Bagi', lalu beliau berkata, 
“U£ uf uf.” Padahal tidak ada seseorang bersama beliau selain aku. 
Aku bertanya, “Demi ayah dan ibuku.” Beliau bersabda, “Penghuni 
kubur ini dahulu pernah kutugaskan untuk mengutip zakat dari bani 
fulan, tetapi dia berkhianat dengan mengambil sehelai mantel. 
Sekarang ini aku diperlihatkan mantel itu berkobar-kobar 
' membakarnya.” 
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597. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepdda kami, 
Shalih bin Ziyad menceritakan kepada kami, Muhammad. bin Ali 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Mughirah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami: aku menceritakan dari 
Abu Ja'far Muhammad bin Ismail, Al Hasan bin Ali Al Halwani 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami —lafazh hadits miliknya. Mereka berkata: Jarrah bin Minhal 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sulaiman maula Abu 
Rafi', dari Abu Rafi' maula Nabi &, dia berkata: Nabi & bertanya, 
“Bagaimana keadaanmu, wahai Abu Rafi, ketika kamu hidup 
miskin?” Aku balik bertanya, “Tidakkah aku bisa mendahului hal itu?” 
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Beliau bersabda, “Benar. Lalu, apa yang kaulakukan?” Aku 
menjawab, “Aku sedekahkan uang empat puluh ribu dirham ini 
semata karena Allah.” Beliau bersabda, “Jangan, tetapi berikan 
sebagiannya dan tahanlah sebagiannya. Berbuat baiklah kepada 
anakmu.” Aku bertanya, “Apakah mereka punya hak pada kami, ya 
Rasulullah, sebagaimana hak kami pada mereka?” Beliau menjawab, 
“Ya. Hak anak pada ayahnya adalah mengajarinya Kitab.” (Dalam 
redaksi Utsman bin Abdurrahman beliau bersabda, “Mengajarinya 
Kitab Allah, memanah, dan berenang.” Yazid menambahkan, “Dan 
mewarisinya dengan harta yang baik.”) Abu Rafi' bertanya, “Lalu, 
kapan aku miskin, ya Rasulullah? Beliau menjawab, “Sepeninggalku.” 
Abu Sulaim berkata, “Aku benar-benar melihatnya hidup miskin 
sepeninggal Nabi &, hingga dia hanya duduk dan duduk sambil 
berkata, “Siapa yang mau bersedekah kepada orang tuarenta yang 
buta ini? Siapa yang mau bersedekah kepada orang yang diberitahu 
Rasulullah & bahwa dia akan hidup miskin sepeninggalnya? Siapa 
yang mau bersedekah? Sesungguhnya tangan Allahlah yang paling 
tinggi, tangan pemberi ada di tengah, dan tangan peminta ada di 
bawah. Barangsiapa meminta dalam keadaan kaya, maka dia akan 
memiliki uban untuk mengenalinya di Hari Kiamat, dan tidak halal 
sedekah kepada orang kaya dan orang yang sehat dan kuat.” 

Abu Sulaim juga berkata, “Aku pemah melihat seseorang 
memberinya empat dirham, namun dia mengembalikan satu dirham 
kepadanya, lalu orang itu bertanya, “Wahai Abdullah, mengapa kamu 
mengembalikan sedekahku?” Dia menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah #8 melarangku menyimpan kelebihan harta.” 


Abu Sulaim berkata, “Aku melihatnya tidak membutuhkan 
harta sesudah itu hingga menolak semua pemberian. Dia berkata, 
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“Andai saja Abu Rafi' mati dalam kefakirannya —atau: dalam keadaan 
fakir.” 

Abu Sulaim melanjutkan, “Abu Rafi' tidak memerdekakan 
budaknya dengan tebusan kecuali sesuai harga saat dia membelinya.” 


(34) SALMAN AL FARISI 4 


Di antara mereka terdapat sahabat yang kuat firasatnya, indah 
pernikahannya, selalu terkuras tenaga dan tidak pernah istirahat, 
senantiasa mencerca diri sendiri, ahli ibadah, dan alim. Dia adalah 
Abu Abdullah bin Salman bin Islam, pengibar bendera-bendera Islam. 
Dialah orang yang dirindukan surga. Dia tegar dalam keadaan 
kekurangan dan sulit karena hatinya telah terhubung dengan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
“mengatasi kegelisahan demi terjaganya 'alag (cinta yang selalu 
melekat dalam hati). 
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598. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas #, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Orang 
yang terdepan itu ada empat. Aku adalah yang terdepan dari bangsa 
Arab, Shuhaib adalah yang terdepan dari bangsa Romawi, Salman 
adalah yang terdepan dari bangsa Romawi, dan Bilal adalah yang 
terdepan dari bangsa Habsyah. 14 
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14 Hadits ini dhaif 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7288) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/402). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 9/305) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Umarah bin Zadzan, 
statusnya #sigah, meskipun ada perbedaan penilaian terhadapnya." 
Adz-Dzahabi dalam Talkhish Al Mustadrak berkata, “Umarah adalah 
periwayat dha'f, dia dinilai dha'if oleh Ad-Daruguthni.” 


Hilyatul Auliya 
3 Wa 1 ui HA PS Cah 
aa AT ola 1 (ora PAN As A 
La Ca ea an sa 9 
Ob ata AS MEA Ia Ta 
H 3, AI SA ae “JL CN Ar 
SI NB UB sa J3 US Gi 
S3 SR AT MP TN PEN EA 
SY, ran UI EU JG ss SI | 
Pp bb yh ds ai 
LE eh J3 G5 AB Fa PI 3 in 
aa BA NE CP JI IA LA JS ya 
Klo Ko jas Se Tia CB BA 
Ti ye Kd du APA 


Sei Da aa un Hilyatal Asiliya: 
Ika SA UI UAS sh SI AS y 
Ld SAN 235, UMS AJ adi 
diah Ie da Sei (deler ai liga | 
26 ASI f Se yua ab, 
ol ba bad jo 0 33 ls 
2. aa Haa an 
A E p Kas FA ra 5 te 
ef Td Ag Jus sa, 633 We gn 
Galih TIAG 1G Ly IT 3 aa 
A Pena? Tatan “ - 8 2. 8 13 .. 
ag le Ml lo Cik ob :JB ep Una ya 
Ab Je pall ot dat II EA II Ho 


73 


Hilyatul Auliya' 

Cena ag II Aas JP 
t. AH sa Ca AB CE 
sa Ps: Pale as mel Lela cai al 


o £o- PAN 2 


3 1 o £ - 
yee ee HS ye sh Sui H2 9 
2 -g 5 0 Ao. - AE Ss: o 
Jas Lesl 1JB , ES nga Loe S Tua 
Pd Ka - - - 2. 3 £ .. 
LA GB AG IG JK FI 
ne 2.1, ga. SNN aN TE o 4 0 — 
dad ala en md yag 
aa Se 
. YP? s0 - 2 - or "3 
ag Gr ea Pie tg “ds Ai £ 
te) 2 Oo 
| 599. Abu Sa'id' Ahmad bin Abatah bin Syaiban Al Abbadani 
—dari Bashrah— menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Idris As- 
Sajistani menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Wasim bin Jamil menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Muzahim menceritakan kepada kami, dari Shadagah, 


dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Salman, bahwa dia menikah 
dengan seorang perempuan dari Kandah, lalu dia melakukan malam 
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pertama di rumah perempuan itu. Pada saat malam pertama itu, 
Salman berjalan bersama sahabat-sahabatnya hingga tiba di rumah 
istrinya. Ketika dia tiba di rumah, dia berkata, “Kembalilah kalian, 
semoga Allah membalas amal kalian.” Dia tidak membawa mgreka 
masuk untuk memperlihatkan istrinya seperti yang dilakukan eyang- 
orang bodoh. Ketika dia memandangi rumah, dan ternyata rumah 
tersebut telah dihiasai dengan beraneka perabot, maka dia berkata, 
“Apakah rumah kalian panas ataukah Ka'bah sudah berpindah ke 
.Kandah?” Mereka menjawab, “Rumah kami tidak panas dan Ka'bah 
juga tidak berpindah ke Kandah.” Dia tidak masuk rumah sebelum 
melepaskan setiap tabir rumah kecuali tabir pintu. Ketika dia masuk 
rumah, dia melihat barang-barang yang banyak. Dia bertanya, 
“Punya siapa barang-barang ini?” Mereka berkata, “Itu barang- 
barangmu dan istrimu.” Dia berkata, “Bukan ini yang dipesankan 
Kekasihku. Kekasihku & berpesan kepadaku agar barang-barang 
.duniawiku tidak lebih dari seperti bekal musafir.” Kemudian dia 
melihat seorang pelayan, dan dia pun bertanya, “Pelayan-pelayan 
siapa ini?” Mereka menjawab, “Itu pelayanmu dan istrimu.” Dia 
berkata, “Bukan ini yang - dipesankan — Kekasihku. 
Kekasihku & berpesan agar aku tidak memegang kecuali orang yang 
kunikahi. Apabila aku melakukan lalu mereka berbuat zina, maka aku 
menanggung dosa Sala dosa mereka tanpa . mengurangi dosa 
mereka sedikit pun." " Kemudian dia berkata kepada perempuan- 
perempuan yang ada di samping istrinya, “Apakah kalian.mau keluar 
dari kamar ini, biar aku berdua dengan istriku?” Mereka "menjawab, 
“Ya,” Kemudian mereka keluar, setelah itu dia pergi ke. pintu, 
menutup pintunya dan menurunkan tabirnya. Kemudian dia datang 
dan duduk di samping istrinya, mengusap ubun-ubunnya, dan 
mendoakan berkah baginya. Dia bertanya kepada istrinya, “Apakah 
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kamu mau menaati perintahku?” Istrinya menjawab, “Engkau dalam 
posisi orang yang ditaati.” Dia berkata, “Sesungguhnya 
Kekasihku & berpesan kepadaku bahwa apabila aku berkumpul 
dengan keluargaku maka aku berkumpul di atas ketaatan Allah.” Lalu 
dia dan istrinya berdiri dan pergi ke masjid untuk shalat sekian lama. 
Setelah itu keduanya keluar masjid, lalu Salman menunaikan hajatnya 
seperti seorang laki-laki menunaikan hajatnya kepada istrinya. Di pagi 
harinya, sahabat-sahabatnya datang ke rumah dan bertanya, 
“Bagaimana istrimu?” Dia tidak menggubris mereka. Mereka 
bertanya lagi, dan dia tetap tidak menggubris mereka. Mereka 
bertanya lagi, dan dia tetap menggubris. Setalah itu dia berkata, 
“Allah menjadikan tabir, tembok, dan pintu itu untuk menutupi apa 
yang ada di dalamnya. Cukuplah seseorang di antara kalian bertanya 
apa yang tampak olehnya. Adapun yang tidak tampak darinya, 
janganlah sekali-kali dia menanyakannya. - Aku mendengar 
Rasulullah @ bersabda, “Orang yang berbicara tentang hal itu seperti 
dua keledai yang bersenggama di jalan.” 
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600. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad: bin 
Bakkar Ash-Shairafi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Farrukh 
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Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas #5, dia berkata, “Salman 
datang dari bepergian, lalu Umar menjumpainya dan berkata, 
“Semoga Allah menjadikanmu ridha sebagai seorang hamba.” 
Salman berkata, “Nikahkanlah aku.” Umar diam, "lalu Salman 
berkata, “Apakah kamu meridhaiku sebagai hamba Allah, tetapi 
kamu tidak meridhaiku untuk dirimu sendiri?” Di pagi harinya, 
Salman didatangi kaumnya Umar, lalu dia bertanya, “Apakah ada 
hajat?” Mereka menjawab, “Ya.” Salman bertanya, “Apa itu?” 
Mereka berkata, “Sebaiknya kamu mengurungkan niatmu itu —yang 
mereka maksud adalah permintaannya kepada Umar—." Salman 
berkata, “Demi Allah, bukan kekuasaannya yang mendorongku untuk 
berbuat demikian, tetapi aku katakan bahwa dia orang yang shalih. 
Semoga Allah mengeluarkan dariku dan darinya keturunan yang 
shalih.” | 

Ibnu Abbas melanjutkan: Kemudian Salman menikah di 
Kandah. Ketika dia hendak bermalam pertama dengan istrinya, 
ternyata rumahnya dihiasai dengan berbagai perabotan, dan ternyata 
di dalamnya ada banyak perempuan. Dia bertanya, “Apakah Ka'bah 
— sudah berpindah ke Kandah, ataukah rumah ini terkena panas? 
Kekasihku Abu Al @asim & menyuruh agar jika salah seorang kami 
menikah maka dia tidak mengambil selain perabotan kecuali seperti 
perabotan musafir, dan tidak mengambil perempuan kecuali yang 
dinikahi atau dinikahkan.” 

Ibnu Abbas melanjutkan: Kemudian perempuan-perempuan 
itu berdiri dan keluar, menyingkirkan apa yang ada di rumah itu, lalu 
Salman pun bermalam pertama dengan istrinya. Dia bertanya kepada 
istrinya, “Apakah kamu mau menaatiku, atau durhaka kepadaku?” 
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Istrinya menjawab, “Aku akan menaatimu. Perintahlah aku 
sesukamu, karena engkau berada dalam posisi orang yang ditaati.” 
Salman — berkata, “Sesungguhnya — Kekasihku Abu Al 
Gasim & memerintahkan kami bahwa apabila salah seorang di 
antara kami bermalam pertama dengan istrinya, maka hendaknya dia 
shalat terlebih dahulu.” Kemudian dia menyuruh istrinya untuk shalat 
di belakangnya, lalu dia berdoa dan menyuruh istrinya untuk 
mengamini.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Di pagi harinya, Salman 
duduk di majelis Kandah, lalu seseorang bertanya kepadanya, 
“Bagaimana kabarmu hari ini? Bagaimana istrimu?” Salman diam. 
Orang itu bertanya lagi, dan Salman tetap diam. Kemudian Salman 
berkata, “Ada apa dengan orang yang bertanya tentang sesuatu yang 
telah ditutupi pintu dan dingin? Cukuplah seseorang bertanya tentang 
sesuatu, baik dijawab mampu tidak dijawab.” 
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601. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
Amr bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Al Bukhturi, dia 
berkata: Ali bin Abu Thalib ditanya tentang Salman #5, kemudian dia 
berkata, “Dia menuntut ilmu pertama dan ilmu terakhir, tetapi apa 
yang dimiliknya tidak bisa dikejar.” 
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602. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Habban bin Ali menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Juraij menceritakan kepada kami dari Abu 
Harb bin Al Aswad, dari ayahnya, dari seorang laki-laki dari Zadzan 
Al Kindi, keduanya berkata, “Pada suatu hari kami berada bersama 
Ali 2g, dan kebetulan saat itu orang-orang sedang merasa nyaman 
kepada Ali. Mereka bertanya, “Wahai Amirul Mu'minin, ceritakan 
kepada kami tentang sahabat-sahabatmu!” Ali bertanya, “Sahabatku 
yang mana?” Mereka berkata, “Sahabat-sahabat Muhammad &.” 
Mereka bertanya, “Semua sahabat Muhammad $ adalah sahabatku. 
Jadi, tentang siapa?” Mereka berkata, “Tentang orang-orang yang | 
kami melihatmu menyebut mereka dengan lembut dan kamu selalu 
mendoakan mereka, bukan yang lain. Ceritakan kepada kami tentang 
Salman.” Ali berkata, “Siapa di antara kalian yang seperti Lugman Al 
Hakim? Dia itu bagian dari kami, Ahlul Bait. Dia memperoleh ilmu 
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yang pertama dan yang terakhir, serta membaca Kitab yang pertama 
dan Kitab yang terakhir. Dia adalah laut yang tidak kering.” 
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603. Abdullah bin Muhammad bin Atha menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr Al Bazza menceritakan kepada kami, As-Sari 
bin Muhammad Al Kufi menceritakan kepada kami, Oabishah bin 
Ugail menceritakan kepada kami Ammar bin Zuraig menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shalih, dari Ummu Ad-Darda, dari Abu Ad- 
Darda, bahwa Salman & melihat istrinya Abu Ad-Darda dalam 
penampilan yang lusuh, maka dia bertanya, “Ada apa denganmu?” 
Dia menjawab, “Saudaramu tidak suka perempuan. Dia puasa pada 
siang hari dan bangun pada malam hari.” 


Salmanlah menemui Abu Ad-Darda dan bertanya, 
“Sesungguhnya keluargamu punya hak padamu. Oleh karena itu, 
shalatlah dan tidurlah, puasalah dan berbukalah.” Ucapan Salman itu 
sampai kepada Nabi @, kemudian beliau bersabda, “Salman telah 
diberi pengetahuan.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al A'masy dari Ibnu Syimr bin 
Athiyyah dari Syahr bin Hausyab dari Ummu Ad-Darda'.” 
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604. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Harb menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, Abu Umais 
menceritakan kepada kami dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, 
dia berkata, “Salman berkunjung ke rumah Abu Ad-Darda, dan dia 
melihat Ummu Ad-Darda dalam penampilan seadanya. Dia bertanya, 
“Ada apa denganmu?” Dia menjawab, “Saudaramu tidak punya hajat 
kepada dunia. Dia bangun pada malam hari dan puasa pada siang 
hari.” Ketika Abu Ad-Darda datang, Salman menyambutnya. Ketika 
disuguhi makanan, Salman berkata kepada Abu Ad-Darda, 
“Makanlah!” Abu Ad-Darda berkata, “Aku sedang puasa.” Salman 
berkata, “Aku bersumpah, makanlah!” Abu Ad-Darda berkata, “Aku 
tidak makan sampai kamu makan.” Salman kemudian makan 
. bersamanya dan bermalam di rumahnya. Pada malam harinya, Abu 
Ad-Darda bangun tetapi dia ditahan oleh Salman, kemudian dia 
berkata, “Wahai Abu Ad-Darda! Berikanlah hak kepada setiap yang 
berhak! Berpuasalah dan berbukalah! Bangunlah dan diturlah! 
Datangilah istrimu.” 

Menjelang Shubuh, Salman berkata, “Sekarang bangunlah!” 
Kemudian keduanya bangun, wudhu dan shalat, kemudian pergi ke 
masjid. Ketika Nabi & selesai shalat, Abu Ad-Darda- menghampiri 
beliau dan memberitahukan Salman. Rasulullah @ lalu bersabda, 
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“Wahai Abu Ad-Darda! Sesungguhnya tubuhmu juga memiliki hak 
padamu. 15 Seperti yang dikatakan Salman. 
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15 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Puasa, 1968) dan Al 
Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 8344). 
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605. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Barrad Al 
Asy'ari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, Amr 
bin Murrah menceritakan kepadaku, dari Abu Al Bukhturi, dia 
berkata: Salman #&, ditemani oleh seseorang dari bani Abs. 
Kemudian orang itu minum setengah air dari sungai Tigris. Salman 
bertanya kepadanya, “Minumlah lagi!” Orang itu berkata, “Tetapi aku 
sudah kenyang.” Salman berkata, “Menurutmu, apakah minummu itu 
mengurangi sungai ini?” Dia menjawab, “Sungai ini tidak terkurangi 
oleh minumku.” Salman berkata, “Demikianlah, ilmu itu juga tidak 
berkurang. Oleh karena itu, pelajarilah ilmu yang ' bermanfaat 
bagimu.” 
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606. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Wagid menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Umar As-Sa'di menceritakan kepada kami dari pamannya, dia 
berkata: Salman berkata kepada Hudzaifah, “Wahai saudara bani 
Abs, sesungguhnya ilmu itu banyak sedangkan usia kita pendek. Oleh 
karena itu, pelajarilah ilmu yang kau butuhkan dalam urusan 
agamamu, dan tinggalkan selainnya, jangan menaruh perhatian 
padanya.” | 
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607. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa'id dan 
Abu Kamil menceritakan kepada. kami, keduanya berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Abu Al 
Bukhturi, bahwa salah satu pasukan kaum muslim dipimpin oleh 
Salman Al Farisi mengepung salah satu istana Persia. Mereka 
berkata, “Wahai Abu Abdullah! Tidakkah kita sebaiknya menyerang 
mereka?” Salman berkata, “Biarkan aku mengajak mereka 
sebagaimana aku mendengar Rasulullah & mengajak mereka.” 
Kemudian dia berkata kepada mereka (orang-orang Persia), “Kami 
hanyalah seorang laki-laki yang sebangsa dengan kalian, Persia. 
- Apakah kalian melihat orang-orang Arab mematuhiku? Jika kalian 
masuk Islam, maka kalian punya hak dan kewajiban yang sama 
dengan kami. Apabila kalian bersikeras pada agama kalian, maka 
kami akan membiarkan kalian menjalankan agama kalian, dengan 
syarat kalian memberikan jizyah kepada kami dengan patuh dan 
dalam keadaan tunduk (Abu Al Bukhturi berkata: lalu dia berteriak 
kepada mereka dengan bahasa Persia yang artinya: dan kalian tidak 
terpuji). Jika kalian menolak maka kami akan menyerang kalian.” 
Mereka menjawab, “Kami tidak akan beriman, dan kami tidak akan 
memberikan jizyah, tetapi kami akan memerangi kalian!” Para 
sahabat berkata, “Wahai Abu Abdullah! Tidakkah kita langsung 
menyerang mereka saja?” Dia menjawab, “Tidak.” Salman 
membiarkan mereka selama tiga hari dalam keadaah seperti itu. 
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Kemudian dia berkata, “Serang mereka.” Pasukan kaum muslim pun 
menyerang mereka. Akhirnya mereka bisa menaklukkan benteng 
itu.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hammad, Jarir, Israil dan Ali 
bin Ashim dari Atha dengan redaksi serupa. 
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608. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag, dari Israil, 
dari Abu Ishag, dari Abu Laila Al Kindi, dia berkata, “Salman datang 
bersama tiga belas ribu pasukan —atau dua belas ribu pasukan— yang | 
terdiri dari para sahabat Rasulullah &. Ketika tiba waktu shalat, 
mereka berkata, “Majulah, wahai Abu Abdullah.” Dia menjawab, 
“Kami tidak mengimami kalian dan tidak menikahi perempuan- 
perempuan kalian, karena Allah memberi kami hidayah melalui 
kalian.” Lalu majulah seseorang dari kaum itu, lalu mereka shalat 
empat rakaat. Ketika dia salam, Salman berkata, “Mengapa kita 
'shalat empat rakaat? Kita cukup shalat setengah dari empat rakaat. 
Kita lebih membutuhkan keringanan.” | 


Abdurrazzag adalah berkata, “Maksudnya shalat dalam 
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609. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
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dari Muhammad bin Syibl, dari Tharig bin Syihab, bahwa dia 
bermalam bersama Salman untuk menyelidiki tahajjudnya.” 


Tharig bin Syihab melanjutkan: Kemudian Salman bangun di 
akhir malam, sepertinya orang itu tidak melihat apa yang dia kira. 
Dia pun menceritakan niatnya kepada Salman, lalu Salman berkata 
kepadanya, “Jagalah shalat lima waktu ini, karena dia adalah pelebur 
berbagai dosa selama kamu tidak melakukan dosa yang mematikan— 
(maksudnya dosa besar). Apabila kaum muslim telah selesai shalat 
Isya, maka mereka keluar dalam keadaan terbagi menjadi tiga 
tingkatan. Ada yang menanggung dosa tetapi tidak punya pahala. 
Ada yang punya pahala dan tidak punya dosa. Ada pula yang tidak 
punya pahala dan tidak punya dosa. Seseorang yang memanfatkan 
gelapnya malam dan kelalaian manusia (untuk shalat malam) lalu dia 
membenamkan kepalanya ke dalam maksiat, itulah orang yang 
menanggung dosa dan tidak memiliki pahala. Orang yang 
memanfaatkan gelapnya malam dan kelalaian manusia, lalu dia 
bangun dan shalat, itulah orang yang punya pahala dan tidak punya 
dosa. Orang yang tidak punya pahala dan tidak punya dosa adalah 
orang yang shalat lalu tidur. Dialah orang yang tidak punya pahala 
dan tidak punya dosa. Janganlah kamu sekali-kali tertawa terbahak- 
bahak dan kamu harus beribadah dalam ukuran yang sedang tetapi 
kontinu.” 
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610. Al Masim bin Ahmad bin Al @asim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain Al Khats'ami menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Musa 
bin Umair menceritakan kepada kami,, Abu Ar-Rabi'ah Al Iyadi 
menceritakan kepada kami dari Abu Buraidah, dari ayahnya #&, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Ar-Ruh Al Amin (malaikat Jibril) 
datang kepadaku lalu menceritakan kepadaku bahwa Allah mencintai 
empat sahabatku.” Orang-orang yang hadir di sana lalu bertanya, 
“Siapa mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “A/j, Salman, Abu 
Dzar, dan Migdad 45.” 
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611. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Isa menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, Imran bin Wahb Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik #Bs, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda, "Surga merindukan empat 
orang, Yaitu Ali, Migdad, Ammar, dan Salman. 26 





16 Hadits ini dha'f 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3797): Al 
Ajiri (Asy-Syari'ah, 1634): Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/137 tanpa menyebut 
Migdad, dan dia meriwayatkannya dengan sendiri), dan Ath-Thabrani (Al 
Mujam Al Kabir, 6045). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 6/307) berkata, “Salamah bin Fadhl dan 
Imran bin Wahb diperselisihkan kehujjahan riwayatnya. Sedangkan para 
periwayat selainnya adalah tsigah.” 
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612. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ali bin Walid Al Fasawi menceritakan kepada kami,. 
Ahmad bin Hatim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
@uddus Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ubaid Al Mukattib 
menceritakan kepada kami: Abu Thufail Amir bin Watsilah 
menceritakan kepadaku, Salman Al Farisi #4 menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku berasal dari Jay, .dan kaumku 
menyembah "patung yang berbentuk kuda bulga (salah satu jenis 
kuda). Aku tahu bahwa mereka tidak benar. Lalu aku diberitahu, 
“Agama yang kaucari itu muncul dari 'arah Barat.” Akhirnya aku 
pergi hingga tiba di negeri Mosul. Aku bertanya kepada orang yang 

paling alim di negeri itu, lalu aku ditunjukkan kepada seorang laki-laki 
— di rumah ibadah. Aku menemuinya dan berkata, “Aku berasal dari | 
Timur, dan aku datang untuk mencari kebaikan. Apakah engkau 
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mengijinkanku untuk mengikuti dan melayanimu, lalu engkau ajariku 
aku sebagian ilmu yang diajarkan Allah kepadamu?” Orang itu 
menjawab, “Ya.” Lalu aku mengikutinya, dan dia melumuriku dengan 
biji-bijian, cuka, serta minyak. Aku mengikutinya sekian lama, lalu dia 
meninggal dunia. Saat dia menghadapi sakaratul maut, aku duduk di 
kepalanya sambil menangis. Dia bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku menjawab, “Aku tinggalkan negeriku untuk mencari 
kebajikan, lalu Allah rmemperkenankanku untuk mengikutimu, dan 
engkau pun mempelakukanku dengan baik dan mengajariku sebagian 
dari yang diajarkan Allah kepadamu. Namun sekarang engkau akan 
meninggal sehingga aku tidak tahu ke mana akan pergi.” Dia 
berkata, “Tetapi, aku . punya saudara di tempat demikian dan 
demikian. Temuilah dia dan sampaikan salamku kepadanya. Beritahu 
dia bahwa aku mewasiatkanmu kepadamu, dan ikutilah dia. 
Sesungguhnya dia berada dalam kebenaran.” 


Ketika orang itu mati, aku pergi menemui orang “yang 
diterangkan kepadaku. Aku berkata kepadanya, “Saudaramu si fulan 
menyampaikan salam kepadamu.” Dia berkata, “Wa alaihissalam. 
Bagaimana keadaannya?” Aku menjawab, “Dia telah meninggal.” 
Aku ceritakan kisahku kepadanya, kemudian aku memberitahunya 
bahwa dia menyuruhku untuk mengikutinya. 


Orang yang kutemui itulah menerimaku, dan dia 
memperlakukanku seperti aku diperlakukan. pada orang sebelumnya. 
Ketika orang itu-akan meninggal dunia, aku duduk di kepalanya 
sambil menangis. Dia bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” 
Aku. menjawab, “Aku datang dari negeriku yang jauh, lalu Allah 
mengaruniaiku persahabatan dengan fulan, dan dia pun 
memperlakukanku dengan baik dan mengajariku sebagian dari ilmu 
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yang diajarkan Allah kepadanya. Ketika dia telah meninggal, dia 
mewasiatkanku kepadamu, lalu engkau pun memperlakukanku 
dengan baik dan mengajariku sebagian ilmu yang diajarkan Allah 
kepadamu. Ketika engkau meninggal, maka aku pun tidak tahu ke 
mana aku akan pergi.” Dia berkata, “Aku punya saudara yang tinggal 
di jalan menuju Romawi. Temuilah dia dan sampaikan salamku 
kepadanya. Beritahu dia bahwa aku menyuruhmu mengikutinya. 
Ikutilah dia, karena dia berada dalam kebenaran.” 


Ketika orang tersebut meninggal, aku pergi untuk menemui 
orang yang diterangkan ciri-cirinya kepadaku. Aku berkata, 
“Saudaramu fulan mengucapkan salam kepadamu.” Dia berkata, 
“Wa alaihissalam. Bagaimana keadaannya?” Aku menjawab, “Dia 
telah meninggal.” Aku ceritakan kisahku kepadanya, kemudian aku 
memberitahunya bahwa dia menyuruhku untuk mengikutinya. 


Orang yang kutemui itu menerimaku, dan dia 
memperlakukanku seperti aku diperlakukan oleh orang sebelumnya. 
Dia juga mengajariku sebagian ilmu yang diajarkan Allah kepadanya. 
Ketika dia kedatangan tanda-tanda kematian, aku duduk di sisi 
kepalanya sambil menangis. Dia bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku menceritakan kisahku kepadanya, kemudian aku 
berkata, “Allah memperkenankanku untuk mengikutimu, dan engkau 
pun memperlakukanku dengan baik dan mengajariku sebagian dari 
yang diajarkan Allah kepadamu. Namun sekarang engkau akan mati 
sehingga aku tidak tahu ke mana aku akan pergi.” Dia berkata, 
“Tidak kemana-mana, karena tidak tersisa lagi seorang pun yang 
kukenal yang masih mengikuti agama Isa putra Maryam #a. Akan 
tetapi, ini adalah waktunya seorang nabi keluar di negeri Tihamah. 
Tetaplah di rumah ibadahku, dan tanyakan kepada para pedagang 
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yang melewatimu —rumah ibadah itu berada di jalur yang dilalui para 
pedagang Hijaz menuju Romawi—. Tanyakan kepada orang-orang 
Hijaz yang datang kepadamu, apakah telah muncul seseorang yang 
mengaku sebagai nabi. Apabila mereka mengabarimu bahwa dia 
telah muncul di tengah mereka, maka temuilah ia, karena dialah yang 
diberitakan “Isa gx. Tandanya adalah di antara dua pundaknya 
terdapat stempel kenabian, dan dia memakan hadiah tetapi tidak 
memakan sedekah.” Orang itulah meninggal dunia, dan aku tetap di 
tempatku. 


Setiap orang yang lewat aku tanya dari neraka mana, hingga 
lewatiah orang-orang Makkah. Aku bertanya, “Dari mana kalian?” 
Mereka menjawab, “Dari Hijaz.” Aku bertanya, “Apakah telah 
muncul di tengah kalian seseorang yang mengaku sebagai nabi?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Maukah kalian aku menjadi 
budak bagi sebagian kalian dengan syarat dia membawaku 
bersamanya, memberiku makan sisa-sisa hingga dia membawaku ke 
Makkah. Apabila dia tiba di Makkah, dia boleh menjualku atau 
menahanku.” Salah seorang dari kaum itu berkata, “Aku mau.” Aku 
pun menjadi budaknya, dia membawaku di belakangnya dan 
memberiku makan dari sisa-sisa hingga aku tiba di Makkah. Ketika 
aku tiba di Makkah, dia mempekerjakanku di sebuah kebun bersama 
orang-orang Habsyah. Sesekali aku keluar untuk berkeliling Makkah, 
dan ternyata ada seorang perempuan yang berasal dari tempat yang 
sama denganku. Aku bertanya kepadanya dan berbicara kepadanya, 
dan ternyata para maulanya dan keluarganya telah masuk Islam 
seluruhnya. Aku bertanya kepadanya tentang Nabi &, lalu dia 
menjawab, “Beliau biasa duduk di Hajar Al Aswad—ketika burung- 
burung pipit Makkah berkicau. Hingga ketika fajar merekah, mereka 
bubar.” | 
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Salman melanjutkan: Kemudian aku menyelinap di waktu 
malam karena khawatir teman-temanku mencariku. Mereka bertanya, 
“Kenapa kamu?” Aku menjawab, “Aku sakit perut.” Ketika tiba 
waktu yang diberitahukan kepadaku bahwa Nabi #& bermajelis, aku 
menemui beliau, dan ternyata beliau sedang duduk mendekap di 
Hajar Al Aswad, berhadapan dengan para sahabat beliau. Aku 
mendatangi beliau dari belakang. Rupanya beliau tahu apa yang aku 
inginkan sehingga beliau melepaskan serbannya hingga jatuh, lalu 
aku melihat stempel kenabian di antara dua pundak beliau. Aku 
berkata dalam hati, “Allahu akbar.” Ini satu bukti. 


Di malam berikutnya, aku melakukan seperti yang kulakukan 
di malam sebelumnya, dan para sahabatku tidak mencurigaiku. Aku 
kumpulkan sebagian kurma kering. Ketika tiba . waktu 
Nabi & bermajelis dengan para sahabatnya, aku mendatangi beliau 
dan meletakkan kurma di depan beliau. Beliau bertanya, “Apa in?” 
Aku menjawab, “Sedekah.” Beliau berkata kepada para sahabatnya, 
“Makanlah kalian” Beliau tidak mengambilnya. Aku berkata dalam 
hati, “Allahu Akbar. Ini dua bukti.” Di malam ketiga, aku 
mengumpulkan kurma dan menemui beliau di waktu beliau bemajelis, 
lalu meletakkan kurma itu di depan beliau. Beliau bertanya, “Apa 
ini?” Aku menjawab, “Ini hadiah.” Beliau pun makan bersama orang- 
orang itu.” Akulah berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
- Allah, dan bahwa engkau adalah utusan Allah.” 


Rasulullah # lalu menanyakan kisahku, maka aku ceritakan 
kepada beliau. Rasulullah & berkata kepadaku, “Pergilah, lalu belilah 
dirimu.” Aku pun menemui tuanku dan berkata, “Juallan diriku 
kepadaku.” Dia menjawab, “Ya. Aku akan menjual dirimu dengan 
harga menanam seratus pohon kurma. Apabila dia telah kokoh dan 
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telah nyata kekokohannya —atau: telah tumbuh dan nyata 
pertumbuhannya— maka bawa kepadaku emas seberat satu biji 
kurma.” Aku pun menemui Nabi & untuk menyampaikan kabar itu. 
Beliau bersabda, “Berilah dia apa yang dia minta kepadamu! 
Bawakan kemari timba sumur yang biasa digunakan untuk mengairi 
—atau: engkau mengairi— kebun kurma itu.” 


Aku pun pergi menemui orang itu, lalu aku membeli diriku 
darinya dengan syarat yang dia mintakan kepadaku. Aku mengambil 
timba sumur yang bisa digunakan untuk mengairi kebun kurma itu, 
lalu aku menemui Nabi &. Setelah itu rasul & mendoakanku. Aku 
pun pergi dan menanam pohon kurma dengan memakai timba itu. 
Demi Allah, tidak ada satu pohon kurma pun yang mati. Ketika 
kekokohan pohon kurma —atau pertumbuhan pohon kurma— itu 
tampak jelas, aku menemui Nabi #@ untuk memberitahu bahwa 
kekokohan pohon kurma —atau pertumbuhan pohon kurma— telah 
tampak jelas. Beliau kemudian bmeminta diambilkan emas seberat 
sebiji kurma, lalu beliau memberikannya kepadaku. 


Aku pun membawa emas itu kepada orang tersebut, lalu dia 
menimbangnya. Demi Allah, emas itu tidak kurang sedikit pun. 


Aku lah menemui Nabi $&, dan beliau bersabda, “Demi Allah, 
seandainya kamu mensyaratkan kepadanya seberat demikian dan 
demikian, maka sepotong emas itu tetap lebih berat daripada yang 
engkau syaratkan.” Akulah tinggal bersama Nabi &. 17 

0 Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Ubaid Al 
Mukattib secara ringkas: dan oleh Salm bin Shalt Al Abdi dari Abu 
Thufail, secara panjang lebar. 


17 Hadist ini dhaif. 
HR. Ibnu Asakir (Tahdzib Tarikh Dimasyga, 6/193). 
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612-mim. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Habib Yahya bin Nafi' Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Habib menceritakan 
kepadaku, Salm bin Shalt Al Abdi menceritakan kepada kami dari 
Abu Thufail Al Bakri, bahwa Salman Al Khair menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Aku berasal dari Jay —sebuah kota di . 
Ashbihan. Saat itu Allah mengilhamkan ke dalam hatiku: siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? Lalu aku menemui seseorang 
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yang tidak pernah berbicara kepada manusia dengan sungkan. Aku 
bertanya kepadanya, “Agama apa yang paling baik?” Dia berkata, 
“Mengapa kami bicara demikian? Apakah kamu menginginkan 
agama selain agama ayahmu?” Aku menjawab, “Tidak, tetapi aku 
ingin mengetahui siapa Tuhan pencipta langit dan bumi, dan agama 
apa yang paling baik?” Dia berkata, “Aku tidak mengetahui 
seseorang yang memeluk selain agama ini kecuali seorang rahib di 
Mosul.” Akulah pergi menemui orang itu dan tinggal bersamanya. 
Ternyata dia orang yang hidupnya sangat bersahaja. Dia puasa di 
siang hari dan bangun di malam hari. Aku beribadah seperti 
ibadahnya. Aku tinggal bersamanya selama tiga tahun hingga dia 
meninggal dunia. Aku bertanya, “Kepada siapa engkau 
mewasiatkanku?” Dia menjawab, “Aku tidak mengetahui adanya 
seseorang di Timur ini yang seagama denganku. Pergilah kepada 
seorang rahib di belakang Jazirah, dan sampaikan salamku 
kepadanya.” 


Akulah mendatangi rahib itu dan menyampaikan salam 
kepadanya, serta mengabarinya bahwa rahib yang pertama telah 
meninggal dunia. Aku juga tinggal besamanya selama tiga tahun, 
kemudian dia meninggal dunia. 


Sebelum ia meninggal aku bertanya kepadanya, “Siapa yang 
kauperintahkan untuk kutemui?” Dia menjawab, “Aku tidak 
mengetahui adanya seorang pun di myka bumi yang seagama 
denganku selain seorang rahib yang sudah tua renta di Ammuriyyah. 
Aku tidak menyarankanmu untuk menemuinya.” Namun aku 
memutuskan untuk menemuinya. 


Akulah tinggal bersamanya, dan ternyata dia orang yang kaya 
raya. Ketika dia akan meninggal dunia, aku bertanya kepadanya, 
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“Engkau suruh aku menemui siapa?” Dia menjawab, “Aku tidak 
mengetahui adanya seorang di muka bumi ini yang seagama 
denganku. Akan tetapi, jika engkau hidup sampai zaman engkau 
mendengar seseorang muncul dari rumah Ibrahim ga—dan 
menurutku engkau akan menjumpai zaman itu, dan aku sendiri 
berharap dapat menjumpainya— dan engkau mampu bersamanya, 
maka lakukanlah, karena itulah agama yang benar! Tanda-tandanya 
adalah dia dikatai kaumnya sebagai penyihir, gila, dan dukun, 
memakan hadiah dan tidak memakan sedekah: ada stempel kenabian 
di dekat pundaknya.” Saat aku dalam keadaan seperti itu, datanglah 
sebuah kafilah dari arah Madinah. Aku bertanya, “Siapa kalian?” 
Mereka menjawab, “Kami berasal dari Madinah, kami adalah kaum 
pedagang yang hidup dengan perdagangan kami. Akan tetapi, telah 
keluar seorang laki-laki dari rumah Ibrahim, lalu dia mendatangi kami 
karena kaumnya memeranginya. Kami takut dia menghalangi 
perniagaan kami. Akan tetapi dia telah berkuasa di Madinah.” Akulah 
bertanya, “Apa yang mereka katakan tentang orang itu?” Dia 
menjawab, “Mereka mengatakan penyihir, gila, dan dukun.” Aku 
berkata, “Inilah tanda yang dikatakan itu. Maukah kalian 
menunjukkan kepadaku majikan kalian.” Akupun menemuinya dan 
berkata, “Bawalah aku ke Madinah.” Dia berkata, “Apa yang 
kauberikan kepadaku?” Aku berkata, “Aku tidak punya apa-apa 
selain menawarkan diri menjadi budakmu.” Dia pun membawaku. 


Ketika aku tiba di Madinah, dia mempekerjakanku di kebun 
kurma. Aku bertugas mengairi seperti unta hingga punggung dan 
dadaku kasar karenanya. Aku tidak menemukan seorang pun yang 
memahami ucapanku hingga datanglah seorang perempuan tua 
Persia untuk memberi minum gembalanya. Aku bicara kepadanya 
dan aku memahami ucapannya. Aku bertanya kepadanya, “Mana 
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orang yang muncul itu? Tunjukkan aku kepadanya!” Dia berkata, 
“Pagi-pagi sekali dia akan shalat Subuh.” 


Aku pun keluar untuk mengumpulkan kurma. Ketika pagi 

“tiba, aku datang dan menyodorkan kurma itu kepadanya. Beliau 

bertanya, “Apa ini, sedekah atau hadiah?” Aku memberi isyarat 

bahwa itu adalah kurma sedekah. Beliau berkata, “Berikan kepada 

mereka!” Para sahabat beliau ada di samping beliau. Mereka 

memakannya, sedangkan beliau tidak memakannya. Aku berkata 
dalam hati, “Inilah tandanya.” 


Keesokan harinya, aku datang dengan membawa kurma. Lalu 
beliau bertanya, “Kurma apa ini?” Aku menjawab, “Ini hadiah.” 
Beliau pun memakannya dan memanggil para sahabat beliau untuk 
ikut makan. Kemudian beliau melihatku sedang menyelidiki stempel 
kenabian dan beliau mengetahuinya sehingga beliau menurunkan 
selendangnya. Akhirnya aku menciumnya dan memeluknya. Beliau 
bertanya, “Ada apa denganmu?” Aku pun menceritakan kisahku 
kepada beliau. Beliau bertanya, “Engkau mensayratkan kepada 
mereka untuk menjadi budak mereka? Belilah dirimu dari mereka.” 


Nabi & lalu membeliku darinya dengan syarat aku bisa 
menghidupkan tiga ratus pohon kurma dan empat puluh ugiyah 
emas.” Nabi #8 bersabda, “Tanamlah.” Aku pun menanam pohon- 
pohon kurma.” Beliaulah bersabda, “Pergilah dan masukkan timba 
ke dalam sumur itu, kemudian angkatlah ketika telah terangkat. Jika 
limba itu telah terisi penuh, maka dia terangkat sendiri. Kemudian 
siramkan pada akar-akar pohon itu.” 


Aku pun melakukannya, dan ternyata pohon-pohon kurma itu 
tumbuh dengan sangat cepat. Mereka berkata, “Subhanallah! Kami 
tidak pernah melihat budak seperti budak ini! Budak ini pasti memiliki 
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sesuatu.” Orang-orang mengerumuniku, lalu Nabi $& memberiku 
sebuah batangan, ternyata nilainya adalah empat puluh ugiyah 


emas. 18 


Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag 
dari Ashim bin Umar bin @atadah, dari Mahmud bin Labid, dari Ibnu 
Abbas, dari Salman, dia berkata: Aku adalah orang Persia dari 
penduduk Ashbihan, dari desa Jay.” 


Daud bin Abu Hindun meriwayatkannya dari Simak bin 
Salamah Al Ajali, dari Salman, dengan redaksi yang panjang. Dia 
berkata, “Aku berasal dari Ramahurmuz.” 


Sayyar meriwayatkannya dari Musa bin Sa'id Ar-Rasi, dari 
Abu Muadz, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Salman, 
dengan redaksi yang panjang. 


Israil meriwayatkannya dari Abu Ishag As-Sabi'l, dari Abu 
@urrah Al Kindi, dari Salman. 
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18 Hadits ini dhaif, 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujjam Al Kabir, 6076). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/340) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang tidak aku ketahui.” 
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613. Al Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbas bin Al 
Bukhturi menceritakan kepada kami, Khalid bin Habba menceritakan 
kepadaku, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari Abu 


Utsman Al Hindi, dari Salman Al Farisi, dia berakta, “Selama belasan 
tahun aku berpindah dari satu tuan ke tuan yang lain.” 
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614. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syu'aib bin Tajir menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isa Ad-Damaghani menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dia berkata: Sa'd menemui Salman & untuk 
menjenguknya, lalu dia berkata, “Bergembiralah, wahai Abu 
Abdullah, karena Rasulullah @& wafat dalam keadaan ridha 
kepadamu.” Salman bertanya, “Bagaimana mungkin aku gembira, 
wahai Sa'd, sedangkan aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
Hendaknya bekal salah seorang di antara kalian dari dunia itu seperti 
bekal musafir!” 


Demikianlah Ad-Damaghani meriwayatkannya dari Jarir dari 

Al A'masy dari Abu Sufyan, dari Jabir. Atsar ini juga diriwayatkan 

oleh Abu Muawiyah dan selainnya dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari para gurunya. 
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615. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
mengabarkan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Abu Sufyan, dari para gurunya, bahwa Sa'd bin Abi Waggash 
menjenguk Salman, lalu Salman menangis. Sa'd pun berkata 
' kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis? Engkau akan 
bertemu pada sahabatmu dan pergi ke telaga Rasulullah &. 
Rasulullah & juga wafat dalam keadaan ridha kepadamu.” Salman 
berkata, “Aku menangis bukan karena takut dan bukan karena tamak 
kepada dunia. Akan tetapi, Rasulullah & pernah memberi petuah 
kepada kami, Hendaknya bekal salah seorang di antara kalian dari 
dunia itu seperti bekal musafir' Lihatlah manusia di sekelilingku itu!” 
Padahal, di sekitarnya hanya ada tempat bersuci dan benda-benda 
semacam itu. Sa'd lalu berkata kepadanya, “Serahkan tugas itu 
kepada kami untuk kami laksanakan sepeninggalmu.” Salman pun 
berkata kepadanya, “Sebutlah nama Tuhanmu saat engkau membuat 
keputusan, saat engkau menetapkan hokum, dan saat engkau 
membagi.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muwarrig Al Ijli, Al Hasan Al 
Bashri, Sa'id bin Musayyib, dan Amir bin Abdullah dari Salman. 
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616. Ayahku menceritakan kepada kami, Zakariya As-Saji 
menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid menceritakan kepada 
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kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Habib, 
dari Al Hasan dan Humaid, dari Muwarrig Al Ijli, bahwa Salman 
menangis saat kedatangan tanda-tanda kematian. Lalu dia ditanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, 
“Rasulullah & pernah mengambil janji dari kami. Beliau bersabda, 
Flendaknya bekal salah seorang di antara kalian itu seperti bekal 
musafir.” | 

Keduanya berkata, “Ketika Salman wafat, mereka melihat 
rumahnya, dan ternyata mereka tidak menemukan dalam rumahnya 
selain beberapa perabotan yang nilainya sekitar dua puluh dirham.” 

Diriwayatkan dalam periwayat yang meriwayatkannya dari Al 
Hasan adalah As-Sari bin Yahya, Ar-Rabi' bin Shubaih, Fadhl bin 
. Daiham, Manshur bin Zadzan, dan selainnya. 
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617. Abu Yahya Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, As-Sari 
bin Yahya menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata: 





Saat' kedatangan tanda-tanda kematian, Salman menangis. Lalu dia 
ditanya, “Wahai Abu Abdullah! Apa yang membuatmu menangis? 
Bukankah engkau berpisah dengan Rasulullah & dalam keadaan 
beliau ridha kepadamu?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku bukan 
takut mati, tetapi Rasulullah & pernah membuat satu janji kepada 
kami, Hendaknya bekal aan seorang di antara kalian itu seperti 
bekal musafir.” 
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618. Hadits Sa'id bin Musayyib adalah: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, Hudbah bin 
Khalid menceritakan kepada. kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Musayyib, 
bahwa Sa'd bin Malik dan Abdullah bin Mas'ud menemui Salman F3 
untuk menjenguknya. Salman menangis, lalu keduanya bertanya, 
“Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Abdullah?” Dia 
menjawab, “Rasulullah 8& pernah membuat janji kepada kami, 
namun tidak seorang pun di antara kami yang menjaganya. Beliau 
bersabda, Hendaknya bekal salah seorang di antara kalian itu seperti 
bekal musafir' ” 
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619. Hadits Amir bin Abdullah adalah: Abu Amr bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Abu Hani mengabariku dari Abu 
Abdurrahman Al Hubuli, dari Amir bin Abdullah, dari Salman Al 
Khair, bahwa ketika dia kedatangan tanda-tanda kematian, kami 
mengetahui ada sedikit rasa cemas dalam hatinya. Mereka bertanya, 
“Apa yang membuatmu cemas, wahai Abu Abdullah? Engkau orang 
yang terdepan dalam kebajikan, ikut bersama Rasulullah & dalam 
berbagai perang yang bagus dan kemenangan yang besar.” Dia 
berkata, “Yang membuatku sedih adalah karena kekasih kami 
Muhammad @&, pernah mengambil janji dari kami saat pergi 
meninggalkan kami. Beliau bersabda, Hendaknya orang mukmin itu 
tercukupi kebutuhannya dengan harta seperti bekal seorang musafir' 
Inilah yang menyedihkanku.” 

Harta Salman kemudian dikumpulkan, dan ternyata nilainya 
hanya lima belas dinar. Demikianlah yang dikatakan Amir bin 
Abdullah, yaitu dinar. Sedangkan yang disepakati para periwayat lain 
adalah belasan dirham. Anas bin Malik meriwayatkannya dari 
Salman 4. 
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620. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Amr dan Al Bazzaz menceritakan kepada 


i 


J 


kami, Al Hasan bin Abu Rafi' Al Jurjani menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Aku menemui Salman dan berkata kepadanya, 
“Mengapa kamu menangis?” Dia menjawab, “Karena 
Rasulullah & telah mengambil janji dariku, Hendaknya bekal dari 
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621. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al Jad'ani menceritakan 
kepadaku, Attab bin Basyir menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Budzaifah, dia berkata, “Barang-barang Salman dijual, dan hartanya 
mencapai empat belas dirham.” 
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622. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
@ais bin Hafsh Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Algamah Al Mazini menceritakan kepada kami, Daud bin Abu 
Hindun menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari 
Salamah Al Ijli, dia berkata: Keponakanku yang bernama @uddamah 
datang dari badui, lalu dia berkata kepadanya, “Aku ingin bertemu 
Salman Al Farisi 8, untuk mengucapkan salam kepadanya.” 
Kemudian kami pergi untuk menemuinya, dan kami mendapatinya di 
Mada'in. Saat itu dia memimpin pasukan yang berjumlah dua puluh 
ribu orang. Kami mendapatinya sedang berbaring di atas kasur yang 
. sudah sangat menipis. Kami mengucapkan salam kepadanya, lalu 
aku berkata, “Wahai Abu Abdullah! Keponakanku ini datang dari 
badui. Dia ingin mengucapkan salam kepadamu.” Dia berkata, 
“Waalaihi wa rahmatullah.” Aku berkata, “Dia mengaku 
mencintaimu.” Dia berkata, “Semoga Allah mencintainya.” 
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623. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja'far 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Gaji Salman & 
adalah lima ribu dirham. Dia adalah panglima pasukan yang 
jumlahnya sekitar tiga puluh ribu kaum muslim. Dia sering 
berkhutbah di depan pasukan dengan .memakai mantel yang 
sebagiannya dijadikan alas duduk dan sebagian dipakainya. Apabila 
gajinya keluar, maka dia menghabiskannya untuk sedekah, 
sedangkan dia sendiri makan dari hasil kerjanya.” | 
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624. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, Umar bin @ais 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu @urrah Al Kindi, dia 
berkata, “Ayahku menawarkan saudarinya kepada Salman untuk 
dinikahinya, namun dia menolak, kemudian dia menikahi seorang 
maula yang bernama Bugairah. Lalu Abu @urrah mendengar berita 
bahwa terjadi kesalahpahaman antara Hudzaifah dan Salman #&, lalu 
dia menemui Hudzaifah, lalu Hudzaifah mengabarinya bahwa dia 
berada di kebun kacang polong miliknya. Abu Gurrah pun menuju ke 
sana, dan saat itu Hudzaifah sedang memikul keranjang yang berisi 
kacang polong. Kemudian kami pergi hingga tiba di tempat Salman. 
Dia masuk rumah dan berkata, “As-salamu 'alaikum.” Dia 
mengizinkan Abu @urrah, dan ternyata sedang berbaring di atas 
kasur yang sangat tipis dan di kepalanya ada bantalan sadel. Dia 
berkata, “Duduklah di atas kasur maulamu yang dia gelar untuk 
dirinya sendiri.” 
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625. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, 
Mu'afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Abdul A'la bin Abu 
Musawir, dari Ikrimah, dari Al Harits big Umairah, dia berkata, “Aku 
pergi ke Mada'in, dan di sana aku menjumpai seorang laki-laki yang 
memakai pakaian usang dan membawa kulit berwarna merah yang 
sedang dikeriknya. Lalu dia menoleh dan melihat ke arahku, 
kemudian dia memberi isyarat, “Di situ saja, wahai hamba Allah.” 
Lalu aku berdiri dan berkata kepada orang yang di sampingku, 
“Siapa laki-laki itu?” Mereka menjawab, “Dia Salman.” Kemudian dia 
masuk rumahnya dan memakai pakaian putih. Kemudian dia datang, 
menjabat tanganku, lalu bertanya kepadaku. Lalu aku berkata, 
“Wahai hamba Allah, engkau tidak pernah melihatku sebelumnya, 
dan aku pun tidak pernah melihatmu. Engkau tidak mengenalku, dan 
aku pun tidak mengenalmu.” Dia berkata, “Benar. Akan tetapi, demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, rohku telah mengenal rohmu ketika 
aku melihatmu. Bukankah engkau Al Harits bin Umairah?” Aku 
menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar 
' Rasulullah & bersabda, Roh itu ibarat pasukan yang berkelompok- 
kelompok. Barangsiapa yang saling mengenal karena Allah, maka dia 
terhimpun, dan barangsiapa yang tidak saling mengenal, maka dia 
berselisih" 49 


19 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Cerita para nabi, 3336) 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kebajikan dan silaturrahim serta 
adab, 2638). 
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626. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan duduk Al Hasan 
bin Ali bin Walid menceritakan kepada 'kami, Muhammad bin Shabah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Musa Al Juhani menceritakan kepada kami, dari Zaid 
bin Wahb, dari Athiyyah bin Amir, dia berkata, “Aku melihat Salman 
Al Farisi dipaksa menghabiskan makanan yang ia makan, lalu dia 
berkata, “Cukup, cukup! Karena aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya manusia yang paling kenyang 
di dunia adalah yang paling lama lapar di akhirat. Wahai Salman! 
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627. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghathrifi dan 
Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Al Gasim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ja'd menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Bukhturi menceritakan dari seorang laki-laki dari bani Abs, dia 
berkata: Aku bersahabat dengan Salman #, lalu dia menceritakan 
gudang harta Kisra yang dikaruniakan Allah kepada kaum muslim. 
Dia berkata, “Sesungguhnya yang memberikan kalian harta benda ini 
sungguh memegang kunci perbendaharaannya pada saat 
Muhammad & masih hidup. Mereka pernah tidak memiliki dinar, 
dirham dan satu gantang makanan pun. Kemudian terjadilah seperti 
itu, wahai saudaraku dari bani Abs.” 


Kemudian kami melewati para pedagan yang menempat di 
pertambangan, kemudian Salman berkata, “Sesungguhnya yang 
memberikan kalian harta benda ini sungguh memegang kunci 
perbendaharaannya pada saat Muhammad $& masih hidup. Tetapi 
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mereka pernah tidak memiliki dinar, dirham dan satu gantang 
makanan pun. Kemudian terjadilah seperti itu, wahai saudaraku dari 
Bani Abs.” 


| Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al A'masy dan Mis'ar dari 
Amr dengan redaksi yang sama, dan Atha bin As-Sa'ib dari Abu Al 
Bukhturi dengan redaksi yang serupa. | 
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628. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad As- 
Sari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Ja'far bin Burgan, dari Habib bin Abu Marzug, dari Maimun bin 
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Mihran, dari seorang laki-laki dari bani Abdul @ais, dia berkata, “Aku 
pernah melihat Salman di tengah pasukan yang dipimpinnya, 
mengendarai keledai, memakai celana, dan kedua gelang kakinya 
bergoyang-goyang. Pasukan itu berkata, “Panglima sudah datang.” 
Lalu Salman berkata, “Kebaikan dan keburukan itu terjadi sesudah 
hari ini.” 
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6235 Ana bin Ja Ap in Kandan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 


Abu Shalih Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, dia berkata, 


—1ya 


“Salman & pernah mencukur rambutnya seperti anak burung, lalu 
dia ditanya, 'Kenapa, wahai Abu Abdullah?" Dia berkata, 
'Sesungguhnya kehidupan yang sejati itu kehidupan akhirat'.” 
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630. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mas'adah bin Sa'd Al Aththar menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin "Mudnzir menceritakan kepada kami, Sufyan bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Zaid, dari Walid bin 
Rabah, bahwa Sahl bin Hanif menceritakan kepadanya, bahwa 
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pernah terjadi perselisihan antara Salman Al Farisi #& dengan 
seseorang, lalu Salman berkata, “Ya Allah, jika dia bohong maka 
janganlah Engkau mematikannya hingga dia tertimpa salah satu dari 
tiga, fitnah dajjal, fitnah seorang penguasa yang seperti dajjal, atau 
orang yang sangat pelit dan tidak peduli dengan apa yang dialaminya. 
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” 631. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mani'i menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, bahwa Salman & 
mengundang makan seseorang, lalu datanglah seorang miskin, lalu 
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orang itu mengambil sepotong makanan dan memberikannya kepada 
orang miskin tersebut. Melihat hal itu Salman berkata, “Taruhlah di 
tempat kamu mengambilnya. Apabila kami mengundangmu untuk 
makan, maka kamu pasti tidak ingin sekiranya pahalanya diperoleh 
orang lain sedangkan dosanya engkau tanggung.” 
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632. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Habib bin Syahid menceritakan dari 
Abdullah bin Buraidah, bahwa Salman bekerja dengan kedua 
tangannya. Apabila dia memperoleh suatu hasil, maka dia gunakan 
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untuk membeli daging —atau ikan—, kemudian dia mengundang 
orang-orang yang terkena penyakit kusta untuk makan bersamanya. 


Tera IS HL Ke 2 CAS 1 


Sen en Kat ujan j KAS PART 
ti) pe uas Pi ge Pa! JS Gas 
Ade demi AL of KeagN Olas 

ne aa 


633. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Waki menceritakan kepada kami, Abu Walid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ghifar, dari Abu Utsman An- 
Nahdi, bahwa Salman Al Farisi berkata, “Sungguh, aku senang 
makan dari hasil usaha kedua tanganku.” 
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634. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim: Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Ashari menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Abu Utsman, dari Salman #&, dia 
berkata, “Seandainya manusia mengetahui pertolongan Allah kepada 
orang yang lemah, maka mereka tidak akan menganiaya orang lain.” 
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635. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muadz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sawwar 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami, bahwa 
Abu Ad-Darda pergi bersama Salman untuk meminangkan bagi 
Salman. Kemudian Abu Ad-Darda masuk rumah dan menceritakan 
Salman, keseniorannya dan keislamannya. Dia menceritakan bahwa 
dia ingin meminang anak gadis mereka yang bernama fulanah. 
Namun mereka menjawab, “Kami tidak mau menikahkannya dengan 
Salman. Tetapi, kami ingin menikahkannya denganmu.” Abu Ad- 
Darda akhirnya menikahinya, kemudian dia keluar. Abu Ad-Darda 
berkata, “Telah terjadi sesuatu, dan aku malu mengutarakannya 
kepadamu.” Salman bertanya, “Apa itu?” Abu Ad-Darda 
menyampaikan kejadian itu kepadanya, lalu Salman berkata, “Aku 
lebih pantas malu darimu karena aku meminangmu, sedangkan Allah 
telah menakdirkannya untukmu.” 
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636. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ishag bin Ibrahim dan Muhammad 
bin Abdurrahman Ath-Thafawi menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu @ilabah, bahwa 
ada seseorang yang menemui Salman yang sedang mengolah roti, 
lalu orang itu berkata, “Ada apa ini?” Salman menjawab, “Aku tadi | 
menyuruh "pembantuku untuk melakukan suatu pekerjaan, dan aku 
tidak suka membebaninya dua pekerjaan sekaligus.” Kemudian orang 
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itu berkata, “Fulan mengirim salam untukmu.” Salman bertanya, 
“Kapan kamu datang?” Dia menjawab, “Sejak hari itu.” Salman 
berkata, “Seandainya kamu tidak menyampaikannya, maka itu 
menjadi amanah yang tidak kamu sampaikan.” 
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637. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin Abu Ubaidah bin Ma'n 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Al A'masy, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Asy'ats 
. bin Mais dan Jarir bin Abdullah Al Bajali menemui Salman #&, lalu 
keduanya masuk ke kamar pribadinya di satu sudut kota Mada'in. 
Keduanya mengucapkan salam kepadanya, lalu berkata, “Engkau 
Salman Al Farisi?” Dia menjawab, “Ya.” Keduanya bertanya, 
“Engkau sahabat Rasulullah &?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 
Keduanya berkata, “Barangkali bukan orang ini yang kita cari.” Lalu 
— Salman berkata kepada keduanya, “Aku sahabat kalian yang kalian 

cari. Aku memang pernah melihat dan bermajelis dengan 
Rasulullah &, tetapi sahabat beliau adalah orang yang masuk surga 
bersama beliau. Ada perlu apa kalian datang kemari?” Keduanya 
menjawab, “Kami datang dari saudaramu di Syam.” Salman 
bertanya, “Siapa?” Keduanya menjawab, “Abu Ad-Darda.” Salman 
bertanya, “Mana hadiah yang dia kirimkan bersamamu?” Keduanya 
menjawab, “Dia tidak mengirimkan hadiah bersama kami.” Salman 
berkata, “Takutlah kepada Allah, dan tunaikanlah amanah! Tidak 
seorang pun yang datang dari Abu Ad-Darda melainkan dia 
membawa hadiah.” Keduanya berkata, “Janganlah engkau berbicara 
seperti itu kepada kami. Sesungguhnya kami punya harta, silakan 
engkau ambil jika suka.” Salman berkata, “Aku tidak menginginkan 
harta kalian berdua, tetapi yang aku inginkan adalah hadiah yang 
dikirimkan Abu Ad-Darda bersama kalian.” Keduanya berkata, “Demi 
Allah, dia tidak mengirimkan apa pun bersama kami. Dia hanya 
mengatakan bahwa di tengah kalian ada seseorang yang apabila 
Rasulullah #@ berduaan dengannya, maka beliau tidak menyampaikan 
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sesuatu selain kepadanya. Apabila kalian menjumpainya, maka 
sampaikan kepadanya salam dariku.” Salman berkata, “Hadiah apa 
yang kuinginkan dari kalian berdua selain yang ini? Hadiah apa yang 
lebih baik daripada salam sebagai penghormatan dari sisi Allah yang 
diberkahi dan baik?” | 
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638. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ala' bin Badr, dari Abu Nahik dan Abdullah bin 
Hanzhalah, dia berkata, “Kami bersama Salman dalam sebuah 
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pasukan, lalu seseorang membaca surat Maryam.” Dia melanjutkan, 
“Kemudian seseorang mencaci Maryam dan putranya.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian kami memukulnya hingga berdarah.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian dia mendatangi Salman untuk mengadu. 
. Sebelum itu, tidak seorang pun yang mengadu kepada Salman. 
Tetapi, jika seseorang telah berbuat zhalim, maka dialah yang 
mengadu kepada Salman.” Kemudian Salman mendatangi kalian dan 
bertanya, “Mengapa kalian memukul orang ini?” Kami menjawab, 
“Kami membaca surat Maryam, lalu orang itu mencaci Maryam dan 
putranya.” Dia bertanya, “Lalu, mengapa kalian memperdengarkan 
surat itu kepada mereka? Tidakkah kalian mendengar firman Allah, 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada 
mereka apa yang dahulu mereka kerjakan' (Os. Al An'aam (6): 108) 


Kemudian dia berkata, “Wahai bangsa Arab! Tidakkah kalian 
dahulu umat yang paling buruk agamanya, paling buruk rumahnya, 
paling buruk kehidupannya, lalu Allah memuliakan kalian dan 
melimpahkan rezekiNya kepada kalian. Apakah kalian ingin 
menyiksa manusia dengan kemuliaan Allah. Demi Allah, jika kalian 
tidak berhenti berbuat demikian maka Allah pasti akan mengambil 
apa yang ada di tangan kalian, lalu Allah pasti memberikannya 
kepada umat lain.” 


Salman lah mengajari kami dan berkata, “Kerjalanlah shalat 
antara dua shalat Isya, karena di antara kalian ada seseorang yang 
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meringankan wiridnya, bahkan meninggalkannya, karena senda-gurai 
di awal malam itu memupus tekad untuk bangun di akhir malam.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Ishag Al Mala'i dari Ala' 
dengan redaksi yang serupa. 
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639. Abu aa bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 


menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Al 
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A'masy, dia berkata: Aku mendengar mereka menyebutkan bahwa 
Hudzaifah berkata kepada Salman #&, “Wahai Abu Abdullah! 
Tidakkah sebaiknya aku bangunkan sebuah rumah untukmu?” 
Salman tampak tidak suka dengan tawaran Hudzaifah itu, tetapi dia 
berkata, “Sabar dulu sampai kuberitahu bahwa aku akan buatkan 
untukmu sebuah rumah yang apabila engkau berbaring maka 
kepalamu menyentuh sisi yang satu dan kedua kakimu menyentuh 
sisi yang lain. Sedangkan apabila kamu berdiri maka kepalamu 
menyentuh atapnya.” Salman berkata, “Sepertinya kamu ada dalam 
hatiku.” 
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640. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salim menceritakan 
kepada kami, Hana bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Zhabyan, dari Jarir, dia berkata: Salman berkata, “Wahai Jarir! 
Bersikap rendah dirilah kepada Allah, karena barangsiapa yang 
bersikap rendah diri kepada Allah di dunia, maka Allah akan 
meninggikannya pada Hari Kiamat. Wahai Jarir, tahukah kamu 
kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat?” Aku menjawab, “Tidak 
tahu.” Dia berkata, “Kezhaliman di antara sesama manusia di dunia.” 
Kemudian dia mengambil potongan kayu kecil yang nyaris tidak 
kulihat di antara jari-jarinya, lalu dia bertanya, “Wahai Jarir! 
Seandainya kamu mencari potongan kayu seperti ini di surga, maka 
kamu tidak akan menemukannya.” Aku bertanya, “Wahai Abdullah, 
dimanakah pohon kurma dan pohon-pohon yang lain?” Dia 
menjawab, “Akarnya menjadi mutiara dan emas, dan atasnya 
menjadi emas.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dari Gabus bin Abu 
Zhabyan dari ayahnya dengan redaksi yang serupa. 
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641. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
.. menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syimr bin Athiyyah, bahwa Salman 
Al Farisi #8 berkata, “Manusia yang paling banyak dosanya pada 


Hari Kiamat adalah yang paling banyak bicara dalam maksiat kepada 
Allah.” 
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642. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Al 
'Gasim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Zuhair mengabarkan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Al Haritsah bin Mudharrib, dia berkata: Salman #& 
berkata, “Sungguh, aku sendiri yang menyalakan api di tungku 
karena khawatir menyusahkan pelayanku.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Ishag 
'— dengan redaksi yang sama. 
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643. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ubaid bin Abu Ja'd, dari seorang laki-laki dari Asyja', 
dia berkata: Orang-orang di Mada'in mendengar bahwa Salman 
berada di masjid, lalu mereka menemuinya dan berdiri di 
sekelilingnya sehingga berkumpul sekitar seribu orang. Lalu dia 
berdiri dan berkata, “Duduklah, duduklah!” Ketika mereka telah 
duduk, Salman membuka surah Yusuf untuk dibaca. Namun sesudah 
itu mereka bubar dan pergi hingga hanya tersisa sekitar seratus 
orang. Salman marah dan berkata, “Apakah kata-kata manis yang 
kalian inginkan? Aku bacakan Kitab Allah pada kalian lalu kalian 
pergi?” 
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Demikianlah riwayat Ats-Tsauri dari Al A'masy, tetapi dengan 
redaksi: “Apakah kata-kata manis yang kalian inginkan?” Surah yang 
dibaca Salman adalah ayat sekian dari suatu surah. 
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644. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id - 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al 


164 





— 


aon Hilyatul Auiliya 


A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepada Salman # lalu berkata, “Bagus 
sekali perilaku manusia hari ini. Demi Allah, saat bepergian, aku tidak 
singgah di tempat salah seorang di antara mereka, melainkan seperti 
aku singgan di tempat saudara kandungku.” Kemudian Salman 
menceritakan sebagian dari perbuatan baik dan kesantunan mereka. 
Dia berkata, “Anak saudaraku! Itulah kilatan iman. Tidakkah kamu 
memperhatikan hewan? Jika dia dibebani suatu beban, maka dia 
akan berjalan cepat. Tetapi apabila dia telah berjalan jauh, maka dia 
menjadi lambat.” 
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645. Al Hasan bin Allan menceritakan kepada - kami, 
Muhammad bin Harun bin Badina menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Shabah menceritakan kepada kami, dJarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Abu Al Bukhturi, 
dari Salman, dia berkata, “Setiap orang memiliki jawwani (sisi dalam) 
dan barrani (sisi luar). Barangsiapa yang bagus sisi dalamnya, maka 
Allah akan membaguskan sisi luarnya, dan barangsiapa yang rusak 
sisi dalamnya, maka Allah akan merusak sisi luarnya.” 


“ Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Wahb dan Khalid 
dari Atha dengan redaksi yang sama. 
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646. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan 
kepada kami, Jarir dari Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Sulaiman bin Maisarah, dari Tharig bin Syihab, 
dari Salman 4, dia berkata, “Ada seorang yang masuk surga gara- 
gara lalat, dan ada orang lain yang masuk neraka gara-gara lalat.” 
Keduanya (Jarir dan Abu Muawiyah) bertanya, “Bagiamana itu 
terjadi?” Salman menjawab, “Ada dua orang sebelum kalian yang 
melewati banyak orang yang sedang menyembah berhala mereka. 
Setiap orang yang melewati mereka, maka dia harus berkurban untuk 
berhala mereka. Mereka berkata kepada salah satu dari dua orang 
itu, “Berkurbanlah sesuatu.” Dia menjawab, “Aku tidak membawa 
apa-apa.” Mereka bertanya, “Berkurbanlah meskipun berupa seekor 
lalat.” Dia pun berkurban seekor lalat, lalu dia pergi dan akhirnya 
masuk neraka. Mereka lah berkata kepada yang lain, “Berkurbanlah 
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sesuatu!” Dia menjawab, “Aku tidak akan berkurban untuk seseorang 
selain kepada Allah.” Mereka membunuhnya, dan dia pun masuk 
surga.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari Mais bin Muslim, 
dari Tharig dengan redaksi yang serupa: Jarir dari Manshur, dari 
Minhal bin Amr, dari Hayyan bin Martsar, dari Salman, dengan 
redaksi yang serupa. 
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647. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan 
kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, 
dia berkata, “Seandainya seseorang pada malam hari mendatangi 
budak perempuan yang bernyanyi, dan seandainya seseorang yang 
lain membaca Kitab Allah dan berdzikir kepada Allah...” Sulaiman 
berkata, “Sepertinya yang dimaksud Salman adalah orang yang 
berdzikir kepada Allah itu lebih utama.” | 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya Al @aththan dari 
Sulaiman At-Taimi, dia berkata, “Orang yang pada waktu malam 
membaca Al @ur'an dan berdzikir, maka itu lebih utama daripada 
orang yang-berbincang-bincang dengan teman sejawatnya.” 
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648. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats dan 
Abu Yahya At-Taimi menceritakan kepada kami: dari Laits, dari 
Utsman, dari Zadzan, dari Salman #, dia berkata, “Sesungguhnya 
apabila Allah menghendaki suatu keburukan atau kebinasaan bagi 
seorang hamba, maka Allah mencabut rasa malu darinya sehingga 
kamu tidak menjumpainya kecuali dalam keadaan benci dan marah 
kepadanya. Apabila dia telah dibenci dan dimarahi, maka dicabutlah 
— rahmat darinya, sehingga engkau tidak menjumpainya kecuali dalam 
keadaan keras dan kasar. Apabila demikian, maka dicabutlah darinya 
“ sifat amanah sehingga engkau tidak menjumpainya kecuali sebagai 
pengkhianat dan dikhianati. Apabila demikian, maka kalung Islam 
dicabut dari lehernya sehingga dia menjadi terlaknat.” 
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649. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Abdurrahman bin Muhammad Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Mais, dari Salm bin Athiyyah Al Asadi, dia berkata: Salman #& 
menjenguk seseorang yang sedang sekarat, lalu dia berkata, “Wahai 
malaikat, berbelas kasihlah kepadanya.” Laki-laki itu berkata, 
“Sesungguhnya malaikat itu berkata, 'Aku hanya berbelas: kasih 
kepada orang mukmin'.” 


4 
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650. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Zuhair, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Aus bin 
Dham'aj, dia berkata: Kami bertanya kepada Salman #@ tentang 


amal yang sebaiknya kami lakukan, lalu dia menjawab, “Sebarkanlah 
salam, berilah makan, dan shalatlah saat manusia tidur.” 
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651. Abu Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad At-Taimi menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman #&, dia berkata, “Tidaklah 
seorang muslim di suatu tempat terasing di bumi, lalu dia wudhu atau 
tayamum, lalu dia adzan dan igamat, melainkan dia telah mengimami 
satu pasukan malaikat yang tidak terlihat ujung mereka —atau dia 
berkata: tidak terlihat kedua ujung mereka—.” 
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652. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepadaku, Malik bin Anas 
menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa'id, bahwa Abu Ad-Darda 
menulis surat kepada Salman Al Farisfg yang isinya, “Datanglah 
kemari, ke tanah suci.” Lalu Sulaiman menjawab, “Sesungguhnya 
bumi itu tidak mensucikan seseorang, dan yang mensucikan 
seseorang itu amalnya. Aku menerima berita bahwa engkau diangkat 
sebagai tabib. Apabila engkau menyembuhkan penyakit, maka itu 
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lebih baik bagimu. Tetapi apabila engkau mengobati tanpa ilmu 
pengobatan, maka berhati-hatilah jangan sampai kamu membunuh 
seseorang sehingga kamu masuk neraka.” Oleh karena itu, apabila 
Abu Ad-Darda memutuskan perkara di antara dua orang, lalu dia 
membalik badan darinya, maka dia melihat keduanya dan berkata, 
“Demi Allah, ada yang baru belajar pengobatan. Kembalilah kalian, 
dan ulangi cerita kalian!” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dari Yahya bin Sa'id dari 
Abdullah bin Hubairah, bahwa Salman menulis surat kepadanya. Lalu 
dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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653. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Hassan menceritakan 
kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami dari 


Aga 
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Malik bin Dinar, bahwa Salman menulis surat kepada Abu Ad-Darda 
yang isinya: Aku menerima kabar bahwa engkau duduk sebagai tabib 
dan mengobati banyak orang. Berhati-hatilah, jangan sampai kamu 
membunuh seorang muslim sehingga ditetapkan neraka bagimu.” 


5 gu IA Ea -10t 
Pageant Sin Pa gi TAG 
Jp gp aa 3 Ko ia SA Gm 
P3 OA 1 de Pa apa 

AN Inda Ja JBS ISA 

oh paket Yg TS BI JG ca 

KN SBS ea ah 


654. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
@asim bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dari Salman #&, dia berkata, 
“Perumpamaan hati dan raga itu seperti orang yang buta dan orang 
yang lumpuh kakinya. Orang yang lumpuh bilang, “Aku ingin buah 
itu tetapi tidak sanggup berdiri untuk mengambilnya. Jadi, 
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gendonglah aku.” Kemudian orang buta itu menggendongnya 
sehingga orang yang lumpuh itu bisa makan dan memberi makan. 
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655. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Man'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Jafar Al Warkani menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b, dari Mughirah 
bin Abdurrahman, dia berkata: Salman Al Farisi 4, dengan Abdullah 
bin Salam, lalu dia berkata, “Jika kamu mati sebelum aku, maka 
beritahu aku apa yang kau jumpai. Apabila aku mati sebelum kamu, 
maka aku akan memberitahumu.” Ternyata Salman mati terlebih 
dahulu, lalu Abdullah bin Salam bermimpi melihat Salman. Dalam 
mimpinya itu dia bertanya, “Bagaimana keadaanmu, wahai Abu 
Abdullah?” Salman menjawab, “Baik.” Abdullah bin Salam bertanya, 
“Amal apa yang kaudapati paling baik?” Salman menjawab, “Aku 
mendapati tawakkal sebagai amal yang mengagumkan.” Atsar ini 
juga diriwayatkan oleh Ali bin Zaid dan Yahya bin Sa'id Al Anshari 
dari Sa'id bin Musayyib dengan redaksi yang sama, barulah Salman 
berkata, “Engkau harus tawakkal. Sebaik-baik amal adalah tawakal.” 
Dia berkata demikian sebanyak tiga kali. | 
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656. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada 
kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, dia 
berkata, “Istri Firaun pemah disiksa, dan jika orang-orang yang 
menyiksanya pergi, maka para malaikat menaunginya dengan sayap- 
sayapnya. Dan dia melihat rumahnya di surga saat dia disiksa.” 
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657. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir 
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menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada 
kami, dari Abu Utsman, dari Salman, dia berkata, “Ada dua ekor 
singa yang dibuat lapar agar memangsa Ibrahim #2, kemudian dia 
dilepaskan untuk menerkam Ibrahim, tetapi justru kedua singa itu 
menjilatinya dan sujud kepadanya.” 
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.. 658. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari Ats- 
Tsauri, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, 
bahwa Salman Al Farisi #, mencari tempat untuk shalat, lalu “Tljah 
berkata kepadanya, “Carilah hati yang bersih, kemudian shalatlah 
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dimana saja kamu suka.” Salman pun berkata, “Sekarang aku 
paham.” : | 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ja'far bin Burgan dari 
Maimun bin Mihran dengan redaksi yang serupa. 
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659. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
@Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada 
kami, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: Hudzaifah dan 
Salman # berhenti istirahat di rumah seorang perempuan dari 


Nabath, lalu keduanya bertanya kepadanya, “Apakah di sini tempat 
yang suci. untuk shalat?” Perempuan Nabath itu menjawab, 
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“Sucikanlah hatimu.” Lalu yang satu berkata kepada yang lain, 
“Ambillah hikmah dari hati yang kafir.” 
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660. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, dari 
Atha bin Sa'ib, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Sulaiman 
memperoleh seorang budak perempuan, lalu dia berkata kepadanya 
dengan bahasa Persia, “Shalatlah!” Dia berkata, “Tidak.” Salman 
berkata, “Sujudlah satu kali saja!” Lalu ada yang berkata, “Wahai Abu 
Abdullah! Apakah sujud satu kali itu sudah cukup baginya?” Dia 
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berkata, “Seandainya dia telah shalat, maka dia telah shalat. Dan 
orang yang memiliki andil dalam Islam itu tidak seperti orang yang 
tidak memiliki andil.” 
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661. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 


- 
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menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah, dari Sa'id 
bin Wahb, dia berkata: Aku bersama Salman menjenguk seorang 
teman dekatnya dari Kindah, lalu Salman berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah menguji hamba-Nya yang beriman dengan 
suatu ujian kemudian Allah melepaskan ujian itu darinya sehingga 
ujian itu menjadi pelebur dosa baginya, lalu dia memperbaiki diri 
sesudah itu. Dan sesungguhnya menguji hamba-Nya yang pendosa 
dengan suatu ujian, lalu Allah melepaskan ujian itu darinya, namun 
dia seperti unta. Dia diikat oleh pemiliknya, lalu dilepaskannya, 
namun dia tidak tahu untuk apa dia diikat dan untuk apa dia 
dilepaskan.” 
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662. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Al Wahbi menceritakan 
kepada kami, dari Salman Al Khair #5, dia berkata, “Sesungguhnya 
perumpamaan orang mukmin di dunia itu seorang sakit yang di 
sampingnya ada dokternya yang mengetahui penyakitnya dan 
obatnya. Apabila dia berhasrat terhadap sesuatu yang 
membahayakannya, maka dokter itu melarangnya dan berkata, 
'Jangan dekat itu karena jika kamu memakannya maka kamu bisa 
mati. Dokter itu terus melarangnya hingga orang tersebut sembuh 
dari penyakitnya. Demikianlah, orang mukmin itu berhasrat kepada 
banyak hal dari kehidupan yang tidak penting, lalu Allah melarang 
dan menghalanginya hingga Allah menyabut ruhnya lalu 
memasukkannya ke surga.” 
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663. Abu Bakar bin Malik menceritakan kenada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 


kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami mendengar kabar bahwa Salman Al Farisi 4 berkata, “Ada 
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“tiga hal yang membuatku tertawa, dan ada tiga hal yang membuatku 

menangis. Aku tertawa terhadap orang yang berangan-angan 
terhadap dunia sedangkan kematian mengejarnya, orang yang lalai 
padahal dia tidak dilalaikan, dan orang yang tertawa sepenuh 
mulutnya padahal dia tidak tahu apakah dia sedang membuat 
Tuhannya murka atau ridha. Dan aku menangis karena tiga hal, yaitu 
berpisah dengan para kekasih, yaitu Muhammad dan golongannya, 
kengerian saat sakaratul maut, dan berdiri di hadapan Tuhan semesta 
alam Tngg aku tidak tahu apakah aku akan pergi ke neraka atau ke 
surga." 
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664. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shayigh menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Hudzail bin Bilal Al Fazari 
menceritakan kepada kami, dari Salim maula Zaid bin Shuhan, dia 
berkata: Aku bersama mantan tuanku, yaitu Zaid bin Shuhan di 
pasar, lalu lewatiah Salman Al Farisi # sesudah dia membeli satu 
keranjang makanan. Lalu Zaid bertanya kepadanya, “Wahai Abu 
Abdullah! Engkau melakukan ini padahal engkau sahabat 
Rasulullah ?” Ia menjawab, “Sesungguhnya jika diri seseorang 
telah menyimpan rezekinya, maka dia menjadi tenang dan total 
ibadah, dan bisikan syetan menjadi putus asa untuk menggodanya.” 
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665. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Mu'tamir menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Ghaniyyah, dari ayahnya, dia 
berkata: Salman berkata, “Sesungguhnya jika diri seseorang telah 
menyimpan rezekinya, maka dia menjadi tenang.” 
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666. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Hujr 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Ma'ruf, dari Sa'id bin Sugah, dia berkata: Kami 
menemui Salman Al Farisi # saat dia sakit perut. Kemudian kami 
duduk lama di sampingnya, namun dia merasa keberatan dan berkata 
kepada istrinya, “Dimana minyak misik yang kita bawa dari 
Balanjar?” Dia menjawab, “Ini dia.” Salman berkata, “Masukkan ke 
dalam air, kemudian aduk rata, kemudian taburkan di sekitar tempat 
tidurku, karena saat ini kita didatangi suatu kaum yang bukan 
manusia dan bukan jin.” Lalu istrinya melakukan apa yang dia 
perintahkan, dan kami pun keluar dari rumahnya. Kemudian kami 
mendatanginya, dan ternyata kami mendapatinya telah dicabut 
ruhnya oleh Allah. | 
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667. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami, dari 
Firas, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Khazl menceritakan kepadaku, 
dari istri Salman, yaitu Bugairah, dia berkata: Ketika datang tanda- 
tanda kematian Salman, dia memanggilku, dan saat itu dia berada di 
kamar yang memiliki empat pintu. Salman berkata, “Bukalah pintu- 
pintu ini, wahai Bugairah, karena hari ini aku kedatangan tamu, dan 
aku tidak tahu dari pintu mana mereka masuk.” Kemudian dia 
meminta diambilkan minyak misiknya. Dia berkata, “Tuangkan ke 
dalam bejana.” Istrinya pun melakukan apa yang dia perintahkan. 
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Kemudian Salman berkata, “Percikkan di sekitar kasurku, kemudian 
berdiamlah di sini dan pandangi aku!” Lalu aku memandanginya, dan 
ternyata ruhnya telah diambil, seolah-olah dia tidur di atas kasurnya— - 
atau semacam itu—. | 


(35) ABU AD-DARDA 


Di antara mereka terdapat sahabat yang arif dan pemikir, alim 
yang ahli dzikir. Dia mengenal Sang Pemberi nikmat dan nikmat- 
nikmat-Nya, serta mentafakkuri kehidupan yang lapang dan sempit. 
Dia menghabiskan waktu untuk ibadah dan meninggalkan 
perniagaan. Dia mengontinukan amal untuk berlomba-lomba, dan 
mencintai pertemuan dengan didorong rasa rinci. Dia melepaskan diri 
dari kegelisahan-kegelisahan duniawi sehingga  dibukakan 
pemahaman baginya. Dia adalah Abu Ad-Darda, pemilik hikmah dan 
ilmu yang luas. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
. memendam kerinduan kepada Dzat yang menarik ke atas. 
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668. Sulaiman bin Kiai menceritakan kepada kami secara 
dikte, Abu Zurah Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ummu Ad-Darda', “Amal apa yang paling utama dari Abu Ad- 
Darda?” Dia menjawab, “Tafakkur dan i'tibar (mengambil pelajaran).” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Waki dari Malik dengan 
redaksi yang sama. 
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669. Habib bin Al Hasan dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami secara dikte, keduanya berkata: Yusuf Al 
@adhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Aun bin . 
Abdullah bin Utbah, dia berkata: Ummu Ad-Darda' ditanya, “Amal 
apa yang paling banyak dikerjakan Abu Ad-Darda?” Dia menjawab, 
“Ttibar. ” 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Waki dari Al Mas'udi. 
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670. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 


kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Murrah, dari Salim bin Abu Ja'd, dia berkata: Abu Ad-Darda ditanya, 
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“Apa PE yang paling utama dari Abu Ad-Darda?” Dia menjawab, 
“Tafakkur.” 
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| 671. Sa'id bin Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, @ais bin Ammar 
Ad-Duhni menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Ja'd, dari 
Ma'dan, dari Abu Ad-Darda, bahwa dia berkata, “Tafakkur sesaat itu 

lebih baik daripada bangun (shalat) sepanjang malam.” | 
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672. Ibnu Malik menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, 
Abu Mughirah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan : 
kepada kami, dia berkata: Habib bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, bahwa ada seorang laki-laki menemui Abu Ad-Darda, saat dia 
hendak berangkat perang, lalu laki-laki itu berkata, “Wahai Abu Ad- 
Darda, berwasiatlah kepadaku.” Abu Ad-Darda berkata, “Ingatlah 
kepada Allah dalam keadaan lapang, niscaya Allah ingat kepadamu di 
saat sempit. Dan apabila kamu menatap sesuatu dari dunia, maka 
perhatikanlah ujung perjalanannya.” | 
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673. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Ja'd, 
dia berkata: Tsauran berpapasan dengan Abu Ad-Darda saat 
keduanya bekerja, lalu yang satu berdiri dan yang lain berhenti. 


Kemudian Abu Ad-Darda berkata, “Sungguh ada pelajaran dalam 
kejadian ini.” 
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674. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Amr 
bin Zurarah menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dari Ala' bin Musayyib, dari Amr bin Murrah, dia 
berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Nabi @ diutus saat aku menjadi 
pedagang, lalu aku ingin menggabungkan antara ibadah dan 
perdagangan, tetapi keduanya tidak kunjung bersatu. Karena itu aku 
menolak perdagangan dan menerima ibadah. Demi Dzat yang 
menguasai jiwaku, aku tidak senang sekiranya hari ini aku punya 
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sebuah toko di pintu masjid sehingga aku tidak terlewatkan satu 
shalat pun dan sekaligus aku memperoleh untung empat puluh dinar 
setiap hari. Aku akan menyedekahkan seluruhnya di jalan Allah.” 
Lalu dia ditanya, “Wahai Abu Ad-Darda! Apa yang engkau tidak 
sukai darinya?” Dia menjawab, “Beratnya hisab." 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Junaid At- 
Tammar dari Al Muharibi, dimana dia mengatakan: Amr bin Murrah 
dari ayahnya: dan oleh Khaitsamah dari Abu Ad-Darda dengan 
redaksi yang serupa. 
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675. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
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menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Khaitsamah, dia 
berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Dulu aku adalah seorang pedagang 
sebelum Muhammad & diutus menjadi rasul. Ketika Muhammad 
diutus, aku mengerjakan ibadah sekaligus berdagang, namun 
keduanya tidak bisa dikerjakan sama-sama. Karena itu aku 
mengambil ibadah dan meninggalkan perdagangan.” 
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676. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
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menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Abdu Rabb menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ad-Darda 
“berkata, “Aku tidak senang sekiranya aku berdiri di atas tangga suatu 
masjid untuk melakukan jual-beli sehingga aku memperoleh untung 
tiga ratus dinar setiap hari dan bisa menghadiri seluruh shalat di 
masjid. Aku tidak mengatakan bahwa Allah tidak menghalalkan jual- 
beli dan mengharamkan riba. Akan tetapi, 'aku ingin menjadi 
termasuk golongan yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual-beli 
dari mengingat Allah.” 
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677. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku membacakan hadits ini di depan ayahku: Abu Al 
Ala' Al Hasan bin Sawwar menceritakan kepada kalian, Laits bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Muawiyah bin Shalih, dari Abu 
Zahiriyyah, dari Jubair bin Nufair, dari Auf bin Malik, bahwa dia 
bermimpi melihat kemah dari kulit dan padang gembala yang hijau. 
Di sekitar kemah itu ada kambing-kambing yang gemuk.” 

Dia melanjutkan: Lalu aku bertanya, “Milik siapa tenda ini?” 
Ada yang menjawab, “Milik Abdurrahman bin Auf.” Kemudian kami 
menunggu hingga dia keluar. - 

.- Dia melanjutkan: Kemudian aku berkata, “Wahai Auf! Inilah 
yang diberikan Allah kepada kita dengan Al @ur'an. Seandainya 
engkau menaiki bukit ini, maka engkau pasti melihat apa yang tidak 
pernah terlihat oleh matamu, tidak pernah terdengar oleh telingamu, 
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dan tidak terbersit dalam hatimu. Allah menyiapkannya bagi Abu Ad- 
Darda kareria dia menolak dunia dengan kedua telapak tangan dan 
dada.” 
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678. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata: Abu Ad- 
Darda berkata, “Barangsiapa tidak mengetahui nikmat Allah padanya 
kecuali pada makanan dan minum, maka sedikit amalnya dan dekat 
siksanya. Dan barangsiapa yang tidak putus ketergantungannya dari 
dunia, maka tiada dunia baginya.” 
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679. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami, Abu 
Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan 
kepada kami, dari sebagian orang Bashrah, dari Al Hasan, dari Abu 
Ad-Darda, dia berkata, “Betapa banyaknya nikmat Allah dalam 
keringat orang yang diam.” 
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680. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Mu'alla menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khalid 
menceritakan kepada kami, 'Amr bin Abdul Wahid menceritakan 
kepda kami, dari Al Auza'i, dari Hassan bin Athiyyah, bahwa Abu 
Ad-Darda berkata, “Kalian senantiasa dalam keadaan baik selama 
kalian mencintai orang-orang yang baik di antara kalian. Apa saja 
yang dikatakan di tengah kalian dengan benar, maka ketahuilah itu. 
Karena orang yang mengetahui kebenaran itu seperti orang yang 
mengerjakannya.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dari Al Auza'i 
dengan redaksi yang sama. 
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681. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabah menceritakan kepada kami, Yusuf 
menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dia berkata: Aku mendengar 
Al @asim bin Muhammad berkata, “Abu Ad-Darda itu termasuk 
orang-orang yang dikaruniai ilmu.” 
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682. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab Al Hauthi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Dhamdham bin Zuri'ah 
menceritakan kepada kami, dari Syuraih bin Ubaid, bahwa seseorang 
berkata kepada Abu Ad-Darda, “Wahai para ahli gira'ah! Mengapa 
kalian lebih pengecut dari kami, lebih baik jika diminta, dan lebih 
besar suapan makannya jika makan?” Abu Ad-Darda berpaling 
darinya, dan menjawab sedikit pun pernyataannya. Kejadian itu 
disampaikan kepada Umar bin Khaththab, lalu dia bertanya kepada 
Abu Ad-Darda tentang kejadian itu. Abu Ad-Darda menjawab, “Ya 
Allah, kami memohon ampunan-Mu. Apakah semua yang kita 
dengar dari mereka itu kita gunakan sebagai penjatuh sanksi bagi 
mereka?” Kemudian Umar pergi menemui orang yang berkata 
demikian kepada Abu Ad-Darda, lalu Umar menjambak bajunya dan 
mencekiknya, lalu menyeretnya ke hadapan Nabi @. Lalu orang itu 
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berkata, “Kami hanya bercanda dan bermain-main.” Dari sini Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya &, “Dan jika kamu tanyakan 
kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah 
mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda 
gurau dan bermain-main saja?” (Os. At-Taubah (9): 65) 
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683. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ja'far bin Burgan, dari Maimun bin Mihran, dia berkata: Abu Ad- 
Darda berkata, “Celakalah orang yang tidak tahu, dan seandainya 
Allah berkehendak maka Dia pasti mengajarinya! Dan celakalah 


orang yang tahu tetapi tidak mengamalkan!” Dia berkata demikian 
tujuh kali. 
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684. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
. kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari 
Abu @ilabah, dia berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak paham agama dengan sebenar-benarnya pemahaman 
hingga engkau melihat beberapa aspek dari Al @ur'an. Dan 
sesungguhnya engkau tidak paham agama dengan sebenar-benarnya 
pemahaman hingga engkau membenci kepada orang lain karena 
Allah, kemudian engkau mengintrospeksi diri dan engkau lebih benci 
kepada dirimu sendiri daripada kepada orang lain.” 
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685. Ibrahim bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Lugman bin Amir, dari Abu Ad-Darda, dia berkata, “Di 
antara tanda pahamnya seseorang akan agama adalah kehidupannya 
yang sederhana.” 
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686. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Daud 
bin Amr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Syurahbil bin Muslim menceritakan kepada kami, dari 
Syarik bin Nahik, dari Abu Ad-Darda, dia berkata, “Di antara tanda 
pahamnya seseorang tentang agama adalah caranya berjalan, masuk, 
keluar dan duduk dengan para ulama.” 
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| 687. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
'bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Al Kindi 


mengabarkan kepada kami, dari orang yang mengabarinya, dari Abu 
Ad-Darda, bahwa dia berkata, “Betapa bagusnya tidur dan makannya 
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orang-orang yang cerdas, bagaimana mereka mencela begadang dan 
puasanya orang-orang yang bodoh? Sebiji dzarrah kebajikan dari 
orang yang memiliki ketakwaan dan keyakinan itu lebih besar, lebih 
utama dan lebih berat dari pada seberat gunung ibadahnya orang- 
orang yang teperdaya." 
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.688. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdirtahman Al Mugri' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Haitsam, dia berkata: Abu 
Ad-Darda berkata, “Janganlah kalian bebani manusia dengan hal-hal 
yang tidak dibebankan pada mereka! Janganlah menghisab mereka 
sebelum Tuhan mereka! Wahai anak Adam, perhatikanlah dirimu 
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sendiri, karena barangsiapa menyelidiki sesuatu yang dia lihat pada 
diri manusia, maka akan lama kesedihannya dan tidak terobati 
kemarahannya.” 
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589. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dia berkata: 
Abu Ad-Darda #8, berkata, “Sembahlah Allah seakan-akan kalian 
melihatnya, dan anggaplah diri kalian itu sudah mati. Ketahuilah 
bahwa sedikit harta yang mencukupi kalian itu lebih baik daripada 
banyak harta yang melalaikan kalian. Ketahuilah bahwa kebajikan itu 
tidak diluluhkan, dan dosa itu tidak dilupakan.” 
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690. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Dinar, dari Muawiyah bin 
Ourrah, dia berkata: Abu Ad-Darda # berkata, “Kebaikan itu bukan 
banyaknya harta dan anak-anakmu. Akan tetapi, kebaikan adalah 
besar kearifanmu dan banyak ilmumu, dan engkau menyaingi 
manusia dalam beribadah kepada Allah. Apabila engkau berbuat 


baik, maka engkau memuji Allah. Dan apabila engkau berbuat buruk, 
maka engkau memohon ampun kepada Allah.” 
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691. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman Al Mugri' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Walid, dari 
Abbas bin Julaid Al Hajri, dari Abu Ad-Darda #&: dia berkata, 
“Seandainya tidak ada tiga perbuatan, maka aku tentu lebih senang 
tidak berumur panjang di dunia.” Aku bertanya, “Apa itu?” Dia 
menjawab, “Yaitu meletakkan dahi untuk sujud kepada Penciptaku di 
sepanjang malam dan siang, hausnya orang yang berpuasa, dan 
duduk bersama kaum yang menyeleksi pembicaraan seperti 
menyeleksi buah-buahan. Dan kesempumaan takwa adalah seorang 
hamba bertakwa kepada Allah hingga dalam perkara seberat dzarrah, 
hingga dia meninggalkan sesuatu yang menurutnya halal karena takut 
itu haram, sehingga menjadi penghalang antara dirinya dan perkara 
haram. Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada hamba- 
hamba-Nya apa yang akan mereka temui nanti. Allah berfirman, 
'Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya 
pula' (As. Az-Zalzalah (991: 7-8) Jadi, janganlah engkau 
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menyepelekan suatu keburukan untuk engkau hindari, dan tidak pula 
suatu kebaikan untuk engkau kerjakan.” 
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692. Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug 
menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Salim bin Abu Ja'd, dari Abu Ad-Darda &, dia 
berkata, “Mengapa kulihat para ulama kalian pergi tetapi orang- 
orang yang bodoh di antara kalian tidak belajar? Sesungguhnya orang 
yang mengajarkan kebaikan dan orang yang belajar itu sama 
pahalanya. Dan tidak ada kebaikan pada manusia selain keduanya.” 
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693. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Lugman bin Amir, dari Abu Ad-Darda #, dia 
— berkata, “Manusia itu terbagi menjadi tiga, yaitu orang yang berilmu, 
orang yang belajar, dan yang ketiga adalah manusia rendahan, tidak 
ada kebaikan padanya.” | 
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.694. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Murrah, dari Salim bin Abu Ja'd, dia berkata: Abu Ad-Darda & 
berkata, “Belajarlah kalian, karena orang yang berilmu dan orang 
yang belajar itu pahalanya sama. Tidak ada kebaikan pada manusia 
selain keduanya.” 
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695. Ayahku juga menceritakan kepada. kami, Muhammad 
bin Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Juwaibir mengabarkan kepada kami, dari Dhahhak, dia 
berkata: Abu Ad-Darda 4s berkata, “Wahai penduduk Damaskus! 
Kalian adalah saudara kami seagama, tetangga negeri, dan pembela 
menghadapi musuh. Apa yang menghalangi kalian untuk 
mencintaiku? Sesungguhnya bebanku dipikul oleh selain kalian. 
Mengapa aku melihat ulama kalian pergi sedangkan orang-orang 
yang bodoh di antara kalian tidak belajar? Aku melihat kalian 
menaruh perhatian pada hal-hal yang telah ditanggung bagi kalian, 
dan meninggalkan hal-hal yang diperintahkan kepada kalian? 
Ketahuilah, ada suatu golongan manusia yang membangun rumah 
yang kokoh, mengumpulkan banyak harta, dan berangan-angan jauh, 
sehingga bangunan mereka menjadi kuburan, angan-angan mereka 
menjadi tipuan, dan apa yang mereka kumpulkan akan lenyap tak 
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berbekas. Karena itu, belajarlah dan ajarkan ilmu kalian, karena 
orang yang berilmu dan orang yang belajar itu sama pahalanya, dan 
tidak ada kebaikan pada manusia selain keduanya.” 
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696. Ali bin Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Salm bin 
Junadah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj bin Dinar, dari Muawiyah bin 
Ourrah, dari ayahnya, dari Abu Ad-Darda #, dia berkata, “Belajarlah 
kalian sebelum ilmu diangkat, sesungguhnya ilmu itu diangkat dengan 
wafatnya para ulama. Sesungguhnya orang yang berilmu dan orang 
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yang belajar itu sama pahalanya. Manusia itu hanya terbagi dua, yaitu 
orang yang berilmu dan orang yang belajar. Tidak ada kebaikan pada 
selain keduanya.” 
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697. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far Al Warkani menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wail, dari Abu 
Ad-Darda, dia berkata, “Sesungguhnya aku memerintahkan suatu hal 


kepada kalian sedangkan aku tidak melakukannya, tetapi aku 
berharap diberi pahala atas perintahku itu.” 
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698. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih 
mengabariku, dari Dhamrah bin Habib, dari Abu Ad-Darda #8, dia 
berkata, “Seseorang tidak disebut bertakwa hingga dia berilmu. Akan 


tetapi, seseorang tidak akan menjadi indah dengan ilmu hingga dia 
mengamalkannya.” 
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699. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Mugri' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dia 
berkata: Abu Ad-Darda #8 berkata: Sesungguhnya hal yang paling 
kukhawatirkan ketika aku berdiri untuk dihisab adalah dikatakan 
kepadaku, “Kamu sudah tahu, lalu apa yang telah kaukerjakan 
dengan apa yang telah kau ketahui itu?” 
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700. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Suraij 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Hausyab, dari ayahnya, dari : 
Abu Ad-Darda #&, dia berkata, “Hal yang paling kutakuti adalah aku 
ditanya pada Hari Kiamat, 'Wahai Uwaimir! Apakah kamu tahu atau 
tidak tahu?" Apabila aku menjawab tahu, maka tidak ada satu ayat 
pun yang memuat perintah atau larangan melainkan aku akan diberi 
balasan atas kewajibannya, apakah aku sudah menjalankan perintah 
dalam ayat yang memuat perintah, dan apakah aku sudah menjauhi 
larangan dalam ayat yang memuat larangan? Aku berlindung kepada 
Allah dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari nafsu yang tidak 
terpuaskan, dan dari doa yang tidak didengar.” 
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701. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Lugman bin Amir, dari Abu Ad-Darda #&, dia berkata: 
Sesungguhnya aku mengkhamtirkan diriku jika aku ditanya di 
hadapan para makhluk, “Wahai Uwaimir! Apakah kamu tahu?” lalu 
aku menjawab, “Ya.” Sesudah itu aku ditanya, “Apa yang telah kau 
amalkan dari apa yang telah kau ketahui itu?” 
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702. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami: dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Bisyr bin Hakam 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar menceritakan kepada kami, dari seorang sahabatnya, bahwa 
Abu Ad-Darda menulis surat kepada Salman #ma yang isinya, 
“Saudaraku, manfaatkan sehatmu dan waktu luangmu sebelum 
engkau ditimpa ujian yang tidak bisa ditolak oleh para hamba. Dan 
manfaatkanlah doanya orang yang terkena ujian. Saudaraku, 
hendaklah masjid menjadi. rumahmu, karena aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya masjid-masjid itu merupakan 
rumah bagi setiap orang yang bertakwa.” Allah menjamin bagi orang 
yang menjadikan masjid sebagai rumah mereka bahwa dia akan 
mendapatkan rahmat, ketenangan, dan bisa melewati Shirath menuju 
ridha Rabb &. Saudaraku, sayangilah anak yatim, dekatkanlah dia 
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kepadamu, berilah makan dia seperti: yang kau makan, karena aku 
mendengar Rasulullah #& didatangi seseorang yang mengeluhkan 
kerasnya hatinya, lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Apakah 
kamu ingin yatimu menjadi lembut?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Dekatkanlah anak hatim kepadamu, usaplah kepalanya, 
berilah dia makan seperti makanan yang kau makan, karena hal itu 
bisa melembutkan hatimu, dan engkau akan mampu memenuhi 
hajatmu.” Saudaraku, janganlah engkau kumpulkan sesuatu yang 
tidak sanggup engkau syukuri, karena aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Di Hari Kiamat nanti akan didatangkan 
pemilik dunia yang menaati Allah terkait dunianya itu: dia berada di 
depan hartanya, dan hartanya berada di belakangnya. Setiap kali 
Shirath membuatnya oleng, maka hartanya berkata kepadanya, 
“Berjalanlah terus, karena engkau telah menunaikan hak yang wajib 
bagimu.” Beliau juga bersabda, “Dan didatangkan orang yang tidak 
menaati Allah dalam masalah harta: hartanya berada di atas kedua 
| pundaknya sehingga hartanya itu membuatnya terjatuh dan berkata 
kepadanya, “Celakalah kau! Mengapa dahulu kau tidak taati Allah 
dalam masalahku?' Dia terus dalam keadaan seperti itu hingga dia 
meminta mati.” Saudaraku, aku dikasih kabar bahwa engkau 
membeli budak pelayan, padahal aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Seorang hamba senantiasa bersama Allah 
dan Allah bersamanya selama dia tidak dilayani. Dan apabila dia telah 
dilayani, maka wajiblah hisab baginya.” 

Dan sesungguhnya Ummu Ad-Darda' pernah meminta 
dibelikan budak pelayan —dan saat itu aku berkepalangan— tetapi 
aku tidak menyukai itu lantaran adanya hisab yang kudengar. 
Saudaraku, apa yang kita punya untuk mendatangi Hari Kiamat 
tanpa merasa takut hisab? Saudaraku, janganlah engkau teperdaya 
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dengan status sebagai sahabat Rasulullah &, karena kita hidup 


sepeninggal beliau dalam jangka waktu yang lama, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kita perbuat sepeninggal beliau.”20 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jabir dan Mutha'am bin 
Migdam dari Muhammad bin Wasi' bahwa Abu Ad-Darda menulis 
surat kepada Salman dengan redaksi yang sama. 
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703. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Muawiyah pernah 
meminang putri Abu Ad-Darda yang bernama Ad-Darda', namun 
Abu Ad-Darda menolaknya. Lalu berkatalah seseorang dari teman 
majelis Yazid, “Semoga Allah memperbaiki keadaanmu. Apakah 
kamu mengijinkanku untuk menikahinya?” Abu Ad-Darda menjawab, 
“Enyahlah, celaka kau!” Orang itu berkata lagi, “Ijinkanlah aku, 
semoga Allah memperbaiki keadaanmu.” Akhirnya Abu Ad-Darda 
berkata, “Baiklah.” Kemudian orang itu meminangnya, dan Abu Ad- 
Darda pun menikahkan putrinya dengan orang itu. Berita itu tersiar 
di tengah masyarakat, bahwa Yazid meminang kepada Abu Ad- 
Darda lalu dia menolaknya, lalu ada seorang laki-laki yang miskin 
meminangnya lalu Abu Ad-Darda menerimanya.” Lalu Abu Darda 
berkata, “Sesungguhnya aku mempertimbangkan Ad-Darda'. 
Menurut kalian, bagaimana nasib Ad-Darda" seandainya dia bersuami 
orang yang melakukan kebiri? Aku juga memperbaiki rumah dimana 
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704. Abu Ja'far Ahmad bin bin Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, Abu Auf Abdurrahman bin Marzug 
menceritakan kepada kami, Daud bin Mihran menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku berdiri di depan Fudhail bin Iyadh—saat aku 
masih masih kecil, lalu-aku mengucapkan salam kepadanya. Kedua 
. matanya terbuka sehingga aku mengiranya memandangiku. 
Kemudian dia tersadar dan bertanya, “Sejak kapan kamu di sini, 
anakku?” Aku menjawab, “Sejak lama.” Dia berkata, “Kita tidak 
sepikiran.” Kemudian dia berkata: Sulaiman bin Mihran menceritakan 
kepada kami—dia tidak mengatakan: Al A'masy— dari Salim bin Abu 
Ja'd dari Abu Ad-Darda #&, dia berkata, “Hendaknya seseorang itu 
waspada sekiranya dia dibenci oleh hati orang-orang mukmin tanpa 
dia sadari.” Kemudian dia berkata, “Tahukah kamu apa maksudnya?” 
Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Yaitu seorang hamba yang 
berbuat maksiat kepada Allah dalam keadaan sembunyi-sembunyi, 
lalu Allah merasukkan kebencian kepadanya di dalam hati orang- 
orang mukmin tanpa dia sadari.” 
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705. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, Lugman bin Amir menceritakan kepada kami, dari Abu Ad- 
Darda #5, dia berkata, “Teguran keras dari seorang saudara itu lebih 
baik bagimu daripada kehilangannya. Siapa yang bisa menolongmu 
jika kamu kehilangan semua saudaramu! Berilah ia, dan bersikap 
lembutlah kepadanya! Janganlah kamu mengikuti orang yang dengki 
kepadanya sehingga kamu akan menjadi sepertinya kelak. Kematian 
akan datang kepadamu, maka cukuplah bagimu kehilangannya. 
Bagaimana mungkin engkau menangisinya sesudah dia mati, 


235 


Hilyatul Auliya” 





sedangkan di masa hidupnya engkau tidak mau menjalin silaturahim 
dengannya?” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muawiyah bin Shalih dari Abu 
Zahiriyyah dari Abu Ad-Darda dengan redaksi yang serupa. 
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706. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Daud bin Umar menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan 
kepada kami, Burd menceritakan kepada kami, dari Hizam bin 
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Hakim, dia berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Seandainya kalian 
mengetahui apa yang akan kalian lihat sesudah mati, maka kalian 
pasti tidak bisa makan dengan selera, tidak bisa minum dengan 
selera, tidak masuk rumah untuk berteduh di dalamnya, dan kalian 
pasti keluar ke tempat-tempat yang tinggi sambil memukuli dada dan 
meratapi diri kalian: dan kalian pasti berharap menjadi tanaman yang 
dipanen lalu dimakan.” 
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707. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi' dan Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Bagiyyah menceritakan kepada kami, Buhair bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ma'dan, Yazid bin 
Martsad Al Hamdani Abu Utsman menceritakan kepadaku, dari Abu 
Ad-Darda #5, bahwa dia berkata, “Puncak iman adalah sabar 
terhadap hukum Allah, ridha kepada takdir, ikhlas dalam tawakkal, 
dan berserah diri kepada Rabb &.” : | 
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708. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menerima 
. kabar bahwa Abu Ad-Darda menulis surat kepada seorang 

saudaranya, yang isinya, 


“Engkau tidak berada dalam suatu urisan dunia (kekuasaan) 
melainkan telah ada pemiliknya sebelummu, dan dia akan berpindah . 
“kepada pemiliknya yang lain sepeninggalmu. Engkau tidak 
memperoleh balasan atasnya kecuali apa yang telah engkau perbuat 
untuk dirimu sendiri. Karena itu, utamakanlah anakmu yang 
melakukan perbaikan untuk memperoleh urusan tersebut, karena 
engkau memberikan urusan itu kepada orang yang tidak membuatmu 
bisa ditolerir: dan engkau menghimpun kekuasaan untuk orang yang 
berbuat terpuji kepadamu. Engkau hanya menghimpun kekuasaan 
untuk salah satu dari dua macam orang, yaitu: orang yang di 
dalamnya berbuat taat kepada Allah sehingga dia bahagia dengan 
sesuatu yang karenanya engkau sengsara, atau orang yang di 
dalamnya berbuat maksiat kepada Allah sehingga engkau pun 
sengsara dengan apa yang telah engkau himpun untuknya. Demi 
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Allah, tidak seorang pun di antara keduanya yang pantas engkau 
perjuangkan dengan susah payah. Harapkanlah rahmat Allah bagi 
orang yang telah berlalu di antara mereka, dan yakinlah akan rezeki 
Allah bagi orang yang masih hidup di antara mereka. Wassalam.” 
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709. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
' kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair menceritakan kepada kami, dari ayahnya, Walid 
berkata: Dan Tsaur menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Jubair bin Nufair, dia berkata: Ketika Siprus 
ditaklukkan, penduduknya tercerai berai sehingga sebagian dari 
menangis kepada sebagian yang lain. Aku melihat Abu Ad-Darda 
duduk sendirian sambil menangis. Aku bertanya, “Wahai Abu Ad- 
Darda! Apa yang membuatmu menangis pada hari Allah memuliakan | 
Islam dan pemeluknya?” Dia menjawab, “Celaka kamu, hai Jubair! 
Betapa tidak bernilainya manusia bagi Allah apabila mereka 
meninggalkan perintah-Nya. Itu adalah bangsa yang perkasa dan 
unggul serta memiliki kekuasaan, namun mereka meninggalkan 


perintah Allah sehingga mereka mengalami nasib seperti yang kalian 
lihat.” 
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710. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Walid bin Jabir menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Ubaidullah, dari Ummu Ad-Darda', 
bahwa saat Abu Ad-Darda mengalami tanda-tanda kematian, dia 
berkata, “Siapa yang mau beramal untuk seperti hariku ini? 'Siapa 
yang mau beramal untuk seperti saatku ini? 'Siapa yang mau beramal 
untuk seperti saat aku tergeletak ini?” Kemudian dia membaca firman 
Allah, “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (AI 
@ur 'an) pada permulaannya.” (Os. Al An'aam (6): 110) 
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711. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ma'mar bin Sulaiman Ar-Raggi. 
menceritakan kepada kami, Furat bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, bahwa Abu Ad-Darda berkata, “Celakalah bagi setiap 
pengumpul. Mulutnya membuka mulutnya seperti orang gila, selalu 
melihat apa yang dimiliki orang lain tetapi tidak pernah melihat apa 
yang dimilikinya. Seandainya dia bisa, maka dia pasti menyambung 
malam dengan siang. Celakalah dia dengan hisab yang kasar dan 
siksa yang keras.” 
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712. Abdurrahman bin Abbas bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Syurahbil, bahwa 
apabila Abu Ad-Darda #« melihat jenazah, maka dia berkata, 
“Pergilah pagi-pagi, karena kami akan berangkat sore!” Atau, 
“Pergilah sore hari, karena kami akan pergi di pagi hari! Itu adalah 
nasihat yang sangat mengena dan kelalaian yang cepat. Cukuplah 


kematian sebagai penasihat. Yang pertama pergi, disusul yang 
berikutnya. Dan tersisalah yang terakhir tanpa memiliki kearifan.” 
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713. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Muawiyah bin @urrah, dia berkata: 
Abu Ad-Darda berkata, “Ada tiga perkara yang kusukai tetapi tidak 
disukai banyak orang, yaitu kemiskinan, sakit dan kematian.” 
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714. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 


Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
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Amr bin Murrah, dari Abu Ad-Darda, dia berkata, “Aku menyukai 
kematian karena merindukan Tuhanku. Aku menyukai kemiskinan 
karena tawadhu' kepada Tuhanku. Dan aku menyukai sakit untuk 
melebur dosa-dosaku.” 
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715. Ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' 
Ar-Risydini menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Bilal, bahwa Abu Ad-Darda 
berkata, “Wahai penduduk Damaskus! Tidakkah kalian malu? Kalian 
mengumpulkan sesuatu yang tidak .kalian makan, membangun 
sesuatu yang tidak kalian tempat, mengangankan sesuatu yang tidak 
kalian capai. Telah ada generasi-generasi sebelum kalian yang 
mengumpulkan kekayaan dengan seluas-luasnya, berangan-angan 
dengan sepanjang-panjangnya, dan membangun dengan sekokoh- 
kokohnya, lalu apa yang mereka kumpulkan itu hancur luluh, angan- 
angan mereka menjadi tipuan yang kosong, dan rumah-rumah 
mereka menjadi kuburan. Lihatlah kaum Ad! Mereka telah memenuhi 
wilayah antara Adan hingga Uman dengan harta benda dan 
keturunan. Sekarang, siapa yang mau membeli dariku peninggalan 
Ad dengan harga dua dirham?" 
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716. Ayahku #8 menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' 


- . 
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Ar-Risydin menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
| kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Arnr 
bin Ayyasy, dari Shafwan bin Amr, bahwa Abu Ad-Darda berkata, 
“Wahai para pemilik harta benda! Dinginkanlah kulit kalian dari harta 
— kalian (janganlah kalian disusahkan oleh urusan harta benda) sebelum 
kami dan kalian memiliki kedudukan yang sama di dalamnya, yaitu 
kalian hanya bisa memandanginya, dan kami juga memandanginya 
bersama kalian.” 


. Abu Ad-Darda juga berkata, “Sesungguhnya aku 
mengkhawatirkan kalian terjangkiti syahwat yang samar terhadap 
nikmat yang melalaikan. Yaitu ketika kalian telah kenyang makanan 
tetapi kalian lapar ilmu.” 
| Abu Ad-Darda juga berkata, “Sesungguhnya orang yang 

terbaik di antara kalian adalah yang berkata kepada temannya, 
'Marilah kita berpuasa sebelum kita mati'. Dan sesungguhnya orang 
yang paling jahat di antara kalian adalah orang yang berkata kepada 
temannya, 'Mari kita makan, minum dan bersenang-senang sebelum 
mati'." 1 | 
Abu Ad-Darda melewati sekumpulan orang yang sedang 
membangun rumah, lalu Abu Ad-Darda berkata, “Kalian 
memperbarui dunia sedangkan Allah ingin menghancurkannya, dan 
Allah pasti memenangkan keinginan-Nya.” 


. 
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| 717. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, 
dari Usamah bin Zaid, dari Makhul, dia berkata: Abu Ad-Darda 
memeriksa puing-puing lalu dia berkata, “Wahai puing-puing, 
dimanakah tuanmu yang pertama?” 
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'718. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Al Hafizh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abu Bilal menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin @urrah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ad- 
Darda sakit lalu dia dijenguk oleh sahabat-sahabatnya. Mereka 
bertanya, “Apa Yang engkau keluhkan, wahai Abu Ad-Darda?” Dia 
menjawab, “Aku mengeluhkan dosa-dosaku.” Mereka bertanya, “Apa 
yang kau hasrati?” Dia menjawab, “Aku berhasrat surga.” Mereka 
bertanya, “Tidakkah sebaiknya kami memanggilkanmu tabib?” Dia 
menjawab, “Dialah yang membaringkanku.” 
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: 719. Abdullah bin Muhammad bin Syibl menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 


251 





Hilyatul Auliya” 





Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Mis'ar | 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dari Abu Ad- 
Darda #, dia berkata, “Barangsiapa yang mencari-cari, maka dia 
kehilangan. Barangsiapa yang tidak menyiapkan kesabaran untuk hal- 
hal yang mengejutkan, maka dia tidak berdaya. Apabila engkau 
mencaci manusia, maka mereka akan mencacimu" Dan jika kamu 
membiarkan mereka (tidak mencaci), maka mereka tidak 
meninggalkanmu.” Aun bin Abdullah bertanya, “Lalu apa yang 
kauperintahkan kepadaku?” Dia menjawab, “Pinjamkanlah 
kehormatanmu demi hari kefakiranmu (maksudnya, jika seseorang 
| mencacimu, maka jangan balas, melainkan simpanlah pahalanya 
supaya diberikan kepadamu dalam keadaan utuh saat engkau 
membutuhkanya).” | 


0 OA o —4 - 3 0 38 & Teen VY 
Copa SS up Sopan Lil —VY 
0-33 
rda ea 


8. 


3G Aug 0 22 - 0 TA 
A5 tapi Belah 03 Jaena Was 
T 2 Pa o- o ra Oo - & Pn AG 0, 2 
"JB Gn jadi AS ep Sar UP Ad Wwa— aa) 
x 0? “in A D9 A0 -05 Pe pat 
ye Y "JB “ al ea Iela adI ae Ja 
PP PU £ aga Ka 
BA SE ala 
”720. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 


kami, Ismail bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada kami, Daud bin 
Rusyaid menceritakan kepada kami, Walid menceritakan kepada 
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kami, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dia berkata: Seseorang berkata 
kepada Abu Ad-Darda, “Berdoalah kepada Allah untuk kami.” Abu 
Ad-Darda menjawab, “Aku tidak pandai berenang, dan aku takut 
tenggelam.” 
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721. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, Abu 
Asyhab menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abu 
Ad-Darda #, berkata, “Di antara hal yang kukhawatirkan atas kalian 
adalah tergelincirnya orang alim, perdebatan orang munafik dengan 
Al @ur'an. Al @ur'an itu benar, dan di atas Al @ur'an itu ada 
menara seperti menara petunjuk jalan. Barangsiapa yang tidak 
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terputus ketergangtungannya terhadap dunia, maka tiada dunia 
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722. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman bin Asy'ats menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Amr bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Bilal bin Sa'd, bahwa 
dia mendengarnya berkata: Abu Ad-Darda berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari tercerai-berainya hati.” 
Lalu ada yang bertanya kepadanya, “Apa itu tercerai-berainya hati?” 
Dia menjawab, “Yaitu diletakkan untukku harta di setiap lembah.” 
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723. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Salamah menceritakan kepada kami, Abu Hisyam 
Ar-Rafi'i menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Abu Ad-Darda &, dia 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang lisannya selalu basah 


karena berdzikir kepada Allah itu masuk surga sembari tertawa.” 
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724. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin . Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin ' 
Abu Ja'd, dia berkata: Abu Ad-Darda diberitahu, “Sesungguhnya Abu 
Sa'd bin Munabbih memerdekakan seratus budak.” Abu Ad-Darda 
berkata, “Seratus budak itu harta yang sangat besar. Tetapi, jika kau 
mau, aku akan memberitahumu amalan yang lebih utama daripada 
itu. Yaitu iman yang melekat dalam hati di waktu malam dan siang, 
dan lisanmu senantiasa basah dengan dzikir kepada Allah &.” 
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725. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Imran Al @ashir, dia berkata: Aku mendengar Raja' berkata: Abu Ad- 


Darda berkata, “Sungguh, bertakbir kepada Allah seratus kali itu lebih 
kucintai daripada bersedekah seratus dinar.” 
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726. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far, Shalih bin 
Abu Arib menceritakan kepadaku, dari Katsir bin Muawiyah bin 
@urrah Al Hadhrami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ad-Darda 
berkata, “Maukah kalian kuberitahu amalan kalian yang paling baik, 
paling dicintai oleh Tuhan Pemilik kalian, paling meninggikan derajat 
kalian, lebih baik daripada kalian memerangi musuh kalian lalu 
mereka menebas leher kalian dan kalian menebas leher mereka, serta 
lebih baik daripada bersedekah dirham dan dinar?” Mereka 
menjawab, “Apa itu, wahai Abu Ad-Darda?” Dia berkata, “Dzikir 
kepada Allah, dan dzikir kepada Allah itu lebih besar (daripada amal- 
amal lain).” 
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727. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Abdullah bin Muhammad bin Salim Ath-Thaifi menceritakan kepada 
kami dari kitabnya, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada kami, 
dari Asad bin Wada'ah, dari Abu Ad-Darda, dia berkata, “Dalam diri 
orang mukmin tidak ada satu organ yang lebih dicintai Allah daripada 
lisannya yang dengan lisan itu Allah memasukkannya ke surga. Dan 
dalam diri orang kafir tidak ada satu organ yang lebih dibenci Allah 
daripada lisannya yang dengan lisan itu Allah memasukkannya ke 
neraka.” 
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728. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami bersama satu jama'ah, mereka berkata: Muhammad bin 
Nushair menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr menceritakan 
kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, 
menurutku dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata: Abu Ad-Darda 
berkata, “Barangsiapa yang memperbanyak mengingat mati, maka 
— sedikit kegembiraannya dan sedikit pula hasudnya.” 
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729. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 

Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Khirasy menceritakan kepada 

kami, dari Awwam, dari Ibrahim At-Taimi, dari Abu Ad-Darda #&, dia 


berkata, “Barangsiapa yang memperbanyak mengingat mati, maka 
sedikit kegembiraannya dan sedikit pula hasudnya.” 
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730. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Yazid, Ismail bin Ubaidullah menceritakan kepadaku, bahwa Abu 
Ad-Darda #& berdoa, “Ya Allah, wafatkanlah aku bersama orang- 
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orang yang berbakti, dan janganlah engkau panjangkan umurku 
untuk hidup bersama orang-orang yang jahat.” 
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731. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Lugman bin Amir, dari Abu Ad-Darda #8, dia berdoa, “Ya 
Allah, janganlah engkau uji aku dengan perbuatan jahat sehingga aku 
dipanggil orang jahat. " 
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732. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
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kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Bakar bin Muhammad, bahwa Abu Aun mengabarinya, bahwa Abu 
Ad-Darda #& berkata, “Tidaklah aku melalui suatu malam lalu di pagi 
harinya manusia tidak menuduhku sebagai biang bencana, melainkan 
aku melihatnya sebagai nikmat dari Allah padaku.” 
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733. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ammar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Muhammad 
menceritakan dari Yahya bin Sa'id, dari Khallad bin As-Sa'ib atau 
As-Sa'ib Khallad, dia berkata: Abu Ad-Darda #& berkata, “Tidaklah 
aku menjalani suatu malam dimana aku tidak dituduh sebagai 
pembawa bencana, dan tidaklah aku memasuki waktu pagi dimana 
aku dalam keadaan selamat dan tidak dituduh sebagai bencana, 
melainkan aku telah diberi afiyah (selamat dari musibah) yang sangat 


besar.” 
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734. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami, dari Salim bin Abu Ja'd, dari Abu Ad-Darda #&, dia berkata, 
“Mengapa aku melihat kalian sangat antusias terhadap apa yang 
ditanggung bagi kalian, dan melalaikan apa yang ditugaskan kepada 
kalian? Sungguh aku lebih mengetahui kejahatan-kejahatan kalian 
daripada pengetahuan tabib hewan tentang kuda. Mereka itulah 
orang-orang yang tidak mengerjakan shalat kecuali di akhir waktu, 
tidak menyimak Al @ur'an kecuali dengan sikap abai, dan benar- 
benar merdeka budak-budak yang mereka merdekakan (melainkan 
dijadikan pelayan).” 


401.0 £ 8 “ 3. - aa 

Op Kel WwI— cal dr) Wwa— —VYo 
 - TI 20.2 3 9 - Na. o B8. 3 
bo a— soda An. BN Ku A— Gea Y bau 


265 





Hilyatul Auliya' 


AS gl of Ay PN 3 Uk Yi EP 


20. . 


Ma Th 
Coke 3 SU 206 K3 JG 3 P3 
Rn Ka Tua PO AB A Teo. 
AG LAN JUL OEAS CAP tea 35235 
735. Ayahku #5 menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin 
Tsa'lab menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, Lugman bin Amir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ad-Darda #&5, dia berkata, “Waspadailah doanya orang yang 


terzhalimi dan doanya anak yatim, karena keduanya berjalan di 
malam hari saat manusia tertidur.” 
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736.. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
' menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
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Manshur, dari Abu Wail, dia berkata: Abu Ad-Darda #& berkata, 
“Sesungguhnya manusia yang aku paling tidak suka menzhaliminya 
“adalah orang yang tidak meminta tolong dalam menghadapiku selain 
kepada Allah &.” 
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737. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Al Haitsam bin Khalid, dari 
Sulaim bin Atar, dia berkata: Kami bertemu dengan Kuraib bin 
Abrahah menaiki hewan tunggangannya, diikuti oleh budaknya di 
belakangnya, lalu dia berkata, “Aku mendengar Abu Ad-Darda #& 
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berkata, “Seorang hamba senantiasa semakin jauh dari Allah setiap 
kali ada seseorang yang berjalan di belakangnya.” 
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738. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Jabir, bahwa apabila Abu Ad-Darda mendengar 
orang-orang yang shalat tahajjud dengan membaca Al @ur'an, maka 
dia berkata, “Dengan Allah, mereka itulah orang-orang yang 
meratapi 'diri mereka sebelum Hari Kiamat, dan hati mereka selalu 
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mendengungkan dzikrullah—atau: berdengung untuk berdzikir kepada 
Allah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Haitsam bin Kharijah dari 
Walid dari Ibnu Jabir dari Atha bin Murrah dari Abu Ad-Darda 
dengan redaksi yang sama. 
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739. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, seorang syaikh dari kalangan kami yang 
bernama Hakam bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Yazid 
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bin Aslam, dia berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Carilah kebaikan di 
sepanjang hidup kalian, dan hadanglah terpaan-terpaan rahmat 
Allah, karena Allah memiliki terpaan-terpaan rahmat-Nya yang Dia 
kenakan pada siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. Mohonlah kepada Allah untuk menutupi aib-aib kalian 

dan mengubah ketakutan kalian menjadi rasa aman.” | 
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740. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits mengabariku, bahwa ayahnya menceritakan, 
dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, bahwa seseorang berkata 
kepada Abu Ad-Darda, “Ajarilah aku satu kalimat yang dengannya 
Allah memberiku manfaat.” 


Abu Ad-Darda berkata, “Ada dua, tiga, empat dan lima amal 
yang barangsiapa mengamalkannya maka penalanya di sisi Allah 
adalah derajat yang tinggi.” 


Abu Ad-Darda melanjutkan, “Janganlah kamu memakan 
kecuali yang baik, janganlah kamu mencari rezeki kecuali yang baik, 
janganlah engkau memasukkan ke dalam rumahku kecuali yang baik, 
dan mohonlah kepada Allah rezeki per hari. Apabila engkau 
memasuki waktu pagi, maka anggaplah dirimu termasuk golongan 
orang-orang yang sudah mati, seolah-olah engkau telah bergabung 
dengan mereka. Berikanlah kehormatanmu kepada Allah. Jadi, jika 
ada orang yang mencacimu, atau mencemoohmu, atau 
memerangiku, maka serahkan dia kepada Allah. Dan apabila engkau 
berbuat dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah #&.” 
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741. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
. kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Ala' menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Hausyab, dia 
berkata: Abu Ad-Darda #& berkata, “Sesungguhnya kita tersenyum di 
depan banyak kaum, tetapi hati kita melaknat mereka.” 
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742. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahi'ah mengabariku, dari Bakr bin Sawadah, dari Khalid 
bin Hudair Al Aslami, bahwa dia menemui Abu Ad-Darda dan saat 
itu dia berbaring di atas kasur dari kulit atau dari wol, memakai 
selimut dari wol, dan saat itu dia sedang sakit dan berkeringat. 
Kemudian Khalid bin Hudair berkata: Sebaiknya aku memasangi 
kasurnya dengan sprei yang dikirimkan Amirul Mu'minin. Dia 
berkata, “Sesungguhnya kami punya rumah, dan sesungguhnya kami 
benar-benar akan pergi ke sana, dan kami pun beramal untuknya.” 
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743. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan bin Athiyyah, bahwa beberapa sahabat Abu Ad- 
Darda 4 bertamu ke rumahnya lalu dia menjamu mereka. Namun di 
antara mereka ada yang bermalam di atas kasur bulu, dan ada pula 
yang bermalam di atas kainnya sebagaimana Abu Ad-Darda. Di pagi 
harinya Abu Ad-Darda menemui mereka, dan dia pun mengetahui 
bagaimana mereka tidur. Dia berkata, “Sesungguhnya kita memiliki 
rumah. Untuknyalah kita menghimpun, dan kepadanyalah kita akan 
pulang.” 
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744. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan, dia berkata: Abu Ad-Darda #, berkata kepada 
penduduk Damaskus, “Apakah kalian rela kenyang dengan roti dari 
gandum tahun demi tahun, sedangkan Allah tidak disebut di tempat- 
tempat pertemuan kalian. Mengapa ulama kalian telah pergi tetapi 
orang-orang bodoh di antara kalian tidak belajar? Seandainya ulama 
kalian mau, mereka bisa tinggal lebih lama di sini. Dan seandainya 
orang-orang bodoh di antara kalian mencarinya, maka mereka pasti 
menemukannya. Ambillah hak kalian dengan mengerjakan kewajiban 
kalian. Demi. Tuhan yang menguasai jiwaku, tidaklah binasa suatu 
umat melainkan karena mereka mengikuti hawa nafsu mereka dan 
menganggap diri mereka suci." 
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745. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Hassan bin Athiyyah, dia berkata: Abu Ad-Darda 
melihat seseorang yang mendandani anaknya, kemudian dia berkata, 
“Dandanilah mereka sesuka kalian, karena itu justeru lebih 
menyesatkan mereka.” 
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746. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Wahid menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dia berkata: Aku mendengar Hassan bin 
Athiyyah berkata: Seorang laki-laki mengadu kepada Abu Ad- 
Darda #8 tentang saudaranya, lalu Abu Ad-Darda berkata, “Allah 
akan menolongmu dalam menghadapinya.” Kemudian orang itu 
menemui Muawiyah, lalu Muawiyah memberinya uang seratus dinar. 
Lalu Abu Ad-Darda berkata kepada orang itu, “Apakah engkau 
sudah tahu bahwa Allah telah menolongmu dalam menghadapi 
saudaramu. Dia pergi menemui Muawiyah, lalu Muawiyah 
memberinya uang seratus dinar, dan dia memperoleh seorang anak.” 
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747. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, seorang laki-laki dari Anshar mengabarkan kepada kami, dari 
Yunus bin Saif, Abu Kabshah As-Saluli menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Ad-Dardasg berkata, 
“Sesungguhnya di antara manusia yang paling buruk kedudukannya 
di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah seorang alim yang tidak 
memperoleh manfaat dari ilmunya.” 
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748. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Ali bin 
Khasyram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Hassan bin Athiyyah, bahwa Abu 
Ad-Darda berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepadamu dari dilaknat hati para ulama.” Lalu ada yang bertanya, 
“Apa yang dimaksud dengan hati ulama melaknatmu?” Dia 
menjawab, “Mereka membenciku.” 
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749. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Husain Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Khalaf Al Anshari menceritakan kepada kami, dari Yunus bin 
Saif, dia berkata: Abu Kabsyah As-Saluli menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Ad-Darda #&, berkata, “Sesungguhnya 
di antara manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada 
Hari Kiamat adalah seorang alim yang tidak memperoleh manfaat 
dari ilmunya.” 
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750. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Mishri menceritakan kepada kami, Ayyub 


bin Suwaid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jabir, Umair bin 
“Hani” menceritakan kepadaku, bahwa Abu Ad-Darda #& berkata, 
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“Celakalah orang yang mendustakan dan durhaka, melanggar janji 
yang telah diteguhkan sehingga dia tidak berbuat kebajikan dan tidak 
jujur.” ' 
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751. Abu Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishag Abu Al Hasan, dan juga disebut Abu Al 
Husain menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah menceritakan kepadaku, 
dari Abu Ad-Darda #&, dia berkata, “Nafsu salah seorang di antara 
kalian senantiasa muda dalam mencintai sesuatu meskipun tulang 
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penghubung antara leher dan pundaknya telah menyatu karena tua, 
kecuali orang-orang yang hati mereka dikaruniai Allah dengan 
ketakwaan, dan jumlah mereka itu sedikit.” 
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752. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Kahmas menceritakan kepada kami, dari Auf, dari seorang 
laki-laki, dia berkata: Abu Ad-Darda #8 berkata, “Ada tiga perilaku 
yang menjadi pemuncak urusan anak Adam, yaitu: janganlah engkau 
mengeluhkan musibahmu, jangan bicarakan sakitmu, dan jangan 
mensucikan diri dengan lisanmu.” 
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753. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada 
— kami, Hafsh menceritakan kepada kami, dari Bayan, dari @ais, dia 
berkata: Apabila Abu Ad-Darda menulis surat kepada Salman atau 
Salman menulis surat kepada Abu Ad-Darda maka dia menulis surat 
yang mengingatkannya akan kejadian ajaib tentang nampan makan. 
Dia berkata, “Kami berbincang-bincang, sementara keduanya makan 
dari sebuah nampan, lalu nampan itu bertasbih bersama isinya.” 
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754. Abdullah bin Muhammad menceritakan Pa kami, 


Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
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menceritakan kepadaku, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari 
Abu Al Bukhturi, dia berkata: Saat Abu Ad-Darda menyalakan api di 
tungkunya dan Salman & ada di sampingnya, tiba-tiba Abu Ad- 
Darda mendengar suara di dalam kualinya, kemudian suara itu 
semakin keras berupa bacaan tasbih seperti suara anak kecil. 
Kemudian aku mundur kaget dan mundur beberapa langkah. Setelah 
itu aku kembali ke tempat itu, namun tidak ada sesuatu yang tumpah 
darinya. Kemudian Abu Ad-Darda memanggil, “Salman! Lihat 
keajaiban ini! Lihatlah apa yang tidak pernah kaulihat.” Salman 
berkata, “Seandainya kamu diam, engkau pasti mendengarkan suatu 
tanda kebesaran All 
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.. 755. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sa'd Al Anshari, 
Abdullah bin Yazid bin Rabi'ah Ad-Dimasygi menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abu Ad-Darda berkata, “Pada suatu malam yang gelap, 
aku berjalan ke masjid. Saat masuk masjid, aku melewati seseorang 
yang sedang bersujud. Dalam sujudnya itu dia berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku adalah orang takut: yang meminta perlindungan, 
maka jauhkanlah aku dari adzab-Mu. Sesungguhnya aku adalah 
peminta yang fakir, maka karuniailah aku rezeki dari kemurahan-Mu. 
Sesungguhnya aku berdosa, maka ampunilah aku. Aku ini bukan 
orang yang tidak berdosa sehingga aku menyampaikan alasan 
kepadamu, dan bukan orang yang kuat sehingga aku menjadi 
menang, tetapi aku ini orang yang berdosa lagi memohon ampun.” 
Di pagi harinya,” Abu Ad-Darda mengajarkan doa-doa itu kepada 
para sahabatnya dengan rasa takjub. | 
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756. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Lugman bin Amir, dari Ummu Ad-Darda', bahwa dia 
berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya Abu Ad-Darda meminangku dan 
menikahiku di dunia. Ya Allah, aku meminangnya kepada-Mu dan 
meminta-Mu untuk menikahkannya denganmu di surga.” Lalu Abu 
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Ad-Darda berkata kepadanya, “Seandainya engkau.menginginkan hal 
itu, maka jadikanlah aku yang pertama, dan janganlah engkau 
menikah sepeninggalku.” Setelah Abu Ad-Darda wafat, Ummu Ad- 
Darda” sebagai seorang perempuan yang cantik dilamar oleh 
Muawiyah, namun dia berkata, “Tidak, demi Allah. Aku tidak akan 
menikah dengan laki-laki lain di dunia hingga aku menikah dengan 
Abu Ad-Darda di surga, insya Allah.” 
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757. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, bahwa Abu 
Ad-Darda #4 melewati seorang laki-laki yang telah berbuat dosa, lalu 
orang-orang mencacinya: Kemudian Abu Ad-Darda bertanya, 
“Menurut kalian, seandainya kalian mendapatinya berada dalam 
sumur, tidakkah kalian mengeluarkannya?” Mereka menjawab, “Ya.” 
Abu Ad-Darda berkata, “Kalau begitu, janganlah kalian mencaci 
saudaramu, dan pujilah Allah yang telah menjagamu dari maksiat.” 
Mereka bertanya, “Tidakkah engkau membencinya.” Abu Ad-Darda 
menjawab, “Aku hanya membenci perbuatannya. Apabila dia telah. 
meninggalkan perbuatan itu, maka dia adalah saudaraku.” Abu Ad- 
Darda & juga berkata, “Berdoalah kepada Allah di masa senangmu, 
semoga Allah memperkenankan doamu di masa susahmu.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: “Abu Ad-Darda #@, adalah 
seorang sahabat yang bijak dan cerdik. Nasihatnya berlimpah. 
Hikmah dan ilmunya menjadi obat bagi orang-orang yang terjangkiti 
penyakit, dan menjadi penghangat bagi orang-orang yang menyendiri 
dan menjalani kehidupan rahib. Apabila dia melihat maka dia 
menarik substansinya. Dan apabila dia berbicara maka dia berani. Dia 
orang yang menolak kebanggaan dunia, dan mengumpulkan 
tingkatan-tingkatan akhirat.” 
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758. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 

Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Al Husain, dari Ibnu 

Mulaikah, dia berkata: aku mendengar Yazid bin Muawiyah berkata, 

“Demi Allah, Abu Ad-Darda itu termasuk ulama sekaligus ahli 
hikmah, serta termasuk orang-orang yang terbebas dari penyakit.” 
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759. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Daud bin Rusyaid, 
Sa'id bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yazid Ar-Raji, dia 
berkata: Abu Ad-Darda #& ditanya, “Mengapa engkau tidak bersyair? 
Karena tidak seorang pun yang punya rumah di kalangan Anshar 
melainkan dia pasti menggubah syair." Dia menjawab, “Aku sudah 
menggubah syair. Dengarlah!” 


"Seseorang ingin harapannya dipenuhi 
Tapi Allah menolak selain yang Dia kehendaki 
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Seseorang berkata: Inilah penghasilan dan hartaku 
Tapi takwa kepada Allah adalah sebaik-baik manfaat." 
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760. Muhammad bin Muhammad bin Sawwar Al @ashri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Ramis 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalaf menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hirasah menceritakan kepada kami, 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Nafi bin Jubair, dia berkata: Abu Ad-Darda ditanya, 
“Mengapa engkau tidak bersyair?” lalu dia menyebutkan redaksi yang 
sama. 
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761. Muhammad bin Abdullah Al Katib menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Musa Ash-Shaghir, dari 
Bilal bin Yasaf, dari Ummu Ad-Darda', dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Ad-Darda, “Mengapa engkau tidak menyediakan sesuatu 
untuk tamu-tamumu sebagaimana orang lain menyediakan sesuatu 
untuk tamu-tamu mereka?” Dia menjawab, “Karena aku mendengar 

Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di depan kalian ada rintangan 
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yang sulit didaki, yang tidak bisa dilewati oleh orang-orang yang 
keberatan beban'21 Karena itu aku ingin meringankan beban untuk 


melewati rintangan itu." 
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21 Hadits ini shahih. 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/573, 574), dengan menilainya shahih dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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762. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid bin 
Shubh Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muhammad Ath-Thathari menceritakan kepada kami, Salamah Al 
Mu'addil menceritakan kepada kami, dari Umair bin Hani", dari Abu 
Adzra', dari Ummu Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda #&, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Berserah dirilah kepada Allah, niscaya Allah 
mengampuni dosa-dosa kalian. 2? Marwan berkata, “Arti kata ! yet 
adalah: berserah dirilah.” 


Atsar ini diriwayatkan seorang diri oleh Salamah, periwayat 
dari daerah Darya, dari Umair. Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 


22 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/199) dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
10/217). 
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya ada Abu Adzra', yang tidak aku 
kenal. Sedangkan periwayat lain yang ada pada Ahmad dinilai tsigah.” 
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Tsauban dari Umair sepertinya dari selain Ummu Ad-Darda”. Hadits 
ini serupa dengan yang diriwayatkan oleh Al A'masy dan Abdul Aziz 
bin Rafi', dari Shalih, dari Abu Ad-Darda, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, maka dia masuk surga.” Abu Ad-Darda 
bertanya untuk memahami lebih lanjut, “Meskipun dia berzina dan 
meskipun dia mencuri?” Beliau menjawab, “Ya, meskipun dia berzina 
dan meskipun dia mencuri. Beruntunglah Abu Ad-Darda. 3 
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23 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1237) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 94) dari hadits Abu Ad- 
Darda" &&. | 
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763. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari @atadah, dari 
Khulad bin Abdullah Al Ashri, dari Abu Ad-Darda #8, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Tidaklah matahari terbit melainkan di kedua 
sisinya ada dua malaikat yang berseru dan terdengar oleh semua : 
makhluk selain manusia dan jin. Mereka berseru, 'Wahai manusia, 
kemarilah kepada Tuhan kalian. Harta yang sedikit tapi cukup itu 
lebih baik daripada harta yang banyak tetapi melalaikan! 4 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh sejumlah periwayat dari 
@atadah. Di antara mereka adalah Sulaiman At-Taimi, Syaiban bin 


24 Hadits ini hasan. 
HR. (5/197) Abu Ya'la (1048): Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/444, 445), dan 
Ibnu Hibban (A/ Mawarid, 3495). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 10/255, 256) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Shadagah bin Ar-Rabi' 
yang statusnya tsigah.” 
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Abdurrahman An-Nakhwi, Abu Awanah, Salam bin Miskin, dan 
selain mereka. 
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764. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa'd bin Abdullah bin Ar-Rabi' bin : 
Yazid menceritakan kepada kami, A'idzullah Abu Idris menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ad-Darda, bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Ya Allah, aku memohon cinta kepada-Mu dan cinta kepada orang 
yang mencintai-Mu, serta amal yang mengantarku terhadap cinta 
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kepada-Mu. Ya Allah, jadilah cinta kepada-Mu lebih kucintai daripada 
diriku, keluarga dan air yang dingin. 5 
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25 Hadits ini dhaif 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-Doa, 3490). 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidii. 
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765. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yusuf bin Dhahhak menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musharrif menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami, dari Junaid bin Ala' bin Abu 
Wahrah, dari Muhammad bin Sa'id, dari Ismail bin Ubaidullah, dari 
Ummu  Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Kosongkan dirimu dari kegelisahan- 
kegelisahan duniawi semampu kalian. Barangsiapa yang dunia 
menjadi 'kegelisan terbesarnya, maka Allah akan tunjukkan 
keterlantaran padanya, dan Allah menjadikan kemiskinannya ada di 
depan matanya. Dan barangsiapa yang akhirat menjadi kegelisahan 
terbesarnya, maka Allah menghimpun untuknya segala urusannya, 
meletakkan kekayaan dalam hatinya. Dan tidaklah seorang hamba 
menghadapkan hatinya kepada Allah, melainkan Allah menjadikan 
hati orang-orang mukmin mencurahkan cinta dan kasih sayang 
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kepadanya. Dan Allah itu lebih cepat dalam memberikan segala 
kebaikan kepadanya. 26 


Demikianlah dia menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Hubab. Tetapi hadits dari Muhammad bin Bisyr Al Abdi dari Junaid 
itu lebih masyhur. 
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26 Hadits ini sangat dha'ffbila bukan palsu. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir dan Al Ausath sebagaimana dalam 
Majma' Az-Zawa 'id, 10/247-248). 
Al Haitsami dalam A/ Majma' berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Sa'id bin Hassan Al Mashlub yang statusnya kadzdzab 
(pembohong). ” 
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766. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muthalib bin Syu'aib dan Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Abu Hulais 
Yazid bin Maisarah, dia berkata: aku mendengar Ummu Ad-Darda' 
berkata: Aku mendengar Abu Ad-Darda berkata: Aku mendengar 
Rasulullah $& bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, 'Wahai Isa, 
sesungguhnya aku mengutus sesudahmu suatu umat yang apabila 
menerima apa yang mereka cintai maka mereka memuji dan 
bersyukur, dan apabila mereka mengalami sesuatu yang tidak mereka 
sukai maka mereka mencari pahala dan bersabat, padahal tidak ada 
kearifan dan tidak ada ilmu' Isa bertanya, 'Wahai Tuhanku, 
bagaimaan itu terjadi sedangkan mereka tidak punya kearifan dan 


tidak punya ilmu?' Allah menjawab, 'Aku memberi mereka sebagian 
dari kearifan-Ku dan ilmu-Ku. z7 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Keenam hadits yang kuat sanad 
nya dari Rasulullah #& itu diriwayatkan seorang diri oleh Abu Ad- 
Darda. Hadits Ugbah sendiri diriwayatkan oleh Musa Ash-Shaghir 


27 Hadits ini shahih. 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/348). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari, dan 
pendapatnya disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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dari Bilal. Hadits tentang jijla/ (memasrahkan hati kepada Allah) 
diriwayatkan seorang diri oleh Umair dari Abu Adzra'. Hadits tentang 
para malaikat yang berseru diriwayatkan seorang diri oleh @atadah 
dari Khalid. Hadits tentang cinta diriwayatkan seorang diri oleh 
Muhammad bin Sa'd Al Anshari dari Abdullah. Hadits tentang 
mengosongkan hati dari kegelisahan duniawi diriwayatkan seorang 
diri oleh Junaid bin Ala' dari Muhammad bin Sa'id. Dan hadits 
tentang kearifan dan ilmu diriwayatkan seorang diri oleh Muawiyah 
bin Shalih dari Abu Hulais. Abu Ad-Darda juga memiliki hadits-hadits 
selain hadits yang berkaitan khusus dengan keadaan dirinya, tetapi 
kami hanya menyebutkan hadits-hadits di atas saja. 


(36) MUADZ BIN JABAL & 


Di antara mereka terdapat Abu Abdurrahman Muadz bin 
Jabal, seorang sahabat yang menyempurnakan amal dan 
meninggalkan perdebatan. Dia adalah pelopor ulama, imam para ahli 
hikmah, sering menjamu orang-orang yang mulia, pembaca Al 
@ur'an yang berhati tunduk, pencinta yang tangguh, berkepribadian 
fleksibel, pemaaf dan dermawan, pemegang kewenangan yang 
amanah, dan setia dengan janji. Dia adalah orang yang bisa dipercaya 
dalam menjaga hubungan sesama hamba dan dalam urusan harta 
benda, serta terjaga dari berbagai larangan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menjaga uns (keintiman dengan an di taman-taman sumber 
kesucian. 
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. 767. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dari Wuhaib, dari Khalid, dari Abu @ilabah, dari 
Anas #: dan Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, @ubaishah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Khalid dan Ashim, dari Abu @ilabah, 


dari Anas, dia berkata: Rasulullah #@ bersabda, “Umatku yang paling 
tahu tentang halal dan haram adalah Muadz bin Jabal. 8 


28 Hadits ini shahih. 


HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3790) dan 
Ibnu Majah (Mugaddimah, 145). 
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768. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Auf menceritakan kepada kami, 


“ 
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Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami, Umar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dari Imran, dari Al Hasan dan Aban, dari 
Anas bin Malik @5, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Umatku 
yang paling tahu tentang halal dan haram adalah Muadz bin Jabal.” 
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Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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769. Abdullah bin Ja'far menceritakan eh kami, Ismail 
| bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Salam bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Zaid Al Ammi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ash-Shiddig An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri #&, dia berkata: 
Rasulullah $& bersabda, “Muadz bin Jabal adalah orang yang paling 
tahu tentang halal dan haramnya Allah. 29 
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29 Hadits ini shahih, dan dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah (1436). 
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770. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, Marwan bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan 
kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: Umar bin 
Khaththab #8 berkata: Seandainya aku mengangkat Muadz bin 
Jabal # sebagai khalifah lalu Tuhanku bertanya kepadaku, 'Apa 
yang mendorongmu untuk melakukan hal itu?" maka aku menjawab, 
“Aku mendengar Nabi-Mu & bersabda, "Sesungguhnya apabila para 
ulama menghadap kepada Rabb mereka, maka Muadz ada di depan 
mereka dengan jarak selemparan batu' 80 
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30 Hadits ini shahih, dan dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sikilah A/ Ahadits 
Ash-Shahihah (1091). 
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771. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 


Abbas Ats:Tsagafi menceritakan kepada kami, @Wutaibah bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Muhammad bin Ka'b, 


dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Muadz bin Jabal berada di 


depan ulama dengan jarak selemparan anak panah.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin Ayyub dari 
Umarah, dengan memasukkan Muhammad bin Abdullah bin Azhar 
Al Anshari antara Umarah dan Muhammad bin Kab. 
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772. Sulaiman bin" Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Zughbah menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Azhar, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi, dia berkata: Rasulullah $& bersabda: redaksi yang sama. 
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773. Abu Hamid Tsabit bin Abdullah An-Nagid menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ibrahim bin Mathar menceritakan kepada kami, 
Abdah bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Ar- 
Rabi'ah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Amr As- 
Syaibani, dari Abu Ajfa' —atau Abu Ajma', keraguan itu dari Abdah— 
katanya: Umar bin Khaththab «8, ditanya, “Berilah kami petuah.” 
Umar berkata, “Seandainya aku menjumpai Muadz kemudian aku | 
menjadikannya waliyyul amr, kemudian aku menemui Tuhanku lalu 
Dia bertanya kepadaku, “Siapa yang engkau angkat sebagai waliyyu/ 
amr bagi umat Muhammad #&?” Maka aku menjawab, “Aku 
mendengar Nabi dan hamba-Mu & bersabda, 'Muadz bin Jabal 
berada di depan para ulama dengan jarak yang jauh di Hari Kiamat” 
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774. Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Walid menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim menceritakan dari Masrug, dari 
Abdullah bin Amr &. 
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775. Dan Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada 
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kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Syagig, dari 
Masrug, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, “Ambillah Al @ur 'an dari empat orang, yaitu 
Ibnu Ummi Abd beliau memulai darinya, lalu Muadz bin Jabal, Ubai 
bin Ka'b dan Salim maula Abu Hudzaifah #85. 81 
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31 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Para Sahabat Nabi, 3758, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Al @ur'an, 
4999, dan pembahasan: Riwayat Hidup Para Sahabat Anshar, 3808), dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 
2464. 
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776. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad Ad-Dauragi menceritakan kepada 
kami: dan Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al @adhi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Amr bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari @atadah, dari Anas bin Malik #, dia berkata: Yang 
mengumpulkan Al @ur'an di masa Rasulullah #& seluruhnya berasal 
dari sahabat Anshar, yaitu Ubai bin Ka'b, Muadz bin Jabal, Zaid bin 
Tsabit dan Abu Zaid. Aku bertanya kepada Anas, “Siapa itu Abu 
Zaid?” Dia menjawab, “Salah seorang pamanku.”32 
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32 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup Para 
Sahabat Anshar, 3810). 
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777. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Ibrahim Al 
Azrag menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Ahwash dan 
selainnya, dari Abdullah bin Mas'ud #8: dan Ahmad bin Muhammad 
bin Sinan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag As- 
Sarraj menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki menceritakan 


314 


Hilyatul Auliya' 


kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Manshur 
bin Abdurrahman Asy-Sya'bi, dia berkata: Farwah bin Naufal Al 
Asyja'i menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya Muadz bin Jabal 4 adalah umat yang tunduk dan 
condong kepada kebenaran.” Kemudian ada yang berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Ibrahim-lah umat yang tunduk kepada 
Allah lagi condong kepada kebenaran.” Ibnu Mas'ud berkata, “Aku 
tidak lupa. Tahukah kamu apa itu umat, dan siapa itu orang yang 
tunduk?” Aku menjawab, “Allah Maha Tahu.” Dia berkata, “Umat 
adalah orang yang mengajarkan kebaikan, dan orang yang tunduk 
maksudnya orang yang taat kepada Allah dan Rasul. Muadz 
mengajarkan kebaikan kepada manusia serta taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 
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778. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, Sayyar mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya Muadz adalah 
umat yang tunduk kepada Allah.” Lalu ada yang berkata, 
“Sesungguhnya Ibrahim-lah umat yang tunduk kepada Allah.” 
Abdullah berkata, “Kami menyerupakan Muadz dengan Ibrahim 2.” 
Lalu dia ditanya, “Lalu apa yang dimaksud dengan umat?” Dia 
menjawab, “Umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Firas bin Yahya dari Asy- 
Sya'bi dari Masrug dari Abdullah. 
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779. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan 
kepada kami, Habib bin Abu Marzug menceritakan kepada kami, dari 
Atha bin Abu Rabah, dari Abu Muslim Al Khaulani, dia berkata: Aku 
masuk masjid Hims, dan ternyata di dalamnya ada sekitar tiga puluh 
orang tua dari kalangan sahabat Nabi &@, dan di tengah mereka ada 
seorang pemuda yang memakai celak dan berwajah cerah, diam dan 
tidak bicara. Apabila mereka menghadapi suatu kesulitan, maka 
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mereka menghadap kepadanya untuk bertanya. Lalu aku bertanya 
kepada orang yang duduk di sebelahku, “Siapa orang itu?” Dia 
menjawab, “Muadz bin Jabal #&.” Saat itu muncul di hatiku rasa cinta 
kepadanya sehingga aku tetap bersama mereka hingga mereka 
bubar. 
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780. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Ja'far mengabarkan kepada kami, Syahr bin 
Hausyab menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Ghanm menceritakan dari A'idzullah bin Abdullah, bahwa pada 
suatu hari dia masuk masjid besama para sahabat Rasulullah &. 
Peristiwa itu terjadi di awal pemerintaha Umar bin Khaththab. Lalu 
aku duduk di sebuah majelis yang terdiri dari tiga puluh orang lebih. 
Mereka semua menceritakan hadits dari Rasulullah &. Dalam 
halagah itu terdapat seorang pemuda yang berkulit coklat, lembut 
tutur katanya dan berwajah cerah. Dialah yang paling muda usianya 
di antara mereka. Apabila mereka sulit memahami suatu hadits, 
maka mereka mengembalikannya kepada pemuda itu, lalu dia 
menceritakannya kepada mereka. Dan dia tidak menceritakan suatu 
hadits kepada mereka kecuali mereka menanyakannya. Aku 
bertanya, “Siapa engkau, wahai hamba Allah?” Dia menjawab, “Aku 
Muadz bin Jabal.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: “Dalam kitabku tertulis Humaid 
bin Ja'far. Sementara satu kelompok perempuan meriwayatkannya 
dengan sanad dari Abdul Hamid bin Bahran dari Syahr. 


? 0 2. 
tg M4 . 


SN Ga Ja MAS YAN 


& o Bai 0 G 


Hoa Me ana 2 MAKS BU NCADA 
oo UAS usaad Ale AS  EI 


- A4 
Y 0 -— or Oo 
- - 


s f o - o- o - 2 o 8 | Ga 
RP BP AI 3 LIAR GS USA ola 
- - - - Pi 
Aro z, E : Fa o - 0 - A4 he 3 s 
ay KL Ll Ists Ye Irama d3 "JG 

- - z - 
Ps HD Ie SAK AN TAG rta ATU IR3 . ag 
Ad Ia AI WAS CISG Ih deli DAS Sal 
Pa 34 0 2 “XI OA tp o j A Hr ata - » 3 
Jero Sea NB Sila oa ed 3 
Pd 

Jo. Fi “1 Aa Er ut - 

781. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 

Ishag Sarraj menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Al 
Hanzhali menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Agadi 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Yasar Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, dari Ya'gub bin Zaid, dari Abu Bahriyyah, dia berkata: 


Aku masuk masjid Hims, dan ternyata di dalamnya ada seorang 
pemuda yang dikelilingi orang-orang yang sudah tua. Apabila dia 
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berbicara, maka seolah-olah dari mulutnya keluar cahaya dan 
mutiara. Aku bertanya, “Siapa pemuda itu?” Mereka menjawab, 
“Muadz bin Jabal 4&.” 


Syaikh berkata, “Nama asli Abu Bahriyyah adalah Yazid bin 
@uthaib bin @athuf As-Sakuni.” 
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782. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
— menceritakan kepada kami, Ghannam menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Syamr, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
"Para sahabat Rasulullah # apabila berbicara dan di tengah mereka 
ada Muadz bin Jabal, maka mereka memandangnya karena segan 
kepadanya.” 
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783. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Ka'b bin 
Malik, dia bekata, “Muadz bin Jabal adalah seorang pemuda yang 
tampan dan murah hati, termasuk salah satu pemuda terbaik dari 
kaumnya. Setiap dia dimintai sesuatu, maka dia memberikannya 
hingga dia berhutang dalam jumlah yang tidak tertutupi oleh 
hartanya. Kemudian dia berbicara kepada Rasulullah $& agar beliau 
berbicara kepada orang-orang yang berpiutang kepadanya. Beliau 
melakukannya, tetapi mereka tidak merelakan piutang mereka sedikit 
pun. Seandainya ada suatu hak yang ditinggalkan bagi seseorang 
karena ucapan seseorang, tentulah hak itu ditinggalkan bagi Muadz 
karena ucapan Rasulullah #8. Kemudian Nabi #& memanggilnya, dan 
dia terus menjual hartanya dan membagi-bagikannya kepada orang- 
orang yang berpiutang kepadanya hingga dia tidak memiliki harta 
sedikit pun. Ketika dia menunaikan haji, Nabi 2 mengutusnya ke 
Yaman.” Ibnu Ka'b melanjutkan, “Orang yang pertama kali dibatasi 
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hak pengelolaan hartanya adalah Muadz untuk mengutip zakat. 
Sepulang dari Yaman, dia menemui Abu Bakar & karena 
Rasulullah @& telah wafat.” Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Mubarak dari Ma'mar dengan redaksi yang serupa, dan oleh Yazid 
bin Abu Habib dan Umarah dari Az-Zuhri dari Abdurrahman bin Ka'b 
bin Malik. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang-orang yang berpiutang 
kepada Muadz adalah orang-orang Yahudi. Karena itu mereka tidak 
merelakan piutang mereka sedikit pun. 
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784. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Abu Abbas bin Sarraj menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah dan Waki menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Abu Wail, dia berkata, “Ketika Nabi @ wafat dan mereka 
mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah —dan saat itu 
Rasulullah #& mengutus Muadz ke Yaman— maka Abu Bakar 
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mengangkat Umar untuk menjadi petugas haji. Umar bertemu 
dengan Muadz di Makkah dengan membawa seorang budak. Muadz 
berkata, “Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan mereka untuk Abu 
Bakar.” Umar berkata, “Sebaiknya engkau menemui Abu Bakar 
besok.” Abu Wail melanjutkan, “Kemudian Muadz menemui Umar 
dan berkata, “Wahai Umar! Tadi malam aku bermimpi mencebur ke 
dalam api lalu engkau menarikku. Menurutku, aku harus 
menaatimu.” Kemudian dia membawa budak-budak itu kepada Abu 
Bakar. Dia berkata, “Mereka itu dihadiahkan kepadaku, dan yang itu 
dihadiahkan kepadamu.” Abu Bakar berkata, “Kami telah menerima 
hadiahmu.” Kemudian Muadz pergi untuk shalat, dan ternyata budak- 
budak itu shalat di belakangnya. Dia bertanya, “Untuk siapa kalian 
mengerjakan shalat ini?” Mereka menjawab, “Untuk Allah.” Dia 
berkata, “Kalau bagi, kalian adalah milik Allah.” Dia pun 
memerdekakan mereka.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yazid bin Abu Habib dan 
Umarah bin Ghaziyyah dari Az-Zuhri dari Ka'b bin Malik dari 
. ayahnya. | 
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785. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Duhaim menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim . 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ajian menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, bahwa Abu Idris Al Khaulani menceritakan kepadanya, 
bahwa Muadz bin Jabal #4 berkata, “Sesungguhnya di belakang 
kalian ada banyak fitnah yang di dalamnya berlimpah harta benda. Al 
@uran akan tersebar luas hingga dibaca oleh orang mukmin dan 
orang munafik, anak kecil dan orang besar, orang yang berkulit 
merah dan yang berkulit hitam. Tidak lama lagi ada orang yang 
berkata, 'Mengapa aku membacakan Al @Gur'an pada manusia tetapi 
mereka tidak mengikutiku? Dan aku tidak mengira mereka akan 
mengikutiku hingga aku mengadakan sesuatu yang baru (bid'ah) bagi - 
mereka'. Sekali-kali janganlah kalian mengikuti apa yang dia ada- 
adakan itu! Sesungguhnya apa yang dia ada-adakan itu adalah sesat. 
Dan aku mengingatkan kalian akan tergelincirnya orang yang bijak, 
karena syetan mengucapkan kalimat yang sesat melalui lidah orang 
yang bijak. Dan terkadang orang munafik itu mengucapkan kalimat 
kebenaran. Karena itu, terimalah kebenaran karena pada kebenaran 
itu ada cahaya.” Mereka bertanya, “Dari mana kami tahu bahwa 
terkadang orang yang bijak itu terkadang mengucapkan kalimat yang 
sesat?” Dia menjawab, “Itu adalah kalimat yang kalian ingkari dan 
kalian tanyakan, Apa ini? Karena itu, janganlah hal itu menjauhkan 
kalian darinya, karena sesudah itu dia akan mengoreksi pendapatnya 
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dan kembali kepada kebenaran yang kalian kenal. Dan sesungguhnya 
ilmu dan iman itu tetap ada pada tempatnya hingga Hari Kiamat. 
Barangsiapa yang mencari keduanya, maka dia pasti menemukan 
keduanya.” 
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, 786. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas bin @utaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Mauhib 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Agil, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Yazid Al Khaulani 
dikabari oleh Yazid bin Umairah—salah seorang sahabat Muadz-, dia 
berkata: Muadz tidak duduk di suatu majelis untuk dzikir melainkan 
dia berkata pada saat duduk, “Allah adalah hakim yang adil, 
Mahatinggi Nama-Nya, binasalah orang-orang? yang ragu.” Pada 
suatu hari Muadz berkata, “Di belakang kalian akan ada fitnah-fitnah 
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yang di dalamnya berlimpah harta benda. Al @ur'an akan tersebar 
luas hingga dibaca oleh orang mukmin dan orang munafik, laki-laki 
dan perempuan, anak kecil dan orang besar, orang merdeka dan 
budak. Tidak lama lagi ada orang yang berkata, "Mengapa manusia 
tidak mengikutiku sedangkan aku telah membaca Al Gur'an pada 
mereka? Mereka tidak akan mengikutiku hingga aku mengadakan. 
sesuatu Al @ur'an bagi mereka'. Sekali-kali janganlah kalian 
mengikuti apa yang dia ada-adakan itu! Sesungguhnya apa yang dia 
ada-adakan itu adalah sesat. Dan aku mengingatkan kalian akan 
tergelincirnya orang yang bijak, karena syetan mengucapkan kalimat 
yang sesat melalui lidah orang yang bijak. Dan terkadang orang 
munafik itu mengucapkan kalimat kebenaran.” Aku bertanya kepada 
Muadz bin Jabal, “Dari mana aku tahu bahwa orang yang bijak itu ' 
mengucapkan kalimat seSat, dan bahwa orang munafik itu 
mengucapkan kalimat kebenaran?” Dia menjawab, “Jauhilah ucapan 
orang bijak yang jauh dari kebenaran, yang ditanggapi dengan 
penyangkalan, 'Ucapan apa ini? Janganlah hal itu membuatmu 
menjauhinya, karena barangkali dia akan mengoreksi dan mengikuti 
kebenaran saat dia mendengarnya, karena kebenaran itu bercahaya.” 
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| 787. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shandal menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Mihran, dari Amr bin 
Murrah, dari Abdullah Salamah, dia berkata: Seseorang berkata 
kepada Muadz bin Jabal, “Ajarilah aku!” Muadz bertanya, “Apakah 
kamu mau menaatiku?” Dia menjawab, “Sungguh aku sangat 
antusias untuk menaatimu.” Muadz berkata, “Berpuasalah dan 
berbukalah, shalatiah dan tidurlah, bekerjalah dan jangan berbuat 
dosa, janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam, 
dan waspadailah doa orang yang terzhalimi.” 
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788. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sahl 
bin Musa menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aun bin Bakr Ar-Rasibi 
menceritakan dari Tsaur bin Yazid, dia berkata: Apabila Mu'adz bin 
Jabal melakukan shalat tahajjud di malam hari, dia membaca doa, 
"Allaahumma gad naamatil uyuun, wa Ghaaratin-nujuum, wa anta 
hayyun gayyuum. Allaahumma thalabii Il jannati bathii', wa harabi 
minan-naari dha'iif. Allaahummajal Iii indaka hadyun tarudduhuu 
ilayaa yaumal giyaamati, innaka laa tukhliful mif'aad (ya Allah, semua 
mala sedang terlelap tidur dan bintang gemintang pun bersinar 
sedangkan Engkau adalah Dzat Yang Maha Hidup dan Terus- 
menerus Mengurusi manusia. Ya Allah, permintaanku untuk surga 
sangatlah lambat, dan pelarianku dari api nereka sangatlah lemah. Ya 
Allah jadikanlah aku persembahan untukku yang akan dikembalikan 
kepadaku kela pada Hari Kiamat, sesungguhnya Engkau tidak pernah 
menyalahi Janji)" | 
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789. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ziyad maula @uraisy, dari Muawiyah bin Gurrah, dia berkata: 
Muadz bin Jabal berkata kepada anaknya, “Anakku! Apabila kamu 
mengerjakan shalat, maka shalatlah seperti orang yang shalat untuk 
terakhir kalinya! Janganlah kamu selama-lamanya mengira bahwa 
kamu akan bisa mengerjakannya lagi! Anakku! Ketahuilah bahwa 
orang mukmin itu mati dua dua kebaikan, yaitu kebaikan yang telah 
dia kerjakan, dan kebaikan yang dia tunda.” 
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790. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sahl 
bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Laila 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Ibnu Aun bin Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Seorang laki-laki menemui Muadz bin 
Jabal bersama sahabat-sahabatnya untuk mengucapkan salam 
kepadanya dan melepaskan kepergiannya. Lalu Muadz bin Jabal 
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berkata kepada orang itu, “Aku mewasiatkan dua hal kepadamu. Jika 
kamu menjaga kedua wasiat itu, maka kamu telah menjaga segala 
kebajikan. Engkau tidak bisa terlepas kebutuhan dari bagianmu dari 
kenikmatan dunia, tetapi engkau lebih membutuhkan bagianmu dari 
kenikmatan akhirat. Karena itu, utamakanlah bagian akhiratmu 
daripada bagian duniamu sehingga bagian akhiratmu itu selalu 
mengikutimu kemana saja engkau pergi.” 
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791. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Amr bin 
Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dia berkata: Seorang laki-laki 
menemui Muadz #$ lalu dia menangis. Muadz bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?” Orang itu menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak menangis karena kedekatanku denganmu, dan bukan karena 
selama ini aku memperoleh duniawi darimu. Akan tetapi, selama ini 
aku memperoleh ilmu darimu sehingga aku takut perolehan ilmu 
darimu terputus.” Muadz berkata, “Janganlah engkau menangis, 
karena barangsiapa menginginkan ilmu dan iman, maka Allah akan 
memberinya sebagaimana Allah memberikannya kepada Ibrahim #2, 
padahal saat itu tidak ada ilmu dan iman.” 
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792. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'id, bahwa Muadz bin Jabal #6 memiliki dua 
istri. Apabila tiba hari giliran salah satu dari keduanya, maka dia tidak 
wudhu dari rumah istri yang lain. Kemudian keduanya wafat akibat 
sakit yang keduanya derita di Syam, dan saat itu orang-orang sedang 
sibuk. Lalu keduanya dimakamkan di satu liang. Muadz mengundi di 
antara keduanya, siapa yang lebih dahulu diletakkan dalam kubur.” 
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793. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Laits bin Khalid Al Balkhi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Muadz 
bin Jabal memiliki dua istri. Apabila dia berada di rumah salah 
satunya, maka dia tidak minum dari rumah yang lain. 
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794. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shandal, Fudhail bin “Iyadh, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Abu Zubair, dia berkata: Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
Muadz bin Jabal berkata, “Tidak ada hal yang lebih menyelamatkan 
anak Adam dari siksa Allah daripada dzikrullah.” Mereka bertanya, 
“Dan tidak pula pedang di jalan Allah?” Mereka bertanya demikian 
tiga kali. Muadz menjawab, “Dan tidak pula pedang di jalan Allah! 
Kecuali dia memukulkan pedangnya di jalan Allah hingga patah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Khalid Al Ahmar dari 
Yahya bin Abu Zubair dari Thawus dari Muadz secara marfu. 


He Pen Tua 


“.- Oo 4 2 o- AG - 


Wa— BAB ch Naba ep Al AP Gis 
Ga— dal, Ka 


Kor o- AAA en 


AS MEN OA op pik GA 


ena ta “YG B calas Hara ni para ja an 


: 





Hilyatul Auliya 





Pa al PAR GP OLS IA 
NA ToT Jap JET SKA 


“ 0 


AP UNJ S3 ba Mia pd 
v) Nee aa sai Nan & Ke H3 Ha 


Xx » & 


daa Tn Na 


795. Abu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami: dan Ahmad bin Ja'far bin 
Hamdan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hajjaj menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir bin 
Utsman menceritakan kepada kami, dari Masyikah, dari Abu 
Bahriyyah, dari Muadz #&, dia berkata, “Tidaklah seorang anak 
Adam melakukan suatu amal yang lebih menyelamatkannya dari 
adzab Allah daripada dzikrullah.” Mereka bertanya, “Wahai Abu 
Abdurrahman, dan tidak pula jihad di jalan Allah?” Dia menjawab, 
“Tidak, kecuali dia memukulkan pedangnya hingga patah, karena 


— 


Allah berfirman dalam kitab-Nya, 'Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah 
yang lain)” (Os. Al Ankabuut (29): 45) 
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796. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Said 
bin Musayyib, dari Muadz bin Jabal 4, dia berkata, “Sungguh, 
berdzikir kepada Allah dari pagi buta hingga malam itu lebih kusukai 
daripada menunggangi kuda yang tangkas di jalan Allah dari pagi 
buta hingga malam.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Laits bin Sa'd dan Ibnu 
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797. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ishag bin 
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Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin - 
Amr menceritakan kepada kami, Ayyub bin Yasar menceritakan 
kepada kami, dari Ya'gub bin Zaid, dari Abu Bahriyyah, dia berkata: 
Aku masuk masjid Hims, lalu aku mendengar Muadz bin Jabal 
berkata, “Barangsiapa yang ingin mendatangi Allah dalam keadaan 
aman, maka hendaklah dia mendatangi shalat lima waktu ini saat 
adzannya dikumandangkan, karena hal itu merupakan bagian sunnah 
petunjuk, dan di antara hal yang disunnahkan Nabi #& kepada kalian. 
Dan janganlah dia mengatakan, 'Aku punya tempat shalat di 
rumahku sehingga aku shalat di mushallaku saja'. Apabila kalian 
meninggalkan hal itu, maka kalian telah meninggalkan sunnah Nabi 
kalian. Dan seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, 
— maka kalian pasti tersesat.” 
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» 798. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada. kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Washil bin Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
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kepada kami, dari A'masy, dari Jami' bin Syaddad, dari Al Aswad bin 
Hilal, dia berkata: Kami berjalan bersama Muadz, lalu dia berkata 
kepada kami, “Mari kita duduk sebentar agar kita bisa beriman 


sebentar.” 
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799. Abdul Malik menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Yazid 
bin Abu Maryam, dia berkata: Aku mendengar Abu Idris Al Khaulani 
berkata: Muadz #8, berkata, “Sesungguhnya engkau duduk bersama 
kelompok orang yang berbicara panjang lebar. Apabila engkau 
melihat mereka lalai, maka kembalilah kepada Tuhanmu.” Walid 
berkata: Kemudian hal itu disampaikan kepada Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir, dan dia pun berkata, “Benar! Abu Thalhah Hakim 
bin Dinar menceritakan kepadaku bahwa mereka berkata, “Ayat 
tentang doa yang mustajab menjelaskan bahwa apabila engkau 
melihat manusia lalai, maka berharaplah kepada Tuhanmu pada saat 


itu dengan harapan yang banygk.” 
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800. Abu Muhammad bin Hayan menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sariy 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Laits, dari Abu Daud, dia berkata: Muadz bin Jabal datang ke negeri 
kami, lalu beberapa syaikh kami berkata kepadanya, “Seandainya 
engkau memerintahkan, kami akan memindahkan batu dan kayu ini 
untuk membangun masjid untukmu.” Muadz berkata, “Aku takut 
dipaksa untuk memikulnya pada Hari Kiamat.” 
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801. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul A'la bin 


AN 
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Hammad menceritakan kepada kami, Muslim bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Husain menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Sabith, dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata: 
Muadz bin Jabal berdiri di tengah kami dan berkata, “Wahai Bani 
Aud! Aku berharap seandainya aku ini adalah Rasulullah &. Kalian 
tahu bahwa kita semua kembali kepada Allah, kemudian ke surga 
atati''ke neraka, untuk tinggal di dalamnya bukan untuk singgah, dan 
abadi tubuh kita tidak akan mati lagi.” 
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802. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Jabir, dia berkata: Muadz bin Jabal #& 
berkata, “Pelajarilah apa saja yang ingin kalian ketahui, karena Allah 
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tidak akan memberi pahala kalian lantaran ilmu sampai kalian 
mengamalkannya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Hamzah An-Nashibi 
mengangkat sanad.nya dari Ibnu Jabir dari ayahnya dari Muadz. 
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803. Habib bin Al. Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, Bisyr bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Bakrh bin Khunais menceritakan kepada 
kami, dari Hamzah An-Nashibi, dari Yazid bin Yazid bin Jabir, dari 
ayahnya, dari Muadz bin Jabal #, dari Nabi @&, beliau bersabda, 
“Pelajarilah apa saja yang kalian ingin ketahui, karena Allah tidak 
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akan memberi kalian manfaat dengan ilmu sampai kalian 


mengamalkannya. 88 


d ai # AN Pat | 5 In ap das 
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33 "Hadits ini dha'f 
“HR. Ibnu Adiy (A/ Kamil (2/25, 26). 
Dia berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Bakr bin Khunais, periwayat 
Kufah yang lemah haditsnya.” 
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804. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ja'far, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Asy'ats bin Sulaim, dia 
berkata: Aku mendengar Raja' bin Haiwah menceritakan dari Muadz 
bin Jabal #&, dia berkata, “Kalian telah diuji dengan ujian kesusahan 
lalu kalian sabar, dan kalian akan diuji dengan kelapangan. Hal yang 
paling kukhawatirkan atas kalian adalah fitnah perempuan ketika 
mereka telah berhiaskan emas dan perak, memakai gaun Syam dan 
pakaian khas Yaman. Mereka akan meletihkan orang yang kaya dan 
membebani laki-laki yang miskin untuk memperoleh sesuatu yang 
tidak dia miliki.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zubaid dari Muadz dengan . 
redaksi yang sama. 
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805. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah menceritakan 
kepada kami, dari Zubaid, dia. berkata: Muadz berkata: dengan 
redaksi yang sama. 
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806. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdul @uddus bin Bakr menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Nadhar Al Al Haritsi, dengan 
diangkat sanadnya kepada Muadz bin Jabal, dia berkata, “Ada tiga 

perbuatan yang barang siapa melakukan maka dia telah mengundang 
kebencian, yaitu tertawa bukan karena ada hal yang menakjubkan, 
tidur bukan karena mengantuk, dan makan bukan karena lapar.” 
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807. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami, Abu 
Hazim menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Sa'id bin 
Yarbu', dari Malik Ad-Darani, bahwa Umar bin Khaththab 4& 
mengambil uang empat ratus dinar lalu meletakkannya dalam sebuah 
pundi. Kemudian dia berkata kepada seorang pelayan, “Pergilah dan 
berikan uang ini kepada Abu Ubaidah bin Jarrah! Kemudian 
berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia 
lakukan.” Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut. 
sesatmpainya di rumah Abu Ubaidah, dia berkata, “Amirul Mu'minin 
berpesan agar engkau menggunakan uang ini untuk sebagian 
kebutuhanmu.” Abu Ubaidah berkata, “Semoga Allah menyambung ' 
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hubungan dengannya dan merahmatinya.” Kemudian dia berkata 
kepada budak perempuannya, “Pergilah dan berikan tujuh dinar 
kepada fulan, lima dinar kepada fulan, dan lima dinar kepada fulan.” 
Dia membagi-baginya hingga habis. Kemudian budak tersebut 
kembali ke tempat Umar #& dan menceritakan kejadian itu. Dan 

ternyata Umar telah menyiapkan uang yang sama untuk Muadz bin | 
Jabal. Umar berkata, “Pergilah dan berikan uang ini kepada Muadz! 
Berdiamlah di rumahnya sebentar agar kamu tahu apa yang dia 
lakukan.” Kemudian budak itu pergi membawa uang tersebut kepada 
Muadz. Dia berkata, “Amirul. Mu'minin berpesan kepadamu agar 
menggunakan uang ini untuk kebutuhanmu.” Muadz berkata, 
“Semoga Allah merahmatinya dan menyambung silaturahim 
dengannya.” Kemudian dia berkata kepada budak perempuannya, 
“Kemarilah, antarkan uang sekian ke rumah fulan, dan sekian ke 
rumah fulan." Saat itulah muncul istri Muadz dan berkata, “Demi 
Allah, kita juga miskin. Berilah kami sebagiannya.” Sedangkan dalam 
kantong itu hanya tersisa dua dinar. Muadz pun menyuruh istrinya 
mengambil uang dua dinar itu. Kemudian. budak Umar itu pulang dan 
mengabarkan kejadian itu kepada Umar. Umar senang dan berkata, 
“Mereka itu bersaudara satu sama lain.” 
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808. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami: dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Sahal menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
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kami, keduanya berkata: Marwan bin Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sugah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku menemui Nu'aim bin Abu Hindun, lalu dia 
mengeluarkan sebuah lembaran dan ternyata isinya adalah: Dari Abu 
Ubaidah bin Jarrah dan Muadz bin Jabal kepada Umar bin 
Khaththab: Salamun 'alaik. Sesungguhnya kami berpesan kepadamu 
karena masalah dirimu itu penting bagimu. sekarang engkau telah 
diankat menjadi waliyyul amr atas umat ini, baik yang berkulit merah 
atau hitam. Di hadapanmu duduk bangsawan dan orang rendahan, 
musuh dan teman. Masing-masing memperoleh bagiannya dari 
keadilan. Karena itu, perhatikanlah dirimu saat itu, wahai Umar! 
Kami mengingatkanmu akan suatu hari dimana wajah-wajah manusia 
menunduk, hati menjadi ciut, dan argumen telah terputus 
menghadapi argumen Yang Maha Penguasa yang mengalahkan 
makhluk-Nya dengan kekuasaan-Nya. Semua manusia kepada-Nya, 
mengharapkan rahmat-Nya, dan takut akan siksa-Nya. Kami ingin 
menyampaikan bahwa umat ini di akhir zamannya “akan kembali 
menjadi umat yang bersaudara dalam keadaan terang-terangan tetapi 
bermusuhan dalam keadaan sembunyi-sembunyi. Kami berlindung 
kepada Allah dari penyikapan batinmu terhadap surat kami 
kepadamu ini yang berbeda: dengan sikap batin kami. Kami 
menulisnya semata sebagai nasihat bagimu. As-salamu alaik.” 


Kemudian Umar bin Khaththab 48, membalas surat keduanya: 
Dari Umar bin Khaththab kepada Abu Ubaidah dan Muadz. Salamun 
alaikuma. Aku menerima surat engkau berdua bahwa engkau berdua 
berpesan kepadaku karena masalah diriku itu penting bagiku. 
Sekarang aku telah diangkat menjadi wa/iyyu/ amr atas umat ini, baik 
yang berkulit merah atau hitam. Di hadapanku duduk bangsawan dan 
orang rendahan, musuh dan teman. Masing-masing memperoleh 
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bagiannya dari keadilan. Engkau berdua menulis surat yang berpesan 
agar aku memperhatikan diriku saat itu. Tiada daya dan upaya bagi 
Umar saat itu, kecuali dengan pertolongan dari Allah &. Engkau 
berdua juga menulis pesan agar. aku mewapadai apa yang engkau 
waspadai dari umat-umat sebelum kita. Sejak dahulu pergantian siang 
dar'malam itu mendekatkan setiap yang jauh, mengusangkan setiap 
yan baru, dan mendatangkan setiap janji hingga semua manusia 
kembali ke tempat mereka, surga atau neraka. Engkau berdua juga 
menulis pesan bahwa umat ini di akhir zamannya akan kembali 
menjadi umat yang bersaudara dalam keadaan terang-terangan tetapi 
bermusuhan dalam keadaan sembunyi-sembunyi. Kalian bukanlah 
mereka, dan ini.bukan zaman itu. Itu adalah zaman dimana cinta dan 
ketakutan tampak mata. Kecintaan sebagian orang kepada sebagian 
yang lain adalah semata kepentingan dunia mereka. Engkau berdua 
juga menulis pesan bahwa engkau berdua memohongkan 
perlindungan kepada Allah dari penyikapan batinku terhadap surat 
engkau berdua yang berbeda dengan sikap batin engkau berdua, dan 
bahwa engkau berdua menulisnya semata sebagai nasihat bagiku. 
Engkau berdua benar, jadi janganlah engkau berdua berhenti menulis 
surat kepadaku karena aku tidak bisa berdiri tanpa engkau berdua. 
Was-salamu alaikuma.” 
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809. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya'gub Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Marwazi Abyu 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan 
hadits ini kepada Hasyim bin Khallad—seorang periwayat yang 
tsigah, lalu dia berkata: Aku mendengarnya dari Abu “Ishmah, dari 
seorang periwayat yang dia sebutkan namanya, dari Raja' bin 
Haiwah, dari Muadz bin Jabal #4, dia berkata, “Pelajarilah ilmu, 
karena mempelajari ilmu karena Allah itu menimbulkan rasa takut, 
mencari ilmu adalah ibadah, mengingat-ingatnya adalah tasbih, 
mengkajinya adalah jihad, mengajarkannya kepada orang yang tidak 
tahu adalah sedekah. Dan karena ilmu adalah rambu-rambu halal dan 
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haram, menara ahli surga, pendamping saat sepi, teman dalam 
keterasingan, pembicara dalam kesendirian, pemandu dalam keadaan 
susah dan senang, senjata terhadap musuh, agama bagi orang-orang 
yang mulia.. Dengan ilmu Allah mengangkat banyak kaum dan 
menjadikan mereka sebagai pemimpin kebajikan, jejak mereka 
diikuti, perbuatan mereka diteladani, pendapat mereka dipegang. 
Para malaikat senang berada di tengah mereka, sayapnya mengusap 
mereka, setiap yang kering dan yang basah memohonkan ampun 
untuk mereka, hingga ikan-ikan di laut dan binatang-binatang lainya, 
burung pemangsa dan hewan ternak. Karena ilmu adalah penghidup 
hati dari kebodohan, lentera batin dari kegelapan. Dengan ilmu 
seseorang mencapai tingkatan-tingkatan manusia terbaik, serta 
tingkatan tertinggi di dunia dan akhirat. Mentafakkuri ilmu itu 

sebanding dengan puasa, mengkaji ilmu sebanding dengan bangun 
— malam. Dengan ilmu tersambung silaturahim, dan yang halal 
dibedakan dari yang haram. Ilmu adalah pemandu bagi orang-orang 
yang beramal, sedangkan amal mengikutinya. Hanya orang-orang 
bahagia yang diilhami ilmu, sedangkan orang-orang yang nestapa 
tidak diilhami ilmu.” 
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810. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Syuja' bin Walid menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin @Gais, dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Muadz bin Jabal #&, bahwa ketika dia kedatangan 
tanda-tanda kematian, dia berkata, “Lihatlah, sudah pagi!” Dikatakan 
kepadanya, “Waktu belum pagi.” Dia berkata, “Lihatlah, sudah pagi.” 
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Kemudian dikatakan kepadanya, “Belum pagi.” Dia terus berkata 
demikian, sampai akhirnya dikatakan kepadanya, “Ya, memang 
sudah pagi.” Dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari malam 
yang paginya aku pergi ke neraka. Selamat datang kematian, tamu 
yang mengendap-endap, kekasih datang pada saat dibuthkan. Ya 


Allah, sesungguhnya aku takut kepada-Mu, maka hari int 'aku: 


mengharap rahmat-Mu. Ya Allah, sesungguhnya Engkau tahu bahwa 
aku tidak senang dunia dan hidup lama di dalamnya lantaran sungai- 
sungai yang mengalir dan pohon-pohon yang ditanam, tetapi karena 


hausnya orang yang berpuasa, berjuang menghadap berbagai : 


kesulitan, dan desak-desakannya ulama dalam halagah dzikir.” 
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811. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Numair menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Tharig bin Abdurrahman, dia 
berkata: Terjadi wabah sampar di Syam, lalu aku berdiam diri di 
dalamnya. orang-orang berkata, “Ini tidak lain adalah angin topan, 
hanya saja tidak membawa air.” Berita itu sampai kepada Muadz bin 
Jabal #5, lalu dia berdiri untuk berkhutbah, “Aku mendengar apa 
yang kalian katakan. Sesungguhnya ini adalah rahmat Tuhan kalian, 
doa Nabi kalian $&, dan kematian oleh orang-orang shalih sebelum 
kalian. Akan tetapi, takutlah kalian dengan perkara yang lebih besar 
dari itu, yaitu ketika seseorang di antara kalian pergi dari rumahnya di 
pagi hari tanpa dia tahu apakah dia mukmin atau munafik! Dan 
takutlah akan jatuhnya kekuasaan ke tangan anak-anak!” 
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812. Abu Ja'far Al Yagthini menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abdullah @aththan menceritakan kepada kami, Amir bin 
Sayyar menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram 
menceritakan kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, dari 
Abdurrahman bin Ghanm, dari hadits Al Harits bin Amirah, dia 
berkata: Muadz, Abu Ubaidah, Syurahbil bin Al Hasan dan Anas bin 
Malik Al Asy'ari terkena wabah di hari yang sama. Muadz berkata, 
“Sesungguhnya ini adalah rahmat Tuhan kalian, doa Nabi kalian 3, 
dan kematian orang-orang shalih sebelum kalian, 'Ya Allah, berilah 





keluarga Muadz bagian yang banyak dari rahmat ini. Belum sampai 
sore, anaknya yang bernama Abdurrahman, orang yang paling dia 
cintai, terkena wabah sampar juga. Muadz pulang dari masjid dan 
mendapati anaknya sedang kesakitan. Dia bertanya, “Bagaimana 
kabarmu, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, “Ayah, Kebenaran 
itu datang dari Tuhanmu, maka janganlah engkau termasuk orang: 
orang ragu.” (Os. Al Bagarah (2): 147) Muadz berkata, “Dan engkau 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar, Insya'allah.” 


Abdurrahman meninggal dunia pada malam hari, kemudian 
Muadz memakamkannya di pagi harinya. Muadz terkena wabah 
sampar, dan ketika dia menghadapi sakaratul maut, dia mengalami 
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sakaratul maut yang tidak dialami oleh seorang pun hingga dia 
pingsan. Dan ketika sadar dia berkata, “Tuhanku, matikanlah aku 
dengan cara-Mu. Demi keperkasaan-Mu, sesungguhnya Engkau tahu 
bahwa hatiku mencintai-Mu.” 
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813. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Rafi', dari Tsa'labah bin 
Shalih, dari seorang periwayat dari Syam, dari Muadz bin Jabal #&, 
dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Wahai Muadz, persiapkanlah 
bekalmu, kemudian temui aku, karena aku akan mengirimmu ke 


Yaman. ” Kemudian aku pergi untuk menyiapkan bekal perjalananku, 
kemudian aku datang dan berdiri di pintu masjid. hingga 
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Rasulullah & mengijinkanku. Beliau memegang tanganku kemudian 
berjalan bersamaku. Beliau bersabda, “Wahai Muadz! Sesungguhnya 
aku berwasiat kepadamu agar engkau bertakwa kepada Allah, 
berbicara jujur, memenuhi janji, menyampaikan amanah, 
meninggalkan khianat, menyayangi anak "yatim, menjaga tetangga, 
menahan marah, bersikap santun, menebarkan salam, berbicara yang 
halus, menjaga iman, mengkaji Al @ur'an, mencintai akhirat dan. 
takut akan hisab, berangan-angan pendek, melakukan amal yang 
bagus. Dan aku melarangmu untuk mencaci seorang muslim, atau 
mendustakan orang yang jujur, atau membenarkan orang yang dusta, 
atau menentang imam yang adil. Wahai Muadz! Sebutlah nama Allah 
pada setiap batu dan pohon, dan perbaruilah tobatmu di setiap 
melakukan dosa: rahasia dengan rahasia, terang-terangan dengan: 
terang-terangan.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Umar dengan redaksi 
yang serupa. | : | 
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814. Al Hasan bin Manshur Al Himshi mengabarkan kepada ' 
kami dalam kitabnya, Al Hasan bin Ma'ruf menceritakan kepada 





kami, Muhammad bin Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kamu, dari Abdullah bin Umar, dari 
Nafi', dari Umar #&, dia berkata, “Ketika Nabi $& ingin mengutus 
Muadz bin Jabal ke Yaman, Muadz # naik kendaraan sedangkan 
Rasulullah & berjalan di sampingnya untuk menyampaikan wasiat 
kepadanya. Beliau bersabda, “Wahai Muadz! Aku berwasiat 
kepadamu layaknya. wasiat dari saudara kandung. Aku berwasiat 
kepadamu untuk bertakwa kepada Allah” Kemudian dia 
menyebutkan redaksi yang serupa, dan menambahkan, “Jenguklah 
orang sakit, segeralah penuhi kebutuhan pada janda dan orang-orang 
lemah, bergaullah dengan orang-orang fakir dan miskin, perkenankan 
orang untuk membalasmu, berkatalah yang benar dan janganlah 
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kamu terpengaruh oleh celaan orang yang suka mencela di jalan 
Allah.” 
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815: Muhammad bin Ahmad bin Al Husni menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada kami, dari Haiwah bin 
Syuraih, dia berkata: Aku mendengar Ugbah bin Muslim At- -Tujibi, 
dia berkata: Abu Abdurrahman Al Hubuli menceritakan kepada kami, 
dari Ash-Shunabihi, dari Muadz bin Jabal #&, dia berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah # memegang tanganku, kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Muadz! Demi Allah, aku sungguh mencintaimu.” 
Lalu Muadz berkata kepada beliau, “Demi ayah dan ibuku, wahai 
Rasulullah, aku juga mencintaimu, demi Allah.” Kemudian beliau 
bersabda, “Aku akan berwasiat kepadamu, wahai Muadz. Janganlah 
sekali-kali selepas shalat engkau lupa berdoa, “Ya Allah, tolonglah 
aku untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah 
dengan baik kepada-Mu.” Muadz mewasiatkan doa itu kepada Ash- 
Shunabihi, — Ash-Shunabihi mewasiatkannya kepada Abu 
Abdurrahman, Abu Abdurrahman mewasiatkannya kepada Ugbah, 
Ugbah mewasiatkannya kepada Haiwah, Haiwah mewasiatkannya 
kepada Abu Abdurrahman Al Mugri', Abu Abdurrahman Al Mugri' 


PN 


Hilyatul Auliya 


mewasiatkannya kepada Bisyr: bin Musa, dan Bisyr bin Musa 
mewasiatkannya kepada Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, dan 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan mewasiatkannya kepadaku. 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: “Dan aku mewasiatkannya 
— kepada kalian.” | 
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816. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Dalil bin Ibrahim bin Dalil menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Munib menceritakan kepada kami, dari Ishag bin 
Abdullah bin Kaisan, dari ayahnya, dari Tsabit Al Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, bahwa Muadz bin Jabal #8, menemui Rasulullah &, 
lalu beliau bertanya, “Bagaimana kabarmu pagi ini, wahai Muadz?” 


Yna 


Dia menjawab, “Pagi ini aku dalam keadaan beriman kepada Allah.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya setiap ucapan: itu ada bukti 
pembenarnya, lalu apa bukti pembenar ucapanmu?' Dia menjawab, 
“Wahai Nabiyullah, aku tidak pernah memasuki waktu pagi 
melainkan aku menduga bahwa aku tidak hidup sampai sore. Dan 
aku tidak memasuki waktu sore melainkan aku menduga bahwa aku 
tidak hidup sampai pagi. Aku tidak melangkah satu langkah 
melainkan aku mengira bahwa aku tidak melangkah sekali lagi. 
seolah-olah aku melihat setiap umat dalam keadaan berlutut, 
dipanggil untuk menerima catatan amal mereka, dan bersama 
mereka ada nabi mereka dan berhala-berhala yang mereka sembah 
selain Allah. Seolah-olah aku melihat hukuman penghuni neraka dan 
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pahala penghuni surga.” Beliau bersabda, “Engkau sudah tahu, maka 
peganglah erat-erat! 
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817. Farug bin Abdul Kabir Al' Khathtabi menceritakan 
kepada kami, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
Abu Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, Dhahhak bin Yasar 
menceritakan kepada kami, Al @asim bin Mukhaimirah menceritakan 


kepada kami, dari Muadz bin Jabal #5, bahwa pada malam dia 
datang dari Yaman, Nabi @ bertanya kepadanya, “Bagaimana 
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keadaan mereka saat kautinggalkan?” Dia menjawab, “Aku 
tinggalkan mereka dalam keadaan tidak punya perhatian selain 
kepada hewan ternak.” Nabi & bersabda, “Bagaimana keadaanmu 
Jika engkau tetap hidup bersama suatu kaum yang mengetahui apa 
yang tidak mereka ketahui, tetapi perhatian kaum tersebut sama 
seperti perhatian mereka.” 
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818. Ahmad bin Ya'gub bin Mihrijan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman Al Ugaili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan kepada 
kami, Khalil bin Al @urrah menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin 
Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Malik bin Yakhamir, dari Muadz 
bin Jabal #&, dia berkata, “Aku mencegat Rasulullah $ saat beliau 
thawaf, lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, tunjukkan kepada kami 
manusia yang paling jahat.” Beliau menjawab, “Tanyakan tentang 
yang baik-baik, jangan bertanya tentang yang jahat. Sejahat-jahat 
manusia adalah sejahat-jahat ulama di tengah manusia." 
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819. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Mugri' menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sa'id, dari Ubadah bin Nasiy, dari 
Abdurrahman bin Ghanm, dia berkata: Aku menyaksikan Muadz bin 


Jabal ketika anaknya meninggal dunia dan dia sangat sedih. Berita itu 
sampai kepada Nabi &, lalu beliau menulis surat kepadanya, 





“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Dari Muhammad Rasulullah & kepada Muadz bin Jabal: 
Salamun alaik. Aku memuji Allah yang tiada tuhan selain Dia. 
Semoga Allah membesarkan pahalamu, mengilhamkan kesabaran 
kepadamu, mengaruniai syukur kepada kami dan kepadamu. 
Sesungguhnya diri kita, keluarga kita, harta benda kita dan anak-anak 
kita merupakan pemberian dari Allah dan pinjaman dari-Nya. 
Dengan semua itu Allah memberikan kenikmatan hingga batas waktu 
tertentu, dan Allah mencabutnya pada waktu tertentu. Kemudian 
| Allah mewajibkan kita untuk bersyukur apabila diberi-Nya nikmat, 
dan sabar apabila diuji-Nya. Putramu merupakan sebagian dari 
karunia Allah yang indah dan pinjaman dari-Nya. Dengan anakmu itu 
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Allah telah memberimu kesenangan dan kebahagiaan. Dan Allah 
mengambilnya darimu dengan memberimu pahala yang besar, yaitu 
karunia, rahmat dan petunjuk. Apabila engkau bersabar dan 
menjadikannya sebagai ladang pahala, maka janganlah engkau 
menghimpun dua perilaku pada dirimu, wahai Muadz, sehingga Allah 
akeri” menggugurkan-pahalamu lalu engkau menyesal dengan apa 
yang telah engkau lewatkan. Seandainya engkau telah menemui 
pahala-musibahmu, engkau tahu bahwa musibah itu telah digandeng 
dengan pahala, sehingga engkau melaksanakan janji Allah. Dan 
hendaknya engkau berhenti bersedih atas apa yang terjadi padamu. 


Wassalam. 84 
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134 “Hadits ini sangat dha'ifbila bukan maudhu' 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/273). 
Adz-Dzahabi berkomentar, “Ini termasuk hadits maudhu' Mujasyi' bin Amr.” 
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820. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Mugri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sa'id, dari Ubadah bin Nasiy 
Abdurrahman bin Ghanm, katanya: Aku menyaksikan Mu'adz bin 
Jabal ketika dia menerima musibah dengan kematian anaknya 
sehingga dia sangat berduka. Berita itu sampai kepada Nabi #&, lalu 
— beliau menulis surat kepadanya, “Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad Utusan Allah 
keapda Muadz bin Jabal...” (hadits) 
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821. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada “kami, 
Ahmad bin Yahya bin Khalid menceritakan kepada kami, Amr bin 
Bakr bin Bakkar Al Ga'nabi menceritakan kepada kami, Mujasyi' bin 
Amr bin Hassan menceritakan kepada kami, Amr bin Hassan 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Ashim bin Umar bin @atadahi, dari Mahmud bin labid, dari 
Mu'adz bin Jabal #, bahwa dia ditinggal mati seorang putranya, 
kemudian Rasulullah $& mengirim surat untuk berbela sungkawa atas 
kematian putranya. Isi surat tersebut adalah: “Dengan menyebut 


Hilyatul Auliya" 





nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dari 
Muhammad Utusan Allah kepada Mu'adz bin Jabal. Salamun alaik. 
Aku memuji Allah yang tiada tuhan selain Dia.” 


Kemudian dia menyebutkan hadits yang sama seperti hadits 
Muhammad bin Sa'id bin Ubadah. Diriwayatkan pula dari Ibnu Juraij 
dari Abu Zubair dari Jabir dengan redaksi yang sama. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Semua riwayat ini lemah, 
karena putra Mu'adz meninggal dunia beberapa tahun sesudah 
wafatnya Nabi. Yang menulis surat kepada Mu'adz adalah 
sebagian sahabat beliau namun periwayat keliru memahami lalu 
menisbatkannya kepada Nabi #&. Lagi pula, Mu'adz itu terlalu mulia 
dan alim untuk dilanda rasa kecewa yang mendalam sehingga tidak 
berserah diri kepada Allah. Akan tetapi, yang benar adalah yang 
diriwayatkan Harits bin Mairah dan Abu Munib Al Jurasyi bahwa 
Mu'adz bin Jabal berserah diri dan sabar saat putranya meninggal 
dunia. Selain itu, tidak ada informasi yang akurat tentang kepergian 
Mu'adz di masa hidupnya Rasulullah $& kecuali ke Yaman, lalu dia 
kembali ke Madinah sesudah wafatnya Nabi #&. Muhammad bin Sa'id 
dan Mujasyi' bukan termasuk periwayat yang riwayat perorangannya 
bisa dijadikan sandara. 
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822. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas bin Abu Thufail menceritakan kepada kami, Yazid bin Mauhib 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Ayyub, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ibnu Abi Imran, 
dari Amr bin Murah, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa 
| Rasulullah & bersabda ketika mengutus beliau ke Yaman, 
“"Murnikanlah agamamu (kepatuhanmu kepada Allah) niscaya | 
amalmu yang sedikit telah cukup bagimu.” 5 


35 Status hadits sangat dha'if 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 4/360), namun Adz-Dzahabi mengkritiknya 
dengan mengatakan, “Bukan berarti hadits ini tidak shahih." 
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(37) SA'ID BIN AMIR «& 


Di antara mereka adalah Sa'id bin Amir bin Judzaim Al 
Jumahi, seorang sahabat yang bersikap zuhud terhadap dunia yang 
menggoda dan menarik hati. Dia memandang para pencarinya 
dengan pandangan hina. Dia menempuh jalan para pendahulu 
dengan semangat dan hati-hati. Dia membenci dunia meskipun 
diserahi banyak jabatan. Dalam memangku jabatan itu dengan 
menjaga janji dan amanah. 
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823. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Harrani menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Athiyyah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ketika Umar bin 
Khaththab &, memberhentikan Muawiyah sebagai gubernur Syam, 
maka Umar mengutus Sa'id bin Amir bin Judzaim Al Juhami.” 
Hassan melanjutkan, “Kemudian dia pergi bersama seorang wanita 
Ouraisy yang cantik wajahnya. Tidak lama sesudah itu, Sa'id bin Amir 
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punya kebutuhan yang sangat mendesak. Kabar itu sampai kepada 
Umar, lalu Umar mengirimkan uang seribu dinar kepadanya. 
Kemudian dia memperlihatkannya kepada istrinya dan berkata, 
“Umar mengirimi kita uang seperti yang kamu lihat ini.” Istrinya 
berkata, “Belikanlah kami lauk dan makanan, lalu simpanlah 
sisdftya.” Sa'id berkata kepada istrinya, “Aku beri saran yang lebih 
baik dari itu. Sebaiknya kita berikan harta ini kepada seseorang untuk 
dia niagakan sehingga kita bisa makan dari keuntungannya, dan uang 
ini menjadi tanggungannya.” Istrinya menjawab, “Baiklah.” Lalu dia 
membeli lauk dan makanan pokok. Dia juga membeli dua unta dan 
dua budak untuk mengurusi kebutuhan-kebutuhan mereka, lalu 
sisanya dibagi-bagikannya kepada orang-orang miskin dan' yang 
membutuhkan. Tidak lama sesudah itu, istrinya berkata kepadanya, 
“Sudah habis sekian dan sekian. Sebaiknya engkau menemui orang 
— yang kauserahi uangmu itu untuk mengambil keuntungannya, lalu 
berikanlah makanan untuk kami.” 


Sa'id tidak menanggapi ucapannya. Kemudian istrinya 
mengulangi perkataannya, tetapi dia tetap tidak menanggapinya 
hingga istrinya berkata kasar kepadanya. Setelah itu Sa'id tidak 
masuk rumah kecuali pada waktu malam. Lalu salah seorang 
keluarga Sa'id berkata kepada istrinya, “Apa yang kaulakukan? Kau 
telah menyakitinya. Sesungguhnya dia telah mensedekahkan harta 
itu.” Istrinya menangis karena menyesali uang tersebut. Kemudian, 
pada suatu hari Sa'id pulang dan bertemu istrinya, kemudian dia 
berkata, “Tenanglah! Aku punya beberapa sahabat yang baru saja 
aku, memiliki dunia beserta isinya. Dan seandainya salah seorang 
bidadari muncul ke dunia, maka dia bisa menerangi seluruh 


390 


Hilyatul Auliya' 


penduduk bumi, dan cahayanya pasti mengalahkan cahaya matahari 
dan bulan. Sungguh, pakaian luar yang dikenakannya itu lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Jadi, engkau lebih pantas kutinggalkan 
demi mereka daripada aku meninggalkan mereka demimu.” Akhirnya 
istrinya itu memaafkan dan rela. 
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824. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali bin Nashr Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Haitsam bin Adiy menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Khaththab #, mengangkat Sa'id bin 
Amir bin Judzaim Al Jumahi sebagai gubernur kami di Hims. Ketika 
Umar bin Khaththab berkunjung ke kota Hims, dia bertanya, “Wahai 
penduduk Hims! Apa penilaian kalian terhadap gubernur kalian?” 
Lalu mereka mengadu kepada Umar—penduduk Hims juga disebut 
Kufah Kecil karena mereka suka mengadukan para pejabat mereka. 
Mereka berkata, “Kami mengadukan empat hal. Pertama, dia tidak 
pernah menjumpai kami hingga hari sudah siang.” Umar berkata, 
“Itu perkara besar. Lalu apa?” Mereka berkata, “Dia tidak pernah 
menjawab panggilan seseorang di waktu malam.” Umar berkata, “Itu 
juga perkara besar. Lalu apa?” Mereka berkata, “Dalam satu hari di 
setiap bulan, dia tidak mau menemui kami.” Umar berkata, “Itu 
perkara besar. Lalu apa?” Mereka berkata, “Dia suka pingsan hari 
demi hari.” 


Kemudian Umar mempertemukan mereka dengan Sa'id bin 
Sa'id bin Amir. Umar berkata, “Ya Allah, janganlah engkau terima 
pendapatku tentang dirinya hari ini. Apa yang kalian keluhkan 
darinya?” Mereka menjawab, “Dia tidak keluar menemui kami hingga 
hari sudah siang.” Sa'id bin Amir menjawab, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak senang menceritakannya. Keluargaku tidak 
punya pelayan sehingga aku sendiri yang mengadon roti, lalu aku 
duduk menunggu hingga rotiku matang, kemudian aku mengambil 
wudhu lalu menemui mereka.” Umar berkata kepada mereka, “Apa 
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lagi yang kalian keluhkan darinya?” Mereka menjawab, “Dia tidak 
menjawab panggilan seseorang di malam hari.” Umar bertanya 
kepada Sa'id, “Apa jawabanmu?” Dia berkata, “Sungguh aku tidak 
senang menceritakannya. Sesungguhnya aku memperuntukkan 
siangku bagi mereka, dan memperuntukkan malamku bagi Allah.” 
Umar: bertanya mereka, “Apa lagi yang kalian keluhkan darinya?” 
Mereka menjawab, “Dalam sehari dari setiap bulan, dia tidak mau 
menjumpai kami.” Umar bertanya, “Apa jawabanmu?” Dia 
menjawab, “Kami tidak punya pelayan untuk mencuci pakaianku, 
sedangkan aku tidak punya pakaian ganti. Karena itu aku harus 
duduk menunggu hingga pakaianku kering kemudian menyetrikanya, 
dan setelah itu aku baru bisa menemui mereka di sore hari.” Umar 
bertanya kepada mereka, “Apa lagi yang kalian keluhkan darinya?” 
Mereka menjawab, “Dia sering pingsan hari demi hari.” Umar 
bertanya, “Apa jawabanmu?” Sa'id berkata, “Aku menyaksikan 
kematian Khubaib Al Anshari di Makkah. Orang-orang @uraisy 
mengoyak-ngoyak dagingnya lalu membawanya di atas pelepah 
kurma. Mereka bertanya, “Apakah kau ingin Muhammad 
menggantikan tempatmu?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku tidak 
senang bersama keluargaku dan anak-anakku sedangkan 
Muhammad #& terkena duri.” 


Kemudian dia berseru, “Wahai Muhammad. Setiap kali aku 
ingat hari itu dan sikapku yang tidak mau menolongnya dalam 
keadaan seperti itu, dimana saat itu aku masih musyrik dan tidak 
beriman kepada Allah, maka aku mengira bahwa Allah tidak 
mengampuni dosaku itu untuk selama-lamanya. Karena itu aku 
pingsan.” Umar berkata, “Segala puji bagi Allah yang tidak menerima 
firasatku.” Kemudian Umar mengirimkan uang seribu dinar 
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kepadanya dan berkata, “Gunakan uang ini untuk urusanmu.” 
Kemudian istrinya berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
mencukupi kami sehingga tidak membutuhkan pelayananmu.” Sa'id 
berkata, “Maukah kau kuberi saran yang lebih baik? Kita berikan 
harta ini kepada orang agar dia menyerahkannya kepada kita pada 
saat kita sangat:membutuhkan.” Istrinya menjawab, “Ya.” Kemudian 
dia memanggil. seorang kerabatnya yang dia percaya, lalu dia 
.membagi-bagikannya hingga habis. Dia berkata, “Bawalah ini ke 
janda keluarga fulan, anak yatim keluarga fulan, orang miskin 
keluarga fulan, dan orang yang sedang menerima cobaan dari 
keluarga fulan.” Dari uang itu hanya tersisa satu dinar. Kemudian dia 
berkata, “Belanjakan yang ini.” kemudian dia kembali kepada 
pekerjaannya. Setelah itu istrinya bertanya, “Tidakkah engkau 
membelikan seorang budak pelayan untuk kami? Dimana sekarang 
uang itu?” Dia menjawab, “Uang itu akan kauterima saat engkau 
benar-benar membutuhkan.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hassan dan Khalid bin 
Ma'dan secara mursa/ dan mauguf. Riwayat yang mauguf ini 
diriwayatkan secara marfu' oleh Yazid bin Abu Ziyad dan Musa Ash- 
Shaghir dari Abdurrahman bin Sabith Al Jumahi. 


P4 3 


Ie is aan Tan (PE Ane 
ajaa 3 ba Ss Ata NA 3 


kerna - 4 0 4 30 — 


Fo d9 Chan Up darma Mid 


397 





Hilyatul Auliya" 


' p 


Mo AAS ala 
Oo dog 5 Hand an apr Ui ea 


5. Gg - 2 rae o Fa B0 
ea NA Png Kaban AN ur A—g 


LX 
CB 2 


Gs da dj 5 


3-3 - 


Spa ana 


- 


UE sa Gt Bata 
Saus BY d1 : Jb aa s3 


PT 


BE) US UR AI gb 


NN Na aa 
Hb FA II SG IE dd Ge Was 


398 


Hilyatul Auliya" 





ANA Jab cerah OX GP IN 
—u AD Pagi u3 nina YUI jas 5 


Pa 


Ue B of, Ae te sung OLI 
- “5, aer p: or 3 £ £ — -- 23 
Ko) gusi Yg ceedle Ekaan UI Le JUS clib 


2 


5 Lb J co KA Ab AT 5g yA 
Hei sig “bg za AI kata ba 


Bi 


ag F3 aa 3 13 & ri Cina 


PJ 2 PB, 2. stan 


3 PP Ts $ gusi? Ag: in sg 


8 & 


Y, Ta an Uas La PA Mardi Iis 


“ 


3 Sx IA 
- 


mad SN aa Tg J sid Man ANA 24 
MA Snail AI J3 GEN IS 


399 


Hilyatul Auliya' 


A3: ana 3 KAN Saga JB, ap 
Po Aa 


en ai Oa An Pam ba AS 2 


7. -. 


N 


@ 


ore 2 Ae NX 
ade ani aa PN) da Tanam J8 YU3 
Ga ae ra bag OP OA 
Tg Tea Nan UG ga» 5 IE 


Sbd sa ta 


2,0 P Tu 


ap oi APP UE oi MIL ly 


” 


Ne Ala CMS ep dana 6 


825. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Sa'd menceritakan kepada 
kami: dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, 
dan Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
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kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Musa Ash-Shaghir, 
keduanya berkata: Dari Abdurrahman bin Sabith Al Jumahi, dia 
berkata, “Umar bin Khaththab &, memanggil seorang sahabat dari 
Bani Jumah yang bernama Sa'id bin Amir bin Judzaim. Dia berkata 
kepadanya, “Aku mengangkatmu sebagai gubernur di suatu wilayah.” 
Dia menjawab, “Janganlah engkau fitnah aku, wahai Amirul 
Mukminin.” Dia juga berkata, “Demi Allah, aku tidak 
meninggalkanmu. Engkau mengalungkan fitnah itu di leherku lalu 
engkau meninggalkanku.” Umar "berkata, “Tidakkah kami 
menetapkan gaji untukmu?” Sa'id bin Amir menjawab, “Allah telah 
menetapkan jatah bulanan yang cukup bagiku, atau bahkan melebihi 
harapanku.” Apabila jatah bulanannya keluar, maka dia membelikan 
makanan pokok untuk keluarganya dan mensedekahkan sisanya. 


Pada suatu hari istrinya pernah berkata kepadanya, “Dimana 
sisa jatah bulananmu?” Dia menjawab, “Aku sudah meminjamkannya 
(mensedekahkannya).” Kemudian orang-orang menemuinya dan 
berkata, “Keluargamu juga punya hak padamu, dan begitu pula 
dengan kerabat istrimu.” Dia berkata, “Aku tidak bisa mementingkan 
mereka, dan aku tidak mencari kerelaan manusia demi mendapatkan 
bidadari. Seandainya seorang bidadari muncul, maka cahayanya bisa 
menyinari bumi seperti matahari menyinari. Dan aku tidak ingin 
terpisah dari golongan pertama sesudah aku mendengar 
Rasulullah $& bersabda, Allah & akan mengumpulkan manusia 
untuk dihisab. Lalu datanglah orang-orang fakir dari golongan orang- 
orang mukmin. Mereka datang bergerombol seperti burung-burung 
merpati. Kemudian dikatakan kepada mereka, “Berhentilah untuk 
dihisab!” Mereka menjawab, “Kami tidak punya hisab, dan kalian 
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tidak memberiku apa-apa.” Lalu Tuhan mereka berfirman, “Hamba- 
hamba-Ku itu benar.” Kemudian dibukalah pintu surga untuk mereka 
sehingga mereka memasukinya tujuh puluh tahun sebelum manusia 
yang lain (orang-orang kaya). ” Ini adalah redaksi Jarir. 


Musa Ash-Shaghir dalam haditsnya mengatakan: Umar 
mendengar kabar bahwa selama berhari-hari di rumah Sa'id bin Amir 
tidak dinyalakan api untuk memasak, kemudian Umar mengirimkan 
uang dalam "jumlah yang besar. Sa'id mengambilnya lalu 
mensedekahkannya ke kanan dan ke kiri. Dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Seandainya seorang bidadari 
memunculkan salah satu jarinya, maka aromanya bisa tercium oleh 
setiap makhluk yang bernyawa.” Apakah aku meninggalkan mereka 
demikian kalian? Demi Allah, kalian lebih pantas kutinggalkan demi 
mereka daripada aku meninggalkan mereka demikian kalian.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Malik bin Dinar dari Syahr bin 
Hausyab dari Sa'id bin Amir secara musnad (tersambung maulanya) 
dan ringkas. 


(38) UMAIR BIN SAD :& 


Di antara mereka adalah Umair bin Sa'd, seorang sahabat 
yang memegang dan memenuhi janji. Dia adalah sahabat yang hidup 
sederhana, hiasan pada waliyyul amr dan hujjah Allah atas rakyat. 
Dia dijuluki sebagai tenunan yang tiada duanya. 
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826. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Marzuban Al Adami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hakim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Harun bin Antarah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Umair bin Sa'd Al 
Anshari, dia berkata: Umar mengutusnya sebagai gubernur Hims. 
Setelah setahun kepergiannya, Umar tidak menerima kabar berita 
darinya. Karena itu dia berkata kepada sekretarisnya, “Tulislah surat 
kepada Umair. Demi Allah, aku menduga bahwa dia telah 
mengkhianati kami. Isi surat itu adalah: Jika kamu telah menerima 
surat ini, maka menghadaplah kepadaku: Menghadaplah dengan 
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membawa harta fai" kaum muslimin yang telah kau kutip saat 
engkau membaca suratku ini.” 


Umair langsung membawa kantongnya dan memasukkan 
bekal dan bejana ke dalamnya, kemudian menggantungkan kantong 
airnya, dan mengambil anazah (sejenis tongkat yang bisa dijadikan 
senjata). Kemudian dia berjalan kaki dari Hims hingga Madinah. Dia 
tiba di Madinah dalam keadaan warna kulitnya telah menghitam, 
wajahnya berdebu dan rambutnya panjang. Dia menemui Umar dan 
berkata, “As-salamu alaikum, wahai Amirul Mukminin.” Umar 
menjawab, “Bagiamana keadaanmu?” Umair menjawab, “Apa yang 
kaulihat dari keadaanku? Tidakkah engkau melihatku sehat badanku 
dan suci darahku? Aku membawa serta duniaku, aku menariknya 
dengan tanduknya.” Umar bertanya, “Apa yang kaubawa?” Umar . 
mengira bahwa dia datang membawa harta benda yang banyak. 
Umair menjawab, “Aku hanya membawa kantong perbekalanku yang 
berisi bekal perjalanan, nampan untuk makan, wudhu serta mencuci 
kepala dan rambutku, kantong air untuk menaruh air wudhu dan 
minumanku, serta anazah yang kugunakan untuk melawan musuh 
jika muncul di hadapanku. Demi Allah, tidak ada dunia kecuali dia 
mengikuti kemauanku.” Umar bertanya, “Apakah kamu datang 
dengan berjalan kaki?” Dia menjawab, “Ya.” Umar bertanya, 
“Tidakkah ada seseorang yang mau mendermakan hewannya untuk 
kaunaiki?” Dia menjawab, “Mereka tidak melakukannya, dan aku 
tidak memintanya kepada mereka.” Umar berkata, “Sungguh buruk 
kaum muslimin yang engkau tinggalkan itu.” Umair berkata 
kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, wahai Umar! Allah telah 
melarangmu menggunjing, dan engkau pun melihat mereka shalat 
Shubuh.” Umar bertanya, “Dimana aku mengutusmu, dan apa yang 
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kaulakukan?” Umair menjawab, “Apa maksud pertanyaanmu, wahai 
Amirul Mukminin?” Umar berkata, “Maha Suci Allah.” Umair 
berkata, “Seandainya aku tidak takut membuatmu cemas, aku pasti 
tidak mengabarkan kepadamu. Engkau mengutusku untuk pergi ke 
negeri itu. Kemudian aku mengumpulkan orang-orang yang baik dari 
penduduknya, dan aku melimpahkan tugas kepada mereka untuk 
mengutip harta /a/" dari mereka. Ketika mereka telah 
mengumpulkannya, maka aku menyalurkannya sesuai ketentuannya. 
Dan seandainya ada bagian untukmu, aku pasti memberikannya 
kepadamu.” Umar bertanya, “Jadi, kamu datang tanpa membawa 
apa pun?” Umair menjawab, “Tidak.” Kemudian Umar berkata 
kepada orang-orangnya, “Buatlah perjanjian baru dengan Umair.” 
Namun Umair berkata, “Cukup, aku tidak mau lagi bekerja untukmu 
dan tidak pula seseorang sesudahnya. Demi Allah, aku tidak selamat, 
bahkan sekarang ini aku belum selamat. Aku pernah berkata kepada 
seorang nasrani, “Semoga Allah menghinakanmu!” Inilah yang 
kauhadapkan padaku, wahai Umar! Dan sehingga hari-hariku yang 
paling susah adalah hari-hari aku menjadi gubernurmu, wahai Umar.” 


Kemudian Umair meminta ijin pergi, lalu Umar pun 
mengijinkannya, dan akhirnya dia kembali ke rumahnya.” Jarak 
antara Hims dan Madinah adalah bermil-mil. Lalu ketika Umair pergi, 
Umar berkata, “Menurutku Umair telah mengkhianati kami.” 
Kemudian Umar mengutus seseorang yang bernama Harits, dan dia 
memberinya uang seratus dinar. Umar berkata kepadanya, “Pergilah 
dan temuilah Umair. Tinggallah di rumahnya, seolah-olah kamu tahu. 
Apabila engkau melihat tanda-tanda yang mencurigakan, maka 
pulanglah! Dan jika engkau melihat keadaan yang sangat sulit, maka 
serahkan uang seratus dinar ini kepadanya.” Lalu pergilah Umar. 


411 


Hilyatul Auliya'" 


Sesampai di Hims, dia mendapati Umair sedang duduk menunggui 
pakaiannya di samping kebun. Orang itu mengucapkan salam, lalu 
Umair berkata kepadanya, “Duduklah, semoga Allah merahmatimu.” 
Kemudian dia duduk, lalu Umair bertanya kepadanya, “Darimana 
asalmu?” Dia menjawab, “Dari madinah.” Umair bertanya, 
“Bagaimana keadaan Amirul Mukminin saat kautinggalkan?” Dia 
menjawab, “Baik.” Umair bertanya, “Bagaimana keadaan kaum 
muslimin saat kautinggalkan?” Dia menjawab, “Baik.” Umair 
bertanya, “Tidakkah Umar menegakkan sanksi Islam?” Dia 
menjawab, “Benar. Dia mendera salah seorang anaknya yang 
melakukan perbuatan nista, lalu dia mati akibat dera itu.” Umair 
berdoa, “Ya Allah, tolonglah Umar, karena setahuku dia sangat 
mencintai-Mu.” | 


Kemudian orang itu tinggal di rumahnya selama tiga hari. 
Keluarga Umair tidak makan selain sejumput gandum yang mereka 
peruntukkan bagi orang tersebut hingga mereka kelaparan. Setelah 
itu Umair berkata kepadanya, “Engkau telah membuat kami lapar. 
Jika memungkinkan bagimu untuk pindah dari rumahku, lakukanlah!” 
— Kemudian dia mengeluarkan dinar dan menyerahkannya kepadanya 
sambil berkata, “Amirul Mukminin mengirimkannya untukmu, 
gunakanlah!” Umair berteriak dan berkata, “Aku tidak butuh, 
kembalikan kepadanya.” Kemudian istrinya berkata, “Kalau kau 
membutuhkannya, maka gunakanlah. Jika tidak, maka 
sedekahkanlah!” Umair berkata, “Demi Allah, tidak ada kebutuhan 
yang harus kututupi dengan uang itu.” 


Kemudian istrinya menyobek bagian bawah kerudungnya, lalu 
memberikan sobekan kain itu, lalu Umair menaruh uang itu di 
dalamnya. Kemudian Umair keluar untuk membagi-bagikannya di 
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antara anak-anak syuhada dan orang-orang fakir, lalu pulang. Utusan 
itu mengira bahwa Umair memberikan sedikit untuknya. Lalu Umair 
berkata kepadanya, “Sampaikan salam dariku untuk Amirul 
Mukminin.” Kemudian Harits pulang menemui Umar, lalu Umar 
bertanya, “Apa yang kaulihat?” Dia menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin, aku melihat sebuah keadaan yang parah.” Umar berkata, 
“Apa yang dia lakukan dengan dinar-dinar itu?” Dia menjawab, “Aku 
tidak melihatnya.” Kemudian Umar menulis surat kepada Umair yang 
isinya: Apabila engkau menerima suratku ini, maka jangan letakkan 
dari tanganku sebelum engkau menghadapku.” Kemudian Umair 
menemui Umaris&. Umar bertanya kepadanya, “Apa yang 
kaulakukan dengan dinar-dinar itu?” Umair menjawab, “Aku 
melakukan apa yang kulakukan. Apa maksud pertanyaanmu ini.” 
Umar berkata, “Aku memohon kepadamu, beritahu aku apa yang 
kaulakukan dengannya.” Umair menjawab, “Aku 
mempersembahkannya untuk diriku sendiri.” Umar berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu.” 


Kemudian Umar menyuruh pegawainya untuk memberinya 
satu karung makanan dan dua potong pakaian, namun Umair 
berkata, “Aku tidak perlu makanan, karena aku masih menyisakan 
dua gantang makanan di rumahku, sampai aku memakannya.” Dia 
tidak mengambil makanan itu, dan mengenai pakaian yang 
ditawarkan itu dia berkata, “Ummi fulan tidak punya pakaian.” Dia 
pun mengambilnya, dan setelah itu dia pulang ke rumahnya. Tidak 
lama sesudah itu Umair meninggal dunia, semoga Allah 
merahmatinya. Ketika berita itu sampai kepada Umar, maka dia 
sangat terpukul dan berbela sungkawa terhadapnya. Dia pergi ke 
Bagi' Al Ghargad bersama para pengantar jenazah. Dia berkata 
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kepada para sahabatnya, “Silakan setiap orang di antara kalian 
menyampaikan angan-angannya.” Lalu berkatalah seseorang, “Wahai 
Amirul Mukminin, aku berharap punya harta yang banyak supaya 
aku bisa memerdekakan budak demi memperoleh ridha Allah.” Yang 
lain berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku berharap punya harta 
yang banyak untuk kuinfakkan di jalan Allah.” Dan yang lain berkata, 
“Aku berharap punya kekuatan yang besar sehingga bisa mengerek 
timba air Zamzam untuk memberi minum para peziarah haji di 
Baitullah.” Lalu Umar berkata, “Dan aku berharap punya orang 
seperti Umair bin Sa'd sehingga aku bisa memintanya bantuan untuk 
mengurusi kepentingan-kepentingan umat Islam.” 
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827. Abdullah bin Syu'aib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Muhammad bin Hafsh menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, 
dari Abu Bakar Ath-Thalhi Al Khaulani, dia berkata: Kami menemui 
Umair bin Sa'id di rumahnya di Palestina. Dan dia dipanggil dengan 
gelar Nasij Wahdah (Tenunan yang tiada duanya). Dia duduk di atas 


bangku. Di dalam rumahnya itu ada sebuah kolam dari batu. Dia 
berkata kepada pelayannya, “Bawakan kuda kemari!” Kemudian 
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budak itu mengambilkan kudanya. Umair bertanya, “Dimana 
fulanah?” (Ubaidullah berkata: Dia menyebut kudanya fulanah karena 
berjenis kelamin betina). Pelayannya menjawab, “Dia sakit kurap dan 
mengeluarkan darah.” Umair berkata, “Bawa saja kemari!” 
Pelayannya berkata, “Tetapi kuda itu sakit kurap.” Umair berkata, 
“Bawa saja kemari! Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
Tidak ada penyakit menular, tidak ada kesialan, dan tidak ada ham 
(burung mitologi yang keluar dari kepala mayit)' 86 


Tidakkah kamu melihat unta yang hidup di padang pasir? Kita 
sering melihat ada kurap di kantong kemaluannya, padahal 
sebelumnya tidak ada. Lalu, darimana dia tertular?” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami tidak mengetahui adanya 
hadits yang disandarkan Umair kepada Nabi & selain hadits ini.” 


(39) UBAI BIN KA'B 4g 


Di antara mereka adalah pengabar ketika ditanya tentang 
. yang samar dan sukar, dan orang yang bersih dari kerinduan kepada 
duniawi dan kecemasan. Dia adalah junjungan kaum muslimin, Ubai 
bin Ka'b.” 


36 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Pengobatan, 5717) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, 2220). 
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828. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, 
Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami: dan Abu Amr bin Hamdan 
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menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Dari 
Sa'id Al Jurairi, dari Abu Salil, dari Abdullah bin Rabah Al Anshari, 
dari Umar bin Khaththab #, dia berkata: Rasulullah & bertanya 
kepadanya, “ Wahai Abu Mundzir, ayat mana dari Kitab Allah yang 
ada padamu yang paling agung?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bertanya lagi, “Wahai Abu Mundzir, 
ayat mana dari Kitab Allah yang ada padamu yang paling agung?” 
Aku menjawab, firman Allah, 'Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya).” (@s. Al Bagarah (2): 255) Beliau 
bersabda, “Selamat atas ilmu yang kauperoleh, wahai Abu 
Mundzir. 81 
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37 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 810), Abu Daud 
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1460) dan Ahmad (Musnad Ahmad. 
5/142). | 
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829. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Hudbah menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, @atadah menceritakan kepada kami, dari Anas bin 
Malik #, bahwa Rasulullah & bertanya kepada Ubai bin Ka'b &, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk membacakan Al 
 @ur'an padamu.” Dia bertanya, “Apakah Allah menyebut namaku 
kepadamu?” Beliau menjawab, “Benar! Allah menyebut namamu 
kepadaku. 88 Anas.bin Malik melanjutkan, “Lalu Ubai menangis.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari Gatadah 
dengan redaksi yang serupa. 


38 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat 
Anshar, 3809 dan pembahasan: Tafsir, 4959-4961): dan Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 799 dan pembahasan: Keutamaan - 
Para Sahabat, 799/121, 122). 
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830. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al @adhi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Ajlah, dari "Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ubai bin Ka'b 4, dia 
berkata: Nabi @ bersabda kepadaku, “Aku diperintahkan untuk 
membacakan Al (dur 'an kepadamu.” Ubai bin Ka'b berkata, “Lalu 
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aku bertanya, “Apakah Tuhanku (atau: Tuhanmu) menyebutkan 
namaku kepadamu?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan'.” ((&s. 
Yuunus (10): 53) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Aslam Al 
Mingari, dari Ibnu Abza.3? 
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39 HR. Ibnu Abu Syaibah (A/ Mushannaf, pembahasan: Riwayat tentang Ubai 
bin Ka'b 38 7/533, no. 2). 
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831. Abdul Malik bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al @adhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada 
kami, dari Aslam Al Mingari, dari Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abza, dari ayahnya, dia berkata: Ubai bin Ka'b #& berkata: 
Rasulullah #& bersabda kepadanya, “Aku diperintahkan untuk 
membacakan satu surat kepadamu.” Ubai bin Ka'b berkata: Lalu aku 
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah Allah menyebutkan namaku 
kepadamu?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya kepada ayahku, 
“Apakah kamu senang dengan itu? Dia menjawab, “Bagaimana 
tidak, sedangkan Allah berfirman, “Katakanlah, “Dengan karunia 
Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 
Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan'.” 
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832. Sulaiman bin Ahmad bin Khulaid Al Halabi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Ath-Thabba' 
menceritakan kepada kami, Muadz bin Muhammad bin Muadz bin 
Ubai bin Ka'b menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ubai bin Ka'b 4, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk membacakan Al @ur'an 
kepadamu.” Ubai berkata, “Hanya kepada Allah aku beriman, 
melalui tanganmu aku memeluk Islam, dan darimu aku belajar.” 
Nabi @ mengulangi ucapannya itu, lalu Ubai berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah namaku disebut di sana?” Beliau menjawab, “Ya, dengan 
namamu dan nasabmu di Al Mala' Al A'la.” Mereka berkata, “Kalau 
begitu, bacakanlah, ya Rasulullah.”19 


1» 


40 Hadits ini dha'if 
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833. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
Al @ashri Al Marwazi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Amir 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas, 
bahwa dia membacakan hadits di hadapan Abu Ulayyah: Dan Abu 





HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 539 dan A/ Ausath, 361, 362 
sebagaimana dalam Majma' A/ Bahrain). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/312) berkata, “Para benua hadits ini 
dinilai #sigah oleh para pengkritik hadits.” 
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Ulayyah membacakannya di hadapan Ubai bin Ka'b, dimana Ubai bin 
Ka'b berkata: Rasulullah & bersabda keapdaku, “Aku diperintahkan 
untuk membacakan: Al @Gur'an padamu.” Ubai bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah namaku disebut di sana?” Beliau menjawab, “ Ya.” 
Lalu Ubai menangis. Aku tidak tahu apakah itu tangisan rindu atau 
takut. 
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834. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Habib menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abu 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Ammar bin Zuraig, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari Isa bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya, dia berkata: Ubai bin Ka'b 
berkata: Aku pergi menemui Rasulullah &, lalu beliau menepuk 
dadaku, kemudian beliau berkata, “Aku memperlindungkanmu 
kepada Allah dari sikap meragukan dan mendustakan. " Ubai bin Ka'b 
melanjutkan, “Kemudian aku bercucuran air mata, seolah-olah aku 
bisa memandang Tuhanku.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ismail bin Abu Khalid dari 
Abdullah bin Isa dengan redaksi yang sama. 
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835. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
' bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Hamzah 
mengabariku, dia berkata: Aku mendengar Iyas bin @atadah 
menceritakan dari @ais bin Abbad, dia berkata: Aku pergi ke 
Madinah untuk menjumpai para sahabat Muhammad &. Tidak 
seorang pun di antara mereka yang lebih ingin kutemui daripada 
Ubai bin Ka'b. Aku menunggu di masjid pada shaf pertama, dan dia 
pun keluar. Ketika dia telah shalat, maka dia berbicara untuk 
memberi nasihat. Aku tidak melihat orang-orang memperhatikan 
sesuatu seperti perhatian mereka kepadanya. Aku mendengarnya 
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berkata, “Demi Tuhan Pemilik Ka'bah, binasalah orang-orang yang 
berwenang untuk membuat kebijakan.” Dia berkata demikian tiga 
kali, lalu dia melanjutkan, “Mereka itu binasa dan membinasakan. 
Sesungguhnya aku tidak kasihan kepada mereka, tetapi aku kasihan 
kepada kaum muslimin yang mereka binasakan.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Mijlaz dari Mais bin 
Abbad dengan redaksi yang sama. 
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836. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Ya'gub, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Mijlaz, dari Mais bin Ubad, dia berkata: Saat aku shalat di Madinah di 
barisan terdepan, tiba-tiba datanglah seseorang dari belakangku lalu 
dia menarikku minggir, kemudian dia berdiri di tempatku berdiri. 
Ketika dia salam, dia menoleh kepadaku, dan ternyata dia adalah 
Ubai bin Ka'b. Dia berkata, “Wahai anak muda! Semoga Allah tidak 
berbuat buruk kepadamu. Sesungguhnya ini adalah janji dari 
Nabi & kepada kami.” Kemudian dia menghadap kiblat dan berkata, 
“Binasalah orang-orang yang berwenang membuat kebijakan, Demi 
Tuhan Pemilik Ka'bah. Aku tidak iba kepada mereka.” Dia berkata 
demikian tiga kali, kemudian dia melanjutkan, “Demi Allah, bukan 
mereka yang aku kasihani, tetapi aku kasihan kepada orang-orang 
yang mereka sesatkan.” 
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837. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Anas, 
dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'b s&, dia berkata, “Kalian harus 
tetap mengikuti jalan ini (Al @ur'an) dan Sunnah, karena tidak ada 
seorang hamba pun yang berada di jalan ini dan sunnah, lalu dia 
berdzikir menyebut nama Ar-Rahman, lalu kedua matanya menangis 
karena takut kepada Allah &, lalu dia tersentuh api neraka. Dan 
tidak ada seorang hamba pun yang berada di jalan dan sunnah ini, 
dimana dia berdzikir lalu kulitnya bergetar karena takut kepada Allah, 
melainkan perumpamaannya itu seperti pohon yang kering daunnya. 
Dalam kondisi seperti itu, pohon tersebut diterpa angin sehingga 
daunnya berguguran. Dosa-dosanya berguguran dari dirinya 
sebagaimana daun-daun pohon tersebut berguguran. Dan: 
sesungguhnya amalan yang sedang-sedang di jalan dan sunnah ini 
lebih baik daripada amalan yang sungguh-sungguh di jalan yang 
berlawanan dengan jalan Allah dan Sunnah-Nya. Karena itu, 
perhatikanlah amal-amal kalian, apakah amal yang sungguh-sungguh 
atau yang terang setang, “naya dia mengikuti an para nabi dan 
sunnah mere 
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838. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin . 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bin Muslim dari Ar-Rabi' bin Anas, dari 
Abu Aliyah, dia berkata: Seseorang berkata kepada Ubai bin Ka'b, 
“Berilah aku wasiat!” Ubai bin Ka'b berkata, “Jadikanlah Kitab Allah 
sebagai imam, dan ridhailah dia sebagai hakim. Karena Kitab Allah- 
lah yang menjadikan Rasul kalian sebagai khalifah di tengah kalian. 
Al @ur'an itu pemberi syafa'at yang ditaati dan saksi yang tidak 
dicurigai. Di dalamnya terkandung keterangan tentang kalian, 
keterangan tentang umat-umat sebelum kalian, hukum di antara 
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kalian, serta berita kalian dan berita umat-umat sesudah kalian. 
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.839. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi', dari Abu Aliyah, dari 
Ubai bin Ka'b & tentang firman Allah, “Katakanlah, 'Dialah yang 
berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu...” 
(As. Al An'aam (61: 65) Dia berkata, “Ada empat macam ancaman. 
Seluruhnya merupakan adzab dan pasti terjadi tanpa bisa dielakkan. 
Yang dua telah terjadi pada dua puluh lima tahun sesudah wafatnya 
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Rasulullah #&, yaitu mereka dipecah menjadi beberapa golongan, 
dimana sebagian golongan merasakan serangan dari sebagian 
golongan yang lain. Dan tinggallah dua macam ancaman yang pasti 
terjadi, yaitu diamblaskan ke dalam bumi dan dilempari dari langit.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari. Ar-Rabi' 
dengan redaksi yang serupa. 
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840. Abu Muhammad bin Hamid bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Salman 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, dari Yazid bin 
Ibrahim, dari Abu Harun Al Ghanawi, dari Muslim bin Syaddad, dari 
Ubaid bin Umair, dari Ubai bin Ka'b, dia berkata, “Tidaklah seorang 
hamba meninggalkan sesuatu karena Allah, melainkan Allah akan 
menggantinya dengan yang lebih baik dari arah yang tidak dia 
sangka-sangka. Dan tidaklah seorang hamba meremehkan sesuatu itu 
lalu dia mengambilnya padahal itu tidak baik, melainkan Allah akan 
mendatangkan kepadanya sesuatu yang lebih berat baginya dari arah 

' yang dia tidak sangka-sangka.” 


Da of Belah H3 KAA ES NA 


Pa” . 


AK HP Ea dan YG arah Ci 
SAP Hp HI Ela 
In ala Ai angan JBS 33 
ian NIA Uas jas CB Cia 533 
Bd pl Sl op rip 
#4 


435 


Hilyatul Auliya" 


841. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dari Ubai bin Ka'b 4, dia berkata, “Dahulu 
kami bersama Nabi &, dan arah pandangan kami sama. Namun 
ketika beliau sudah wafat, maka kami memandang begini dan begini 
(berbeda pandangan)." 2 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Rauh dari Ibnu Aun, dia 
berkata: dari Utai dari Ubai. 
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842. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih As-Sabi'i menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Hubab Al Mugri' menceritakan kepada 
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kami, Muhammad bin Ismail Al Mubaraki menceritakan kepada kami, 
Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Aun, 
dari Al Hasan, dari Utai bin Dhamrah, dari Ubai bin Ka'b, dia 
berkata, “Dahulu kami bersama Rasulullah @, dan pandangan kami 
sama. Hingga ketika beliau pergi meninggalkan kami, maka 
pandangan kami berbeda-beda ke kanan dan ke kiri.” 
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843. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kepada kami, Abu Asyhab menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dari Ubai bin Ka'b #, dia berkata, “Ketahuilah, 
sesungguhnya makanan anak Adam itu dibuat sebagai perumpamaan 
bagi dunia (dari segi tidak bernilainya), meskipun dia membumbuinya 
dan menggaraminya.” 
Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Hadits ini dinilai bagus oleh Abu 
Hudzaifah dari Ats-Tsauri secara marfu', dan menurutnya: dari Utai. 
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844. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Yunus, dari Ubaid, dari Al Hasan, dari Utai, dari Ubai, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya makanan Anak Adam itu 
dibuat sebagai perumpamaan bagi dunia. Lihatlah apa yang keluar 
dari anak Adam! Meskipun dia menggarami dan membumbui 
makanan itu, namun dia tahu akan jadi apa makanan itu. "4 


41 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/136), Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
531): dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 2489, sebagaimana dalam A/ - 
Mawarid. 4 | | 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 2/288) berkata, “Para periwayat hadits 
Ahmad dan Ath-Thabrani merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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845. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dari Muhriz Abu Raja”, dari Shadagah, 
dari Ibrahim bin Muawiyah bin @urrah, dia berkata: Seorang laki-laki 
menemui Ubai dan berkata, “Wahai Abu Mundzir! Ada satu ayat 
“dalam Kitab Allah yang menggelisahkanku.” Ubai bertanya, “Ayat 
apa itu?” Dia menjawab, “Firman Allah, Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'”(@s. An-Nisaa” (4): 123) 
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Ubai berkata, “Ayat ini berbicara tentang seorang hamba 
yang beriman yang ditimpa suatu musibah lalu dia bersabar, sehingga 
kelak dia berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak memiliki 
dosa. 
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846. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Tharig menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Awwam menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Gatadah, dari 
Al Hasan, dari Utai,. dari Ubai bin Kab, dia berkata, 
“Adam g& adalah laki-laki yang tinggi dan memiliki banyak bulu di 
' dadanya seperti pohon kurma yang keropos. Ketika dia telah berbuat 
dosa, maka rontoklah bulu-bulunya sehingga berlari-lari di dalam 
surga. Lalu ada sebuah pohon yang mengait kepalanya, lalu Adam 
bertanya, 'Apakah engkau pemberiku jalan keluar?" Pohon itu 
menjawab, 'Aku bukan pemberimu jalan keluar. Lalu Tuhannya 
memanggilnya, 'Wahai Adam! Apakah engkau lari dari-Ku?" Adam 
menjawab, 'Ya Rabb, sesungguhnya aku malu kepada-Mu'." 
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847. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Nu'man menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id bin Sabig menceritakan kepada kami, Abu 
Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas, 
dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'b #5, dia berkata, “Orang mukmin 
itu berada di antara empat keadaan, yaitu: apabila dia diuji maka dia 
bersabar, apabila diberi maka dia bersyukur, apabila berbicara maka 
dia jujur, dan apabila memutuskan hukum maka dia berlaku adil. Dia 
berbolak-balik dalam lima cahaya, dan itulah yang dimaksud Allah 
dalam firman-Nya, Cahaya di atas cahaya' (@s. An-Nuur (24): 35) 
. Ucapannya adalah cahaya, ilmunya adalah cahaya, jalan masuknya 
adalah cahaya, jalan keluarnya adalah cahaya, dan dia akan kembali 
kepada Cahaya pada Hari Kiamat. Sedangkan orang kafir berkutat 
pada lima kegelapan. Ucapannya adalah kegelapan, amalnya adalah 
kegelapan, jalan masuknya adalah kegelapan, jalan keluarnya adalah 
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kegelapan, dan dia kembali kepada kegelapan-kegelapan di Hari 
Kiamat.” 
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848. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari: 
Sulaiman bin Yasar, dari Abdullah bin Harits bin Naufal, dia berkata: 
Aku berdiri bersama Ubai bin Ka'b #& di bawah. naungan Ajam 
(bangunan mirip istana yang merupakan benteng Madinah), 
sedangkan hari itu orang-orang berada di pasar buah. Ubai berkata, 
“Tidakkah engkau melihat manusia berselisih dalam mencari dunia?” 
Aku menjawab, “Ya.” Ubai - berkata: Aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, 'Tidak lama lagi sungai Efrat akan surut 
sehingga memunculkan gunung dari emas. Apabila manusia 
mendengarnya, maka mereka akan pergi ke sana. Lalu berkatalah 
orang-orang yang ada di sana, "Seandainya kita membiarkan orang- 
orang mengambilnya, maka mereka tidak akan menyisakan sedikit 
pun' Lalu manusia saling membunuh, sehingga wal sembilan 
puluh sembilan orang dari setiap seratus orang. '“ 


42 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah dan Tanda-Tanda Kiamat, 
2895) dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/139, 140). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az-Zubaidi dari Az-Zuhri dari 
Ishag maula Mughirah dari Ubai dengan redaksi yang serupa. 
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849. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid Al Halabi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Isa Ath-Thabba' menceritakan kepada kami, Muadz bin 
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Muhammad bin Mu'adz bin Ubai bin Ka'b menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ubai bin Kab #&, dia 
berkata, “Ya Rasulullah, apa. balasan sakit demam?” Beliau 
menjawab, “Sakit demam itu bisa mengalirkan kebaikan-kebaikan 
kepada penderitanya selama kaki gemetar dan keringat bercucuran.” 
Ubai bin Ka'b lalu berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadamu sakit demam yang tidak menghalangiku untuk keluar ke 
rumah-Mu dan tidak pula ke masjid Nabi-Mu.” Muhammad bin Ubai 
berkata, “Ubai sama sekali tidak pernah berjalan kecuali dia dalam 
keadaan demam.” 
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850. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hajjaj 
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menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubai bin 
Kab #&, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Umat ini diberi kabar 
gembira bahwa mereka akan memperoleh kemuliaan, kemenangan 
dan kekuatan. Barangsiapa di antara mereka mengerjakan amalan 
akhirat demi dunia, maka dia tidak memperoleh bagian apa pun di 
akhirat. "B 
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43 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/134) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 4/311). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 10/220) mengatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan anaknya dari beberapa jalur. Para periwayat 
Ahmad merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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851. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Umar menceritakan kepada kami, @utaibah bin Ugbah 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dari Thufail bin Ubai 
bin Ka'b, dari ayahnya #8, dia berkata: Rasulullah 4 apabila telah 
berlalu seperempat malam, maka beliau berkata, “Wahai kaum 
muslimin! Ingatlah Allah, karena pasti datang tiupan pertama 
menggoncangkan alam. Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan 
kedua. Kematian telah datang berikut segala hal yang ada di 
dalamnya.” 4 beliau bersabda demikian tiga kali. 
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44 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Gambaran tentang 


Kiamat, 2458). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidki. 
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852. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Syaiban bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Salam bin Miskin menceritakan 
kepada kami, “Ishmah bin Abu Hukaimah, dari Ubai bin Ka'b, dia 
berkata: Rasulullah #@ bersabda kepadaku, “Maukah kamu kuajari 
kalimat-kalimat yang diajarkan Jibril s8 kepadaku?” Ubai berkata, 
“Aku menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Dia melanjutkan, “Beliau 
bersabda, “Katakanlah: Ya Allah, ampunilah segala dosaku, baik 
yang keliru atau yang sengaja, baik yang main-main atau yang serius. 
Janganlah Engkau tidak memberiku berkah dari apa yang telah 
Engkau berikan kepadaku, dan janganlah Engkau adakan fitnah 
bagiku dalam hal yang Engkau tidak berikan kepadaku. "S 


45 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani (4/ Ausath sebagaimana dalam Majma” Az-Zawa “id, 
10/172): dengan menisbatkannya kepada A/ Mathalib Al Aliyah (3339) karya 
Abu Ya'la. 
Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits- 
hadits shahih, selain Ishmah bin Abu Hukaimah yang statusnya tsigah.” 
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(40) ABU MUSA AL ASY'ARI && 


Di antara mereka adalah ahli beramal dan pengajar, pemilik 
bacaan dan suara yang indah, yang meringkihkan nafsunya dengan 
pengembaraan. Dia adalah Abu Musa Al Asy'ari Abdullah bin @Wais 
bin Hadhar. Dia adalah sahabat yang ahli di bidang hukum dan 
peradilan, serta tenggelam dalam lembah cinta dan musyahadah. Dia 
juga ahli giyamuHail dengan membaca Al @ur'an dengan suaranya 
yang indah, sedangkan di sepanjang harinya dia banyak berpuasa dan 
menahan lapar. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menggembala hati yang gandrung di ladang kemuliaan yang abadi. 
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853. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
dari Thalhah bin Yahya, Abu Burdah mengabariku, dari Abu Musa Al 
Asy'ari ss, bahwa Rasulullah #& mengutus Muadz dan Abu Musa Al 
Asyari #4 ke Yaman, dan memerintahkan keduanya untuk 
mengajarkan Al @ur'an kepada umat Islam di sana. : 
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854. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, @urrah bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Abu Raja' Al Utharidi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Musa Al Asy'ari berkeliling kepada kami di masjid ini 
untuk menghadiri halagah-halagah kami. Seolah-olah saat ini aku bisa 
melihatnya memakai dua mantel yang berwama putih sedang 
membacakan Al @ur'an kepadaku. Darinyalah aku belajar surat ini, 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.” Abu 
Raja" berkata, “Itu adalah surat pertama yang diturunkan pada 
Muhammad Rasulullah #&.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Waki dan Khalid bin Harits 
dari Gurrah dengan redaksi yang sama. 
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855. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Usaid menceritakan kepada kami, Zakaria 
bin Yahya Abu Khaththab menceritakan kepada kami, Abu Daud 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu 
Amir Al Kharaz, dari Al Hasan, dari Abu Musa, dia berkata, 
“Sesungguhnya Amirul Mukminin Umar mengutusku untuk mengajari 
kalian Kitab Allah gs dan Sunnah Nabi kalian @, serta 
membersihkan jalan-jalan kalian.” 
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856. Muhammad bin Ja'far bin Haitsam menceritakan kepada ' 
kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, 
Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada 
kami, Daud bin Abu Hindun menceritakan kepada kami, dari Abu 
Harb bin Abu Aswad Ad-Dili, dari ayahnya, dia berkata: Abu Musa 
mengumpulkan para ahli gira'ah. Dia mengatakan, “Janganlah ada 
yang masuk ke ruanganku selain orang yang hafal Al Gur' an.” 

Abu Aswad Ad-Dili melanjutkan: Kemudian kami masuk ke 
ruangannya. Jumlah kami sekitar tiga ratus orang. Lalu dia menasihat 
kami. Dia berkata, “Kalian adalah para ahli gira'ah di negeri ini. 
Janganlah kalian termakan oleh zaman lalu hati kalian menjadi keras . 
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seperti kerasnya hati para ahli kitab.” Kemudian dia berkata, “Dahulu 
pernah diturunkan satu surah yang kami serupakan dia dengan surah 
Bara'ah dari segi panjang dan kerasnya. Aku menghafal satu ayat 
saja darinya yang artinya: Seandainya anak adam memiliki dua 
lembah emas, maka dia akan mencari lembah yang ketiga. Dan tidak 
ada yang menutupi rongga perut anak Adam selain tanah'. Dan 
dahulu pernah diturunkan satu surah yang kami serupakan dia 
dengan surah-surah A/ Musabbihat yang awalnya berupa tasbih 
kepada Allah. Aku menghafal satu ayat yang di dalamnya disebutkan: 
'Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat?' (Os. Ash-Shaff (61): 2) Ditulis kesaksian di 
leher-leher kalian, kemudian kalian akan ditanya tentangnya di Hari 
Kiamat.” 
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857. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Hafizh Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa bin Abbas 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Sa'd Al Kisa'i menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ziyad 
bin Mikhrag menceritakan kepada kami, dari Muawiyah bin @urrah, 
dari Abu Kinanah, dari Abu "Musa Al Asy'ari sk, bahwa dia 
mengumpulkan para penghafal Al Gur'an, dan ternyata jumlah 
mereka sekitar tiga ratus. Dia mengagungkan Al @ur'an, lalu setelah 
itu dia berkata, “Sesungguhnya Al @ur'an ini bisa menjadi pahala 
bagi kalian, .dan. juga bisa menjadi dosa bagi kalian. Karena itu, 
ikutilah Al @Gur'an dan jangan sampai Al @Gur'an mengikuti kalian. 
Karena barangsiapa yang mengikuti Al @ur'an, maka Al @ur'an 
akan membawanya ke taman-teman surga. Dan barangsiapa yang 
diikuti Al @ur'an, maka Al @ur'an itu akan mencengkeram 
tengkuknya lalu melemparnya ke neraka.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari Sta ii ia 
redaksi yang sama. 
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858. Farug Al Khathtabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada 
kami, dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Uyainah, dari Malik bin Mighwal, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Buraidah menceritakan dari ayahnya, 
dia berkata: Rasulullah @ mendengarkan suara Abu Musa Al 
Asy'ari #s saat dia membaca Al Gur'an, lalu beliau bersabda, 
“Sungguh, orang ini sudah dikaruniai salah satu seruling (keindahan 
suara) keluarga Daud.48 Kemudian aku menceritakan ucapan 
Nabi & itu kepada Abu Musa Al Asy'ari, lalu dia berkata, “Engkau 
sekarang berkata jujur kepadaku ketika engkau mengabarkan hal ini 
kepadaku dari Nabi &.” 


Abu Ishag As-Sabi'i, Ats-Tsauri, Syarik dan beberapa 
periwayat lain menceritakannya dari Malik. 


46 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/349). 
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859. Muhammad bin Ahmad. bin Al Hasan menceritakan - 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Khalid bin Nafi' menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abu Burdah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa Al Asy'ari #8, bahwa Nabi #& pada 


suatu malam melewatinya saat dia membaca Al @ur'an di rumahnya. 
Bersama Nabi #& saat itu adalah Aisyah #&. Lalu keduanya berhenti 
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dan menyimak bacaannya, kemudian keduanya berjalan lagi. Di pagi 
harinya, Abu Musa bertemu dengan Nabi &, lalu beliau bersabda 
kepadanya, “Wahai Abu Musa! Tadi malam aku melewatimu bersama 
Aisyah saat engkau membaca Al @ur'an di rumahmu, lalu kami 
berhenti dan menyimak bacaanmu.” Abu Musa berkata, “Ya 
Nabiyullah! Andai aku mengetahui keberadaanmu, maka aku pasti 
akan Tenan bacaanku untukmu dengan seindah-indahnya.” 
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860. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 


47 Hadits ini dha'tf 
HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa "id (9/360). 
Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya sesuai dengan kriteria periwayat 
hadits shahih selain Khalid bin Nafi' Al Asy'ari, dimana ia dinilai #sigah oleh 
Ibnu Hibban dan dinilai dha'foleh sekelompok ulama." 
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menceritakan kepada kami, Sa'id bin Zarbi menceritakan kepada 
kami, Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami, dari Anas bin 
Malik #$, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Abu Musa telah 
dikaruniai salah satu seruling keluarga Daud.” 
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861. Muhammad bin Umar bin Salmin menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu Azhar Al Mishri menceritakan kepada kami, Abu 
Umair "Isa bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ayyub bin 
Suwaid menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dia berkata: Umar bin 
Khaththab #8 berkata kepada Abu Musa, “Buatlah kami ingat akan 
Tuhan kami.” Lalu Abu Musa membaca Al @ur'an. 
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862. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Isa menceritakan kepada 
kami, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dia berkata: Abu Musa Al Asy'ari 48, mengimami 
kami dalam shalat Shubuh. Aku tidak pernah mendegar suara shanjin 
(alat musik sejenis simbal) dan yarbath (alat musik sejenis seruling) 
yang lebih indah suaranya daripada suara Abu Musa." 
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863. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Nadhar 
bin Ali Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 


Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dia berkata, “Kami bersama Abu 
Musa Al Asy'ari #8 dalam suatu perjalanan. Lalu gelapnya malam 
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menggiring kami ke sebuah kebun dan singgah di dalamnya. 

kemudian Abu Musa Al Asy'ari bangun malam untuk shalat.” Masrug 

menceritakan keindahan suara Abu Musa dan bagusnya bacaannya. 
Dia berkata: Dia tidak melewatkan suatu ayat melainkan dia 

juga berdoa sesuai ayat tersebut, kemudian dia berdoa, “Ya Allah, 


Engkah Maha Sejahtera, dari-Mu kesejahteraan bersumber. Engkau 
Maha Pemberi keamanan lagi mencintai orang yang beriman. Engkau 


. Maha" Pemelihara lagi mencintai orang yang memelihara. Engkau 


Mahabenar lagi mencintai orang yang jujur dan benar.” 
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864. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada . 
kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit 

Al Bunani, dari Anas bin Malik #&, dia berkata: Kami bersama Abu 

Musa dalam suatu perjalanan. Dia mendengar orang-orang sedang 

berbincang dengan bahasa yang berlagak fasih. Setelah itu dia 

berkata, “Mengapa aku seperti ini, wahai Anas? Mari kita berdzikir 

kepada Tuhan kita. Karena hampir-hampir salah seorang di antara 

mereka bisa melobangi kantong bekal dengan lidahnya.” Kemudian 

dia berkata, “Wahai Anas! Apa yang membuat manusia itu lambat 

dalam urusan akhirat?” Aku menjawab, “Syahwat dan setan.” Dia 

berkata, “Bukan, demi Allah! Akan tetapi, nikmat dunia diberikan 

dengan segera kepada mereka, dan nikmat akhirat ditangguhkan. 

Seandainya mereka melihatnya, maka mereka tidak bergeming 

darinya sedikit pun.” : 


MA Aa 


- 
10 40 2D 


Sr ye Ula Usaya ot ba Ui 


465 


Hilyatul Auliya" 
- 7. TG 3 “2 F3 


ni 233 A Na 33 Na Olah Wa— —YI 


ya Pa 


Sh High Ye 6 TATO AP ah di 


# 


Ma EA IS at ale Ai aa Pay 
dea an Ky deni j 


PTP 


P u dee Ian aa 21) ola) 


Lana Pa - 0 8 La, 


35 us GAY ja UI MG Pain 


865. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Musa Al Asy-yab. menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, dari Gatadah, dari Abu Burdah bin Abu 
Musa, dari ayahnya, dia berkata, “Anakku! Seandainya engkau 
menyaksikan kami saat bersama Rasulullah @ saat kami diguyur 
hujan yang baru turun, maka kamu pasti mengira bahwa bau kami 
seperti bau kambing (karena memakai pakaian dari wol).” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah, Sa'id, 
Muhammad bin Hafsh, Khalid bin @ais dan lain-lain dari Matadah. 
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866. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, Abu Bilal menceritakan kepada kami, @atadah 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Musa menerima kabar 
bahwa orang-orang terhalang untuk shalat Jum'at karena tidak 
memiliki pakaian. Kemudian dia memakai mantel, kemudian dia 
keluar dan mengimami shalat mereka.” 
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867. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ismail bin Mujammi' 
menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Yazid Ar- 
Raggasyi, dari ayahnya, dari Abu Musa Al Asy'ari #&, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Padang pasir Rauha" ini pernah dilewati 
tujuh puluh nabi dengan telanjang kaki dan hanya memakai 
mantel. "8 
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48 Hadits ini dhaif 
HR. Abu Ya'la (7196). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 3/220) menisbatkannya kepada Ath- 
Thabrani dalam A/ Kabir dan Abu Ya'la. Al Haitsami berkata, “Di dalam 
sanadnya ada Yazid Ar-Raggasyi. Ada bahasan tentang dirinya.” 
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868. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Musa menceritakan kepada. kami, Muhammad bin Sa'id Al 
Ashbihani menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dari Yazid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al 
Asy'ari #5, dia berkata, “Kami keluar bersama Nabi #& untuk suatu 
pertempuran. Kami bergiliran enam orang dalam menunggangi unta 
kami.” 
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Abu Musa melanjutkan, “Hingga kaki kami pecah-pecah dan 
kuku-kukuku berjatuhan. Kemudian kami membalut kaki kami 
dengan sobekan kain. Karena itu perang tersebut dinamai Perang 
Dzaturriga' (Perang dengan memakai sobekan kain) karena kami 
membalut kaki-kaki kami dengan sobekan kain.” Abu Burdah 
berkata, “Abu Musa menceritakan hadits ini, kemudian menceritakan 
kejadian itu dan berkata, “Aku terpaksa menyebutkan hadits ini.” 
Seolah-olah dia tidak suka membeberkan sebagian amalnya kepada 
orang lain. Semoga Allah membalasnya. 
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869. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 

bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun menceritakan kepada 
kami, dari Washil maula Abu Uyainah, dari Lagith, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa Al Asy'ari #5, dia berkata: Kami berangkat perang di 
laut. Ketika angin berhembus bagus dan layar kami terkembang, tiba- 
tiba kami mendengar suara yang berseru, “Wahai para penumpang 
kapal, berhentilah! Aku akan mengabarkan kepada kalian.” Suara itu 
terdengar hingga tujuh kali. Abu Musa berkata, “Lalu aku berdiri di 
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depan kapal dan bertanya, “Siapa engkau? Darimana engkau? 
Tidakkah engkau melihat dimana kami? Apakah kami bisa berhenti.” 


Abu Musa melanjutkan, “Kemudian suara itu menjawab, 
“Maukah kalian kuberitahu ketetapan yang ditetapkan Allah 4 atas 
diri-Nya?” Aku menjawab, “Mau.” Suara itu berkata, “Sesungguhnya 
Allah menetapkan atas diri-Nya bahwa barangsiapa yang 
mendahagakan dirinya karena Allah di hari yang panas, maka 
menjadi kewajiban bagi Allah untuk memuaskan dahaganya pada 
Hari Kiamat.” Abu Burdah berkata, “Maka Abu Musa menjaga-jaga 
hari yang sangat panas dimana manusia hampir terkelupas kulitnya 
untuk berpuasa di hari itu.” | 
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870. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
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dari Hammad bin Salamah, dari @atadah, dari Abu Mijlaz, dia 
berkata: Abu Musa berkata, “Jika aku mandi di rumah yang gelap, 
maka aku tidak menegakkan tulang sulbiku sebelum aku mengambil 
pakaianku lantaran malu kepada Tuhanku 85.” 
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871. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Sa'id bin Abu Burdah, dari ayahnya, 
dari Abu Musa #&, dia berkata, “Tidak ada yang ditunggu dari dunia 
selain kepayahan yang menyedihkan atau fitnah yang bakal terjadi.” 
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872. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari Abu Musa &, dia 


berkata, “Yang membinasakan umat sebelum kalian adalah dinar dan 
»49 


Ya AG 


dirham, dan keduanya juga yang membinasakan kalian. 


Atsar.ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari Syu'bah dari 
Al A'masy dengan mengangkat maula-nya kepada Abu Musa. 


49 Hadits ini hasan. 
HR. Al Bazzar sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/237) dari hadits 
Ibnu Mas'ud. 
Al Haitsami berkata, “Sanad hadits hasan.” 
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873. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
@asim Al Mani'i menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Sa'id Al Jurairi, dia berkata: Aku mendengar Ghunaim bin Mais 
menceritakan dari Abu Musa #5, dia berkata, “Hati disebut galb 


karena dia berbolak-balik. Perumpamaan hati itu seperti bulu di 
padang pasir.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Ulayyah dari Al Jurairi 
dengan redaksi yang sama. | 
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874. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Auf menceritakan kepada kami, dari Masamah bin Zuhair, dia 
berkata: Abu Musa #8, berkhutbah kepada kami di Bashrah. Dalam 
khutbahnya itu dia berkata, “Wahai manusia, menangislah! Jika 
kalian tidak bisa menangis, maka pura-puralah menangis! Karena 
penghuni neraka menangis air mata hingga habis air mata mereka, 


kemudian mereka menangis darah hingga seandainya engkau 
menjalankan kapal-kapal di atasnya maka pasti dia bisa berjalan.” 
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875. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Salam bin 
Miskin mengabarkan kepada kami, dari @atadah, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, dia berkata, “Sesungguhnya para penghuni neraka 
menangis hingga seandainya dijalankan kapal-kapal dalam air mata 
mereka, maka dia bisa berjalan. Dan sesungguhnya.mereka menangis 


darah sesudah menangis air mata. Untuk keadaan seperti mereka 
itulah hendaknya seseorang menangis.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yazid Ar-Raggasyi dari 
Shubaih dari Abu Musa dengan redaksi yang sama. 
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876. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Bakar 

bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, Harun bin Rabab menceritakan kepadaku, dari 
Utbah bin Ghazwan Ar-Raggasyi, dia berkata: Abu Musa Al Asy'ari 
berkata kepadaku, “Mengapa aku melihat matamu melotot?” Aku 
menjawab, “Aku pernah menoleh kemudian aku melihat seorang 


perempuan muda istri seorang tentara, lalu aku memperhatikannya - 
dengan seksama, lalu aku memukul mataku sendiri hingga keluar dan 
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menjadi seperti yang engkau lihat.” Abu Musa berkata, “Mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu karena engkau telah menzhalimi matamu. 
Sesungguhnya dia memiliki hak atas pandangan pertama, dan 
engkau menanggung dosa dari pandangan sesudahnya.” 
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877. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 


A4 9 - 
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kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari 
Abu Musa, dia berkata, “Sesungguhnya matahari berada di atas 
manusia pada Hari Kiamat. Amal merekalah yang menaungi 
mereka.” 
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878. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa #, dia berkata: Pada Hari Kiamat seorang 
hamba didatangkan Allah, lalu Allah menutupinya dengan tangan- 


Nya agar tidak terlihat oleh manusia. Kemudian dia melihat kebaikan, 
lalu Allah berfirman, “Aku menerimanya.” Kemudian dia melihat 
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keburukan, lalu Allah berfirman, “Aku telah mengampuninya.” 
Karena itu hamba tersebut bersujud pada saat melihat kebaikan dan 
keburukan, sehingga para makhluk berkata, “Bahagialah hamba yang 
tidak pernah berbuat dosa sama sekali itu.” 
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879. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali 


31 AS TA 


menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Ashim, dari Syagig, dari 
Abu Musa #6, dia berkata, “Nafas orang mukmin keluar dalam 
keadaan lebih wangi daripada minyak misik.” 


Dia melanjutkan: Kemudian malaikat yang mencabut 
nyawanya membawanya naik, lalu mereka dijumpai para malaikat 
yang berada di bawah langit, lalu mereka bertanya, “Siapa yang 
bersama kalian?” Mereka menjawab, “Fulan.” Malaikat pencabut 
nyawa itu menyebutkan sebaik-baik amalnya. Kemudian para 
malaikat di bawah langit itu berkata, “Semoga Allah memuliakan 
kalian dan memuliakan orang yang bersama kalian.” Lalu dibukalah 


pintu-pintu langit untuknya. 
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Abu Musa melanjutkan, “Kemudian wajahnya cerah. Setelah 
itu dia menjumpai Tuhan 4g dalam keadaan wajahnya memiliki sinar 
seperti matahari.” Abu Musa melanjutkan, “Adapun yang bukan 
orang mukmin itu ruhnya keluar dalam keadaan lebih bau daripada 
bangkai anak kambing. Para malaikat yang mencabut nyawanya 
membawanya naik. Lalu mereka dijumpai para malaikat yang berada 
di bawah langit, lalu mereka bertanya, “Siapa yang bersama kalian?” 
Mereka menjawab, “Fulan.” Malaikat pencabut nyawa itu 
menyebutkan seburuk-buruk amalnya. Kemudian para malaikat di 
bawah langit itu berkata, “Tolaklah dia! Allah tidak menzhaliminya 
sedikit pun.” Setelah itu Abu Musa membaca finman Allah, “Dan 
tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum.” (Os. Al A'raaf (7): 40) 


£ 
2.0 A0 3G. A 


IA 3 KA up Kabur Ula —AA: 


“ 


Pap EN, 5 Hg - BB & A0 ng AG 


HS PEN et db Mlt 0 yet 
SP AE KP op Besa 30 Oli yi 


. 


- - 3 09, £ - PI - 
AB SA 2) SRI ap al 63 JB 


ekor Tania Id 2Jla3 BUG Oo Ce 


Hilyatul Auliya' 


0 2 
sa Oo e 0 - 


Ma Anh UN Ayu Par 
Je Oh SA SAY GL sha 
5 A3 Lan Ra TG KOK SA 
At SAM BI Id PI 
FA ad IE AU 
SIB Lap YAN 
AE ah PI ea 
SL pu Paya AA 


48 5 


LA at 


MA Pb 
Yasa Lp Hal HUI Il 3 san 
si P3 a - Pama 


Pa 











Hilyatul Auliya" 
Bug Aan Bg 8 031 3. 
Ap AS PA 1 
ac Pan £ Pa Pa 
.adia Naa ai Ka Tamala ai Th OA 
880. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Amr bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Sinan, dari Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab, dia berkata: Abu 
Musa Al Asyari & berdoa ketika dia kedatangan tanda-tanda 
kematian. Dia berkata, “Pergilah kalian, galilah kuburan, luaskanlah, 
dan perdalamlah!” Lalu mereka datang dan berkata, “Kami telah 
menggali kuburan, meluaskannya dan mendalamkannya.” Abu Musa 
berkata, “Demi Allah, sungguh kubur adalah salah satu dari dua 
tempat singgah. Sungguh kuburku akan diluaskan hingga panjang 
tiap sisinya empat puluh hasta. Kemudian akan dibukakan untukku 
satu pintu menuju surga sehingga aku benar-benar melihat pasangan- 
pasanganku dan rumah-rumahku serta kemuliaan yang disediakan 
Allah. Kemudian, aku pasti akan lebih mengetahui jalan menuju 
rumahku di surga daripada hari ini aku pulang ke rumah. Kemudian 
aku pasti teterpa anginnya hingga aku dibangkitkan. Tetapi jika tidak 
demikian, na'udzu billah, maka kuburku pasti disempitkan hingga 
lebih sempit dari parit. Kemudian pasti akan dibukakan untukku 
sebuah pintu di antara pintu-pintu neraka Jahannam sehingga aku 


pasti melihat rumahku. Kemudian aku pasti terkena terpaan angin 
panasnya hingga aku dibangkitkan.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Jurairi dari Abu Al Ala" 
dari seorang cucu Abu Musa dengan redaksi yang sama. 
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881. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 


487 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, dari ayahnya, Abu Utsman menceritakan 
kepada kami, dari Abu Burdah, dia berkata: Ketika Abu Musa Al 
Asy'ari kedatangan tanda-tanda. kematian, dia berkata, “Anak- 
anakku! Ingatlah kalian akan cerita tentang seorang pemilik roti.” Dia 
melanjutkan, “Dahulu ada seorang laki-laki yang beribadah di sebuah 
menara ibadah selama empat puluh tahun. Dia tidak turun. dari 
tempat ibadahnya itu kecuali dalam satu hari.” Dia melanjutkan, 
“Kemudian setan menjelma di hadapannya dalam wujud seorang 
perempuan, dan laki-laki itu bersamanya selama tujuh hari atau tujuh 
malam. Setelah itu kedok setan itu terbongkar oleh laki-laki tersebut, 
sehingga dia pun keluar dari rumah ibadahnya dalam keadaan 
bertaubat. Setiap kali dia melangkah satu langkah, maka dia shalat 
“dan bersujud. Dalam perjalanannya itu, gelapnya malam 
membawanya pondokkan yang di dalamnya terdapat dua belas orang 
miskin. Dia keletihan sehingga dia menghempaskan di hadapan salah 
seorang dari mereka. Orang itu adalah rahib yang diutus kepada 
'mereka untuk membawa beberapa potong roti. Kemudian setiap 
orang diberikan sepotong roti. Saat rahib itu melewati laki-laki yang 
bertaubat itu, maka dia mengiranya sebagai orang miskin sehingga 
dia memberinya sepotong roti. Lalu berkatalah orang yang tidak 
mendapat bagian kepada pemilik roti, “Mengapa engkau tidak 
memberikan rotiku? Apakah engkau membutuhkannya?” Sang 
pemilik roti berkata, “Apakah engkau melihatku menahannya? 
Tanyakan, apakah ada orang yang kuberi dua potong roti?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Orang itu berkata, “Engkau melihatku 
menahannya darimu? Demi Allah, aku tidak memberimu apa-apa 
malam ini.” Kemudian orang yang bertaubat itu mengambil roti yang 
diberikan kepadanya, lalu menyerahkan kepada orang yang tidak 
mendapatkan bagian, sehingga di pagi harinya orang yang bertaubat 
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itu mati kelaparan.” Abu Musa melanjutkan, “Kemudian ditimbanglah 
amalan tujuah puluh tahunnya dengan amalan tujuh harinya, dan 
ternyata amalan tujuh harinya itu lebih berat. Kemudian amalan tujuh 
hari itu ditimbang dengan amalan sepotong roti, dan ternyata amalan 
sepotong roti itu lebih berat daripada amalan tujuh hari.” Abu Musa 
melanjutkan, “Anak-anakku, ingatlah cerita tentang pemilik roti!” 


4 0 y 2 0o- 


Aa abad HM K3 El -—AAN 
X0 3G. A 


AG - L., E 40 ba - € 48 - Oo, 


“ 


2 “ Ta Ia 3 Han 8 3 - 8 aa - 3 
ul3 YI dls pi Hall (SC Lasl JG CP 


0-0 


. MN - "ng pati LA, P3 2. Fan - 5 
GP Ga elbad (SF pmiu Alan Aiu) Jia cl 
Td P4 - - 

Oon or, Aa 2 LA 

G3 NP HI laga 


882. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ali bin Mus-hir menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Abu Kabsyah, dari Abu Musa, dia 
berkata, “Hati dinamai galb karena dia berbolak-balik. Ketahuilah, 
sesungguhnya hati itu seperti bulu yang diikat pada pohon di padang 
pasir, yang diombang-ambingkan angin kesana kemari.” 
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883. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Azhar bin Abdullah, dia berkata, “Abu Musa Al 
Asy'ari #5 shalat di gereja Yohanes di Hims, kemudian dia keluar 
sembari memuji dan menyanjung Allah. Setelah itu dia berkata, 
“Wahai manusia! Sesungguhnya kalian hari ini berada pada zaman 
dimana orang yang beramal karena Allah memperoleh satu pahala. 
Dan sesudah kalian akan ada satu zaman dimana orang yang beramal 
karena Allah memperoleh dua pahala.” 
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(41) SYADDAD BIN AUS 4 


Di antara mereka ada sahabat yang memiliki lisan yang tegas 
dan penjelasan yang bisa dipahami. Dia berkarakter hati-hati dan 
wara', serta banyak menangis dan selalu merendah diri kepada Allah. 
Dia adalah Abu Ya'la Syaddad bin aus Al Anshari &. 
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884. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Asad bin Wada'ah, dari Syaddad bin Aus Al Anshari &, 
bahwa apabila masuk ke kamar tidurnya, maka terus berbolak-balik di 
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atas tempat tidurnya, tidak kunjung bisa tidur. Lalu dia berkata, “Ya 
Allah, neraka telah merampas tidurku.” Kemudian dia bangun dan 
shalat hingga Shubuh. 
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885. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Ziyad bin Mahik, dia berkata: Syaddad bin Aus 
berkata, “Sesungguhnya kalian tidak melihat suatu kebaikan kecuali 
sebab-sebabnya, dan kalian tidak melihat keburukan kecuali sebab- 
sebabnya. Seluruh kebaikan dengan segala sisinya ada di surga, dan 
keburukan dengan segala sisinya ada di neraka. Dan sesungguhnya 
dunia adalah sesuatu yang tersedia. Dia dimakan oleh orang baik dan 
orang jahat. Sedangkan akhirat adalah janji yang benar. Yang 
memutuskan di sana adalah Yang Maha Menguasai lagi 
Mahaperkasa. Dan masing-masing memiliki anak-anaknya sendiri. 
Karena itu, jadilah anak-anak akhirat, dan janganlah kalian menjadi 
anak-anak dunia.” Abu Ad-Darda' berkata, “Di antara manusia ada 
yang dikaruniai ilmu tetapi tidak dikaruniai kearifan. Dan 
sesungguhnya Abu Ya'la dikaruniai ilmu dan kearifan.” | 


Abu Nu'aim berkata, “Sebagian hadits ini disambung 
maulanya oleh Katsir bin Muawiyah bin @urrah dari Syaddad secara 
marfu'.” 
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886. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Abu Yazid Ahmad bin Yazid Al Hauthi menceritakan kepada kami, 
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Yahya bin Shalih Al Wuhazhi menceritakan kepada kami, Abu Mahdi 
Sa'id bin Sinan menceritakan kepada kami, dari Abu Zahiriyyah, dari 
Abu Syajarah Katsir bin Muawiyah bin @urrah, dari Syaddad bin 
Aus #85, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya dunia ini adalah barang yang tersedia, yang 
dimakan oleh orang baik dan orang jahat. Dan sesungguhnya akhirat 
adalah janji yang benar. Yang memutuskan di sana adalah Tuhan 
yang Maha Menguasai lagi Mahakuasa. Yang hag dinyatakan sebagai 
hag, dan yang batil dinyatakan sebagai batil. Wahai manusia, jadilah 
kalian anak-anak akhirat dan janganlah kalian menjadi anak-anak 
dunia. Karena setiap ibu itu pasti diikuti oleh anaknya. 80 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Laits bin Abu Sulaim dari 
orang yang menceritakan kepadanya dari Syaddad bin Aus secara 
marfu' dengan tambahan beberapa lafazh. 
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50 HR. Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 5807, 5808). 
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887. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Nashr bin Idris 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Syaddad bin Aus, dari Nabi &, 
dengan redaksi yang sama, dengan tambahan: “Maka berbuatlah 
dalam keadaan berhati-hati kepada Allah, dan ketahuilah bahwa 
kalian akan dihadapkan pada amal-amal kalian, dan kalian pasti akan 
berjumpa dengan Allah. Maka, barangsiapa yang melakukan 
kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihatnya. Dan 
barangsiapa melakukan keburukan seberat dzarrah, niscaya dia juga 
akan melihatnya. 21 


S1 Ibid. 
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888. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Humaid Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Syarih bin Yazid Al Hadhrami dan Abu 
Haiwah menceritakan kepada kami, Muadz bin Rifa'ah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yazid Al Ghautsi, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Ad-Darda', bahwa dia berkata, 


“Sesungguhnya setiap umat memiliki fagih (ahli agama), dan 
sesungguhnya fagihnya umat ini adalah Syaddad bin Aus.” 
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889. Abu Arr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Abd 
bin Muhammad bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Muadz bin Hisyam 
mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Tsabit Al Bunani, dia berkata: Syaddad bin Aus pada suatu hari 
berkata kepada salah seorang sahabatnya, “Bawalah kemari bekal 
makanan itu, agar kita menyibukan diri dengannya.” Lalu salah 
seorang sahabatnya berkata, “Aku tidak pernah mendengar kalimat 
seperti ini darimu sejak aku mengikutimu.” Syaddad bin Aus berkata, 
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“Tidak ada satu kalimat pun yang terlepas dariku (hilang dari ingatan) 
sejak aku meninggalkan Rasulullah &, dan seluruhnya terikat dan 
terkekang (terpatri dalam ingatan). Demi Allah, tidak ada yang 
terlepas dariku selain kalimat ini.” | 
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890. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi menceritakan kepada kami, Burd bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman bin Musa, bahwa Syaddad bin Aus 
' berkata pada suatu hari, “Bawakan kemari bekal perjalanan, agar 
kami bisa bermain-main dengannya.” Mereka menegurnya atas 
ucapannya itu, lalu dia berkata, “Lihatlah Abu Ya'la, apa yang dia 
katakan.” Kemudian dia berkata, “Anak-anak saudaraku! Kemarilah, 
aku akan meriwayatkan hadits kepada kalian. Tinggalkan yang ini, 
dan ambillah yang lebih baik darinya, yaitu doa 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam urusan 
ini, memohon kepada-Mu petunjuk yang kokoh, memohon kepada- 
Mu syukur atas nikmat-Mu dan ibadah yang baik kepada-Mu. Kami 
memohon kepada-Mu hati yang bersih dan lisan yang jujur. Dan kami 
memohon kepada-Mu kebaikan apa-apa yang Engkau ketahui, dan 
kami berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa yang Engkau 

ketahui'. Ambillah yang ini, dan tinggalkan yang itu!” 
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Demikianlah Sulaiman bin Musa meriwayatkannya secara 
mauguf dan Hassan bin Athiyyah meriwayatkannya secara marfu' 
dari Syaddad. 
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891. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hassan bin Athiyyah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Syaddad bin Aus singgah di suatu tempat, lalu dia berkata, 
“Berikan kami pisau untuk kami main-mainkan.” Lalu ada yang 
bertanya, “Wahai Abu Ya'la! Ucapan apa ini?” Ucapannya itu 
dianggap aneh. Lalu Syaddad bin Aus berkata, “Aku tidak 
mengucapkan satu kalimat pun sejak aku masuk Islam, melainkan 
aku mengekangnya dan menalinya, selain kalimat ini. Karena itu, 
janganlah kalian menghafalnya, dan hafallah apa yang kuceritakan 
kepada kalian ini. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, Manakala manusia telah menimbun emas 
dan. perak, maka timbunlah kalimat-kalimat ini: Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kemantapan pada urusan 
(agama) ini dan keteguhan pada petunjuk inif.” Kemudian dia 
menyebutkan redaksi yang sama, dan menambahkan, “Dan Aku 
memohon ampun kepada-Mu atas dosa-dosa yang hanya Engkau 
yang mengetahuinya. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara-perkara ghaib. 52 





52 Hadits ini dha'if 
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Demikianlah riwayat Yahya dan mayoritas sahabat Al Auza'i 
darinya secara mursal. Dan Suwaid bin Abdul Aziz menilai bagus 
maula darinya. 
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HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/123) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan Doa-Doa, 3407). 
Hadits ini dinilai dha'ifoleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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892. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan bin Athiyyah, dari Ubaidullah Muslim bin Misykam, 
dia berkata: Kami bepergian bersama Syaddad bin Aus. Di tengah 
perjalanan kami singgah di Maraj Ash-Shafar. Saat itu dia berkata, 
“Bawakan kemari bekal makanan kita, supaya kita bisa bermain-main 
dengannya.” Sepertinya rombongan itu menghafal (mencatat, 
merekam sebagai riwayat) ucapannya itu, sehingga dia berkata, 
“Wahai anak-anak saudaraku! Janganlah kalian menghafal ucapanku 
tu. Akan tetapi, hafalkanlah dariku apa yang kudengar dari 
Rasulullah &. Beliau bersabda, Manakala manusia menyimpan emas 
dan perak, maka kalian simpanlah kalimat-kalimat ini: Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kemantapan pada urusan 


. 


(agama) ini! 


Selanjutnya periwayat menyebutkan redaksi yang sama. 
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893. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Ja'far Al Firyabi dan Sulaiman bin Ayyub bin Hadzlam menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Ar-Rahabi menceritakan kepadaku, dari 
Abu Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepadaku, “Wahai Syaddad! Jika engkau 
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melihat orang-orang telah menumpuk emas dan perak, maka 
#imbunlah kalimat-kalimat ini: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kemantapan dalam urusan (agama) ini dan keteguhan di 
atas petunjuk. Dan aku memohon kepada-Mu perkara-perkara yang 
meniscayakan datangnya rahmat-Mu dan perkara-perkara yang 


mengakibatkan turunnya ampunan-Mu. 63 


Lalu dia menyebutkan dengan redaksi dan makna hadits yang 
sama. Diriwayatkan oleh Al Jurairi dari Abu Al Ala Asy-Syakkir, dari 
Hanzhali, dari Syaddad secara marfu' 
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53 HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/508) dengan dinilainya shahih dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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894. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Wahb bin Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abdul A'la Al Hanzhali, dari 
Syaddad bin Aus &, dia berkata: Rasulullah & berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kemantapan dalam urusan 
(agama) ini.” Selanjutnya periwayat menyebutkan redaksi yang sama. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Bisyr bin 
Mufadhdhal, Adiy bin Fadhl, dan Hammad bin Salamah darl Al 
Jurairi dengan perbedaan periwayat antara Syaddad dan Abdul A'la. 
| Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Abu Ma'syar 
dari ayahnya dari Asy-Sya'itsi dari Syaddad dengan redaksi yang 
serupa. | 
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895. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Abdullah Asy-Sya'itsi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syaddad mengantar kepergian sebuah 
pasukan, lalu mereka mengajaknya untuk menyantap bekal makanan 
mereka. Syaddad berkata, “Sejak berbaiat kepada Rasulullah &, 
seandainya aku memakan makanan sebelum mengetahui daripada 
asal usulnya, maka aku pasti memakan makanan itu. Akan tetapi, 
aku memiliki suatu hadiah. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Jika engkau melihat manusia menumpuk emas dan perak, maka 
ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kemantapan dalam urusan (agama) ini dan keteguhan di atas 
petunjuk. Aku memohon kepada-Mu syukur atas nikmat-Mu dan 
ibadah yang baik kepada-Mu. Dan aku memohon kepada-Mu hati 
yang bertakwa dan lisan yang jujur dan bersih.” 


' Demikianlah riwayat Asy-Sya'itsi, dan dia berbeda dari jamaah 
(kelompok) periwayat tentang kisah bekal makanan. 
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896. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dan Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Mubarak 


menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abdullah bin Abu 
Maryam, dari Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus &, dari 
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Nabi &, beliau bersabda, “Orang yang cerdas adalah orang yang 
menundukkan nafsunya dan beramal demi sesudah mati. Dan orang 
yang lemah adalah orang yang memperturutkan hawa nafsunya lalu 
berangan-angan kepada Allah. 54 Ini adalah hadits yang masyhur 
riwayat Ibnu Al Mubarak dari Abu Bakar bin Abu Maryam dengan 
redaksi yang sama. Para periwayat pendahulu meriwayatkan hadits 
ini darinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Bisyr bin Sarh 
dari Abu Bakar bin Abu Maryam dengan redaksi yang sama, dan oleh 
Tsaur bin Yazid dan Ghalib dari Mak-hul dari Abu Ghanm dari 
Syaddad dari Nabi & dengan redaksi yang sama. 
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897. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mak- 

hul Al Bairuti menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Bakr bin Amr 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
menceritakan dari Tsaur dan Ghalib dengan sanad:nya. 





54 Hadits ini dha'if. 
HR. (4/124): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 
2459): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 1260). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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898. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri 
berkata pada suatu hari, “Duduklah kalian, akan kuceritakan sebuah 
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hadits kepada kalian (Sebelum hari itu, aku tidak pernah 
| mendengarnya berkata kepada mereka, “Duduklah kalian!) Mahmud 
bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dari Syaddad bin Aus, 
bahwa dia berkata ketika kedatangan tanda-tanda kematian, 
“Sesungguhnya perkara yang paling kukhawatirkan pada kalian 
adalah riya dan syahwat yang tersembunyi.” si 
Atsar ini diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan dengan redaksi 
yang sama. Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Buduil dari Az-Zuhri 
dari Abbad bin Tamim, dari pamannya Abdullah bin Yazid, dan oleh 
Khalid bin Mahmud bin Ar-Rabi', dari Ubadah bin Nasiy, dari Syaddad. 
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899. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Syu'aib Al Al Harrani menceritakan 
. kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Musa bin A'yan 
menceritakan kepada kami, dari Bakr bin Khunais, dari Atha bin ' 
Ajlan, dari Khalid bin Mahmud bin Ar-Rabi', dari Ubadah bin Nasiy, 
dia berkata: Syaddad bin Aus melewatiku, lalu dia menggandeng 
tanganku dan mengajakku ke rumahnya. Setelah itu dia duduk 
menangis hingga aku pun menangis karena tangisannya. Setelah 
berhenti menangis dia bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” 
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Aku menjawab, “Karena aku melihatmu menangis, lalu aku pun 
menangis.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku teringat akan sesuatu 
yang kudengar dari Rasulullah &. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
perkara yang paling kukhawatirkan atas umatku adalah syirik dan 
syahwat yang tersembunyi.” Aku berkata, “Tetapi, salah satunya 
tidak mungkin terjadi.” Kemudian dia berkata, “Seperti itulah yang 
kukatakan kepada Rasulullah #& ketika beliau bersabda seperti itu 
kepadaku. Beliau bersabda, Aku mengkhawatirkan keduanya! 
Setelah itu beliau bersabda, 'Mereka memang tidak menyembah 
matahari dan bulan, dan tidak mendirikan berhala-berhala. Akan 
tetapi, mereka melakukan amal-amal bukan karena Allah £&' 85 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh jamaah (kelompok periwayat) 
dari Abdul Wahid bin Zaid dari Ubadah bin Nasiy. 
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55 Hadits ini dha'iif 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4205): dan Ath- 
Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7144, 7145) dan Musnad Asy-Syarrtiyyin, 
2236). : 
Hadits ini dinilai dha'ifoleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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900. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
'Ahmad bin Musa As-Sami Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ubadah bin Nasiy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku menemui Syaddad bin Aus di 
rumahnya saat dia sedang menangis, lalu aku bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis, wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, 
“Karena hadits yang kudengar dari Rasulullah #&. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya perkara yang paling kukhawatirkan atas umatku 
adalah syirik kepada Allah dan syahwat yang tersembunyi. Yaitu, 
seseorang berpuasa di pagi hari lalu dia melihat sesuatu yang dia 
hasrati, lalu dia memakannya. Dan mengenai syirik, suatu umat yang 
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tidak menyembah batu dan berhala, tetapi mereka melakukan suatu 
perbuatan secara riya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Ghanm : 
dari Syaddad. 
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901. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Jubarah bin Mighlas 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram menceritakan 
kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, bahwa dia mendengar 
Abdurrahman bin Ghanm berkata, “Ketika kami masuk Masjid Al 
Jabiyah bersama nadzar, kami bertemu dengan Ubadah bin Shamit. 
Saat kami dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba muncullan Syaddad bin 
Aus dan Auf bin Malik, lalu keduanya duduk bersama kami. Syaddad 
berkata, “Sesungguhnya perkara yang paling kukhawatirkan atas 
kalian, wahai kaum muslimin, adalah apa yang kudengar dari 
Rasulullah $&, yaitu syirik dan syahwat yang tersembunyi.” Lalu 
Ubadah bin Abu Ad-Darda" berkata, “Ya Allah, kami memohon 
ampun kepada-Mu! Tidakkah Rasulullah & pernah menuturkan 
kepada kami bahwa setan telah putus asa untuk disembah di Jazirah 
Arab? Adapun mengenai syahwat yang tersembunyi, kami telah 
mengetahuinya, yaitu syahwat dunia berupa perempuan. Lalu, apa 
yang dimaksud dengan syirik yang engkau takut-takutkan kepada 
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kami itu, wahai Syaddad?” Syaddad menjawab, “Bagaimana 
pendapat kalian seandainya kalian melihat sesungguhnya shalat 
karena seseorang, atau berpuasa karena seseorang, atau bersedekah 
karena seseorang? Tidakkah kalian melihatnya telah berlaku syirik?” 
Keduanya menjawab, “Ya. Demi Allah, barangsiapa yang bersedekah 
karena seseorang, atau berpuasa karena seseorang, atau shalat 
karena seseorang, maka dia telah berlaku syirik.” Saat itulah Auf bin 
Malik berkata, “Tidakkah Allah berkenan menerima amal ikhlas yang 
ditunjukkan untuk mencari ridha-Nya, dan menolak apa yang 
disekutukan dengan-Nya?” Syaddad berkata, “Tetapi aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, Allah Ta'ala berfirman, "Aku adalah sebaik- 
baik mitra bagi makhluk yang disekutukan dengan-Ku. Barangsiapa 
yang menyekutukan sesuatu dengan-Ku, maka jasad dan amalnya, 
baik yang sedikit atau yang banyak, menjadi milik sekutu yang dia 
persekutukan dengan-Ku, sedangkan Aku tidak membutuhkannya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Laits bin Abu Sulaim dari 
Syahr bin Hausyab dengan redaksi yang serupa: dan oleh Raja" bin 
Haiwah dari Mahmud bin Ar-Rabi' dengan redaksi yang serupa. 
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902. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 


3N 


menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajlan, dari Raja” bin Haiwah, dari Mahmud bin Ar- 
Rabi', dari Syaddad bin Aus, bahwa pada suatu hari dia pergi ke 
pasar. Setelah itu dia pergi (keluar dari pasar), berbaring di suatu 
tempat dan berselimut dengan kainnya sambil menangis. Kalimat 
yang paling banyak dia ucapkan adalah, “Aku ini orang asing, 
padahal Islam belum jauh.” Ketika perasaan yang menguasainya itu 
telah pergi dari hatinya, maka aku bertanya, “Mengapa aku 
melihatmu hari ini berbuat sesuatu yang tidak pernah kulihat 
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sebelumnya?” Dia menjawab, “Aku mengkhawatirkan syirik dan 
syahwat yang tersembunyi pada mereka.” Aku bertanya, “Apakah 
engkau mengkhawatirkan syirik atas kami sesudah kami memeluk 
Islam?” Dia berkata, “Semoga ibumu kehilanganmu, wahai Mahmud! 
Tidakkah ada jenis syirik selain menyembah tuhan selain Allah?” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Khalid Al Ahmar dari 
Ibnu Ajlan. 
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903. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin Hajar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya'la menceritakan 
kepada kami, Umar bin Shubh menceritakan kepada kami, dari 
Tsaur bin Yazid, dari Mak-hul, dari Syaddad bin Aus #5, dia berkata: 
. Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya taubat itu mencuci dosa-dosa 
Yang besar, dan kebajikan itu menghilangkan dosa-dosa kecil. Apabila 
seorang hamba ingat akan Tuhannya di waktu lapang, maka Allah 
akan menyelamatkannya dalam musibah. Karena Allah berfirman, 
“Aku tidak menghimpun untuk hamba-Ku dua rasa aman, dan Aku 
tidak menghimpun untuknya dua rasa takut Apabila dia merasa 
aman dari siksa-Ku di dunia, maka dia akan takut kepada-Ku pada 
hari Aku mengumpulkan hamba-hamba-Ku. Dan apabila dia takut 
kepada-Ku di dunia, maka Aku memberinya rasa aman pada hari 
Aku mengumpulkan hamba-hamba-Ku di hadirat kesucian, sehingga 
rasa amannya itu langgeng untuk selama-lamanya, dan Aku tidak 
membinasakannya bersama orang-orang yang kubinasakan. ” 
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(42) HUDZAIFAH BIN YAMAN & 


Di antara mereka ada seorang sahabat yang mengetahui ujian 
dan keadaan hati, dan yang memahami berbagai fitnah, bencana dan 
aib. Dia bertanya tentang keburukan supaya dia bisa menghindarinya. 
Dan dia mencermati kebajikan lalu mengerjakannya. Dia tetap.tenang 
meskipun dalam keadaan miskin. Dia cenderung kepada taubat dan 
menyelsal. Dan dia mendahului ruang dan waktu. Dia adalah Abu 
Abdullah Hudzaifah bin Yaman. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mengamati perbuatan Ar-Rahman, serta patuh meskipun dalam 
keadaan tidak memperoleh karunia duniawi. | 
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904. Abu Bakar bin Muhammad Ahmad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Sagthi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Malik Al Asyja'i mengabarkan kepada kami, dari Rib'i bin 
Hirasy menceritakan kepada kami, dari Hudzaifah #5, bahwa dia 
pulang dari tempatnya Umar #5, lalu dia berkata: Ketika kami duduk 
dengannya, dia bertanya kepada para sahabat Rasulullah &, “Siapa 
di antara kalian yang mendengar sabda Rasulullah #8 tentang fitnah 
yang menggulung seperti ombak lautan?” Orang-orang terdiam dan 
aku mengira bahwa akulah yang dia maksud. Lalu aku berkata, 
“Aku.” Umar berkata, “Engkau, demi Allah.” Aku berkata, “Fitnah 
akan dihadapkan kepada hati seperti tanaman hendak dipanen. Hati 
mana yang menentang fitnah itu, maka tercipta satu titik putih di 
dalamnya. Dan hati mana yang terasukinya, maka tercipta satu titik 
hitam di dalamnya. Itu terjadi hingga hati terbagi menjadi dua, yaitu 
hati yang putih seperti batu marmer, tidak terkena fitnah selama 
langit dan bumi masih tegak: dan hati yang hitam kelam seperti 
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wadah air dalam keadaan miring—ia berkata demikian sambil 
memiringkan telapak tangannya." 


Abu Yazid (Hudzaifahh berkata: Seperti ini—sambil 
memiringkan tangannya. Dia tidak mengakui kebaikan dan tidak 
menentang kemungkaran, melainkan hanya hawa nafsu yang 
diresapkan ke dalamnya. Dan aku menceritakan kepadanya, 
“Sesungguhnya di antara engkau dan fitnah itu ada pintu yang 
terkunci tetapi nyaris dihancurkan.” Umar bertanya, “Dipecahkan?” 
Aku menjawab, “Ya. Karena seandainya hanya dibuka, maka tidak 
lama kemudian dia tertutup lagi.” lalu aku berkata, “Melainkan pintu 
itu dihancurkan sehancur-hancurnya.” Abu Yazid melanjutkan, “Dan 
aku menceritakan kepada Umar bahwa pintu itu berupa seorang laki- 
laki yang dibunuh atau mati. Ini adalah cerita yang tidak simpang 
siur.” 


Atsar ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik Al Asyja'i oleh 
satu kelompok periwayat. Di antara mereka adalah Zuhair, Marwan 
Al Fazari, dan Abu Khalid Al Ahmar. 
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905. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi dan @ais menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Hudzaifah #& berkata: 
Rasulullah 8 menuturkan kepada kami dua hadits yang salah 
satunya telah kusaksikan, dan aku sekarang menunggu terjadinya 
hadits yang kedua. Beliau menuturkan kepada kami bahwa amanah 
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turun ke dalam hati manusia, lalu mereka belajar Al Gur'an dan 
Sunnah. Kemudian beliau menuturkan kepada kami tentang 
pengangkatan amanah itu. Beliau bersabda, “Seseorang tidur di 
tengah kalian, lalu terjadilah satu titik hitam dalam hatinya. Bekasnya 
seperti bekas luka yang permanen, seperti bara yang engkau taruh di 
atas kakimu lalu kakimu melepuh, lalu engkau melihatnya bekasnya 
menonjol. Lalu, di pagi harinya, tidak ada orang yang amanah pun di 
tengah manusia. Dan sungguh akan datang satu zaman kepada 
manusia dimana seseorang dikatakan, “Betapa alimnya dia! Betapa 
pintarnya dia!” Padahal di hatinya tidak ada iman seberat biji gandum 


pun. 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Al 
A'masy. 
Pa Nag Ma tape to 20 Tg 
Lag Wa— (AR 3 PT MC Ura 2 oi An —9.1 
5 X Pi Kabag “S3 2! ne 5 Naa ee 
E apa F3 3 : i 
51 (— Ka 2 » LI ena En ra 
za - aa An 4 0 Na Ta 6 - 28 o 5 
Tea ne OP sa WI— “YG NI) 
. k90 Ao 2 0 GUI o- A 


JG Ha YA EN De 


529 


Hilyatul Auliya" 


o - 2 LE ae | 5 Aan ENAK PJ DP eta GE Tana 
Canba3 Uas Aida Ah 13 omemadh CLS 23 SI 
“ £ 
pn Kanan TT 8 - : - pour 3, 
MAS Labs (Jon) gd II 0 groag gs) 
“ P4 “ 


430 A ora 0 


o RA - - 
aa D3 OLI Op Kao J3 Pilm Opa 2eda 28 
aa Nan Ca Ba 3 TE KA Te Te Te AI AT 
ae Is Ugly al OLS #Jaip dina 
#G - PIN 1 Ma pe Sa Sa Ta 
ella ear CI 2 dg dala AI 
N 23 2 R 03 BN dan ne sae 9g NG 
Bl Syah GB bag SSI Ol aa 
f a 3 an o - g 
SM ARAh U JB S3 LSI NA Ik 


2. Ge 


- Oo. . a. hr 
Jp05 G3 1JE ODE Bad La AI 


JE9 SBY AB IE P3 II Tia AK JB AI 
dn ee we ena Ba 
aa 2 PAN IE S3 de Tag Gl 
se AN sea dg de 5 








Hilyatul Auliya 


Ta Spa dian de pki 0G GEN A3 1G 





2 


- 
Lg Bt 


8 yu. G ana B8. 0 co 
Al SI aan Cai Pada olg) 


906. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami: dan Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sulaiman bin 
Mughirah menceritakan kepada kami, Humaid bin Bilal menceritakan 
kepada kami, Nashr bin Ashim Al-Laitsi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku menemui Al Yasykuri yang saat itu bersama 
sekelompok orang dari Bani Laits. Dia berkata: Aku pernah pergi ke 
Kufah dan masuk ke masjid. Ternyata di dalamnya ada sebuah 
halagah. Kepala mereka menuduh seperti hendak patah untuk 
menyimak pembicaraan seseorang. Aku mendengar orang itu 
berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah $& tentang 
kebaikan, tetapi aku bertanya kepada beliau tentang keburukan, lalu 
aku tahu bahwa kebaikan itu tidak mendahuluiku. Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini ada keburukan?” Beliau 
menjawab, “Wahai Hudkzaifah, pelajarilah Kitab Allah dan ikutilah 
kandungannya.” Beliau bersabda demikian tiga kali. Lalu aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini ada 
keburukan.” Beliau menjawab, “Ya, ada fitnah dan keburukan.” 
Menurut redaksi Abu Daud. adalah: Perdamian di atas asap 
(maksudnya berdamai atas perkara-perkara yang tidak disukai).” 
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Hudzaifah melanjutkan: Lalu aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah itu perdamaian di atas asap?” Beliau menjawab, “Hati kaum- 
kaum itu tidak kembali seperti sedia manakala.” Kemudian 
Rasulullah & bersabda, “Kemudian terjadilah fitnah yang buta dan 
tuli: para penyerunya adalah kesesatan—atau beliau bersabda: 
Penyerunya adalah neraka. Sungguh, menggigit tunggul sebuah 
pohon (maksudnya meninggalkan mereka dan hidup dengan 
sederhana meskipun makan kulit pohon) itu lebih baik bagimu 
daripada engkau mengikuti salah seorang di antara mereka. 56 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh @atadah dari Nashr, dengan 
mengganti Al Yasykuri dengan Khalid. 
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56 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/386, 387): Al Hakim (A/ Mustadrak, 
4/432). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan Peka itu disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 
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907. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan - 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdul Aziz bin 
Jabir menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ubaidullah Al Hadhrami 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Idris Al Khaulani 
berkata: Aku mendengar Hudzaifah #. berkata: Orang-orang 
bertanya kepada Rasulullah #& tentang kebaikan, dan aku bertanya 
kepada beliau tentang keburukan karena khawatir terkena olehnya. 
Aku bertanya, “Ya Rasulullah, dahulu kami berada dalam keadaan 
jahiliyah dan keburukan, lalu Allah mendatangkan kebaikan ini 
kepada kami. Apakah sesudah kebaikan ini ada keburukan?” Beliau 
menjawab, “ Ya.” Aku bertanya, “Apakah sesudah keburukan itu ada 
kebaikan?” Beliau menjawab, “Ya, tetapi ada asapnya.” Aku 
bertanya, “Apa asapnya?” Beliau menjawab, “Suatu kaum yang 
mensunahkan selain sunnahku, dan memberi petunjuk dengan selain 
petunjukku. Engkau mengakui sebagian dari mereka dan mengingkari 
sebagian yang lain.” Aku bertanya lagi, “Apakah sesudah kebaikan ini 
ada keburukan?” Beliau menjawab, “Ya! Yaitu para penyeru di pintu- 
pintu neraka Jahannam. Banyak orang yang menjawab seruan 


534 








Hilyatul Auliya 


mereka, lalu mereka melemparkan orang yang menyeru seruan 
mereka ke dalam neraka Jahannam. ” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
apa yang engkau perintahkan kepadaku apabila aku mendapati 
zaman itu?” Beliau menjawab, “Tetaplah engkau mengikuti jamaah 
kaum muslimin dan imam mereka.” Aku bertanya, “Bagaimana jika 
mereka tidak memiliki jamaah dan tidak memiliki imam?” Beliau 
menjawab, “Tinggalkan semua kelompok itu. Demi Allah, gigitlah 
tunggul sebuah pohon hingga engkau mati dalam keadaan seperti 
itu. 81 
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57 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup, 3606) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1847). 
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908. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abu Ammar, dari 
Hudzaifah #5, dia berkata, “Sesungguhnya fitnah akan dihadapkan 
pada hati. Hati mana yang dicekoki fitnah itu, maka terjadilah satu 
titik hitam di dalamnya. Dan apabila dia menentang fitnah itu, maka 
terciptakan satu titik putih di dalamnya. barangsiapa di antara kalian 
yang ingin mengetahui apakah dia terkena fitnah atau tidak, maka 
hendaklah dia mengamati. Apabila dia melihat haram sesuatu yang 
dahulu dilihatnya halal, atau melihat halal sesuatu yang dahulu 
dilihatnya haram, maka dia telah terkena fitnah.” 
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909. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami, Abu Sa'id 
Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al A'masy 
menceritakan dari Sulaiman bin Maisarah, dari Tharig bin Syihab, dia 
berkata: Hudzaifah # berkata, “Apabila seorang hamba berbuat 
dosa, maka terciptalah satu titik hitam dalam hatinya. Apabila dia 
berbuat dosa lagi, maka tercipta satu titik hitam lagi di hatinya hingga 
hatinya menjadi seperti kambing yang hitam bulu-bulunya.” 
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910. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abu 
Ammar, dari Hudzaifah, dia berkata, “Demi Tuhan yang tiada tuhan 
selain Dia, sungguh ada seseorang yang di waktu pagi dia bisa 
melihat dengan matanya, tetapi di sore harinya dia tidak melihat 
dengan pelupuknya.” 
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911. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
@utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Akan datang kepada kalian fitnah-fitnah yang melempari 
kalian dengan kerikil hitam. Kemudian dia datang kepada kalian 
dengan melempari kalian dengan batu yang panas. Kemudian 
datanglah kepada kalian keadaan hitam gelap.” 
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912. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 





kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Fadhl 
bin Musa menceritakan kepada kami, dari Walid bin Jami', dari Abu 
Thufail, dari. Hudzaifah #8, dia berkata, “Akan terjadi tiga fitnah, dan 
fitnah yang keempat akan menggiring mereka kepada Dajjal. Yaitu 
fitnah yang melempari mereka dengan batu besar, yang melempari 
mereka dengan kerikil hitam, dan keadaan hitam kelam yang 
menggulung seperti ombak samudera, dan fitnah yang keempat 
menggiring mereka kepada Dajjal.” 
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913. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
-kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dari Umarah bin Abdullah, dari Hudzaifah, dia berkata, “Waspadalah 
kalian terhadap berbagai fitnah. Tidaklah seseorang menghadapinya, 
demi Allah, tidaklah seseorang berdiri di dalamnya, melainkan dia 
akan tersapu oleh fitnah itu seperti ombak menyapu buih. Sungguh, 
fitnah itu sangat samar hingga orang yang bodoh mengatakan, 'Yang 
ini samar, dan yang ini jelas'. Apabila kalian melihatnya, maka 
berdiam dirilah di rumah-rumah kalian, patahkanlah pedang-pedang 
kalian, dan putuskanlah tali-tali busur kalian.” 
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914. Abu Abdullah Al Husain bin Hammuwaih bin Al Husain 
Al Khats'ami menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Musharrif bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al A'masy, 
dari Abu Wail dan Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah #, dia berkata, 
“Sesungguhnya fitnah itu memiliki jeda-jeda dan dadakan-dadakan. 
Barangsiapa yang bisa mati di masa jedanya, maka hendaklah dia 
melakukannya—yang dimaksud dengan masa jeda adalah masa 
disarungkannya pedang—.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari Al A'masy dari 
Zaid dari Hudzaifah. 
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915. Abu Ishag Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Imran menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dari 
Hudzaifah #&, dia berkata, “Sungguh akan datang kepada manusia 
satu zaman dimana tidak seorang pun yang selamat di dalamnya 
kecuali orang yang berdoa seperti doanya orang yang hendak 
tenggelam.” 
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916. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada 
kami, dari Muslim, dari Habbah, dia berkata: Abu Mas'ud bertanya 
kepada Hudzaifah, “Sesungguhnya fitnah telah terjadi. Karena itu, 
tuturkan kepadaku apa yang engkau dengar!” Hudzaifah menjawab, 
“Tidakkah kalian telah menerima perkara yang yakin, yaitu Kitab 
Allah 45?” 
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917. Al Husain bin Hammuwaih Al Khats'ami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bilal menceritakan kepada kami, dari 
Imran Al @aththan, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari 
Hudzaifah #5, dia berkata, “Khamer tidak lebih menghilangkan akal 
manusia daripada fitnah.” 
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918. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
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menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Aku mendengar 
Hudzaifah && berkata, “Sesungguhnya fitnah itu dilimpahkan 
serangannya kepada tiga golongan manusia, yaitu kepada cerdas dan 
memahami banyak hal, yang menebas dengan pedangnya setiap 
sesuatu yang dihadapkan kepadanya, khatib yang menyeru kepada 
fitnah: dan pemuka kaum. Mengenai dua yang pertama, engkau bisa 
mengenalinya dengan mudah. Dan mengenai pemimpin kaum, 
engkau harus menyeledikinya agar tampak apa yang ada padanya.” 
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919. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami: dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
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mengabarkan kepada kami, Bakkar bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Khallad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, 
bahwa Abu Thufail menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar 
Hudzaifah #8, berkata, “Wahai kaum muslimin! Tidakkah kalian 
bertanya kepadaku? Sesungguhnya orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah # tentang kebaikan, dan aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan. Tidakkah kalian bertanya tentang orang yang 
mati di antara orang-orang yang hidup?” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad &, lalu beliau menyeru 
manusia dari kesesatan menuju petunjuk, dan dari kufur kepada 
iman. Lalu seruan beliau itu dijawab oleh sebagian orang, sehingga 
orang yang dahulunya mati menjadi hidup dengan kebenaran, dan 
orang yang dahulunya hidup menjadi mati dengan kebatilan. 
Kemudian kenabian pun pergi, lalu datanglah masa kekhalifahan 
dengan mengikuti jalan kenabian. Kemudian muncullah raja-raja yang 
menggigit (maksudnya meskipun zhalim tetapi tetap menjalankan 
hukum-hukum Allah). Di antara manusia ada yang mengingkari 
dengan hati, tangan dan lisannya, sehingga kebenaran pun menjadi 
sempurna. Di antara mereka ada yang mengingkari dengan hati dan 
lisannya saja sambil menekuk tangannya. Dia telah meninggalkan 
salah satu cabang kebenaran. Di antara mereka ada yang 
mengingkari dengan hatinya saja, dengan menekuk tangan dan 
lidahnya. Dia telah meninggalkan dua cabang dari kebenaran. Dan di 
antara mereka ada yang tidak mengingkari dengan hati dan lisannya. 
Itulah orang yang mati di antara orang-orang yang hidup.” 
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920. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, dari Syaiban, dari Musa, dari 
Khaitsamah, dari Fulfulah Al Ju'fi, dari Hudzaifah 28, dia berkata, 
“Demi Allah, seandainya aku mau, aku bisa menuturkan kepada . 
kalian seribu kalimat yang karenanya kalian mencintaiku, mengikutiku 
dan membenarkanku menyangkut urusan Allah dan Rasul-Nya. Dan 
seandainya aku mau, aku bisa menuturkan kepada kalian seribu 
kalian yang karenanya kalian benci kepadaku, menjauhiku dan 
mendustakanku.” 
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921. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al 
Bakhtari, dari Hudzaifah #5, dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
aku mau, aku bisa menuturkan kepada kalian seribu kalimat yang 


karenanya karenanya kalian benci kepadaku, menjauhiku dan 
mencaciku, padahal kalimat itu benar dari Allah dan Rasul-Nya.” 
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922. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
“Al Hasan, dari Jundub bin Abdullah bin Sufyan, dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Sungguh aku mengetahui pemimpin suatu kaum berada di 
surga sedangkan para pengikutnya berada di neraka.” Lalu kami 
“bertanya, “Bukankah ini seperti sebagian dari yang kalian ceritakan 
kepada kami?” Dia menjawab, “Darimana engkau tahu apa yang 
terjadi sebelum itu?” 
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923. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abdurrahman bin Sa'id bin Wahb, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku mendengar Hudzaifah #8 berkata, “Sungguh, seolah- 
olah sekarang ini aku melihat pengendara (musafir) yang 
menderumkan untanya, lalu dia berkata, “Bumi ini bumi kita, harta 
ini harta kita.” Dia menjadi penghalang bagi para janda dan orang- 
orang miskin untuk memperoleh sebagian dari harta yang telah 
dikaruniakan Allah pada bapak-bapak mereka.” 
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924. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, 
dari Abu Al Bakhtari, dari Hudzaifah, dia berkata, “Hati itu terbagi 
menjadi empat macam, yaitu: hati yang terselaputi, yaitu hatinya 
orang kafir, hati yang dibentang (memiliki dua sisi), itulah hati orang 
munafik: hati yang licin dan ada lentera di dalamnya, itulah hati orang 
mukmin: dan hati yang di dalamnya ada kemunafikan dan iman. 
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Perumpamaan iman itu seperti pohon yang diasupi dengan air yang 
bagus. Sedangkan perumpamaan kemunafikan itu seperti borok yang 
dialiri oleh nanah dan darah. Mana di antara keduanya yang 
dominan, maka itulah yang dominan.” 
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925. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad Ad-Dauragi menceritakan kepada 
kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Ahwash 
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menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, 
dari Abu Mughirah, dari Hudzaifah #5, dia berkata: Aku mengadu 
kepada Rasulullah #& tentang tajamnya lidahku, lalu beliau bersabda, 
“Bagaimana istighfarmu? Sungguh aku beristighfar kepada 
Allah & seratus kali setiap hari. 8 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin @ais Al Mula'i dari : 
Abu Ishag dari Ubaid bin Mughirah dari Hudzaifah. 
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58 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/394, 402): An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa 
AkLailah, 348, 349, 350, 353): Ad-Darimi (2/302): Al Hakim (A/ Mustadrak, 
2457), dan Ibnu As-Sunni (Ama! Al Yaum wa Al-Lailah, 362) dengan sanad 
yang lemah. 
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926. Ahmad bin Muhammad bin Mihran menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Yunus menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, Amr bin @ais Al Mula'i 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Ubaid bin Mughirah, 
dari Hudzaifah #&, dia berkata: Aku menemui Nabi #& dan bertanya, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku punya lidah yang tajam kepada 
keluargaku, dan aku takut lidahku ini memasukkanku ke neraka?” 
Beliau menjawab, “Bagaimana istighfarmu? Sesungguhnya aku 
beristighfar kepada Allah seratus kali dalam sehari.” 


KB - 


Ka ea ar dal IIS SAY 


Memo 
OLI ena 3 we EA maan 


Pan Pi 


Ga do Na Tera AI 2 SS HAN 


Nae Dl na Ju AS IG 3 P3 


£ 


Pe NAN Oni Ag BI 


556 





Hilyatul Auliya' 


927. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin 
Imran menceritakan kepada kami, dari Maryam bin Mughirah, Abu 
Abyadh Al Madani menceritakan kepadaku, dari Hudzaifah &, 
bahwa dia berkata, “Hari yang paling menyenangkan bagiku adalah 
hari ketika aku pulang kepada keluargaku sedangkan mereka 
mengadukan hajat mereka.” 
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928. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad ' 
menceritakan kepada kami, @abishah menceritakan kepada kami 
dari Sufyan: dan Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Gasim bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritakan kepada 
kami, Zaidah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Dari 
Aban bin Abu Ayyasy, dari Umayyam bin @usaim, dari 
Hudzaifah #5, dia berkata, “Saat yang paling menyenangkan bagiku 
adalah ketika keluargaku mengadukan hajatnya kepadaku. Dan 
sesungguhnya Allah melindungi orang mukmin dari dunia seperti 
keluarga orang yang sakit melindunginya dari makanan.” 
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929. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


NX 


Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Amr bin Bazi' menceritakan 
kepada kami, Harits bin Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ma'mar At-Taimi, dari Sa'id bin Sa'd bin Hudzaifah, bahwa 
Hudzaifah berkata, “Tidak ada hari yang lebih menyenangkan bagiku 
dan lebih kucintai daripada hari dimana aku pulang ke rumah 
keluargaku lalu aku tidak mendapati makanan di tangan mereka, lalu 
mereka berkata, 'Kamu tidak bisa mengusahakan makanan untuk 
kami, sedikit atau banyak'. Yang demikian itu karena aku mendengar 
Rasulullah :& bersabda, 'Sesungguhnya Allah lebih keras dalam 
menjaga orang mukmin dari dunia daripada suatu keluarga menjaga 
anggota keluarganya yang sakit dari makanan. Dan Allah itu lebih 
gencar memberikan ujian kepada orang mukmin daripada orang tua 
mengucurkan kebaikan kepada anaknya' 89 | 


59 Hadits ini dha'if | 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 3004). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 10/285) berkata, “Dalam sanadnya ada 
periwayat yang tidak aku kenal.” | 
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930. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, @abishah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al A'masy, dia berkata: 
Hudzaifah berkata kepada Sa'd bin Muadz #4, “Bagaimana 
pendapatmu seandainya kami memperoleh duniawi?” Sad 
menjawab, “Kami tidak mengerti.” Hudzaifah berkata, “Seseorang 
diberi sesuai dugaannya, dan aku diberi sesuai dugaanku.” 
Demikianlah riwayat Ats-Tsauri. 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dari Al A'masy secara 
tersambung sanad:nya dari Thalhah bin Musharrif dari Hudzail dari 
Hudzaifah. 


A 0o- AG - G3 30 1, 8 0- 6 v2 

IS Vid Cekabua ey WI AS Cai —AYA 

o 3 - AG - 2D AG - BD A Ao Lo 

ae naa (S3 WI— coli Cod (koes CO pe 

Aoa 2 2 4 - o - o o Pita 
- - - ig PNae, ha ae TN ox 4 .. 
C3 Ao 3 Pa R9 - AR... £ Na aa 

SS ISL gag (Beg HE) gag SSI ds 
o - o - 3 - KG - 2. D- 2 & - : 

UD SU SS S3 KA sala JB Cl 
£ yen Lan Tea Aa “8. 3 o C- Hg Oo - “9 

1dts 39 .alia CD y2h or al Us Ud gan 

R8 


- Pe 
ir oya deler) Jalla ya 
931. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, dari 
Salam bin Miskin, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Ketika 
Hudzaifah #& berkunjung ke Mada'in, dia datang dengan 
mengendarai keledai dengan pelana, dan tangannya memegang roti. 
Dia makan di atas keledai.” | 
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Hannad berkata: Waki' menceritakan kepada kami, dari Malik 
bin Mighwal, dari Thalhah bin Musyarrif dengan makna dan redaksi 
yang sama, dan dia menambahkan, dia berkata, "Sambil membiarkan 
turun kedua kekinya di samping." 
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932. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 

kepada kami, dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari Umarah bin Abd, dari 

Hudzaifah #5, dia berkata, “Jauhilah oleh kalian tempat-tempat 

terjadinya fitnah.” Ada yang bertanya, “Apa itu tempat-tempat 

terjadinya fitnah, wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, “Yaitu pintu- 

pintu para amir (pejabat). Ada seseorang yang menemui amir lalu dia 

membenarkan ucapannya dengan berbohong, dan memuji dengan 
hal-hal yang tidak ada pada dirinya.” 


562 








Hilyatul Auliya" 





BS Al ag 5 ai GA —ar£ 


- 40 I1G- 3 


Pn La OP Ea Mer rae “Blah Ce Karun 
Mg J5 il “JG ola 2 «Pane 
1 X2 SAS ae LA se oa 


R0 JD. 3 E 2 


an na gal 


UD 25 aa (PASI na Pr Era jaan 
Ud jini! SB UNS JJ 2G JB bh 

Dig baka bi 223 3G 
Ga ye Na era » JS dilas 


Jo ga Aa sal Tan & A 

934. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah 
memberitakan kepada kami, “ Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dia berkata, “Ada seorang laki-laki 
yang menemui Hudzaifah.” Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
juga menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
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Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia 
berkata: Seorang laki-laki menemui Hudzaifah dan berkata, 
“Mohonkan ampun bagiku.” Hudzaifah berkata, “Semoga Allah tidak 
mengampuni dosamu.” Kemudian dia berkata, “Seandainya aku 
membhonkan ampun atas dosa-dosa orang yang datang tadi, maka 
dia akan berkata, 'Hudzaifah telah memintakan ampun atas dosa- 
dosaku'. Apakah kamu ingin Allah menjadikanmu bersama 
Hudzaifah? Ya Allah, jadikanlah dia (Zaid bin Wahb) bersama 
Hudzaifah.” 
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'935. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ali 
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bin Ja'd menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dia berkata: Aku mendengar 
Ziyad menceritakan dari Rib'i bin Khirasy, dia berkata: Hudzaifah 
berkata saat menjelang wafat, “Andai saja kematian datang pada saat 
aku belum ragu. Adapun hari ini, berbagai hal telah campur aduk 
sehingga aku tidak mengetahui kedudukanku di dalamnya.” 
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936. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Musa bin Abdullah bin Yazid, dari 


Ummu Salamah—Abu Bakar berkata: Dia adalah ibunya Musa bin 
Abdullah—dia berkata: Hudzaifah berkata, “Sungguh aku berharap 
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memiliki seseorang yang bisa mengurusi hartaku, kemudian aku 
menutup pintuku sehingga aku tidak membolehkan seseorang pun 
untuk masuk ke kamarku hingga aku berjumpa dengan Allah &.” 
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937. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ahmad 
bir Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Wail, 


dia berkata: Hudzaifah berkata, “Keadaan yang paling disukai Allah 
saat menjumpai seorang hamba adalah berdebu wajahnya.” 
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938. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman menceritakan 


kepada kami, dari Juwaibir, dari Dhahhak, dari Hudzaifah #&, dia 
berkata, “Perkara yang paling kukhawatirkan atas umat ini adalah 


j 


mereka lebih mengutamakan apa yang mereka lihat daripada yang 
mereka ketahui, dan mereka sesat tanpa mereka sadari.” 


BA Cl XS Op mall KAS —aya 


“ 


KG - - LA 0 “2 AG Lay. 0 30 AG. IR 
KI — Cent JO dna Cod (Gbeal ae Saos 
2 “e. . -. £ . 

“ 


BAN OS Gal S3 Ga dj OS Ha 


- -9 Ta Trap 3 2 30- -— . 2 aa aZ 28 
SI SN AM OS ll Y, sz-W 
ji v 2 o £ P A0 0 | . 

JS op OI 
939. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
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menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dia berkata: “Aku menerima kabar bahwa 
Hudzaifah #5 berkata, “Yang terbaik di antara kalian bukan orang- 
orang yang meninggalkan dunia demi akhirat, dan bukan pula orang- 
orang yang meninggalkan akhirat demi dunia, melainkan orang-orang 
yang mengambil bagian dari masing-masing.” 
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940. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dia berkata: Aku mendengar Shilah bin Zufar menceritakan dari 
Hudzaifah, bahwa dia berkata, “Manusia akan dikumpulkan di satu 
tanah lapang, dan saat itu tidak ada seorang pun yang berbicara. Dan 
yang pertama dipanggil adalah Muhammad &. Beliau berkata, 
“Kami penuhi panggilanmu, kebaikan ada di tangan-Mu, dan 
keburukan tidak kembali kepada-Mu. Hidayah yang benar adalah 
hidayah orang yang engkau tunjuki. Hamba-Mu ada di hadapan-Mu. 
Aku ada karena-Mu dan kembali kepada-Mu, tiada tempat untuk 
berlari dan menyelematkan diri dari-Mu kecuali kepada-Mu. Maha 
Berkah, Maha Tinggi lagi Maha Suci Tuhan Pemilik Ka'bah.” Itulah 
maksudnya dari firman Allah, “Mudah-mudahan  Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Os. Al Israa' (17): 79) 


Atsar ini diangkat maula-nya oleh sekelompok periwayat dari 
Abu Ishag. 
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941. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Abbas menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khazim menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman 
bin Mushir, dari Tharig bin Syihab, dari Hudzaifah, bahwa dia 
ditanya, “Apakah Bani Isra'il meninggalkan agama mereka dalam 
satu hari?” Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi apabila mereka diberi 
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suatu perintah maka mereka meninggalkannya, dan apabila mereka 
diberi suatu larangan maka mereka mengerjakannya, hingga mereka 
terlepas “2. agama mereka seperti seseorang menanggalkan 


gamisnya.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dari Al A'masy dari Amr 
bin Murrah dari Abu Al Bakhtari dari Hudzaifah dengan redaksi yang 
serupa: dan oleh Ya'la bin Ubaid dari Abdullah bin Abdullah dari Ibnu 
Abi Laila dari Hudzaifah. 
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942. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada ' 
kami, Ahmad bin Yahya Al Halwani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Maimun bin 
Mihran, dari Abdullah bin Sidan, dari Hudzaifah #5, dia berkata, 
“Allah melaknat orang yang bukan dari golongan kita. Demi Allah, 
jika kalian tidak memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang 
munkar, maka kalian pasti akan berperang di antara kalian, dan yang 

jahat pasti mengalahkan yang baik. Yang jahat akan senantiasa 
— membunuh yang baik hingga tidak tersisa seseorang yang 
memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang munkar. Setelah itu 
kalian akan berdoa kepada Allah, tetapi Allah tidak mengabulkan doa . 
kalian lantaran benci kepada kalian.” 
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943. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Numair menceritakan kepada 





kami, Razin Al Juhani menceritakan kepada kami, dari Abu Rugad, 
dia berkata: Aku keluar bersama maulaku saat aku masih kecil, lalu 
aku pergi menemui Hudzaifah. Dia berkata, “Sungguh ada satu 
kalimat yang apabila diucapkan seseorang di masa Rasulullah 8, 
maka dia menjadi munafik lantaran ucapannya itu. Tetapi hari ini aku 
mendengarnya dari salah seorang di antara kalian sebanyak empat 
kali di satu tempat duduk. Silakan memilih antara memerintahkan 
yang makruf, mencegah yang munkar, dan menganjurkan kebaikan, 
— atau Allah akan melumatkan kalian semua dengan suatu adzab, atau 
menjadikan orang-orang yang jahat sebagai pemimpin kalian, 
kemudian orang-orang yang baik di antara kalian berdoa tetapi doa 
kalian tidak dikabulkan.” 
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944. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Zaid Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidah, dari Al A'masy, dari Abu 
Zhabyan, dia berkata: Hudzaifah 4 berkata, “Tidaklah suatu kaum 
saling melaknat, melainkan telah pasti ketetapan adzab bagi mereka.” 
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945. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Manawih menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ashbath 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Nazzal bin Sabrah, dia 
berkata: Kami bersama Hudzaifah di rumah, lalu Utsman bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Abdullah! Berita apa ini yang aku dengar 
darimu?” Dia menjawab, “Aku tidak pernah mengatakannya.” 
Utsman bertanya, “Engkau adalah orang yang paling jujur dan 
berbakti di antara mereka.” Ketika Utsman keluar, aku bertanya, 
“Wahai Abu Abdullah! Tidakkah engkau mengatakannya?” Dia 
menjawab, “Benar, tetapi aku membeli agamaku sebagian dengan 
sebagian yang lain karena khawatir hilang seluruhnya.” 
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946. Al Husain bin Hammuwaih Al Khats'ami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Umar bin Abu Rathil menceritakan kepada kami, 
Habib bin Khalid menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al 


Bakhtari, dari Abu Amr—yakni Zadzan—dia berkata: 


Hudzaifah 2, berkata, “Sungguh akan datang kepada kalian suatu 


zaman dimana orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang ' 


tidak memerintahkan kebaikan dan tidak mencegah kemungkaran.” 
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| 947. Ahmad bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari Harits Al Murhibi Al Kindi, Al Hasan bin Ali bin Ja'far Al 
Wasysya' menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada mereka, @athar bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari 
Habib—yakni bin Abu Tsabit—dari Hudzaifah, dia berkata, “Berlaku 
tuluslah kepada orang mukmin, berlaku campur-aduklah (tidak tulus) 
kepada orang kafir, dan janganlah engkau bicarakan agamamu 


kepadanya.” 
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948. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Habib bin Abu Tsabit menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sya'tsa' Al Muharibi berkata: Aku mendengar 
Hudzaifah 485 berkata, “Kemunafikan telah hilang sehingga tidak ada 
kemunafikan. Yang ada adalah kufur sesudah iman.” 
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949. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 


j 


kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Abu Wail, dia berkata: Hudzaifah berkata, “Orang munafik hari 
ini lebih jahat daripada orang munafik di zaman Rasulullah &. Pada 
saat itu mereka menyembunyikan kemunafikan mereka, sedangkan 
hari ini mereka menampakkannya.” 
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950. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Syamr bin Athiyyah, dia berkata: Hudzaifah bertanya 
kepada seseorang, “Apakah kamu senang sekiranya kamu 
membunuh orang yang paling nista?” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Hudzaifah berkata, “Kalau begitu, kamu lebih nista daripada dia.” 
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951. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Yusuf Al 
@adhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Sa'd bin Hudzaifah, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah— 
yakni ayahnya—berkata, “Demi Allah, tidaklah seseorang 
meninggalkan jamaah (umat Islam) sejengkal melainkan dia telah 


meninggalkan Islam.” 
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952. Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
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menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Ibrahim bin  Hammam, dia berkata: 
Hudzaifah 25 berkata, “Wahai para ahli gira'ah, tempuhlah jalan ini! 
Jika kalian menempuhnya, maka kalian akan mendahului golongan 
lain dengan jarak yang jauh. Dan jika kalian berbelok ke kanan dan 
kiri, maka kalian akan tersesat sejauh-jauhnya.” | 
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953. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja'd menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami, 
dari Simak, dari Abu Salamah, dari Hudzaifah #, dia berkata, 
“Sungguh kalian akan dipimpin oleh para amir—atau seorang amir— 
yang timbangan mereka di sisi Allah pada Hari Kiamat tidak 
sebanding dengan kulit sebiji gandum.” 
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954. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 


Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, dari Atha bin 'As-Sa'ib, dari Abu 
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Abdurrahman As-Sulami, dia berkata: Aku pergi shalat Jum'at 
bersama ayahku di Mada'in. Jarak yang kami tempuh adalah satu 
farsakh. Saat itu Hudzaifah bin Yaman menjadi gubernur Mada'in. 
Dia naik mimbar, memuji dan menyanjung Allah, lalu berkata, 
“Kiamat sudah dekat, dan bulan telah terbelah. Ketahuilah, 
. sesungguhnya bulan telah terbelah! Ketahuilah, sesungguhnya dunia 
telah mengisyaratkan perpisahannya. Ketahuilah, hari ini adalah hari 
bersengketa, dan besok adalah hari berlomba-lomba.” Aku bertanya 
kepada ayahku, “Apa yang dia maksud dengan berlomba-lomba?” 
Ayahku menjawab, “Berlomba-lomba menuju surga.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh sekelompok periwayat dari 
Atha dengan redaksi yang sama. 
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955. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim dan 
Muhammad bin @uddamah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Tsawwar menceritakan kepada kami, Kurdus menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Hudzaifah berkhutbah di Mada'in. Dalam 
khutbahnya itu dia berkata, “Wahai. kaum muslimin! Periksalah 
penghasilan budak-budak kalian. Apabila halal, maka makanlah. Dan 
bila tidak, maka  tolaklah! ' Karena aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Tidak ada satu daging pun yang tumbuh dari 
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956. Abdullah bin Muhammad bin Syibl menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Sulaim Al 
Amiri, dia berkata: Aku mendengar Hudzaifah berkata, “Cukuplah 
seseorang disebut berilmu jika dia takut kepada Allah. Dan cukuplah 
seseorang disebut pendusta jika dia berkata, 'Aku memohon ampun 
kepada Allah', lalu dia mengulangi perbuatan dosanya.” 
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957. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Ghazwan menceritakan kepada kami, dari Abu Furat, dari Malik 
Al Ahmari, dari Hudzaifah, dia berkata, “Sesungguhnya penjual 
khamer itu seperti pembelinya. Ketahuilah, sesungguhnya pembeli 
babi itu seperti orang yang memakannya. Awasilah budak-budak 
kalian, dan perhatikan darimana mereka membawa hasil mereka? 
Karena tidak masuk surga daging yang tumbuh dari makanan yang 
haram.” 
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958. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Abu Abdullah Al 
Filisthini, dari: Abdul Aziz keponakan Hudzaifah, dia berkata: Aku 
mendengarnya dari Hudzaifah sejak 45 tahun yang lalu, dia berkata: 
Hudzaifah berkata, “Perkara pertama yang hilang dari agama kalian 
adalah kekhusyu'an. Dan perkara terakhir yang hilang dari agama 
kalian adalah shalat.” : 
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959. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Waki mengabarkan 
kepada kami, Al A'masy dan Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit bin Hurmuz Abu Migdam, dari Abu Yahya, dia berkata: 
Hudzaifah ditanya, “Siapa itu munafik?” Dia menjawab, “Orang yang 
mengaku beragama Islam tetapi tidak mengamalkannya.” 
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960. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Adami menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Katsir, dari Ziyad maula Ibnu 
Abbas, dia berkata: Aku diberitahu oleh orang yang menemui 
Hudzaifah pada waktu dia sakit menjelang wafat. Dia berkata, 
“Seandainya aku tidak melihat bahwa hari ini adalah hari terakhir dari 
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dunia dan hari pertama dari akhirat, maka aku tidak 
membicarakannya. Ya Allah, sesungguhnya engkau tahu bahwa aku 
lebih mencintai fakir daripada kaya, lebih mencintai rendah diri 
daripada mulia, dan lebih mencintai mati daripada hidup. Telah 
datang kekasih di masa yang sulit. Tidaklah beruntung orang yang 
menyesal.” Kemudian Hudzaifah 4& meninggal dunia. 
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961. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Ketika Hudzaifah 
kedatangan tanda-tanda kematian, dia berkata, “Telah datang 
kekasih di masa yang sulit. Tidaklah beruntung orang yang menyesal. 
Aku memuji Allah yang telah menjadikanku mendahului fitnah 
dengan segala kejadiannya." 
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962. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, Hushain mengabarkan kepada kami, dari Abu Wail, dia 
berkata: Ketika Hudzaifah telah merasakan berat, dia dikunjungi oleh 
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beberapa orang dari Bani Abs. Khalid bin Ar-Rabi' Al Absi 
memberitahuku, dia berkata, “Kami menjenguknya saat dia berada di 
Mada'in. Kami masuk ke kamarnya di tengah malam, lalu dia berkata 
kepada kami, “Jam berapa ini?” Kami menjawab, “Ini tengah 
malam—atau akhir malam.” Lalu dia berkata, “Aku berlindung 
kepada Allah dari waktu pagi yang menjadi kepulangan menuju 
neraka.” Kemudian dia berkata, “Apakah kalian membawa kain 
kafan?” Kami menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Janganlah kalian 
berlebihan dalam mengkafaniku. Karena jika teman kalian ini 
memiliki kebaikan di sisi Allah, maka Allah akan menggantinya 
dengan pakaian yang lebih baik daripada kafan itu. Dan jika tidak, 
maka Allah akan merampas kain kafan itu darinya.” 
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963. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Ismail menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Mais, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Ketika Hudzaifah dalam keadaan 
bersandar pada Ibnu Mas'ud diberi kafan yang baru, dia bertanya, 
“Apa yang kalian lakukan dengan kain kafan ini? Jika teman kalian 
ini shalih, maka Allah pasti menggantinya. Dan jika tidak, maka dia 
akan dilempar-lemparkan oleh kedua dinding kubur hingga Hari 
Kiamat.” 
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964. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakaria bin Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ishag, bahwa 
Shilah bin Zufar menceritakan kepadanya, bahwa Hudzaifah 
mengutusku bersama Abdullah bin Mas'ud untuk membelikan 
baginya kain kafan, lalu kami membelikannya kain kafan yang bagus 
dengan harga tiga ratus dirham. Lalu dia berkata, “Tunjukkan 
kepadaku kain kafan yang kalian beli!” Lalu kami menunjukkan kain 
kafan itu kepadanya. Setelah melihatnya, dia berkata, “Aku tidak 
mau dikafani dengan kain ini. Aku cukup dikafani dengan dua potong 
kain raithah (sejenis kain yang tipis) yang berwarna putih tanpa 
disertai gamis. Karena aku tidak dibiarkan memakainya kecuali 
sebentar saja, dan sesudah itu aku akan diganti dengan yang lebih 
baik darinya, atau yang lebih buruk darinya.” Kemudian kami 
membelikan untuknya dua potong kain raithah berwarna putih. 
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965. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al @adhi menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Mujalid 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Shilah, dari 
Hudzaifah, dia berkata, “Biasakanlah diri kalian untuk bersikap sabar, 
karena tidak lama lagi akan turun pada kalian suatu ujian. 


Sesungguhnya ujian itu tidak lebih berat daripada yang menimpa 
kami bersama Rasulullah &.” 
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966. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu . 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari Ibnu Khirasy, dari Hudzaifah #, dia berkata, 
“Sesungguhnya dalam kubur ada hisab, dan di Hari Kiamat juga ada 
hisab. Barangsiapa yang dihisab pada Hari Kiamat, maka dia telah 
disiksa.” 


(43) ABDULLAH BIN AMR BIN ASH # 


Di antara mereka ada seorang yang kuat lagi khusyu, ahli 
gira 'ah yang rendah hati, ahli puasa dan giyamul-lain. Dia adalah 
Abdullah bin Arr bin Al Ash. Dia berbicara tentang hakikat dan jauh 
dari kebatilan. Dia lebih banyak bekerja dan menghindari perdebatan. 
Dia juga senang memberi makan, menebarkan salam dan 
membaguskan ucapan. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menghiasai diri dengan akhlak-akhlak terpuji dan tunduk kepada 
hukum-hukum yang diturunkan. 
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967. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zurah Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Abu Yaman 
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf mengabariku, bahwa Abdullah bin Amr bin 
Ash berkata: Rasulullah & diberitahu bahwa aku berkata: Aku pasti 
akan puasa di siang hari dan bangun di malam hari selama aku 
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hidup. Lalu beliau bersabda kepadaku, “Engkaukah yang berkata: 
Aku pasti akan berpuasa di siang hari dan bangun di malam hari 
selama aku hidup?” Aku menjawab, “Aku benar-benar 
mengatakannya, demi ayah dan ibuku.” Beliau bersabda, “Engkau 
tidak akan sanggup melakukannya. 60 


— Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ma'mar, Ibnu Musafir, Isa 
bin Muththalib dan Bakr bin Wail di antara mayoritas sahabat Az- 
Zuhri dari Az-Zuhri secara tergandeng maula-nya. 
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60 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Puasa, 1976) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 1159). 
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968. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Idris 
bin Ja'far Al Aththar menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin .Algamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Abdullah bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rasulullah #8 menemuiku di rumahku, dan bersabda, “Wahai Abu 
Amr! Benarkah yang diberitahukan kepadaku bahwa engkau 
memaksakan diri untuk bangun malam dan puasa di siang hari?” Aku 
berkata, “Aku pasti melakukannya.” Beliau bersabda, “Engkau cukup 
puasa tiga hari di setiap pekan.” Lalu aku bersikeras, tetapi beliau 
justru bersikeras kepadaku. Aku katakan, “Tetapi, aku merasa kuat 
untuk melakukannya, ya Rasulullah?” Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kedua matamu memiliki hak padamu, tamumu juga 
punya hak padamu, dan keluargamu juga punya hak padamu. "S1 





61 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Puasa, 1975) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 1159). 
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969. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Thahla', 
dari Abu Salamah, dia berkata: Aku berkata kepada Abdullah bin 
Amr bin Ash, “Ceritakanhah kepadaku tentang masuknya 
Rasulullah #& ke rumahmu, dan apa yang beliau katakan kepadamu.” 
Abdullah bin Amr bin Ash menjawab, “Beliau masuk rumahku lalu 
bertanya, “Wahai Abdullah bin Amr! Benarkah yang diberitahukan 
kepadaku bahwa engkau memaksakan diri untuk bangun malam dan 
puasa di siang hari?” Aku menjawab, “Aku pasti melakukannya, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Engkau cukup puasa tiga hari di setiap 
pekan. Dengan demikian, engkau telah dianggap berpuasa untuk 
selama-lamanya. ” Lalu aku bersikeras, tetapi beliau justru bersikeras 
kepadaku. Aku katakan, “Tetapi, aku merasa lebih kuat dari itu, ya 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya puasa yang paling 
seimbang di sisi Allah adalah puasanya Daud #&.” Abdullah bin Amr 
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bin Ash berkata, “Lalu aku merasa lemah saat tua hingga aku merasa 
senang sekiranya bisa menebus dengan harta dan keluargaku dan 


menerima keringanan dari Rasulullah &, yaitu puasa tiga hari di 


setiap bulan.”62 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ibrahim bin 
Harits At-Taimi dari Abu Salamah. 
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62 Lih. takhrijsebelumnya. 
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970. Ali bin Harun menceritakan kepadaku, Ja'far Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan 
Abu Mush'ab Az-Zuhri dan menulis dari kitabnya, aku katakan: Abdul 
Aziz bin Abu Hazib menceritakan kepada kalian, dari Yazid bin Had, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari abbash #6, dia berkata: Rasulullah $& bersabda, “Benarkah yang 
diberitakan kepadaku bahwa engkau puasa di siang hari tanpa 
pernah berhenti puasa, dan shalat di malam hari tanpa pernah 
tidur?” Beliau lalu bersabda, “Engkau cukup berpuasa dua hari dari 
setiap pekan.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, aku merasa lebih kuat 
dari itu.” Beliau bersabda, “Sebaiknya engkau mengerjakan puasa 
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Dawud $& saja, karena itu adalah puasa yang paling seimbang, yaitu 
puasa sehari dan tidak berpuasa sehari.” Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, aku merasa punya kekuatan yang lebih daripada itu.” 
Beliau bersabda, “Bisa jadi kamu melakukannya selama setahun lalu 
kamu menjadi lemah.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban dan Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah dengan redaksi yang serupa: dan oleh sekelompok 
periwayat selain Abu Salamah dari Abdullah. 
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971. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 


, 
—m 


s 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: aku mendengar Ibnu Abi 
Mulaikah menceritakan dari Yahya bin Hakim bin Shawfan, bahwa 
Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Aku menghafal seluruh Al 
@ur'an dan membacanya dalam satu malam. Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Aku khawatir lama kemudian kamu jemu 
membacanya.” Kemudian beliau berkata, “Khatamkanlah Al Gur'an 
dalam sebulan.” Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Ya Rasulullah, 
biarkan aku menikmati kekuatanku dan masa mudaku.” Beliau 
bersabda, “Khatamkanlah Al @ur'an dalam dua puluh hari.” Aku 
berkata berkata, “Ya Rasulullah, biarkan aku menikmati kekuatan 
dan masa mudaku.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah dalam tujuh 
hari.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, biarkanlah aku menikmati 
kekuatanku dan masa mudaku.” Namun kali ini beliau menolak 
permintaanku.83 


63 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/199): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, 1346). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan /bni Majah. 
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972. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus mengabarkan kepada 
kami, Al Ifrigi Abdurrahman bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
dari Abdurrahman bin Rafi', dia berkata: Ketika Abdullah bin Arnr bin 
Ash sudah tua dan berat baginya untuk membaca Al Our'an, dia 
berkata: Ketika aku telah menghafal seluruh Al @ur'an, aku 
menemui Rasulullah & dan berkata, “Aku telah menghafal seluruh Al 
@ur'an. Karena itu, berikanlah tugas untukku!” Beliau bersabda, 
"Khatamkanlah Al @ur'an dalam sebulan.” Aku berkata, “Aku 
merasa lebih kuat dari itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah AI 
@ur'an dua kali dalam sebulan.” Aku berkata, “Aku merasa lebih 
kuat dari itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah Al @ur'an tiga kali 
dalam sebulan.” Aku berkata, “Aku merasa lebih kuat dari itu.” 
Beliau bersabda, “Khatamkanlah Al @ur 'an dalam setiap enam hari.” 
Aku berkata, “Aku merasa lebih kuat dari itu.” Beliau bersabda, 
'Khatamkanlah Al @ur'an dalam setiap tiga hari.” Aku berkata, 
“Aku merasa lebih kuat dari itu.” Kemudian beliau marah dan 
berkara, “Berdirilah, dan bacalah seperti itu!”4 


64 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/163, 165). 
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973. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami, dari 
Hushain bin Abdurrahman dan Mughirah Adh-Dhabbi, dari Mujahid, 
dari Abdullah bin Arr, dia berkata, “Ayahku menikahkanku dengan 
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seorang perempuan dari Yuraisy. Pada saat malam pertama, aku 
tidak mengendorkan kekuatanku untuk ibadah puasa dan shalat demi 
dirinya. Lalu datanglah Amr bin Ash ke kamar Abdullah bin Amr. Dia . 
menjumpai istriku dan bertanya, “Bagaimana suamimu?” Dia 
menjawab, “Dia sebaik-baik laki-laki—atau seperti sebaik-baiknya 
suami. Dia tidak pernah memeriksa tubuhku dan tidak perah 
mendekat tempat tidur kami.” Maka Amr bin Ash menghampiriku 
dan memarahiku. Dia berkata, “Aku menikahkanmu dengan seorang 
perempuan dari @uraisy dari keluarga terhormat, tetapi engkau 
memperlakukannya dengan buruk.” Kemudian ayahku pergi 
menemui Nabi #@ untuk mengadukanku. Lalu Nabi & mengutus 
orang untuk memanggilku, lalu aku pun menemui beliau. Beliau 
bertanya, “Apakah engkau puasa di siang hari?” Aku menjawab, 
“Ya.” Beliau bertanya, “Apakah engkau bangun di malam hari?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Akan tetapi, aku puasa dan juga 
berhenti puasa, shalat dan tidur, dan aku juga menyentuh 
perempuan. Barangsiapa yang membenci sunnahku, maka dia bukan 
termasuk golonganku.” Kemudian beliau bersabda, “Khatamkanlah 
Al Our 'an di setiap bulan.” Aku berkata, “Aku merasa lebih kuat dari 
itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah Al @ur'an dalam setiap tiga 
hari.” Kemudian beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari dari setiap 
bulan.” Aku berkata, “Aku merasa lebih kuat dari itu.” Beliau terus 
memberiku keringanan hingga beliau bersabda, “Puasalah sehari dan 
berbukalah sehari, karena itu adalah sebaik-baik puasa. Itu adalah 
puasanya saudaraku, yaitu Daud #&.” Hushain berkata dalam 
haditsnya: Kemudian Nabi @ bersabda, “Sesungguhnya setiap 
hamba memiliki masa semangat, dan setiap masa semangat itu 
memiliki masa kendor. Dan kendornya itu bisa mengarah kepada 
sunnah, dan bisa juga mengarah kepada bid'ah. Barangsiapa yang 
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kendornya mengarah kepada sunnah, maka dia telah mengikuti 
petunjuk. Dan barangsiapa kendornya mengarah kepada selain itu, 
maka dia telah binasa. "SS Mujahid berkata, “Ketika Abdullah bin Amr 
bin Ash telah tua dan lemah, dia berpuasa beberapa hari saja dengan 
bersambung agar dia kuat, kemudian dia berhenti puasa beberapa 
hari sesudah itu.” Mujahid juga berkata, “Abdullah bin Amr bin Ash 
membaca hizib-hizibnya (wirid tilawah Al @ur'an), terkadang lebih 
dan terkadang kurang. Hanya saja, dia selalu menepati bilangan 
harinya, baik tujuh hari atau tiga hari. Sesudah itu dia berkata, 
“Sungguh, aku lebih senang menerima keringanan dari 
Rasulullah & daripada tugas yang beliau bebankan padaku ini. akan 
tetapi, aku meninggalkan perkara yang aku tidak suka untuk 
menyalahi beliau dan mengambil perkara yang lain.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Mughirah 
dengan redaksi yang serupa. 
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65 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/188). 
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974. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, @utaibah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Lahi'ah, dari Wahib bin Abdullah, dari Abdullah bin Amr, bahwa 
dia berkata, “Aku bermimpi melihat minyak samin di salah satu jariku 
dan madu di jari yang lain, lalu aku menjitati kedua jariku itu. Di pagi 
harinya, aku menceritakan mimpiku itu kepada Rasulullah &. Beliau 
bersabda, “Engkau membaca dua kitab, yaitu Taurat dan Al 
Furgan. "88 Dan memang dia membaca kedua kitab tersebut. 


66 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/222). Dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah yang statusnya lemah. 
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975. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Mugri' Abu Abdurrahman 
mengabarkan kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami, 
Syurahbil bin Syarik mengabariku, bahwa dia mendengar Abu 
Abdurrahman Al Hubuli berkata: bahwa dia mendengar Abdullah bin 
Amr bin Ash berkata, “Sungguh, kebaikan yang kukerjakan hari ini 
lebih kusukai daripada dua kali lipatnya saat bersama Rasulullah &. 
Karena saat bersama Rasulullah, yang menjadi perhatian kami hanya 
akhirat, dan dunia tidak menjadi perhatian kami. Sedangkan hari ini 
dunia telah memiringkan kami.” 
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976. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yunus bin 

Muhammad Al Mu'addib menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 

menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu 

Khair, dari Abdullah bin Amr, bahwa ada seorang laki-laki yang 

bertanya kepada Nabi $&, “Ajaran Islam apa yang paling baik?” 


Beliau menjawab, “Memberi makan dan mengucapkan salam kepada 
orang yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal. 1. 


67 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Iman, 12) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 39). 
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977. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 


NN 


kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, dari Atha bin As-Sa'ib, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Amr bin Asha&, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sembahlah Ar-Rahman, sebarkanlah salam, 
dan berilah makan, niscaya kalian masuk surga. 8 


68 Hadits ini shahih. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah, Abdul Warits 
dan Khalid Al Wasithi dari Atha dengan redaksi yang sama. 
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978. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, 
dari Laits, dari Abu Sulaim, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya yaitu Abdullah bin Arr, dia berkata, “Aku pernah duduk di 


HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/170, 196): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
Makanan, 1855): Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Adab, 3694): 
dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 1360, sebagaimana (A/ Mawarid. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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suatu majelis Rasulullah &, dimana aku belum pernah duduk di suatu 
majelis sebelumnya dan tidak pula sesudahnya, dan aku merasakan 
gembira. di dalamnya seperti kegembiraanku di majelis tersebut.” 
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979. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Ibnu 
Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Al Mutsanna bin Shabah menceritakan kepada kami, dari Amr 


bin Syu'aib, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pergi bersama Abdullah 


. 
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bin Amr ke Baitullah. Ketika kami tiba di pelataran Ka'bah, aku 
bertanya kepadanya, “Tidakkah engkau memohon perlindungan?.” 


Dia lalu berdoa, “Aku berlindung kepada Allah dari api neraka.” 


Kemudian dia berlalu, hingga ketika dia menyentuh Rukun Hajar, 


maka dia berdiri di antara Rukun dan Pintu, lalu meletakkan dada | 


dan wajahnya pada bentangan kedua hastanya. Setelah itu dia 
berkata, “Demikianlah aku melihat Rasulullah & melakukannya.” 
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980. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub 
menceritakan kepada kami, Nu'man bin Amr bin Khalid 
menceritakan kepadaku, dari Al Husain bin Syufai, dia berkata, "Kami 
duduk di hadapan Abdullah bin Amr bin Ash #5, lalu datanglah Tabi'. 
Abdullah berkata', “Kalian didatangi oleh orang yang paling alim di 
muka bumi." Ketika Tabi' telah duduk, Abdullah berkata kepadanya, 
“Ajarkan kepada kami tentang tiga kebaikan dan tiga keburukan.” 
Dia berkata, “Ya. Tiga kebaikan adalah lisan yang jujur, hati yang 
bertakwa dan istri yang shalihah. Sedangkan tiga keburukan adalah 
lisan yang banyak berdusta, hati yang pendosa dan istri yang buruk.” 
Lalu Abdullah berkata, “Aku sudah mengatakannya kepada kalian.” 
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981. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Gutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd dan Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari: Ayyasy bin Ayyasy, dari Abu 
Abdurrahman Al Hubuli, dia berkata: aku mendengar Abdullah bin 
Amr bin Ash 4 berkata, “Sungguh, menjadi orang kesepuluh dari 
sepuluh orang miskin di Hari Kiamat itu lebih kusukai- daripada 
menjadi orang kesepuluh dari sepuluh orang kaya. Karena orang 
yang paling kaya adalah. orang yang paling miskin di Hari Kiamat, 
kecuali orang yang berkata demikian dan demikian.” Maksudnya 

bersedekah ke kanan dan kiri. 


Redaksi atsar milik Laits. 
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982. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Ayyasy bin Abnas, dari Abu Abdurrahman, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Sesungguhnya 
surga itu haram dimasuki oleh-setiap pelaku perbuatan nista (zina).” 
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983. Muhammad .bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri' menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Abu @abil, dari Humaid bin Hilal, 
dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa dia berkata, “Barangsiapa 
yang memberi minum seteguk air kepada seorang muslim, maka 


Allah menjauhkannya dari neraka Jahannam sejauh jarak yang bisa 
ditempuh oleh kuda.” 
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984. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abdullah bin Amr bin Ash, dia berkata, “Sebuah petuah mengatakan: 
Tinggalkan apa yang bukan urusanmu, jangan ucapkan perkara yang 
tidak penting bagimu, dan simpanlah lisanmu seperti engkau 
menyimpan perakmu.” 
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985. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Hubairah menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Amr 
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bin Ash berkata, “Sesungguhnya di dalam namus yang diturunkan 
Allah pada Musa tertulis: Sesungguhnya Allah membenci tiga 
golongan makhluk-Nya, yaitu orang yang memisahkan di antara dua | 
orang yang saling mencintai, orang yang suka mengadu domba, dan 
orang yang mencari-cari orang yang tidak bersalah untuk dia 
jerumuskan kepada kebinasaan.” 
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986: Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 

menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 

dari Khalid bin Yazid, dari Abdullah bin Amr bin Ash, dia berkata, 

“Dalam kitab Taurat tertulis: Barangsiapa berniaga maka dia tidak 

luput dari dosa. Dan barangsiapa menggali lobang untuk temannya, 
maka dia pasti jatuh ke dalamnya.” 
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987. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Gabil: Aku mendengar Haiwah bin Syuraih, dari Syarahil, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash & berkata, 
“Sesungguhnya Iblis diikat di lapisan bumi yang paling bawah. 
Apabila dia bergerak, maka terjadilah setiap keburukan di muka bumi 
antara dua orang atau lebih akibat gerakannya itu.” 
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988. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
' menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Ward menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
“dari Abdullah bin Amr bin Ash #5, dia berkata, “Seandainya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis. Dan seandainya kalian mengetahui dengan 
sebenar-benarnya pengetahuan, maka kalian pasti berteriak hingga 


o suaranya putus, dan kalian pasti bersujud hingga patah tulang 
sulbinya.” 
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989. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Amr Al @awariri menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Abu Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami menerima 
kabar bahwa Abdullah bin Amr bin Ash mendengar suara neraka, lalu 
dia berkata, “Bagaimana dengan diriku!” Lalu seseorang berkata, 
“Wahai Ibnu Amr, ada apa ini?” Dia berkata, “Demi Tuhan yang 
menguasai jiwaku, sungguh diriku meminta perlindungan agar tidak 
dikembalikan ke dalam neraka kubra.” 
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990. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Al Mugri" mengabarkan 


- kepada kami, Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, Abu 


Hani' Al Khaulani mengabariku, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, 
dari Abdullah bin Amr, bahwa ada seorang laki-laki yang berkata 
kepadanya, “Bukankah kita termasuk orang-orang fakir dari 
golongan Muhajirin?” Lalu Abdullah bin Amr bertanya, “Apakah 
kamu punya istri yang menjadi tempat bagimu untuk pulang?” Orang 
itu menjawab, “Ya.” Abdullah bertanya, “Apakah kamu punya 
tempat tinggal untuk kau diami?” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Abdullah berkata, “Kalau begitu, kamu bukan termasuk orang fakir 
dari golongan Muhajirin. Jika kalian mau, kami akan beri kalian. Dan 
jika mau, kami akan sampaikan masalah kalian kepada sultan.” Lalu 
orang itu berkata, “Kami akan bersabar dan tidak meminta lagi.” 
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991. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Jafar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Harits, dari Abu Katsir, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, “Kalian kelak akan berkumpul, lalu 
dikatakan, “Siapakah orang-orang fakir dan miskin dari umat ini?' 
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Maka kalian pun maju ke depan. Lalu mereka (para malaikat) 
bertanya, 'Apa yang kalian punya?" Kalian menjawab, “Rabbi, kami 
telah diuji lalu kami bersabar, dan Engkau lebih mengetahui akan hal 
itu. Lalu Engkau melimpahkan nikmat harta dan kekuasaan kepada 
selain kami.” Lalu dikatakan, “Kalian benar.' Maka kalian masuk surga 
lama sebelum manusia lain. Sedangkan beratnya hisab masih berlaku 
. pada orang-orang yang kaya.” 
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992. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Surga itu dilipat dan 
digantung pada tanduk matahari. Dia dihamparkan satu kali di setiap 
tahun. Ruh orang-orang mukmin berada di rongga burung yang 
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berwarna hijau seperti burung zarazir. Mereka saling kenal, dan 
mereka diberi makan dari buah-buahan surga.” 


Menangis hingga Mata Bengkak 


Ana SI HA Kare —AAY 
Na ul ra JL gi KA SI 


o-.o. A4 8 0 


Ar engb apa 1 
& Sa EA - JB GB Ia 


JAS Taat AG 18 SES uan, 
993. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Miskin bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Atha, dari 
ibunya, bahwa dia membuatkan celak untuk Abdullah bin Arr karena 
Abdullah sering menangis. Dia sering menutup pintunya lalu 
menangis hingga bengkak kedua matanya. Ya'la bin Atha berkata, 
“Ibuku membuatkan celak untuknya.” 
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994. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishag menceritakan kepada kami, Utsman bin Amr 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Ibrahim bin 
Ubaid maula Ibnu Rifa'ah Az-Zuragi, dari Abdullah bin Babah, dia 
berkata: Aku menemui Abdullah bin Amr di Arafah, dan aku 
melihatnya sedang memasang tenda di Tanah Haram. Aku bertanya, 
“Mengapa kau buat ini?” Dia menjawab, “Agar aku shalat di Tanah 
Haram. Jika aku keluar ke rumah keluargaku, maka aku berada di 
tanah halal.” | 
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995. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun 
bin Mulul menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri' 
menceritakan kepada: kami, Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan 
kepada kami, dari Khalid bin Yazid dan Abdullah bin Sulaiman, dari 
Amr bin Nafi', dari Abdullah bin Amr, bahwa dia melewati seorang 
laki-laki sesudah shalat Subuh dalam keadaan tidur, lalu dia 
menggerak-gerakkan orang itu dengan kakinya hingga bangun. Lalu 
Abdullah berkata kepadanya, “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah 
muncul ke hadapan makhluk-Nya di saat ini lalu Dia memasukkan 
segolongan kecil di antara mereka ke dalam surga dengan rahmat- 
Nya?” 
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996. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Syirawaih 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan 
kepada kami, Al Mugri' mengabarkan kepada kami, dengan redaksi 
yang sama, dengan menyebut Amr bin Nafi'. 
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997. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam mengabarkan 
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kepada kami, Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Jubair, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa seorang budak milik Abdullah bin Amr menjual kelebihan air: 
dari seorang pamannya dengan harga dua puluh ribu dirham, lalu 
Abdullah berkata, “Jangan jual air itu, karena dia tidak halal dijual.” 
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998. Muhammad bin Muhammad bin Harun Ath-Thahhan 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Muhammad bin Marwan 
menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Hirasah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Muslim Ath-Tha'ifi, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Ya'gub bin 
Ashim, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Barangsiapa yang 
diminta dengan menyebut nama Allah lalu dia memberi, maka dicatat 
baginya tujuh puluh pahala.” 
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999. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Al Husain bin Mu'allim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, 


bahwa Sulaiman bin Ar-Rabi'ah menceritakan kepadanya, bahwa dia 
menunaikan haji di masa pemerintahan Muawiyah, bersama 
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Muntashir bin Harits Adh-Dhabbi, dalam rombongan ahli gira'ah dari 
Bashrah. Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak mau pulang 
sebelum kami berjumpa dengan seorang sahabat Nabi & yang 
diridhai, yang menceritakan sebuah hadits kepada kami.” Lalu kami 
terus bertanya hingga kami diberitahu bahwa Abdullah bin Amr bin 
Ash #& sedang singgah di dataran rendah Makkah. Lalu kami pergi 
menemuinya, dan ternyata kami mendapati barang bawaan yang 
sangat besar yang terdiri dari tiga ratus unta, yaitu seratus unta 
rahilah (unta untuk dikendarai) dan dua ratus unta zamilah (unta 
pengangkut bekal dan barang). Kami bertanya, “Milik siapa bawaan 
yang berat ini?” Mereka menjawab, “Milik Abdullah bin Amr.” Kami 
bertanya, “Apakah semua ini miliknya?” Padahal kami bercerita 
bahwa dia termasuk orang yang paling tawadhu'. Mereka berkata, 
“Seratus unta rahilah ini dijadikannya untuk angkutan bagi saudara- 
saudaranya. Sedangkan dua ratus unta ini untuk siapa saja yang 
singgah di tempatnya dari berbagai penjuru negeri dan untuk tamu- 
tamunya.” Kami pun sangat takjub dengan tindakannya itu. Lalu 
mereka berkata, “Janganlah kalian heran, karena Abdullah bin Amr 
itu orang kaya, dan dia menganggap dirinya wajib memperbanyak 
bekal untuk membantu orang yang menemuinya di tempat 
singgahnya.” Lalu kami bertanya, “Tunjukkan kami dimana dia 
sekarang?” Mereka berkata, “Dia sedang di Masjidil Haram.” Lalu 
kami pun berangkat untuk mencarinya hingga kami menemukannya 
di belakang Ka'bah sedang duduk. Ternyata Abdullah bin Amr adalah 
laki-laki yang pendek, sedang sakit mata, mengenakan dua mantel 
dan sorban, tidak memakai gamis, dan menggantungkan dua 
sendalnya di tangan kirinya.” 
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1000. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Harrani menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 


menceritakan kepada kami, Zuhair Al Absi Abu Mukharig 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Amr #5, dia berkata, 
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“Maukah kalian kuberitahu tentang syuhada yang paling utama 
kedudukannya di sisi Allah pada Hari Kiamat?" Yaitu orang-orang 
yang berhadapan dengan musuh dan mereka berada di barisan 
pasukan. Apabila mereka menghadapi. musuh mereka, maka mereka 
tidak menoleh ke kanan dan ke kiri, melainkan meletakkan pedang 
pada pundaknya dan berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku memilih 
Engkau hari ini lantaran apa yang telah aku kerjakan di masa-masa 
yang lalu'. Lalu dia terbunuh dalam keadaan seperti itu. Mereka itulah 
para syuhada yang hilir mudik di tingkatan-tingkatan tertinggi dalam 
surga sesuka hati mereka.” 
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1001. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 

Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin: 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Amr Asy-Syabani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada sekumpulan orang dari Yaman yang melewati Abdullah 
bin Amr bin Ashs&, lalu mereka berkata kepadanya, “Apa 
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang masuk Islam lalu 
menjalankan keislamannya dengan baik, hijrah dengan baik, dan 
berjihad dengan baik, kemudian dia kembali kepada kedua orang 
tuanya di Yaman untuk berbakti dan menyayangi keduanya?” 
Abdullah bin Amr balik bertanya, “Apa pendapat kalian?” Mereka 
berkata, “Menurut kami, dia telah berbalik. ke belakang (murtad).” 
Abdullah bin Amr berkata, “Tidak, melainkan dia berada di surga. 
Akan tetapi, aku akan memberitahu kalian siapa yang berbalik ke 
belakang. Yaitu seorang laki-laki yang masuk Islam dan menjalankan 
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keislamannya dengan baik, berhijrah dengan baik, dan berjihad 
dengan baik, kemudian dia pergi ke sebuah tanah yang subur, lalu dia 
mengambil jizyah darinya dan rezekinya, kemudian dia tekun 
memakmurkannya dengan meninggalkan jihadnya. Dia itulah orang 
yang berbalik ke belakang.” 


(44) ABDULLAH BIN UMAR BIN KHATHTHAB # 


Di antara mereka ada sahabat yang bersikap zuhud terhadap 
kekiiasaan dan' tingkatan sosial, mencintai kedekatan dengan Allah, 
ahli ibadah dan tahajjud, berpegang teguh pada atsar, sedang tinggal 
di masjid, lama terlibat dalam berbagai peristiwa sejarah. Dia 
menganggap dirinya sebagai orang asing di dunia, melihat segala hal 
yang pasti datang sebagai sesuatu yang dekat, serta banyak 
beristighfar dan bertaubat. Dia adalah Abdullah bin Umar bin 
Khaththab «8. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah rasa 
takut terhadap penyimpangan dan rasa cinta terhadap ketinggian. 
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1002. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al Khunaisi 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami, Nafi' menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Umar #5 masuk Ka'bah lalu aku mendengar suaranya 
saat dia sujud. Dalam sujudnya itu dia berdoa, “Engkau tahu bahwa 
tidak ada yang menghalangiku untuk berebut dunia ini dengan orang- 
orang Ouraisy selain rasa takut kepada-Mu.” 
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1003. Al @adhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ali bin Sa'id Al Askari menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Walid menceritakan kepada kami, @urrah 
bin Habib Al Ghanawi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bakr 
bin Abdullah Al Muzanni menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar #&$, bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepadanya dan bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman! Engkau 
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adalah putra Umar dan sahabat Rasulullah &—orang itu 
menyebutkan riwayat hidupnya—. Apa yang menghalangimu untuk 
ikut andil dalam urusan ini. Kekuasaan?” Dia menjawab, “Karena 
Allah mengharamkan bagiku darah seorang muslim.” Orang itu 
berkata, “Akan tetapi, Allah & berfirman, 'Dan perangilah mereka 
itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya 
semata-mata untuk Allah.” (@s. Al Bagarah (2): 193) Abdullah bin 
Umar menjawab, “Kami telah melakukannya dan kami telah 
memerangi mereka hingga ketaatan semata. kepada Allah. 
Sedangkan kalian ingin memerangi mereka agar terjadi ketaatan 
kepada selain Allah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ja'far bin Harits dari 
Ubaidullah dengan redaksi yang sama. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami tidak mencatatnya dari 
hadits Abdullah bin Bakr Al Muzani kecuali dari Al @adhi Abdullah 
bin Muhammad bin Umar. 
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1004. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Hakam 
bin Musa menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Muth'im bin Migdam Ash-Shan'ani menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Hajjaj: bin Yusuf menulis surat kepada 
Abdullah bin Umar yang isinya: “Aku menerima kabar bahwa engkau 
menginginkan kekhalifahan, sedangkan kekhalifahan itu tidak cocok 
untuk orang yang gagap bisa (ragu-ragu), bakhil dan pencemburu.” 
Lalu Ibnu Umar membalas suratnya yang isinya: “Ucapanmu bahwa 
aku menginginkan kekhalifahan, sesungguhnya aku tidak 
menginginkannya dan tidak mempedulikannya. Sedangkan mengenai 
sifat gagap, bakhil dan pencemburu yang kamu sebutkan, 
sesungguhnya orang yang menghafal Kitab Allah itu bukanlah orang 
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yang gagap, dan orang yang menunaikan zakat hartanya itu bukanlah 
orang yang bakhil. Adapun sifat pencemburu yang kamu sebutkan, 
sesungguhnya yang paling pantas kucemburui adalah anakku 
sekiranya dia menjadikan orang lain sebagai sekutuku atas dirinya.” 
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1005. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan Al Asadi menceritakan kepada kami, Abu 
Salam bin Miskin menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata: Ketika terjadi kekacauan politik, 
mereka menemui Abdullah bin Umar dan berkata, “Engkau adalah 
junjungan manusia dan putra junjungan mereka. Umat Islam pun 
ridha kepadamu. Keluarlah, biar kami berbaiat kepadamu.” Dia 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Tidak boleh ada darah yang 
ditumpahkan lantaran diriku selama masih ada ruh dalam diriku." 
' Kemudian dia ditakut-takuti dan dikatakan kepadanya, “Silakan pilih, 
kamu keluar atau dibunuh di atas tempat tidurmu!” Abdullah bin 
Umar menjawab seperti kalimat yang pertama.” Al Hasan berkata, 
“Demi Allah, mereka tidak mengurangi keyakinan Abdullah bin Umar 
sedikit pun hingga dia berjumpa dengan Allah.” 
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1006. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Yahya, dari Nafi, dia berkata: Ketika Abu Musa dan Amr 
bin Ash datang pada hari-hari keduanya diangkat sebagai pemutus 
dalam peristiwa tahkim (arbitrase), Abu Musa berkata, “Aku tidak 
menemukan orang yang pantas untuk memegang urusan ini 
(kekhalifahan) selain Abdullah bin Umar." Lalu Amr berkata kepada 
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Ibnu Umar, “Kami ingin membaiatmu. Apakah kamu bersedia diberi 


harta yang banyak dengan syarat kamu serahkan kekhalifahan ini 


kepada orang yang lebih berambisi daripada kamu?” Ibnu Umar 
marah, lalu dia bangun dan menjambak ujung pakaian Ibnu Zubair, 
lalu Ibnu Zubair berkata, “Wahai Abu Abdurrahman! Dia hanya 
mengatakan, “Kamu diberi harta dengan syarat aku membaiatmu.” 
Maka Ibnu Umar berkata, “Celakalah kau, hai Amr!” Amr berkata, 
“Aku berkata demikian hanya untuk mengujimu.” Ibnu Umar berkata, 
“Demi Allah, aku tidak mau memberikan apa pun demi kekhalifahan 
ini, dan tidak pula menerima apa pun, kecuali dengan kerelaan dari 


kaum muslimin.” 
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1007. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


AM Ko — 


Shabbah menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, dari @asim bin 
Abdurrahman, bahwa mereka berkata kepada Ibnu Umar saat terjadi 
kekacauan politik yang pertama, “Tidakkah engkau keluar untuk 
berperang?” Ibnu Umar menjawab, “Aku sudah pernah berperang 
saat berhala-berhala-masih berada di antara Rukun dan pintu hingga 
Allah menghilangkan dari tanah Arab. Jadi, aku tidak suka 
memerangi orang yang mengucapkan /aa ilaaha illallaah.” Mereka 
bertanya, “Demi Allah, bukan itu pendapatmu yang sebenarnya. 
Akan tetapi, engkau hanya ingin para sahabat Rasulullah #& saling 
menghabisi hingga tidak tersisa selainmu.” Lalu ada yang berkata, 
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“Berbaiatlah kepada Abdullah bin Umar untuk memegang 
kewenangan atas kaum mukminin.” Dia menjawab, “Demi Allah, 
sifat itu tidak ada padaku. Akan tetapi, apabila kalian mengatakan 
marilah kita menunaikan shalat, maka aku akan menjawab ucapan 
kalian. Dan apabila kalian berpisah-pisah, maka aku tidak 
menggabungkan kalian. Dan apabila kalian bersatu padu, maka aku 
tidak meninggalkan kalian.” 
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1008. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf Al Banna' Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Al Ala" menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia berkata: 
Abdullah —yakni bin Mas'ud— berkata, “Sesungguhnya di antara 
pemuda Ouraisy yang paling mampu menahan diri dari dunia adalah 
Abdullah bin Umar.” 
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1009. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
Hushain menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Ja'd, dari 
Jabir #5, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat —atau: tidak pernah 
menemukan— seseorang melainkan dunia telah mencondongkannya, 
atau dia telah mencondongkan dunia, kecuali Abdullah bin Umar.” 
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1010. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Khunais menceritakan kepada 


kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dari 
“ Nafi, dia berkata, "Apabila Ibnu Umar kagum terhadap suatu 
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hartanya, maka dia mengurbankannya kepada Tuhannya 45.” Nafi' 
melanjutkan: Budak-budaknya telah mengetahui sifatnya itu. Ada 
salah seorang di antara mereka yang sengaja berada di masjid tanpa 
pernah keluar. Apabila Ibnu Umar #& melihatnya dalam keadaan 
seperti itu, maka dia akan memerdekakannya. Lalu sahabat- 
sahabatnya berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman! Demi 
Allah, mereka hanya menipumu.” Ibnu Umar pun menjawab, 
“Barangsiapa yang menipu kami dengan Allah, maka kamilah yang 
menipunya.” 


Nafi' berkata, “Pada suatu sore, Ibnu Umar mengendarai 
untanya yang berjenis najib (unta yang kuat, ringan dan cepat) yang 
dibelinya dengan harga yang mahal. Ketika dia kagum dengan cara 
jalannya, maka dia menderumkan untanya di tempat itu juga, 
kemudian dia turun dari punggungnya dan berkata, 'Wahai Nafi'! 
Lepaskanlah tali kekangnya, perlengkapan kendaraannya, lepaskan 
ia, dan masukkan dia ke kelompok badanah (unta gemuk yang 
gunanya disembelih)'.” 
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1011. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi, dia berkata: Saat Ibnu Umar 
mengendarai untanya, dia kagum dengan untanya itu dan berkata, 
“Oh, oh.” Kemudian dia menderumkannya dan berkata, “Hai Nafi'! 
Lepaskan perlengkapan kendaraannya!” Aku melihat bahwa dia 
berkata demikian untuk sesuatu yang dia sukai. Aku pun melepaskan 
perlengkapan kendaraannya, lalu dia berkata, “Perhatikan! Apakah 
kamu melihat unta dengan kepala seperti ini?” Aku berkata, “Aku 
sarankan sebaiknya engkau menjualnya dan membeli unta yang lain 
dengan hasil penjualannya.” Nafi' melanjutkan, “Namun dia melucuti 
perlengkapan kendaraannya, mengalunginya, dan memasukkannya 
ke dalam unta-unta badanah:nya. Setiap harta yang dia sukai pasti 
dia sedekahkan.” 
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1012. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah Al 
Haddad menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Utsman, . 
dia berkata: Abdullah bin Umar #6 memerdekakan budak 
perempuannya yang bernama Rumaitsah. Dia berkata, “Aku 
mendengar Allah & berfirman dalam Kitab-Nya, Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempuma) sebelum kamu 
menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai (@s. Aali Imraan 
(3: 92) Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu di dunia. 
Pergilah, engkau kumerdekakan demi mencari ridha Allah &.” 
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1013. Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin: 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Utaib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Yazid bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar #5, dia berkata, “Ketika turun ayat, Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum 
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. (@s. Aali 
Imraan (3): 92) maka Ibnu Umar memanggil seorang . budak 
perempuan miliknya lalu memerdekakannya.” 
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1014. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari 
Burd, dari Nafi, dari Ibnu Umar #&, bahwa tidaklah Ibnu Umar 
menyukai sesuatu dari harta bendanya melainkan harta itu dia 
keluarkan semata karena Allah &. Dan sering kali dia bersedekah di 
satu majelis sebanyak tiga puluh ribu dirham. Nafi' berkata bahwa 
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dari dirham-dirhamnya Ibnu Umar. Pergilah, engkau kumerdekakan!” 
Dan dia pernah tidak makan daging selama sebulan kecuali dalam 
keadaan musafir atau di bulan Ramadhan. Nafi' berkata, “Dan Ibnu 
Umar dalam sebulan pernah tidak merasakan sekerat daging pun.” 
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1015. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin As-Sari bin Mihran menceritakan kepada kami, 
Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dari Burd bin Sinan, dari Nafi, dia 
berkata, “Ibnu Umar pernah membagi-bagikan uang di satu majelis 


sebanyak tiga puluh ribu dirham. Kemudian, sebulan sesudah itu dia 
tidak makan sekerat daging pun.” 
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1016. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Khalid bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Isa bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Maimun bin 
Mihran, dia berkata, “Ibnu Umar &, mendapat kiriman dua puluh 
dua ribu dinar di suatu majelis, dan dia tidak bangun dari majelisnya 


itu sebelum menghabiskan seluruh uang tersebut.” 
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1017. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Hammam 
menceritakan kepada kami, Amr bin Abdul Wahid menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Muhammad Al Umari, dari Nafi, dia 
berkata, “Sampai meninggal dunia, Ibnu Umar telah memerdekakan 
seribu budak—atau lebih.” 
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1018. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
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menceritakan kepadaku, Hasyim bin @asim menceritakan kepada 
kami, Ashim—yakni bin Muhammad—menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dia berkata: Ibnu Umar pernah ditawari uang sepuluh 
ribu—atau seribu dinar—sebagai harga Nafi', lalu aku berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman! Apa lagi yang kautunggu?” Ibnu Umar berkata, 
“Tidakkah Nafi" lebih berharga dari uang itu? Dia kumerdekakan 
demi mencari ridha Allah.” | 
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1019. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, Mughirah 


- 


bin Ziyad Al Maushili menceritakan kepada kami, dari Nafi, dia 
berkata, “Ibnu Umar menjual tanah miliknya dengan harta dua ratus 
unta, lalu dia menjadikan seratus di antaranya sebagai kendaraan di 
jalan Allah &. Dan dia mensyaratkan kepada para penerimanya 
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untuk tidak menjual wunta-unta tersebut hingga mereka 
mengendarainya sampai ke Wadil Oura.” 
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1020. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Amr | 
bin Zurarah menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi, bahwa Muawiyah mengirimi Ibnu Umar 
uang seratus ribu dirham, namun tidak sampai setahun uang itu tidak 
ada lagi di tangannya sedikit pun. 
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1021. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Wail Ar-Rasibi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pergi ke Madinah lalu aku diberitahu 
oleh seseorang—tetangga Ibnu Umar—bahwa Ibnu Umar pernah 
diberi uang empat ribu dinar oleh Muawiyah, empat ribu dinar dari 
orang lain, dua ribu dinar oleh orang lain, dan kain beludru. Setelah 
itu dia pergi ke pasar untuk mencari pakan untanya dengan harga 
satu dirham dengan pembayaran tempo. Padahal aku tahu seberapa 
besar uang yang dia terima. Lalu aku mendatangi istrinya dan 
bertanya, “Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, dan aku 
harap engkau jujur kepadaku. Tidakkah Abu Abdurrahman menerima 
uang empat ribu dinar dari Muawiyah, empat ribu dinar dari orang 
lain, dua ribu dari orang lain, dan kain beludru?” Istrinya menjawab, 
“Benar.” Aku bertanya, “Tetapi, aku melihatnya hari ini mencari 
pakan untanya dengan harga satu dirham dengan pembayaran 
tempo?” Istrinya berkata, “Tidak sampai semalam uang-uang itu telah 
habis dia bagi-bagikan. Kemudian dia mengambil kain beludru dan 
memanggulnya, kemudian pergi untuk menyedekahkannya, lalu dia 
pulang.” Aku berkata, “Wahai para pedagang, apa yang kalian 
perbuat dengan dunia? Tadi malam Ibnu Umar menerima kiriman 
uang dua puluh ribu dinar, namun di pagi hari ini dia mencari pakan 
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untuk untanya dengan harga satu dirham dengan pembayaran 
tempo!” | 
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1022. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, 
dari Nafi, bahwa Ibnu Umar & sakit lalu Nafi' membelikan untuknya 
sejenjang anggur dengan harga satu dirham. Setelah itu datanglah 
seorang miskin, lalu Ibnu Umar berkata, “Berikan anggur itu 
kepadanya.” Kemudian seseorang membelikannya anggur dengan 
harga satu dirham, lalu memberikannya kepada Ibnu Umar. Namun 
setelah itu datang orang miskin tersebut untuk meminta-minta, maka 
Ibnu Umar pun berkata, “Berikan anggur itu kepadanya!” Lalu 
seseorang pergi untuk membelikannya anggur dengan harga satu 
dirham, kemudian dia memberikannya kepada Ibnu Umar. Lalu 
orang miskin tersebut datang lagi dan meminta-minta. Ibnu Umar 
pun berkata, “Berikan anggur itu kepadanya!” Kemudian seseorang 
pergi untuk membelikannya anggur dengan harta satu dirham, lalu 
orang miskin tersebut ingin kembali tetapi dia dihalangi. Seandainya 
Ibnu Umar mengetahui hal itu, dia pasti tidak memakannya.” 
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1023. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Sa'id Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, dari 
Habib bin Abdurrahman, dari Nafi, bahwa Ibnu Umar sewaktu sakit 
ingin sekali memakan buah anggur, lalu aku membelikannya 
sejenjang dengan harga satu dirham. Aku membawanya dan 
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menaruhnya di tangannya. Lalu datanglah seorang pengemis dan 
berdiri di pintu untuk meminta-minta. Ibnu Umar pun berkata, 
“Berikan anggur itu kepadanya.” Aku berkata, “Makanlah 
sebagiannya!” Dia menjawab, “Tidak. Berikan saja kepadanya!” Aku 
pun memberikan anggur itu kepadanya. Setelah itu aku membeli lagi 
anggur dengan harga satu dirham, membawanya pulang dan 
meletakkannya di tangannya. Namun pengemis tersebut datang lagi, 
lalu Ibnu Umar pun berkata, “Berikan anggur ini kepadanya!” Aku 
berkata, “Makanlah sebagiannya!” Dia menjawab, “Tidak. Berikan 
saja kepadanya!” Aku pun memberikannya kepada pengemis itu. 
Dan pengemis itu terus datang kembali, dan Ibnu Umar terus 
menyuruh untuk memberikan anggur kepadanya, hingga aku berkata 
kepada pengemis itu pada ketiga kalinya—atau keempat kalinya, 
“Celaka kau! Tidakkah kau malu?” Lalu aku membelikannya anggur 
dengan harga satu dirham, lalu memberikannya kepada Ibnu Umar, 
dan dia pun memakannya. 
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1024. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Yazid, dari As-Sa'ib bin Abu Hilal, bahwa 
Abdullah bin Umar # singgah di Juhfah dalam keadaan sakit, lalu 
dia berkata, “Aku ingin sekali makan ikan.” Kemudian mereka 
mencarikan ikan untuknya, namun mereka hanya memperoleh 
seekor ikan. Setelah itu istrinya yang bernama Shafiyyah binti Abu 
Ubaid mengambilnya dan memasaknya, lalu menghidangkannya di 
hadapan Ibnu Umar. Saat itulah datang seorang miskin dan berdiri di 
depannya. Ibnu Umar pun berkata, “Ambillah!” Keluarganya berkata, 
“Subhanallah! Engkau telah membuat kami letih, dan lagi pula kita 
punya bekal untuk kita berikan kepadanya.” Ibnu Umar berkata, 
“Hamba Allah itu menyukainya.” 
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1025. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, @abishah bin Ugbah bin Sulaim 
Al Anbari menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Hafsh, 
bahwa Umar bin Sa'd berkata: Ibnu Umar pernah sakit dan dia ingin 
sekali makan ikan, lalu dia pun dimasakkan ikan. Ketika ikan itu telah 
dihidangkan untuknya, datanglah seorang pengemis, lalu Ibnu Umar 
pun berkata, “Berikan ikan itu kepadanya!” Istrinya berkata, “Kami 
beri dia uang satu dirham saja, itu lebih bermanfaat baginya daripada 
ikan ini. Puaskan hasratmu kepada ikan ini!” Dia berkata, “Hasratku 
adalah apa yang kuinginkan.” 
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1026. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, Abu Khaththab 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Wardan menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi, dia berkata, “Ibnu 
Umar #5 berhasrat sekali untuk makan ikan, lalu aku belikan dia 
seekor ikan, memanggangnya dan menghidangkannya. Lalu 
datanglah seorang pengemis yang meminta-minta, lalu Ibnu Umar 
menyuruh untuk memberikan ikan itu kepadanya tanpa dia mencicipi 
sedikit pun.” Orang-orang berkata, “Biarkan kami beri dia yang lebih 
besar dari harga ikan ini!” Namun Ibnu Umar menolak saran 


mereka.” 
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1027. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Gutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, Maimun bin 
Mihran menceritakan kepada kami, bahwa istri Ibnu Umar perah 
ditegur tentang Ibnu Umar, dia ditanya, “Tidakkah engkau berlaku 
lembut kepada orang tua ini?” Dia menjawab, “Apa yang harus 
kulakukan padanya. Setiap kali kami membuatkan makanan 
untuknya, dia memanggil orang lain untuk memakannya.” Istrinya 
menyuruh orang untuk memanggil sekumpulan orang miskin yang 
biasa duduk di jalan yang dilalui Ibnu Umar saat pulang dari masjid, 
lalu memberi mereka makan. Setelah itu dia berkata kepada mereka, 
“Janganlah kalian duduk di jalan yang biasa dilalui Ibnu Umar!” 
Kemudian Ibnu Umar pulang dan berkata, “Suruh orang memanggil 
fulan dan fulan.” Lalu istrinya mengirimkan makanan kepada mereka 
dan berkata, “Kalau Ibnu Umar mengundang kalian, janganlah kalian 
datang!” Ibnu Umar 48 berkata, “Kalian ingin aku makan malam?” 
Dia tidak makan pada malam itu.” 


PI 


Bea su: MG iya 


30 AG. AA 30 3G. 3 


tea ASI Oi Taha Gis (Ilbemh 07 Kabua 


4 o- 


al LS os JB 0 yi MASA GP ujaka yA 
MB BU JA hn RU 


675 


Hilyatul Auliya ' 


- “o- IE 0 ar o Pd A4 o - - a- F4 3 

sa kek Wal sah aj Carna (dom) B3 3 2 

Sanga ae Te Ss 
Pn 


Ha PN 6 A3 


1028. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Oais, dia berkata, “Abdullah bin 
Umar #4 tidak makan kecuali bersama orang-orang miskin hingga 
sifat tersebut membahayakan tubuhnya. Istrinya pernah membuatkan 
makanan yang terbuat dari kurma kering. Dan apabila dia makan, 
maka istrinya yang memberinya minum.” 
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1029. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah 
bin Umar, dia berkata, “Seandainya ada makanan yang banyak di 
hadapan Abdullah bin Umar, maka dia tidak memakannya sampai 
kenyang sesudah dia menemukan orang yang mau memakannya. 
Ibnu Muthi' pernah menjenguknya dan melihat tubuhnya telah kurus 
kering. Kemudian dia berkata kepada Shafiyyah (istri Ibnu Umar), 
“Tidakkah engkau kasihan kepadanya, barangkali tubuhnya bisa pulih 
jika kau buatkan makanan untuknya.” Dia menjawab, “Sungguh kami 
telah melakukannya, tetapi dia tidak membiarkan seorang 
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keluarganya pun atau seseorang yang bersamanya, melainkan dia 
juga mengajaknya makan. Tolong bicaralah kepadanya tentang | 
masalah itu!” Ibnu Muthi' berkata, “Wahai Abu Abdurrahman! 
Sebaiknya kamu makan agar tubuhmu pulih seperti semua!” Jbnu 
Umar berkata, “Selama delapan tahun ini, aku tidak pernah kenyang 
sekalipun.” Atau dia berkata, “Aku tidak kenyang kecuali satu kali. 
Dan sekarang kamu ingin aku kenyang saat umurku tidak tersisa 
»ecuali seukuran waktu keledai berjalan hingga haus?” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Umar bin Hamzah dari 
ayahnya dengan redaksi yang serupa. 
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1030. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hasyim bin @asim menceritakan kepada 





kami, Ashim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Umar 
bin Hamzah bin Abdullah, dia berkata: Aku duduk bersama ayahku, 
lalu lewatlah seorang laki-laki, lalu orang itu berkata, “Beritahu aku 
apa yang engkau katakan kepada Abdullah bin Umar saat aku 
melihatmu berbicara dengannya di Jurf?” Ayahku menjawab, “Aku 
berkata, Wahai Abu Abdurrahman! Rahangmu sudah lemah, usiamu 
sudah tua, dan teman-teman majelismu tidak mengetahui hak dan 
kemuliaanmu. Sebaiknya engkau menyuruh keluargamu untuk 
membuatkan makanan yang halus untukmu saat pulang.” Dia 
berkata, “Celaka kau! Demi Allah, aku tidak pernah kenyang sejak 
sebelas tahun yang lalu, dua belas tahun yang lalu, tiga belas tahun 
yang lalu, atau empat belas tahun yang lalu! Tidak sekali pun! 
Bagaimana jika saat ini tidak tersisa lagi umurku kecuali seukuran 
waktu keledai berjalan hingga haus?” 
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1031. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar 485, dia berkata, “Aku tidak pernah kenyang 
sejak aku memeluk Islam.” 
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1032. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Laits 
bin Khalid Al Balkhi menceritakan kepada kami, Al Ala” bin Khalid 
Al Mujasyi'i menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Hafsh, 
bahwa Abdullah bin Umar tidak pernah makan makanan melainkan 
ada anak yatim di meja makannya.” 
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1033. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dan Abu Bakar bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Husyaim menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al Hasan: 
Ahmad berkata: Dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Al Hasan mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, 
bahwa apabila Ibnu Umar makan pagi atau makan malam, maka dia 
mengundang anak-anak yatim yang ada di sekitarnya. Pada suatu 
hari dia makan pagi lalu dia menyuruh seseorang untuk memanggil 
seorang anak yatim, tetapi anak yatim tersebut tidak ada. Saat itu 
disediakan sawigah (sejenis masakan berkuah) yang dia minum 
sesudah makan pagi. Lalu datanglah anak yatim tersebut sedangkan 
mereka telah selesai makan, tetapi dia masih memegang sawigah 
untuk dia minum. Akhirnya dia memberikan sawigah itu kepadanya 
dan berkata, “Ambillah ini, kami tidak melupakanmu!” 
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1034. Aku diberitahu dari Salim bin Isham, Yahya bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abu Khalifah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Aflah bin Katsir berkata, 
“Ibnu Umar #& tidak pernah menolak pengemis, hingga pernah ada 
seorang yang terkena kusta makan bersamanya di piringnya, padahal 


jari-jari orang tersebut meneteskan darah.” 
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1035. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Ionu Lahi'ah mengabariku, dari Ubaidullah bin Mughirah, dari 
Ubaidullah bin Adiy—maula Abdullah bin Umar yang berasal dari Irak 
dan datang kepadanya untuk memeluk Islam, dia berkata, “Aku 
memberimu hadiah?” Ibnu Umar bertanya, “Apa itu?” Dia 
menjawab, “Jawarisy.” Ibnu Umar bertanya, “Apa itu jawaris?” Dia 
menjawab, “Alat penghancur makanan.” Ibnu Umar berkata, “Aku 
tidak pernah memenuhi perutku sejak empat puluh tahun. Lalu, apa 
yang kulakukan dengan alat ini?” 
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1036. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, Manshur mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Sirin, bahwa 
seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Umar, “Maukah kau kuberi 
jawaris?” Ibnu Umar bertanya, “Apa itu jawarisi?” Orang itu 
berkata, “Alat untuk menguyah makanan.” Ibnu Umar berkata, “Aku 
tidak pernah makan kenyang sejak empat bulan ini, dan itu bukan 
karena aku tidak punya makanan, tetapi karena aku mengikuti suatu 
kaum yang kenyang sekali dan lapar sekali.” 
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| 1037. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, 
Malik—yakni bin Mighwal—menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar #8 bahwa dia diberi suatu alat yang disebut kabar, lalu dia 
bertanya, “Apa kegunaannya?” Nafi' menjawab, “Alat ini bisa 
membantumu makan dengan enak.” Ibnu Umar berkata, “Tetapi, 
selama sebulan ini aku tidak pernah kenyang kecuali satu atau dua 
kali.” 
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1038. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 






687 


Hilyatul Auliya 


kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, Maimun bin | 
Mihran menceritakan kepada kami, dia berkata: Para sahabat Najdah 
Al Haruri melewati kawanan unta milik Abdullah bin Umar lalu 
mereka menggiringnya (membawanya . pergi), Lalu datanglah 
penggembalanya, dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, relakanlah 
unta-untamu!” Ibnu Umar bertanya, “Kenapa unta-untaku?” 
Penggembala itu menjawab, “Sahabat-sahabat Najdah melewatinya 
lalu mereka membawanya pergi.” Ibnu Umar berkata, “Bagaimana 
bisa mereka membawa pergi unta-unta itu dan membiarkanmu?” Dia 
menjawab, “Mereka tadinya juga membawaku bersama unta-untamu, 
tetapi aku berhasil lolos dari mereka.” Ibnu Umar bertanya, “Lalu, 
apa alasanmu meninggalkan mereka dan datang kepadaku?” Dia 
menjawab, “Engkau lebih kucintai daripada mereka.” Ibnu Umar 
bertanya, “Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, apakah aku 
benar-benar kaucintai daripada mereka?” Penggembalanya itu 
bersumpah kepadanya. Lalu Ibnu Umar berkata, “Aku pun 
merelakanmu bersama unta-untaku itu.” Ibnu Umar akhirnya 
memerdekakan budaknya itu. Tidak lama kemudian, seseorang 
datang kepadanya dan berkata, “Unta-untamu yang hilang itu 
sekarang sedang dijual di pasar.” Ibnu Umar berkata, “Ambilkan 
selendangku!” Ketika dia meletakkan selendang di pundaknya dan 
telah berdiri, dia duduk kembali dan menaruh selendangnya sambil 
berkata, “Aku sudah merelakannya. Jadi, untuk apa aku 
mencarinya?" 
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1039. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, Maimun bin 
Mihran menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Umar & melakukan 
mukatabah (membebaskan dengan tebusan) terhadap budaknya dan 
menetapkan cicilannya. Ketika jatuh cicilan pertama, budak mukatab 
itu memberikannya kepada Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar bertanya 
kepadanya, “Darimana kamu memperolehnya?” Budak itu 
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menjawab, “Aku bekerja dan meminta-minta.” Ibnu Umar berkata, 
“Kau datang membawa kotoran manusia dan ingin memberikannya 
kepadaku? Kamu merdeka semata karena Allah, dan ambillah apa 
yang kaubawa itu!” 
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1040. Ibrahim bin Abdullah ea kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir menceritakan kepada kami, Ja'far 
menceritakan kepada kami, Maimun menceritakan kepada kami, 


bahwa seorang anak Abdullah bin Umar #, memintanya dibelikan 
sarung. Dia berkata, “Sarungku terbakar.” Ibnu Umar berkata, 
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“Potonglah sarungmu itu, lalu pakailah lagi!” Namun anak muda itu 
tidak senang, sehingga Abdullah bin Umar berkata, “Celaka kau! 
Bertakwalah kepada Allah, dan janganlah kamu menjadi bagian dari 
kaum yang menganggap rezeki Allah itu terbatas pada perut dan 
punggung mereka!” 
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1041. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, dari Dhamrah, dari 
Raja" bin Abu Salamah, dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Aku 
pernah masuk ke rumah Ibnu Umar, dan ternyata harta yang ada di 
rumahnya hanya setara dengan harga kopyahku ini.” 
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1042. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Majisyun menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih mirip dengan para sahabat 
Nabi # yang dimakamkan di Nimar daripada Abdullah bin Umar.” 
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1043. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Musa bin Daud menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata: Aku 
menceritakan bahwa Ibnu Umar #& singgah di Juhfah, lalu Ibnu Amir 
bin Kuraiz berkata kepada pembuat rotinya, “Antarkan miakananmu 
kepada Ibnu Umar.” Lalu pembuat roti itu datang dengan membawa 
sepiring roti. Ibnu Umar berkata, “Letakkan di sini!” Kemudian 
pembuat roti itu datang membawa sepiring lagi dan ingin 
mengangkat piring yang pertama. Ibnu Umar bertanya, “Mau apa 
kamu?” Dia menjawab, “Aku ingin mengangkatnya.” Ibnu Umar 
berkata, “Biarkan, satukan ini dengannya.” Setiap kali pembuat roti 
itu datang membawa sepiring roti, maka dia menyatukan roti itu. Lalu 
budak tersebut pergi menemui Ibnu Amir dan berkata, “Dia itu kasar 
dan badui (kampungan).” Ibnu Amir berkata, “Dia itu junjunganmu. 

Dia adalah Ibnu Umar.” 
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1044. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Musa bin Daud menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Abu Ja'far Al Gari, 
dia berkata: Mantan sahayaku berkata, “Aku keluar bersama Ibnu 
Umar untuk melayaninya. Setiap dia disuguhi makanan, maka dia 
memanggil orang-orang untuk makan bersamanya.” 
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Dia melanjutkan: Anak-anaknya yang besar masuk dan 
makan, sedangkan laki-laki itu makan dua atau tiga suap saja. Setelah 
itu dia tiba dan singgah di Juhfah, lalu orang-orang berdatangan. Saat 
itu datanglah seorang budak hitam dalam keadaan tidak mendapat 
tempat. Ibnu Umar memanggilnya, lalu budak itu berkata, “Aku tidak 
menemukan tempat lagi (untuk tidur), mereka sudah berdesak- 
desakan.” Lalu aku melihat Ibnu Umar menyingkir hingga aku 
menempel ke dadanya. 
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1045. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Abu Kamil menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami, dari Bilal bin Khabbab, dari @aza'ah, dia berkata: Aku 
melihat Ibnu Umar memakai pakaian yang kasar, lalu aku bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, aku akan memberimu 
pakaian halus buatan Khurasan. Aku senang jika kamu memakainya, 
karena sekarang ini kamu memakai pakaian yang kasar.” Dia 
menjawab, “Tunjukkan kepadaku, biar kulihat!” Ketika dia 
merabanya, dia bertanya, “Apakah ini sutera?” Aku menjawab, 
“Bukan, tetapi dari katun.” Dia berkata, “Aku takut memakainya. 
Aku takut menjadi sombong dan bangga, sedangkan Allah tidak suka 
kepada setiap orang yang sombong dan bangga.” 
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1046. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin 
Abu Ya'fur, dari ayahnya yaitu Wagdan, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar ditanya seseorang, “Pakaian seperti apa yang paling 
pantas?” Dia menjawab, “Pakaian yang apabila engkau pakai maka 
engkau tidak dicemooh orang-orang bodoh dan tidak ditegur oleh 
orang-orang yang bijak.” Orang itu bertanya, “Pakaian apa itu?” Ibnu 
Umar menjawab, “Pakaian yang harganya antara lima hingga dua 
puluh dirham.” 
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1047. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 

bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu'man 
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menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Hubaisy, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar 
memakai dua potong pakaian buatan Ma'afir (sebuah tempat di 
Yaman), dan panjang pakaiannya hanya sampai setengah betis.” 
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1048. Ahmad bin Muhammad bin Sinan Abu Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Amr—yakni Ibnu Dinar—dari Ibnu Umar &, dia 
berkata, “Aku tidak pernah menumpuk batu bata dan menanam 
pohon kurma sejak Nabi & wafat.” 
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1049. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Ash-Shadug Al Barr Umar bin Muhammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, “Apabila Ionu 
Umar melewati daerah Rab'—tempat yang telah dia tinggalkan, maka 
dia menundukkan pandangannya, tidak melihatnya dan tidak singgah 
di sana sama sekali.” 
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1050. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar #5, dia berkata, “Sewaktu aku masih muda belia, aku biasa 
tidur di masjid di zaman Rasulullah #&. Apabila seseorang bermimpi 
di masa hidup Rasulullah &&, maka dia akan menceritakannya kepada | 
beliau. Aku pun berharap bermimpi agar bisa kuceritakan kepada 
Rasulullah &. Lalu aku bermimpi melihat dua malaikat yang 
menangkapku dan membawaku ke neraka, dan ternyata neraka itu 
tertutup seperti tutup sumur, dan ternyata neraka itu memiliki 
serumbung seperti serumbung sumur. Dan ternyata di dalamnya ada 
orang-orang yang kukenal. Lalu aku berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari neraka. Aku berlindung kepada Allah dari neraka.” 
Kemudian dua malaikat itu dijumpai malaikat lain, lalu malaikat itu 
berkata kepadaku, “Kamu tidak akan takut.” Aku menceritakan 
mimpiku itu kepada Hafshah. Hafshah menceritakannya kepada 
Rasulullah @, lalu beliau bersabda, “Sebaik-baik orang adalah 
Abdullah, seandainya dia shalat malam.”69 Salim berkata, “Sesudah 
itu Abdullah tidak pernah tidur malam kecuali sebentar.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ishag dari 
Abdurrazzag dengan redaksi yang sama: dan oleh Ayyub dari Nafi 
dari Ibnu Umar secara ringkas. 





69 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 1121, 1122) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 2479). 
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1051. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawad 
menceritakan kepada kami, dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, 
- Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Hubab menceritakan kepada Kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawad menceritakan kepada kami, dari Nafi, bahwa Ibnu 
Umar 4 apabila terlewatkan shalat Isya dengan jamaah, maka dia 
menghidupkan sisa malamnya.” Bisyr bin Musa berkata, “Dia 
menghidupkan sepanjang malamnya. ss 
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1052. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yazid 

Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 

menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 

kami, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Musa 
menceritakan kepadaku, dari Nafi, dari Ibnu Umar 4 bahwa dia 
menghidupkan malam dengan shalat, kemudian dia bertanya, “Wahai 

Nafi! Apakah sudah masuk waktu sahur?” Nafi' menjawab, “Belum.” 

Lalu Ibnu Umar kembali shalat. Sesudah itu dia bertanya, “Wahai 

- Nafi! Apakah sudah masuk waktu sahur?” Nafi' menjawab, “Ya.” 

Maka dia pun duduk untuk membaca istighfar dan berdoa hingga 

Shubuh. | 
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1053. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Maudud menceritakan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adiy menceritakan kepada 


kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dia berkata, “Setiap kali Ibnu 
Umar bangun malam, maka dia shalat.” 
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1054. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abu 
Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Furat 
mengabariku, dari Abu Ghalih maula Khalid bin Abdullah, dia 
berkata: Ibnu Umar pernah singgah di tempat kami di Makkah, dan 
dia tidak tidur di malam hari. pada suatu malam sebelum Shubuh, dia 
berkata kepadaku, “Wahai Abu Ghalib! Tidakkah engkau bangun 
shalat? Alangkah bagusnya jika kamu membaca sepertiga Al 
Our'an.” Aku menjawab, “Shubuh sudah dekat. Bagaimana mungkin 
aku membaca sepertiga Al @ur'an?” Dia menjawab, “Sesungguhnya 
surat Al Ikhlaas itu sebanding dengan sepertiga Al Our'an.” 
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1055. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Abdullah At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail bin Ghazwan menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia menghidupkan waktunya (dengan 
ibadah) antara Zhuhur hingga Ashar. 
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1056. Abu Hamid bin Jabalah 23 La 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Walid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dia 


berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang shalat dengan 
keadaan seperti keadaan Abdullah bin Umar. Dialah yang paling 
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1057. Muhammad bin Al Hasan Al Yagthini menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami, Gasim 


bin Ahmad bin Bisyr bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Sa'id bin 
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Abu Burdah, dari ayahnya, dia berkata: Aku pemah shalat di 
samping Ibnu Umar &s, dan aku mendengarnya membaca dalam 
sujudnya, “Ya Allah, aku menjadikan-Mu yang paling kucintai dan 
yang paling kutakuti.” Aku juga mendengarnya berdoa dalam 
sujudnya, “Tuhanku, dengan nikmat yang Engkau karuniakan 
kepadaku, aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang yang 
berbuat dosa.” Dia berkata, “Aku tidak mengerjakan shalat sejak aku 
memeluk Islam melainkan aku berharap shalatku itu menjadi pelebur 
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1058. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Muadz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
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dari Hushain, dari Abdullah bin Sabrah, dia berkata: Ibnu 
Umar #& berdoa setiap kali masuk waktu Shubuh, “Ya Allah, 
jadikanlah aku termasuk hamba-hamba-Mu yang paling besar 
bagiannya di sisi-Mu dalam memperoleh setiap kebaikan yang 
Engkau bagikan kelak, cahaya yang Engkau jadikan petunjuk, rahmat 
yang Engkau tebarkan, rezeki yang Engkau lapangkan, mudharat 
yang Engkau singkirkan, bencana yang Engkau angkat, dan fitnah 
yang Engkau jauhkan.” 
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1059. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al 


i 


Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar @atadah menceritakan dari Sa'id 
bin Al Musayyib, dia berkata, “Pada hari Ibnu Umar #5 wafat, di 
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bumi ini tidak seorang pun yang aku lebih senang berjumpa Allah 
dengan membawa amal seperti amalnya (tidak ada yang lebih 
kusukai) daripada Ibnu Umar.” 
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1060. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Waki menceritakan kepada kami, 
Hisyam Ad-Distawa'i menceritakan kepada kami, dari Gasim bin Abu 
Bazzah, aku dikabari oleh seseorang yang mendengar Ibnu 
Umar #8 membaca surat Al Muthaffifin hingga ayat, “vaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” (@s. Al 
Muthaffifiin (83): 6) Orang itu berkata, “Ibnu Umar 4 menangis 
hingga jatuh dan tidak sanggup membaca kelanjutan ayatnya.” 
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1061. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ismail bin Umar 
menceritakan kepadaku, Al Bara” bin Sulaim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Nafi' maula Ibnu Umar berkata, 
“Ibnu Umar tidak pernah membaca dua ayat dari surah Al Bagarah 
ini sama sekali melainkan dia pasti menangis: 'Dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu'" (@s. Al Bagarah (2): 284) 
Kemudian dia berkata, “Sungguh ini adalah penghitungan yang 
sangat teliti.” 
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1062. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Bahz menceritakan kepadaku, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku, Ismail bin Ubaid menceritakan 
kepadaku, dari Nafi, dia berkata, “Apabila Abdullah bin Umar 
membaca Al @ur'an dalam shalat lalu dia melewati ayat yang 
menerangkan neraka, maka dia berhenti di ayat itu lalu berdoa dan 
memohon perlindungan kepada Allah darinya.” 
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1063. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muthi' dan Ya'gub menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari 
Abu @ais, dari Yusuf bin Mahak, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Umar # bersama Ubaid bin Umair sedang bercerita sambil 
bercucuran air mata.” 
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1064. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dari Utsman bin Wagid, dari Nafi, dia berkata, “Ibnu 
Umar #5 apabila membaca ayat, Belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat 
Allah! (@s. Al Hadiid (57): 16) lalu dia menangis hingga tangisnya 
tidak terkendali.” 
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1065. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Musa bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Jahm 
menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Mais menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sufyan, dari Amr bin Nabhan, dari Al Hasan, dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Barangsiapa yang mengikuti suatu 
jalan hidup, maka hendaklah dia mengikuti jalan hidup orang yang 
telah mati. Mereka itu adalah para sahabat Muhammad &, dan 
mereka adalah yang terbaik dari umat ini, paling bagus hatinya, 
paling dalam ilmunya, dan paling sedikit mengada-ada. Mereka 
adalah kaum yang telah dipilih Allah untuk menemani Nabi- 
Nya & dan menyampaikan agama-Nya. Karena itu, tirulah akhlak 
dan jalan hidup mereka, karena mereka adalah sahabat-sahabat 
Muhammad &. Mereka berada di atas petunjuk yang lurus, demi 
Allah Tuhan Pemilik Ka'bah. Wahai anak Adam! Sahabatilah dunia 
dengan fisikmu, tetapi tinggalkanah dia dengan hati dan 
kenginanmu. Karena sesungguhnya engkau akan dihisab amalmu. 
Karena itu, ambillah apa yang ada di tanganmu untuk apa yang ada 
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di depanmu pada saat kematian, niscaya kebaikan akan datang 
kepadamu.” 
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1066. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas bin Sarraj menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Aban, dari As-Sudi, dia 
berkata, “Aku melihat Abdullah bin Umar, Abu Sa'id, Abu Hurairah 
dan sahabat-sahabat lain. Mereka berpendapat bahwa tidak seorang 
pun di antara mereka yang berada dalam kondisi seperti saat mereka 
berpisah dengan Muhammad &, kecuali Ibnu Umar.” 
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1067. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 

. menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Laits, dari seorang laki- 

laki, dari Ibnu Umar «8, dia berkata, “Seseorang tidak punya 

kedudukan apa pun dalam masalah ilmu hingga dia tidak hasud 

kepada orang yang berada di atasnya, tidak merendahkan orang yang 
berada di bawahnya, dan tidak mencari imbalan dari ilmu.” 
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1068. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abu Ja'd, 
dari Ibnu Umar #&, dia berkata, “Seorang hamba tidak sampai 
kepada hakikat iman sebelum dia menganggap manusia bodoh dalam 
urusan agamanya.” 
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1069. Yusuf bin Ya'gub An-Najirami menceritakan kepada 


kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abu Utsman menceritakan 
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kepada kami, Salith menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu 
Umar 48 berkata, “Riyalah dengan kebaikan, dan janganlah kalian 
riya dengan keburukan.” 
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1070. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar #, dia berkata, “Seorang hamba tidak memperoleh 
sebagian dari dunia melainkan hal itu mengurangi derajatnya di sisi 
Allah &, meskipun dia mulia di sisi Allah.” | 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Isra'il dari Tsaur dari Mujahid 
dengan redaksi yang sama. 
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1071. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Maimun, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah bin 
Umar & diberitahu tentang wafatnya Zaid bin Haritsah Al Anshari, 
lalu dia berkata, “Semoga Allah merahmatinya.” Lalu seseorang 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman! Zaid meninggalkan 
uang seratus ribu!” Ibnu Umar berkata, “Tetapi uang itu tidak 
meninggalkannya.” 
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1072. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari 
orang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Umar #5, bahwa dia 
mendengar seseorang bertanya, “Dimanakah orang-orang yang 
zuhud terhadap dunia dan cinta akhirat?” Lalu Ibnu Umar 
menunjukkan kepadanya makam Nabi @, Abu Bakar dan Umar, lalu 
dia berkata, “Apakah mereka yang engkau tanyakan?” " 
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1073. Muhammad bin Matnar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Ibnu Umar #& berkata, 'Seandainya aku meletakkan jariku dalam 
khamer, aku tidak senang sekiranya jariku itu mengikutiku'.” 


AS 


Ba ah D3 Gl GAS AV 
PSU fee UE Pe 


NP, 3 0 


TA GP Ii gi Tni YP TN 
KAS Loyal OY 0G Kg sa A3 
AD ca cat a Pi Bau Hg 

APA 


1074. Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Umar 4, dia 
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berkata, “Sungguh, meminum air yang bergolak dan membakar apa 
saja itu lebih kusukai daripada minum nabidz al jarr (minuman 
memabukkan yang dibuat dari tanah). ” 
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1075. Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, Oais bin Sa'd menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin 
Umar berkata tentang seseorang yang dipaksa untuk minum khamer 
dan makan daging babi, “Apabila dia tidak melakukannya hingga dia 
dibunuh, maka dia telah memperoleh suatu kebaikan. Dan apabila 
dia makan dan minum, maka ditolerir.” 
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1076. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Harun 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hammad Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jawwan menceritakan 
kepada kami, Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar 48, dia berkata, “Anggota tubuh yang paling 
pantas untuk disucikan seorang hamba adalah lisannya.” 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Firyabi dan @abishah dari 
Sufyan dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar. 
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1077. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dia berkata, 
“Ibnu Umar tidak pernah melaknat seorang budak pelayan sama 
sekali, kecuali seorang budak yang kemudian dia merdekakan.” Az- 
Zuhri berkata, “Ibnu Umar bermaksud melaknat pelayannya itu 
dengan mengatakan, 'Ya Allah, lak...' tidak sampai sempuma. Dia 
berkata, “Ini adalah kalimat yang tidak ingin aku ucapkan.” 
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1078. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 


N 


menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi dan selainnya, bahwa ada seorang 
laki-laki berkata kepada Ibnu Umar, “Wahai sebaik-baik manusia— 
atau: wahai putra sebaik-baik manusia!” Ibnu Umar lalu berkata, 
“Aku bukan sebaik-baik manusia, dan bukan pula putra sebaik-baik 
manusia. Akan tetapi, aku hanya salah satu dari hamba-hamba Allah : 
yang berharap dan takut kepada Allah. Demi Allah, janganlah kalian 
berdekatan dengan laki-laki itu sebelum kalian membinasakannya.” 
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1079. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar &, bahwa dia membaca 
talbiyah seperti talbiyahnya Nabi &, dan menambahkan, “Kami 
penuhi panggilan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu. Kami penuhi 
panggilan-Mu. Ketaatan demi ketaatan hanya untuk-Mu. Kami 
penuhi panggilan-Mu, segala kebaikan ada di tangan-Mu. Kami 
penuhi panggilan-Mu, segala harapan dan amal hanya kembali 
. kepada-Mu.” 
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1080. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Umar bin Dzar menceritakan 
kepada kami, dari Wabarah bin Abdurrahman, bahwa dia berjalan 
bersama Ibnu Umar, lalu dia mendengarnya membaca talbiyah 
dengan mengatakan, “Kami penuhi panggilan-Mu. Kami penuhi 
panggilan-Mu, segala harapan dan amal hanya kembali kepada-Mu.” 
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1081. Sulaiman bin Ahmad menceritakan Tn kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mundzir menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, Hammam bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dari Nafi, bahwa Ibnu Umar 
berdoa di atas bukit Shafa, “Ya Allah, peliharalah aku dengan agama- 
Mu, ketaatan-ketaatan kepada-Mu dan ketaatan-ketaatan kepada 
Rasul-Mu. Ya Allah, jauhkanlah kami dari hukuman-hukuman-Mu. Ya 
Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang mencintai-Mu, mencintai 
para malaikat-Mu, mencintai para Rasul-Mu, dan mencintai hamba- 
hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, jadikanlah aku cinta kepada-Mu, 
kepada para malaikat-Mu, para Rasul-Mu, dan hamba-hamba-Mu 
yang shalih. Ya Allah, berilah aku kemudahan, dan jauhkanlah aku 
dari kesulitan. Ampunilah aku di akhirat dan di dunia, dan jadikanlah 
aku imam bagi orang-orang yang bertakwa. Ya Allah, sesungguhnya 
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Engkau berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu.” (@s. Ghafir (40): 60) Dan sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji. Ya Allah, setelah Engkau hidayahi aku 
kepada Islam, maka janganlah Engkau cabut aku darinya, dan 
janganlah Engkau cabut dia dariku hingga Engkau mencabut ruhku 
dalam keadaan seperti itu.” Ibnu Umar membaca doa yang panjang 
ini di bukit Shafa dan Marwah, serta di Arafah, dan mengumpulkan, 
di antara dua lemparan Jumrah, dan saat thawaf.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ayyub dari Nafi dengan 
redaksi yang sama. 
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1082. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Umar Al Haudhi 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Abu Ja'far, dari Sa'id 
bin Abu Hurrah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa apabila dia 
menyentuh Rukun Hajar Aswad, maka dia membaca, “Bismillahi, 
Allahu Akbar.” 
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1083. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim menceritakan kepada. kami, dari Abdurrazzag, dari 

Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dia berkata, “Ibnu Umar berdesak- 

desakan agar bisa menyentuh Rukun hingga hidungnya berdarah, 
kemudian dia mencucinya.” 
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.. 1084. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, 
dia berkata: Aku mendengar Nafi' berkata, “Abdullah bin Umar 
apabila datang ke Madinah, maka dia menziarahi makam Nabi &, 
menghadap ke arahnya, bershalawat pada beliau dan mendoakan 
beliau. Setelah itu dia menuju makam Abu Bakar, menghadap ke 
arahnya, bershalawat padanya dan mendoakannya. Kemudian dia 
menuju makam Umar, menghadap ke arahnya, bershalawat padanya 
dan mendoakannya. Dia berkata, “Ayahku! Ayahku!” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid dari Ayyub 
. dengan redaksi yang sama. 
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1085. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Mugri' menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Abu Aswad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Urwah bin Zubair berkata: Aku melamar 
kepada Abdullah bin Umar untuk menikahi putrinya sewaktu thawaf, 
namun dia tidak menjawabku sepatah kata pun. Aku berkata dalam 
hati, “Seandainya dia ridha, dia pasti menjawab ucapanku. Demi 
Allah, aku tidak berbicara lagi tentang masalah ini untuk selama- 
lamanya. Ditakdirkan Ibnu Umar tiba di Madinah terlebih dahulu. 
Setelah itu aku tiba, lalu aku masuk masjid Rasulullah &, lalu aku 
mengucapkan salam kepada beliau serta apa-apa yang menjadi hak 
beliau. Setelah itu aku menemui Ibnu Umar dan dia menyambut 
kedatanganku. Dia bertanya, “Kapan datang?” Aku menjawab, “Baru 
saja.” Dia berkata, “Apakah engkau membicarakan Saudah binti 
Abdullah saat kita thawaf dalam keadaan membayangkan Allah di 
— depan kita, padahal engkau bisa menemuiku di selain tempat itu.” 
Aku berkata, “Itu sudah terlanjur.” Dia bertanya, “Lalu, apa 
pendapatmu hari ini?” Aku menjawab, “Aku lebih berharap dari 
sebelumnya.” Maka Ibnu Umar memanggil kedua anaknya, yaitu 
Salim dan Abdullah, lalu dia menikahkanku.” | 
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1086. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zaid bin Harisy menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
As-Sijistani menceritakan kepada kami, Al Ashma'i menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Zinad menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dia berkata, “Mush'ab, Urwah dan Abdullah bani 
Zubair serta Abdullah bin Umar berkumpul di Hajar Aswad. Mereka 
berkata, “Mari kita buat angan-angan.” Abdullah bin Zubair berkata, 
“Kalau aku, ingin menjadi khalifah.” Urwah berkata, “Aku ingin 
menjadi guru.” Mush'ab berkata, “Aku ingin menjadi gubernur Irak, 
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serta memadu antara Aisyah binti Thalhah dan Sakinah binti Al 
Husain.” Abdullah bin Umar berkata, “Aku ingin diampuni dosa- 
dosaku.” Mereka semua memperoleh apa yang mereka angan- 


angankan. 
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1087. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami, 
dari Yunus bin Ubaid, dari Nafi, dia berkata: Di masa Ibnu Zubair, 
Khawarij dan Al Khasyabiyyah, Ibnu Umar &x ditanya, “Apakah 
engkau shalat bersama mereka, sedangkan sebagian dari mereka 
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membunuh sebagian yang lain?” Dia menjawab, “Barangsiapa 
mengatakan, “Marilah kita menunaikan shalat!” maka aku penuhi 
panggilannya. Barangsiapa mengatakan, “Marilah menuju 
kemenangan!” maka aku penuhi panggilannya. Dan barangsiapa 
mengatakan, “Marilah membunuh saudaramu sesama muslim dan 
mengambil hartanya!', maka aku katakan, “Tidak'!” 
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1088. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Harun bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dari Abdullah bin 
Umar #5, dia berkata, “Perumpamaan kita dalam kekacauan ini 
adalah seperti kaum yang berjalan di atas suatu jalan yang mereka 
ketahui. Saat mereka seperti itu, tiba-tiba mereka diliputi kabut dan 
kegelapan, lalu sebagian dari mereka berbelok ke kanan dan kiri 
sehingga salah jalan. Sedangkan kami berdiam diri di tempat kami 
mengalami hal itu hingga Allah menyingkapnya dari kami sehingga 
kami melihat jalan kami yang pertama, lalu kami pun mengetahuinya 
dan mengikuti jalan itu. Dan mereka itu hanyalah pemuda-pemuda 
Guraisy yang berperang demi kekuasaan dan dunia ini. Aku tidak 
peduli sekiranya aku hanya memiliki dua sendal ini selama mereka 
saling membun 
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1089. Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, Kharijah bin 
Al Hasan bin Mush'ab menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi, dia berkata, “Seandainya engkau melihat Ibnu 
Umar #@, saat mengikuti jejak Nabi &, maka engkau pasti 
mengatakan, “Orang itu gila.” 


4 o- HB 


Ip d K SA yA DS GS AA. 
MA Man Uta dn AN Ko Ata 
A8 OS IE SAS PS SI AA ep 
KA SE an Ih Ko 3 asi To IS 


1090. Abdullah bin Muhammad bin Syibl menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari Ashim Al 
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Ahwal, dari orang yang menceritakan kepadanya, dia berkata, “Ibnu 
Umar apabila dilihat oleh seseorang, maka pasti dikiranya gila 
lantaran perilakunya dalam mengikuti jejak Nabi &.” 
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1091. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada 
kami, dari Abu Maudud, dari Nafi, dari Ibnu Umar &, bahwa dia 
berada di jalanan menuju Makkah sambil memegang kepala untanya, 
membelokkannya sambil berkata, “Apakah sudah tepat bekas injakan 
kakinya—maksudnya bekas kaki Nabi &.” 
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1092. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, Kharijah bin 
Mush'ab menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dia berkata, “Tidaklah unta yang kehilangan anaknya di 
padang pasir itu lebih bisa mengikuti jejaknya daripada kemampuan 
Ibnu Umar dalam mengikuti jejak Umar bin Khaththab 48.” 
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1093. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al @a'nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thalhah, bahwa Thufail bin Abu Ka'b mengabarinya, bahwa dia 
datang ke tempat Abdullah bin Umar, lalu dia pergi bersamanya ke 
pasar. Dia berkata: Ketika kami pergi ke pasar, Abdullah bin Umar 
tidak menjumpai orang yang lumpuh, orang yang berjual-beli, orang 


miskin dan siapa pun, melainkan dia mengucapkan salam kepadanya. 
Lalu aku berkata, “Untuk apa engkau pergi ke pasar, sedangkan aku 
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tidak ingin berjual-beli, tidak sedang mencari barang, tidak sedang 
menawar barang, dan tidak duduk di berbagai majelis?” Dia 
menjawab, “Mari kita duduk di sini untuk berbincang.” Kemudian 
Abdullah berkata kepadaku, “Wahai Abu Bathn (orang yang besar 
perutnya)! Kita pergi ke pasar hanya untuk mengucapkan salam. 
Karena itu, ucapkanlah salam kepada orang yang kaujumpai.” 
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1094. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dia 
berkata, “Kebajikan tidak diketahui dalam diri Umar dan tidak pula 
anaknya hingga keduanya berbicara atau berbuat.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Haitsam bin Adiy dari Malik 
dengan redaksi yang sama. 
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1095. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Hakam, dari Mujahid, dia berkata: Ibnu Sa'dan # berkata, “Wahai 
Abu Ghazi! Berapa lama Nabi Nuh #& tinggal di tengah kaumnya?” 
Dia berkata, “Seribu tahun kurang lima puluh tahun.” Dia berkata, 
"Manusia itu selalu berkurang usia, kekuatan fisik dan kearifan 
mereka.” 
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1096. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari @atadah, dia berkata: Ibnu Umar 
ditanya, “Apakah para sahabat Nabi juga tertawa?” Dia 


enakan, “Ya, tetapi iman di hati mereka lebih besar daripada 
gunung.” 
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1097. Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
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Ali bin Ja'd menceritakan kepada kami, Zuhair mengabarkan kepada 
kami, dari Adam bin Ali, dari Ibnu Umar 485, dia berkata, “Manusia di 
Hari Kiamat dipanggil dengan sebut mungishun (orang-orang yang 
mengurangi)” Seseorang bertanya, “Apa itu mungishun?” Dia 
berkata, “Maksudnya manusia itu suka mengurangi shalatnya dengan 
menoleh dan caranya wudhu.” 
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1098. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, kakekku yaitu Abu Hushain menceritakan kepada 
kami, Malih bin Waki menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia 


singgah di tempat seseorang. Ketika berlalu tiga hari, dia berkata, 
“Wahai Nafi'! Berinfaklah untuk kami sebagian dari harta kami.” 
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1099. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari @atadah, dia berkata: Ibnu Umar ditanya tentang 
kalimat Jaa ilaaha illallaah, “Apakah dengan mengucapkan kalimat ini 
perbuatan apa saja yang dikerjakan seseorang tidak berdampak 
mudharat baginya sebagaimana perbuatan apa saja yang dia kerjakan 
tidak bermanfaat manakala kalimat ini tidak diucapkan?” Ibnu Umar 
menjawab, “Hiduplah, dan janganlah engkau teperdaya!” 
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1100. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kari, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, @asim bin Fadhl Al Huddani menceritakan kepada 
kami, dari Muawiyah bin Ourrah, dari Ma'bad Al Juhani, dia berkata: 
Kami bertanya kepada Abdullah bin Umar, “Apa pendapatmu 
tentang seseorang yang mengerjakan semua kebaikan, hanya saja dia 
ragu tentang Allah?” Dia berkata, “Dia binasa secara pasti.” Aku 
bertanya lagi, “Apa pendapatmu tentang seseorang yang 
mengerjakan setiap jenis dosa, tetapi dia bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah?” Dia 
menjawab, “Hiduplah, dan janganlah engkau teperdaya!” 
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1101. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, bahwa Ibnu 
Umar #5 melewati seorang tukang cerita, dan di sekitarnya ada 
orang-orang yang mengangkat tangan mereka. Lalu Ibnu . 
Umar #8 berkata, “Semoga Allah memapas tangan-tangan itu. 
Celaka kalian! Sesungguhnya Allah itu terlalu dekat untuk kalian 
acungi tangan. Dia lebih dekat kepada kalian daripada urat leher.” 
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1102. Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Juwairiyyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Nafi' berkata: Aku menghadiri jenazah 
bersama Ibnu Umar. Ketika jenazah itu selesai dikubur, seseorang 
berkata, “Tinggikanlah di atas Nama Allah.” Mendengar ucapan itu 


Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya Nama Allah itu lebih tinggi 
daripada segala sesuatu. Akan tetapi, ucapkanlah, "Tinggikanlah 
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1103. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Mujahid, 
dia berkata, “Aku berjalan bersama Ibnu Umar, lalu kami melewati 
puing-puing rumah. Umar berkata, “Katakan, "Hai puing-puing! 
Bagaimana keadaan penghunimu?' Aku pun berkata, “Hai puing- 
puing! Bagaimana keadaan penghunimu?' Ibnu Umar berkata, 


“Mereka telah pergi, tetapi amal perbuatan mereka tetap'.” 
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1104. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Suraij 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdurrahman Al 
Jumahi menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dia berkata: 
Ibnu Umar melewati seorang laki-laki Irak yang pingsan, lalu dia 
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bertanya, “Bagaimana keadaannya?” Mereka menjawab, “Apabila dia 
dibacakan Al @ur'an, maka dia mengalami kondisi seperti ini.” Ibnu 


Umar berkata, “Sungguh kami takut kepada Allah tetapi kami tidak 
sampai jatuh pingsan.” 
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1105. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 


Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ishag bin Isa 
Ath-Thabba' menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
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menceritakan kepada kami: dan Habib bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al @adhi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada 
kami: dan Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami—lafazh hadits miliknya, mereka berkata: 
Dari Laits bin Abu Sulaim, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Nabi @ bersabda kepadaku, “Cintalah karena Allah, bencilah 
karena Allah, bersikap loyal-lah karena Allah, dan musuhilah karena 
Allah. Karena engkau tidak memperoleh kewalian dari Allah kecuali 


dengan cara seperti itu. Dan seseorang tidak menemukan rasanya . : 


iman meskipun dia banyak shalat dan puasa sebelum dia berbuat 
seperti itu.” Setelah itu loyalitas manusia hanya dalam urusan dunia, 
dan sesungguhnya hal itu tidak berguna bagi pelakunya sedikit pun.” 
Ibnu Umar melanjutkan, “Nabi @ juga bersabda kepadaku, “Wahai 
Ibnu Umar! Apabila engkau memasuki waktu pagi, maka janganlah 
bersitkan waktu sore dalam hatimu. Dan apabila engkau memasuki 
waktu sore, maka janganlah bersitkan waktu pagi dalam hatimu. 
Manfaatkanlah sehatmu untuk sakitmu, dan hidupmu untuk matimu. 
Sesungguhnya engkau, wahai Abdullah bin Umar, tidak mengetahui 
siapa namamu besok.” Dia melanjutkan, “Lalu 
Rasulullah 8& memegang tubuhku dan berkata, “Jadilah engkau di 
dunia seperti orang asing atau orang yang melewati jalan. Dan 


anggaplah dirimu termasuk penghuni kubur. 10 


70 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6416, 
tanpa kalimat “dan anggaplah dirimu termasuk ahli kubur”) At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, Zuhud (2333): Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Hammad, Zuhair dan Zaidah 
tidak menyebutkan ucapan terkait loyalitas dan permusuhan, tetapi 
mereka menyepakatinya dalam lafazh yang lain. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Hasan bin Zhuhur, Fudhail bin Iyadh, Jarir, dan 
Abu Muawiyah dari Laits: dan oleh Al A'masy dari Mujahid dari Ibnu 
Umar dengan redaksi yang serupa.” 
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pembahasan: Zuhud, 4114): Ahmad (Musnad Ahmad, 2/24, 41): dan Ath- 
Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 13470, 13537, 13538). 
Lafazh hadits milik Ath-Thabrani. 
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1106. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Hakam bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala" bin Utbah, dari Atha bin Abu Rabah, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang pemuda berdiri dan berkata, “Ya 
Rasulullah, orang mukmin seperti apa yang paling cerdas?” Beliau 
menjawab, “Yaitu yang paling banyak mengingat mati dan paling 
banyak bersiap-siap untuknya sebelum datang. Mereka itulah orang- 
orang yang cerdas. 1 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Suhail bin Malik, Hafsh 
bin Ghailan, Yazid bin Abu Malik, @urrah bin Mais, Muawiyah bin 
Abdurrahman dan Atha dengan redaksi yang sama, dan oleh Mujahid 
dari Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa. | 





71 Hadits ini hasan. 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4259). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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1107. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Makhlad dan 
Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu 
Daud bin Muhabbar menceritakan kepada kami, Abbad—yakni bin 
Katsir—menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 


2 Umar #, bahwa Nabi & bersabda, “Berapa banyak orang berakal 





yang memahami perintah dari Allah, tetapi rendah di mata manusia 
dan dipandang hina, namun dia selamat kelak. Dan betapa banyak 
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orang yang indah tutur dia berkata dan dipandang mulia di mata 
manusia, namun dia binasa kelak di Hari Kiamat. 172 


N 


jin » al 


3. & o- “. 


— Wa —1Y1A 


LX o- Pd 340 A 


an Ia aa sn da AP aa 


Nara E2 JS Si PI SP cal 1 TN 


Nee Nae Oia dan Te AN 
JIE Ga ASI Kia La Gi Y dbs SLALU 


2. RA — 0 


OB La S3 LS 3 


TN 
—M 


| ng 3 - 3 Nae 
ba WN UI 


1108. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Nafi' menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar #4, bahwa ketika Nabi @ membangun 
masjid, beliau membuat pintu khusus untuk kaum perempuan. Beliau 
bersabda, “Janganlah seorang laki-laki pun masuk lewat pintu ini.” 


72 Hadits ini dha'if, 
HR. Harits (Musnadnya, 1/327) dan Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 
2759). 
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Nafi' berkata, “Aku tidak pernah melihat Ibnu Umar masuk melalui 


pintu itu, dan tidak pula keluar.” 
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1109. Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Hilal Al Asyari 
menceritakan kepada kami, Abu Kudainah Al Bajali menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Atha, dari Ibnu Umar #5, dia berkata: 
Kami telah mengalami suatu masa dimana seseorang tidak lebih 
berhak atas dinar dan dirhamnya daripada saudaranya sesama 
muslim, hingga muncul zaman sekarang ini. Aku mendengar 
Nabi & bersabda, “Apabila manusia saling bakhil dengan dinar dan 
dirham, melakukan jual-beli secara 'inah 18, mengikuti ekor sapi dan 
meninggalkan jihad di jalan Allah &, maka Allah memasukkan 
kehinaan ke dalam diri mereka. Allah tidak mencabutnya dari mereka 
hingga mereka kembali kepada agama mereka. "4 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al A'masy dari Atha dan 
Nafis dan oleh Rasyid Al Hammani dari Ionu Umar dengan redaksi 


yang serupa. 


73 Yaitu menjual barang dengan harga tertentu secara tempo, lalu penjual 
membeli barang itu kembali dengan harga yang lebih rendah—penerjemah. 

74 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/28): dan Abu Daud (Sunan Abu Daud, 
pembahasan: Jual-Beli, 3462). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud. 
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(45) ABDULLAH BIN ABBAS «8 


Di antara mereka ada seorang sahabat yang terdidik dan 
terpelajar, cerdas dan jelas ucapannya. Dia adalah Abdullah bin 
Abbas #9. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
persaingan dalam akhlak-akhlak yang bernilai dan menjauhkan diri 
dari tautan yang paling bernilai. 
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1110. Abu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Bahram 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abbad menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Furafishah 
menceritakan kepada kami dari dua orang yang dia sebut namanya, 
dari Az-Zuhri, dari Ubad bin Abdullah, dari Ibnu Abbas #, bahwa 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Wahai anak muda! Maukah kau : 
kuajari kalimat-kalimat yang dengannya Allah akan memberimu 
manfaat? Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah 
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Allah, niscaya engkau mendapati-Nya di hadapan-Mu. Kenalilah Allah 
di waktu lapang, niscaya Dia mengenalimu di waktu sulit. Apabila 
engkau meminta, maka mintalah kepada Allah. Apabila engkau 
meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah. 
Telah kering Pena dengan apa yang telah ditetapkan. Seandainya 
seluruh makhluk bersepakat untuk memberimu sesuatu yang tidak 
ditakdirkan Allah, maka mereka tidak mampu melakukannya. 
Seandainya mereka sepakat untuk mencegah sesuatu darimu yang 
ditakdirkan Allah bagimu, maka mereka tidak sanggup 
melakukannya. Oleh karena itu, berbuatlah karena Allah dengan 
ridha dalam keyakinan. Ketahuilah bahwa dalam kesabaran terhadap 
hal yang tidak engkau sukai itu ada kebaikan yang banyak, bahwa 
kemenangan itu bersama kesabaran, bahwa kemudahan itu bersama 
kesulitan, dan bahwa bersama kesulitan ada kemudahan. "5 
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75 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/293, 307, 308) dan Abu Ya'la (2556). 
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1111. Muhammad bin Ja'far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awwam menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Abu Shaghirah menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, bahwa Kuraib mengabarinya dari Ibnu Abbas #, dia 
berkata: Aku shalat di belakang Nabi & di akhir malam, lalu beliau 
memosisikanku sejajar dengan beliau. Ketika beliau selesai shalat, aku 
bertanya, “Apakah pantas seseorang shalat sejajar denganmu 
sedangkan engkau adalah Rasulullah #&?” Beliau lalu berdoa kepada 
Allah untuk menambahiku pemahaman dan ilmu. 
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1112. Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Abu Yazid Al Kharraz menceritakan kepada kami, 
Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, Abdul Mu'min Al Anshari menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Abbas # berkata, “Saat aku bersama 
Rasulullah &, beliau berdiri menuju tempat air, lalu beliau wudhu dan 
minum sambil berdiri. Aku berkata dalam hati, “Demi Allah, aku akan 
melakukan seperti yang dilakukan Rasulullah &.” Lalu aku berdiri, 
wudhu dan minum sambil berdiri. Kemudian aku berbaring di 
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belakang beliau. Beliau memberi isyarat agar aku menyejajari beliau 
di samping kanan beliau, namun aku menolak. Sesudah beliau shalat, 
beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak -mau berdiri sejajar 
denganku?” Aku menjawab, “Ya Rasulullah, engkau terlalu mulia di 
mataku dan terlalu agung bagiku untuk berdiri sejajar denganmu.” 
Lalu beliau berdoa, “Ya Allah, berilah dia hikmah. 18 
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1113. Al Hasan bin Illan menceritakan kepada kami, Ja'far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan 


kepada kami, Mahbub bin Al Hasan Al Bashri menceritakan kepada 
kami dari Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #&, dia 


16 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 12466). 
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berkata, “Rasulullah #& memelukku, lalu beliau berdoa, “Ya Allah, 
berilah dia hikmah. "7 | 
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1114. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
. Muhammad bin Ali bin Mahdi menceritakan kepada kami, Zubair bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Sa'idah bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, Daud bin Atha menceritakan kepada kami, 
dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umarsk, dia berkata, 
“Rasulullah & berdoa untuk Ibnu Abbas, 'Ya Allah, berkahilah dia 
dan tebarkanlah kebaikan dari dirinya' ” 


. 


77 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat : 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3756). 
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Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan oleh Daud bin 
Atha Al Madani. 
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1115. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Umar bin Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Muhammad bin Ubaid Al Umawi menceritakan kepada kami, 
. Muhammad bin Shalih Al Adawi menceritakan kepada kami, Lahiz 
bin Ja'far At-Tamimi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abdushshamad Al Ammi menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid bin 
Jad'an mengabariku dari Said bin Al Musayyib, dari Abu 
Hurairah &, dia berkata: Rasulullah @ keluar rumah lalu beliau 
ditemui oleh Abbas. Beliau berkata, “Maukah kamu kuberi kabar 
gembira, wahai Abu Fadhl?” Abbas menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah membuka urusan (agama) ini 
melalui tanganku, dan akan menutupnya melalui keturunanmu.” 
Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan oleh Lahiz bin 
Ja'far. 
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1116. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ibnu Muhammad bin Sulaiman dan Nashr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Ahmad As- 
Sawwag menceritakan kepada kami, Umar bin Rasyid Al Hubara 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Amr bin Dinar, dari 
Jabir bin Abdullah #, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Dari 


anak Abbas akan lahir raja-raja yang akan mengurusi urusan umatku. 
Dengan mereka Allah memuliakan agama ini.” 
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1117. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 


kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
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menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, dia berkata: Ibnu Abbas #9, dijuluki Bahr (samudera) 
karena ilmunya yang luas. 
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1118. Makhlad bin Ja'far Abu Isa Al Khuttali menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Sa'dan bin Ja'far Al Marwazi —seorang periwayat yang tsigah— 
menceritakan kepada kami dari Abdul Mu'min bin Khalid, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Buraidah menceritakan dari 
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Ibnu Abbas 4, bahwa dia berkata, “Aku tiba di tempat Nabi #& saat 
ada malaikat Jibril sa di sisi beliau. Jibril #&: berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya dia akan menjadi cendekiawan umat ini. Oleh karena 
itu, berwasiatlah yang baik kepadanya.” 


Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Abdul Mu'min 
bin Khalid, dan ini adalah redaksinya. 
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1119. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sa'id Ar-Ragi menceritakan kepada kami, Amir bin 
Sayyarah menceritakan kepada kami, Furat bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran, dari Abdullah 
bin Abbas 45, bahwa Rasulullah # meletakkan tangannya di kepala 
Abdullah, lalu beliau bersabda, “Ya Allah, berilah dia hikmah dan 
ajarilah dia takwil.” Lalu beliau meletakkan tangan beliau di dada 
Abdullah, sehingga dia merasakan dinginnya tangan beliau di 
dadanya. Kemudian beliau bersabda, “Ya Allah, hiasailah rongga 
dadanya dengan hikmah dan ilmu. 18 


Sejak saat itu Abdullah bin Abbas tidak mengetahui masalah 
yang dihadapi setiap orang, dan dia tetap menjadi cendekiawan umat 
ini hingga Allah mencabut rohnya. 
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78 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10585). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/276) mengatakan, “Dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang tidak aku kenal.” 
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1120. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Ahmad bin Imran menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf Ash-Shairafi Al Al Kufi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khirasy menceritakan kepada kami dari Awwam bin Hausyab, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas #&, dia berkata, 
“Rasulullah # mendoakanku dengan kebaikan yang banyak. Beliau 
bersabda, “Sebaik-baik penerjemah (penafsir) Al @ur'an adalah 
kamu. "9 
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79 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (Majma' Az-Zawa "id, 9/276). 


Al Haitsami dalam A/ Majma' berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Khirasy, statusnya lemah.” 
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1121. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas bin Sarraj menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Syarik 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Masrug, dari Mundzir Ats- 
Tsauri, dari Abu Hanafiyyah, dia berkata, “Ibnu Abbas adalah 
cendekiawan umat ini.” 
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1122. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu'man 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami 
dari Abi Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Umar mengajakku masuk majelis bersama para tetua ahli Badar. 





“ 


Sebagian dari mereka bertanya, “Mengapa engkau membawa masuk 
pemuda ini bersama kita, sedangkan kami punya anak-anak seperti 
dia?” Umar menjawab, “Dia ini termasuk orang yang telah kalian 
ketahui keutamaannya.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Pada suatu hari Umar memanggil 
mereka, dan dia juga memanggilku bersama mereka. Menurutku, 
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Umar tidak memanggilku hari itu kecuali untuk memperlihatkanku 
kepada mereka. Dia bertanya, “Apa pendapat kalian tentang firman 
- Allah, Apabila telah datang pertolongan dari Allah dan kemenangan'. 
(@s. An-Nashr (110): 1) hingga akhir surat?” Sebagian dari mereka 
- menjawab, “Kita diperintahkan untuk memuji Allah dan memohon 
ampun kepada-Nya apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan pada kita.” Sebagian lain berkata, “Kami tidak tahu.” 
Sedangkan sebagian lain tidak bicara. Setelah itu Umar berkata 
kepadaku, “Wahai Ibnu Abbas, apakah seperti itu pendapatmu?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Umar bertanya, “Lalu, apa pendapatmu?” Aku 
menjawab, “Itu adalah ajal Rasulullah & yang telah diberitahukan 
Allah kepada beliau. Firman Allah, Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan' maksudnya adalah Fathu Makkah. Jadi, 
itulah tanda-tanda ajal Rasulullah @. “Maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penerima tobat.” (Os. An-Nashr (110): 3) Umar lalu 
berkata, “Setahuku, maksud ayat ini seperti yang engkau katakan.”80 
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80 HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10617). 
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1123. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Wahb Al 
Madani menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Oarzhi, dari Ibnu Abbas #4, bahwa Umar bin Khaththab 4 duduk 
bersama sejumlah sahabat Rasulullah & dari kalangan Muhajirin. 
Mereka membahas tentang Lailatul @adar. Di antara mereka ada 
yang berbicara sesuai yang dia dengar, lalu kumpulan itu saling 
berbantahan. Umar berkata, “Mengapa engkau diam saja, tidak. 


779 


Hilyatul Anya “oo “————E——— 


berbicara, wahai Ibnu Abbas? Bicaralah, janganlah usiamu yang 
muda itu menghalangimu untuk bicara.” Aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Allah itu Maha Ganjil lagi mencintai 
bilangan ganjil. Allah menetapkan hari-hari dunia itu berputar pada 
tujuh hari, menciptakan manusia dari tujuh jenis, menciptakan rezeki 
kita dari tujuh jenis, menciptakan langit di atas kita tujuh lapis, 
menciptakan bumi di bawah kita tujuh lapis, menurunkan A/ Matsani 
(surah Al Faatihah) dalam tujuh ayat, melarang dalam Kitab-Nya 
pernikahan dengan kerabat sebanyak tujuh jenis kerabat, 
membagikan warisan dalam Kitab-Nya kepada tujuh kerabat, kita 
menyungkur dalam sujud dengan bertumpu pada tujuh anggota 
badan kita, Rasulullah & thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali, sa'i 
antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, dan melempar jumrah 
sebanyak tujuh kali untuk melaksanakan dzikrullah sesuai yang 
diterangkan dalam Kitab-Nya. Menurutku, Lailatul @adar itu berada di 
tujuh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Allah Maha Tahu.” Umar 
kagum dengan pendapat itu, lalu berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang sejalan dengan pendapatku dari Rasulullah # kecuali anak 
muda ini. 


Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Carilah Lailatul @adar 
pada sepuluh hari terakhir! 8! Umar kemudian berkata, “Wahai para. 
sahabat! Siapa yang sependapat denganku dalam masalah ini seperti 
pendapatnya Ibnu Abbas?” 





81 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Keutamaan Lailatul @adar, 
2021) secara ringkas. 
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1124. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag 
bin Uyainah, dari Abu Bakar Al Hudzali, dia berkata: Aku menemui 
Al Hasan, lalu dia berkata, “Sesungguhnya Ibnu Abbas memiliki . 
keistimewaan di bidang Al @ur'an.” Umar berkata, “Dia itu anak 
muda tetapi ilmunya seperti orang tua. Dia memiliki lisan yang 
banyak bertanya dan hati yang banyak berpikir. Dia pernah berdiri di 
atas mimbar kami ini —aku menduganya berkata: Pada sore hari 
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Arafah— lalu dia membaca surah Al Bagarah dan Aali 'Imraan, 
kemudian menafsirkan keduanya ayat demi ayat.”82 
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82 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10620). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 9/277) berkata, “Abu P Bakar Al Hudzali 
statusnya lemah.” 
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1125. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al Gadhi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, Amir 
Asy-Sya'bi menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Ayahku berkata kepadaku, “Anakku! Aku melihat Amirul Mukminin 
mengundangmu, menjadikanmu orang dekatnya, dan meminta saran 
kepadamu bersama para sahabat Rasulullah. Oleh karena itu, jagalah 
tiga nasihat dariku: Bertakwalah kepada Allah, jangan sampai kamu 
mengucapkan suatu kebohongan: janganlah engkau menyebarkan 
suatu rahasia Umar, dan janganlah engkau menggunjing seseorang di 
hadapannya.” 


Amir berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Masing- 
masing dari perilaku ini lebih baik daripada uang seribu dinar'. Ibnu 
— Abbas berkata, “Bahkan lebih baik daripada sepuluh ribu dinar.”28 
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83 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10619). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 4/221) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Mujalid bin Sa'id, yang ia inilai #sigah oleh An-Nasa'i serta 
selainnya, dan dinilai boleh oleh sekelompok ulama.” 
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1126. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah Musa bin 
Mas'ud An-Nahdi menceritakan kepada kami, dan Sulaiman 
menceritakan kepada kami Ishag menceritakan kepada kami, . 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ikrimah bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Abu Zumail Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdullah bin Abbas, 
dia berkata: Ketika aku memutuskan hubungan dengan Al 
Haruriyyah, aku berkata kepada Ali, “Wahai Amirul Mukminin! 
Tundalah shalat sejenak agar aku bisa menemui kaum itu dan 
' berbicara kepada mereka.” Ali berkata, “Tetapi aku khawatir mereka 
akan mencelakaimu.” Aku berkata, “Tidak, insya allah.” 


Lalu aku memakai pakaian terbaik gaya Yaman yang bisa 
kuperoleh. Kemudian aku menemui mereka saat mereka tidur siang 
di tengah siang. Aku menemui suatu kaum yang aku tidak pernah 
melihat suatu kaum yang lebih kuat jjtihadnya daripada mereka. 
Tangan-tangan mereka seperti kaki unta, dan wajah mereka 
mengelupas akibat bekas sujud. Aku masuk, lalu mereka berkata, 
“Selamat datang, wahai Ibnu Abbas! Urusan apa yang membawamu 
kemari?” Aku menjawab, “Aku datang untuk berbicara kepada 
kalian, bahwa kepada para sahabat Rasulullah & wahyu itu turun, 
dan mereka lebih tahu tentang takwilnya.” Sebagian dari mereka lalu 
berkata, “Janganlah kalian bicara dengannya.” Sebagian lain berkata, 
“Sebaiknya kita bicara dengannya.” Aku bertanya, “Sampaikan 
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kepadaku apa yang membuat kalian marah kepada anak paman 
Rasulullah &, menantu beliau, dan orang yang pertama beriman 
kepada beliau saat para sahabat Rasulullah & ada bersama beliau?” 
Mereka menjawab, “Kami marah kepadanya dalam tiga hal.” Aku 
bertanya, “Apa itu?” Mereka menjawab, “Yang pertama, dia 
mengangkat manusia sebagai pemutus (hakim) dalam agama Allah, 
padahal Allah berfirman, Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah' 
(@s. Yuusuf (12): 40) Aku bertanya, “Lalu apa?” Mereka berkata, 
“Dia memerangi, tetapi dia tidak menawan dan tidak mengambil 
harta rampasan. Seandainya yang dia perangi itu kafir, maka 
sesungguhnya harta benda mereka itu halal baginya, dan apabila 
mereka itu mukmin, maka sungguh darah mereka haram baginya.” 
Aku bertanya, “Lalu apa?” Mereka berkata, “Dia juga melepaskan 
gelar Amirul Mukminin dari dirinya. Apabila dia bukan Amirul 
Mukminin, maka dia adalah amirul kafirin (pemimpin orang-orang 
kafir)”, “Aku berkata, “Bagaimana pendapat kalian seandainya aku 
membacakan Kitab Allah yang spesifik maknanya dan menceritakan 
kepada kalian Sunnah Nabi kalian yang tidak kalian ingkari: apakah 
kalian mau kembali?” Mereka menjawab, “Ya.” Aku berkata, 
“Mengenai pendapat kalian bahwa Ali mengangkat manusia sebagai 
pemutus dalam agama Allah, sesungguhnya Allah berfirman, 'Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu' (@s. Al 
Ma'idah (5): 95) Allah juga berfirman tentang perempuan dan 
suaminya, Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
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seorang hakam dari keluarga perempuan! (@s. An-Nisaa' (41: 35) 
Aku minta kalian jujur, apakah kewenangan putusan di tangan 
seseorang terkait pertumpahan darah dan perbaikan hubungan di 
antara mereka itu lebih pantas, ataukah kewenangan putusan terkait ' 
seekor kelinci yang harganya seperempat dirham?” Mereka 
menjawab, “Tentu saja kewenangan putusan terkait pencegahan 
tumpahnya darah dan perbaikan hubungan di antara mereka.” Aku 
bertanya, “Apakah kalian mau meninggalkan pendapat kalian tentang 
masalah ini?” Mereka menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Mengenai 
pendapat kalian, bahwa Ali memerangi tetapi tidak menawan dan 
tidak mengambil harta rampasan, apakah kalian menawan ibu kalian 
kemudian menghalalkan darinya apa yang kalian halalkan dari 
selainnya? Sungguh kalian telah kufur jika kalian mengklaim bahwa 
Aisyah # itu bukan ibu kalian. Sungguh, kalian telah kufur dan 
keluar dari Islam, karena Allah & berfirman, 'Nabi itu (hendaknya) 
lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan 
istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka'. (@s. Al Ahzaab (33): 6) Jadi, 
kalian terombang-ambing di antara dua kesesatan. Oleh karena itu, 
pilihlah mana di antara keduanya yang kalian inginkan! Apakah 
kalian mau meninggalkan pendapat kalian tentang masalah ini?” 
Mereka menjawab, “Mau.” Aku berkata, “Mengenai pendapat kalian 
bahwa dia menghilangkan gelar Amirul Mukminin dari dirinya, 
sesungguhnya Rasulullah & pernah mengajak orang-orang @uraisy 
untuk mengadakan perjanjian damai antara beliau dan mereka dalam 
Perjanjian Hudaibiyyah. Beliau bersabda, 'Tulislah: Inilah yang 
ditetapkan Muhammad utusan Allah! Lalu orang-orang Guraisy itu 
berkata, “Demi Allah, seandainya kami tahu bahwa engkau Utusan 
Allah, niscaya kami tidak menghalangimu pergi ke Baitullah dan tidak 
pula memerangimu. Akan tetapi, tulislah: Muhammad bin Abdullah. 
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Beliau lalu bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku ini benar-benar 
utusan Allah, meskipun kalian mendustakanku. Tulislah, wahai Ali: 
Muhammad bin Abdullah! Rasulullah @& tentu saja lebih utama 
daripada Ali. Apakah kalian mau meninggalkan pendapat kalian 
tentang masalah ini?” Mereka berkata, “Mau.” Akhirnya dari mereka 
kembali sejumlah dua puluh ribu orang, sedangkan empat ribu yang 
lainnya bertahan, dan akhirnya mereka terbunuh.”84 


CAP Or ip oi Kata Wab -NYV 


4 0 aa £ 


Aas 


PN AN EN CARA Dab 0 mb 


Kara “ 


0 


Ss OP UAN EN Cara Ka 
La Uus CE NS ya af ya 


Pat 


ea Lyla 2 LS ia OL JEG saat ae 


8 X0 


@ . ga Aa "3 23 BA 
ang eni “Is OK » Pn 3g gl Ja Ye 


84 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jjam Al Kabir, 10598), Al Faswi (A/ Ma 'rifah dan At- 
Tarikh, dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/150-152). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih menurut kriteria Muslim, dan penilaian Al 
Hakim ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 6/241) berkata, “Atsar ini diriwayatkan 

- oleh Ath-Thabrani dan Ahmad dengan sebagian redaksi saja. Para periwayat 
keduanya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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1127. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Syarik Al Asadi menceritakan kepada kami, Ugbah 
bin Mukram menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, bahwa Muawiyah 
menulis surat kepada Ibnu Abbas untuk bertanya kepadanya tentang 
tiga hal. Sa'id bin Jubair berkata, “Heraklius menulis surat kepada 
Muawiyah untuk bertanya kepadanya tentang ketiga hal tersebut, lalu 
Muawiyah berkata, “Siapa yang bisa menjawabnya?” Seseorang 
berkata, “Ibnu Abbas.” i 


Muawiyah pun menulis surat kepada Ibnu Abbas tentang 
majarrah, gaus, dan sebuah tempat di bumi yang terkena sinar 
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matahari satu kali saja, sedangkan sebelum dan sesudahnya tidak 
perrah. Ibnu lalu Abbas membalas, “Adapun majarrah adalah pintu 
“langit yang darinya terbit matahari. Gaus adalah penjaga penduduk 
bumi dari tenggelam. Sedangkan tempat yang hanya sekali terkena 
sinar matahari adalah tempat yang bani Isra'il keluar dari laut.”85 
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85 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10591). : 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 9/278) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih." 
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1128. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Hamzah bin Abu 
Muhammad, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
seseorang datang kepadanya untuk bertanya tentang langit dan bumi 
yang dijelaskan dalam firman Allah, “Apakah orang-orang yang kafir 
tidak mengetahui bahwa langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.” (Os. Al 
Anbiyaa'" (21): 30) Ibnu Umar berkata kepada orang itu, “Pergilah 
dan temuilah syaikh ini, kemudian tanyakan masalah ini kepadanya. 
Setelah itu, kesinilah dan beritahu aku apa jawabannya.” Orang 
kemudian itulah pergi menemui Ibnu Abbas untuk bertanya, lalu Ibnu 
Abbas menjawab, “Dahulu langit ini buntu, tidak meneteskan hujan. 
Dahulu bumi ini juga buntu, tidak mengeluarkan tumbuhan. 
Kemudian Allah melubangi yang ini dengan hujan, dan yang ini 
dengan tumbuhan.” Laki-laki tersebut kembali ke tempat Ibnu Umar 


794 








Hilyatul Auliya" 


untuk memberitahu jawaban Ibnu Abbas. Ibnu Umar berkata, “Ibnu 
Abbas benar-benar telah dikaruniai ilmu. Dia benar, seperti itulah 
langit dan bumi dulu kala.” Ibnu Umar kemudian berkata, “Dulu aku 
heran dengan keberanian Ibnu Abbas dalam menafsirkan Al Gur'an. 
Tetapi sekarang aku tahu bahwa dia memang telah dikaruniai ilmu.” 
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1129. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar bin Aban Al Ju'fi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Abu Hamzah Ats- 
Tsumali menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dia berkata, 
“Aku pernah melihat majelisnya Ibnu Abbas. Seandainya semua 
orang Guraisy membanggakannya, maka majelisnya itu memang 
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pantas dibanggakan. Aku melihat orang-orang berkumpul hingga. 
jalanan menjadi sempit, sehingga seseorang tidak bisa masuk dan 
tidak bisa pergi.” 


Dia melanjutkan, “Aku masuk dan memberitahu Ibnu Abbas 
tentang keberadaan mereka di pintunya, lalu Ibnu Abbas berkata 
kepadaku, 'Sediakan air wudhu untukku!' Dia wudhu lalu duduk dan 
berkata, 'Temuilah mereka dan katakan, “Siapa di antara mereka 
yang ingin bertanya tentang Al @ur'an dan huruf-hurufnya serta 
maksudnya, maka silakan masuk.” 


Aku lalu keluar untuk memberitahu mereka, dan mereka pun 
masuk ke rumah Ibnu Abbas hingga penuh. Setiap kali mereka 
bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka dia menjawabnya, 
bahkan menambahi seukuran yang mereka tanyakan atau lebih. 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Cukup sekian.” Mereka pun keluar. 
Setelah itu Ibnu Abbas berkata kepadaku, 'Keluarlah dan beritahu 
mereka, 'Siapa yang ingin bertanya tentang tafsir dan takwil Al 
@ur'an, maka silakan masuk.” Aku keluar dan memberitahu mereka. 
Mereka pun masuk rumah hingga penuh. Setiap kali mereka 
bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka dia menjawabnya, 
bahkan menambahi seukuran yang mereka tanyakan atau lebih dari 
itu. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Cukup sekian.” Mereka pun 
keluar. Setelah itu Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Keluarlah dan 
beritahu mereka, “Siapa yang ingin bertanya tentang halal dan haram 
serta fikih, maka silakan masuk.” Aku keluar dan memberitahu 
mereka. Mereka pun masuk rumah hingga penuh. Setiap kali mereka 
bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka dia menjawabnya, 
bahkan menambahi seukuran yang mereka tanyakan atau lebih. 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Cukup sekian.” Lalu mereka pun 
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keluar. Setelah itu Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Keluarlah dan 
beritahu mereka, “Siapa yang ingin bertanya tentang faraidh dan 
perkara-perkara yang serupa, maka silakan masuk.” Aku keluar dan 
memberitahu mereka. Mereka pun masuk rumah hingga penuh. 
Setiap kali mereka bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka dia 
menjawabnya, bahkan menambahi seukuran yang mereka tanyakan 
atau lebih. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Cukup sekian.” Lalu 
mereka pun keluar. Setelah itu Ibnu Abbas berkata kepadaku, 
“Keluarlah dan beritahu mereka, 'Siapa yang ingin bertanya tentang 
'bahasa Arab, syair dan perkataan yang gharib (asing), maka silakan 
masuk'.” Mereka pun masuk rumah hingga penuh. Setiap kali 
mereka bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka dia 
menjawabnya, bahkan menambahi seukuran yang mereka tanyakan 
atau lebih. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Cukup sekian.” 


Abu Shalih berkata, “Seandainya seluruh orang Guraisy 
membanggakan majelis itu, maka sesungguhnya majelisnya itu 
memang membanggakan. Aku tidak pernah melihat hal seperti ini 
pada seorang pun.” 
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1130. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al Katib 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Haitsam bin Adi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij- menceritakan kepadaku dari Atha, dia berkata,. 
“Aku sama sekali tidak pernah melihat rumah yang lebih banyak 
menampung air dan roti (untuk persediaan tamu) daripada rumah 
Abdullah bin Abbas.” 
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1131. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
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menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Syabib bin Syaibah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Al Husain, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat rumah yang lebih banyak makanan, minuman, buah-buahan, 
dan ilmunya daripada rumah Abdullah bin Abbas.” 
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1132. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibnu Juraij, dari Utsman bin Abu Sulaiman, 
bahwa Ibnu Abbas pernah membeli pakaian dengan harga seribu 
dirham, lalu dia memakainya. 
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1133. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa Abu Abdurrahman Al Mugri 
menceritakan kepada kami dari Kahmas bin Al Hasan, dari Ibnu 
Buraidah, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang mencaci Ibnu 
Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata, “Engkau mencaciku, padahal ada 
tiga keistimewaan dalam diriku. Sungguh, aku bisa memahami setiap 
ayat dari Kitab Allah, dan aku berharap seandainya semua manusia 
mengetahui darinya apa yang aku ketahui. Aku juga pernah 
mendengar seorang hakim di antara para hakim kaum muslim yang 
adil, lalu aku senang dengannya, dan aku berharap tidak berperkara 
kepadanya untuk selama-lamanya. Aku juga pernah mendengar 
turunnya hujan pada suatu negeri di antara negeri-negeri kaum 
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muslimin, lalu aku gembira karenanya, padahal aku tidak punya 
ternak di sana.”86 
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1134. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada. kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Dhirar bin 
Muawjyah bin @urrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #4, dia 
berkata, “Seandainya Fir'aun berkata kepadamu, “Semoga Allah 
memberkahimu,”' maka katakanlah, “Kamu juga.” 


86 Hadits ini shahih. 
— HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 10621). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/284) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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1135. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, @athar menceritakan kepada 
kami dari Abu Yahya Al @Gattat, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas #5, dia berkata, “Seandainya sebuah gunung berbuat aniaya 
kepada gunung lain, maka yang berbuat aniaya itu akan 
dibenturkan.” | 
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1136. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al @adhi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Hakam, dari Al Hasan bin Muslim, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Tidaklah kesewenang-wenangan muncul di tengah suatu kaum, 
melainkan akan muncul kematian di tengah mereka.” 
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1137. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Islam At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ishag : 
menceritakan kepada kami dari Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas 4, dia berkata, “Apabila engkau mendatangi 
seorang sultan yang ditakuti, dan engkau takut dia berbuat kejam 
kepadamu, maka ucapkanlah, 'Allah Maha Besar. Allah lebih 
perkasa daripada seluruh makhluk-Nya. Allah lebih perkasa daripada 
yang aku takuti dan waspadai. Aku berlindung kepada Allah Yang 
tiada tuhan selain Dia, yang menahan tujuh lapis langit agar tidak 
jatuh menimpa bumi kecuali dengan seizin-Nya (berlindung) dari 
kejahatan hamba-Nya yang bernama fulan, bala tentaranya dan para 
pengikutnya dari golongan jin dan manusia. Ya Allah, jadilah Engkau 
Pelindung bagiku dari kejahatan mereka, Maha Mulia pujian untuk- 
Mu, Maha Perkasa perlindungan-Mu, dan Maha Suci Nama-Mu, tiada 
tuhan selain Engkau'. Bacalah doa ini tiga kali." 
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1138. Sulaiman menceritakan kepada kami, Bakr bin Sahl 
menceritakan kepada kami, Amr bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Abu Karimah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Barangsiapa mengucapkan bismillah, maka dia telah menyebut 
nama Allah. Barangsiapa mengucapkan alhamdulillah, maka dia telah 
bersyukur kepada Allah. Barangsiapa mengucapkan allahu akbar. 
maka dia telah mengagungkan Allah. Barangsiapa mengucapkan /aa 
laaha illalaah, maka dia telah mengesakan Allah. Barangsiapa 
mengucapkan /a haula wa la guwwata illa billah, maka dia telah 


berserah diri kepada-Nya. Baginya kemegahan dan simpanan dunia 
surga.” 
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1139. Habib menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami,. Abu .. Ashim An-Nabil 


N 


menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan 
kepada kami. dari ayahnya, bahwa Ibnu Abbas mengambil biji dari 
buah delima, lalu memakannya. Dia ditanya, “Wahai Ibnu Abbas! 
Mengapa engkau melakukannya?” Dia menjawab, “Aku mendengar 
kabar bahwa setiap pohon delima yang ada di bumi ini ditanam 
dengan biji dari biji-biji surga. Barangkali pohon itu adalah ini.” 
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. 1140. Amr bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Tsabit menceritakan kepada kami, Ali bin Isa 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abdullah Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'd menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia makan pagi di rumah Ibnu Hanafiyyah —sesudah penglihatannya 
kabur—. Tiba-tiba seekor belalang jatuh di atas meja makan kami, lalu 
aku menangkapnya dan menyerahkannya kepada Ibnu Abbas. Aku 
berkata, “Wahai anak Paman Rasulullah! Ada belakang yang jatuh di 
atas meja makan kami.” Lalu dia berkata, “Ikrimah!” Aku menjawab, 
“Saya.” Ibnu Abbas berkata, “Ini, tertulis pada belalang ini dalam 
bahasa Suryani: Sesungguhnya Akulah Allah, tiada tuhan selain Aku, 
Maha Esa Aku, tiada sekutu bagi-Ku. Belalang adalah salah satu 
pasukanku. Aku kerahkan dia untuk menyerang siapa saja yang Aku 
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kehendaki di antara hamba-hamba-Ku —atau dia berkata: Aku 
timpakan pada siapa saja yang Aku kehendaki di antara hamba- 
hamba-Ku—.” 
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1141. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya bin Amr bin Malik An- 
Nukri menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Abu Jauza' Ar-Rib'i, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih.” (As. Asy-Syu'araa' (26): 89) Dia berkata, “Maksudnya 
adalah kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah.” 


810 








Hilyatul Auliya' 


ea ea Ie SI 


BI ria resi | ga CARA eh Jet 


4 


Pane 1 J8 JB BI se ae pa 


: 4 - (3 30 A4 - Ia SAN 


ct . ifa Be) (Ge Y ek C5) 


SB UM Io 


Ag Ha Ge aa sy Iva sat (Y 


£ 


A3 AB KM SLS YEN 
CA aa it 1JE udi 3 :JE NG 


Oo 
# 


KMI KJ Iss ol BG dye ABI 
2» BN ap z2 4 P9 . - 
OLS Kl pal Op cita Kl 


Ir pul 


1142. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Hamid 
bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Al Husain bin Huraits 
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menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Wagid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata: Al A'masy 
menceritakan kepadaku, Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Dia mengetahui (pandangan) 
mata yang khianat.” (Os. Ghaafir (40): 19) dia berkata, “Maksudnya 
adalah apabila kamu memandang perempuan, apakah kamu berniat 
selingkuh atau tidak.” Mengenai firman Allah, “Dan apa yang 
disembunyikan oleh hati.” (@s. Ghaafir (401: 19), dia berkata, 
“Maksudnya adalah, apabila kamu mampu mendapatkannya, maka 
apakah kamu berzina dengannya atau tidak.” Ayahku berkata: 
Kemudian Al A'masy diam, lalu dia berkata, “Maukah kamu 
kuberitahu ayat sesudahnya?” 


Ayahku menjawab, “Mau.” Dia berkata, “Firman Allah, “Dan 
Allah menghukum dengan keadilan. (Os. Ghaafir (40): 20) 
maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa untuk membalas kebaikan 
dengan kebaikan, dan keburukan dengan keburukan. 'Sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat:” (Os. 
Ghaafir (401: 20) 
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1143. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Daud bin Amr menceritakan kepada kami, Nafi' bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu 
— Abbas ditanya, “Seberapa besarkah hasrat Yusuf (saat digoda oleh 
Zulaikha)?” Dia menjawab, “Dia duduk sambil melepas ikatan 
celananya, lalu dia berteriak kepada diri sendiri, 'Hai Yusuf! 


Janganlah kamu seperti burung. Dia punya bulu. Tetapi apabila dia 
berzina, maka lumpuh dan tidak punya bulu lagi.” 
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1144. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari @abus bin Abu Zhabyan, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas & tentang firman Allah, “Haj orang-orang 
yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (Gs. Al Maa'idah (5): 8) dia 
berkata, “Ayat ini berbicara tentang dua orang yang duduk di 
hadapan hakim, lalu hakim itu berat sebelah kepada salah satunya.” 
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1145. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Abdullah At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Sahl bin Yusuf 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Nadhrah, dari Ibnu Abbas #&, dia berkata, “Ada malaikat penyeru 
yang berseru menjelang terjadinya Kiamat, “Kiamat telah datang! 
Kiamat telah datang!” Dia berseru hingga terdengar oleh setiap 
makhluk hidup dan mati. Lalu malaikat penyeru itu bertanya, “Milik 
siapakah kekuasaan hari ini? Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa. 
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1146. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 





Al Ju'fi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig, dia 
berkata: Ibnu Abbas berkhutbah di hadapan kami saat dia menjadi 
amir haji. Dia mengawali khutbahnya dengan membaca surah Al 
Bagarah dan menafsirkannya. Aku berkata dalam hati, “Aku tidak 
pernah melihat dan mendengar ucapan seseorang seperti Ibnu 
Abbas. Seandainya orang-orang Persia dan Romawi mendengarnya, 
mereka pasti masuk Islam. 
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1147. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr bin Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Dhahhak, dari Ibnu Abbas &, bahwa 
dia berkata, “Wahai orang yang telah berbuat dosa, janganlah engkau 
merasa aman dari akibat perbuatanmu. Sungguh, apa yang mengikuti 
dosa itu lebih besar daripada dosa itu sendiri apabila engkau 
mengetahuinya. Tipisnya rasa malumu kepada makhluk yang ada di 
kanan dan kirimu (malaikat pencacat amal) saat engkau berbuat dosa 
itu lebih besar dosanya daripada dosa yang engkau ketahui. 
Tertawamu dalam keadaan engkau tidak mengetahui apa yang Allah 
akan perbuat padamu itu lebih besar dosanya daripada dosa itu 
sendiri. Rasa senangmu dengan dosa manakala engkau berhasil 
melakukannya itu lebih besar dosanya daripada dosa itu sendiri. 
Kesedihanmu atas dosa saat engkau tidak berhasil melakukannya itu 
lebih besar daripada dosa itu sendiri bilamana engkau berhasil 
melakukannya. Kekhawatiranmu terhadap angin yang kencang saat 
engkau menutup pintumu sewaktu engkau berbuat dosa, tetapi 
hatimu tidak bergetar lantaran tatapan Allah kepadamu itu lebih 
besar dosanya daripada dosa yang engkau kerjakan itu. Celakalah 
kamu! Tahukah kamu dosa apa yang dikerjakan Nabi 
Ayyub ga sehingga Allah mengujinya dengan penyakit di tubuhnya 
dan dia ditinggalkan oleh keluarganya? Dosa Ayyub #2 hanyalah 
karena dia pernah dimintai tolong oleh orang miskin untuk 
menghentikan kezhaliman atas dirinya tetapi dia tidak menolongnya, 
tidak memerintahkan kebaikan dan tidak mencegah kezhaliman si 
zhalim terhadap orang miskin tersebut, sehingga Allah menimpakan 


ujian tersebut.” 
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1148. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Halwani Khalaf bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami dari Ibrahim 
bin Musa, dari Ibnu Munabbih: Abu Bakar bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Idris bin Wahb bin Munabbih, dari ayahnya... . 
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1149. Al Husain bin Ali juga menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Marwah bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Abu. Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Ibnu 
Abbas #4 mengabariku bahwa ada suatu kaum yang sedang berdebat 
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di gerbang perkampungan bani Sahm —kalau tidak sah, dia berkata: 
tentang gadar—. Lalu dia bangkit menuju mereka. Dia menyerahkan 
tongkatnya kepada Ikrimah, lalu dia meletakkan tangan yang satu 
pada Ikrimah dan tangan yang lain pada Thawus (berjalan dengan 
dipapah). Ketika Ibnu Abbas sampai ke tempat mereka, mereka 
memberinya jalan dan menyambut kedatangannya, tetapi dia tidak 
mau duduk. 


Abu Syihab dalam hamba-Nya berkata: Lalu Ibnu Abbas 
berkata kepada mereka, “Sebutkanlah nasab kalian, agar aku 
mengenal kalian!” Lalu mereka —atau sebagian dari mereka— 
menyebutkan nasab mereka. Setelah itu Ibnu Abbas berkata, 
“Tidakkah kalian tahu bahwa Allah memiliki hamba-hamba yang 
terbungkam oleh rasa takut kepada Allah, padahal mereka bukan 
bisu? Sesungguhnya mereka itu memiliki ulama dan ahli nasihat. 
Mereka adalah orang-orang yang mengetahui hari-hari Allah. Hanya 
saja, ketika mereka teringat akan kebesaran Allah, maka akal mereka 
menjadi linglung, hati mereka remuk-redam, dan lisan mereka 
menjadi kelu. Lalu ketika mereka telah sadar dari itu, mereka 
bersegera menuju Allah dengan melakukan amal-amal yang bersih.” 


Abdurrahman bin Mahdi menambahkan dalam haditsnya, 
“Mereka menganggap diri mereka termasuk golongan manusia yang 
lemah amalnya, padahal mereka orang-orang yang cerdas spiritual 
dan kuat, dan termasuk golongan yang zhalim dan banyak berbuat 
dosa, padahal mereka adalah orang-orang yang berbakti dan bersih. 
Hanya saja, mereka tidak menganggap banyak amal mereka yang 
banyak, tidak rela dengan amal yang sedikit, dan tidak tinggi hati 
kepada Allah dengan amal-amal yang telah mereka kerjakan. 
Dimanapun kalian menjumpai mereka, mereka selalu dalam keadaan 
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penuh perhatian, takut, dan gentar.” Setelah itu Ibnu Abbas 
meninggalkan mereka dan kembali ke majelisnya. 
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1150. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Walid Al Ajali menceritakan kepada kami, 
Bukair bin Syihab menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, dari 
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Ibnu Abbas #5, dia berkata, “Sungguh, aku berharap di hadapanku 
ada seorang pengikuti paham @adariyyah, lalu aku tempeleng 
kepalanya.” Mereka bertanya, “Mengapa seperti itu?” Dia menjawab, 
“Karena Allah Ta'ala menciptakan Lauh Mahfuzh dari mutiara yang 
berwarna putih, kedua sampulnya dari yagut yang berwarna merah, 
pena-Nya cahaya, dan Kitab-Nya cahaya. Allah membentangkannya 
di antara langit dan bumi: Allah menatapnya setiap hari sabanyak tiga 
ratus enam puluh kali. Dalam setiap tatapan itu Allah menciptakan, 
menghidupkan dan mematikan, memuliakan dan merendahkan, serta 
melakukan apa yang Dia kehendaki.” 
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1151. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad bin Syarik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Zakaria menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Aun Al 
Khurasani, dari Abu Ghali Al Khalji, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Engkau harus menjalankan fara 'idh (hukum 
waris) Hak apa pun yang dibebankan Allah padamu, maka 
tunaikanlah dia dan mohonlah pertolongan kepada Allah untuk 
menjalankannya, karena tidaklah Allah mengetahui kejujuran niat 
seorang hamba dan keinginan kuatnya untuk memperoleh balasan 
' yang baik di sisi-Nya melainkan Allah akan menjauhkannya dari hal- 
hal yang tidak disukai. Dialah Yang Maha Kuasa, yang berbuat apa 
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1152. Ayahku menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Abdullah Al Asy'ari 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Abu Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #&, dia berkata, 
“Setiap orang mukmin dan pendosa telah ditetapkan rezekinya dari 
jenis yang halal. Jadi, apabila dia bersabar hingga rezeki yang halal 
itu datang kepadanya, maka Allah memberinya rezeki yang halal. 
Tetapi apabila dia berkeluh-kesah lalu mengambil rezeki yang haram, 
maka Allah akan mengurangkannya dari rezkinya yang halal.” 
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1153. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Zakaria menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sulaiman Luwain menceritakan kepada kami, Ismail bin Zakaria 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Aun, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas 48 tentang firman Allah, “Alif Lam Mim. Apakah 
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 
Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi?” (Os. Al 
'Ankabuut (29): 1-2) Dia berkata, “Allah mengutus nabi kepada 
umatnya, lalu nabi itu hidup di tengah mereka hingga habis ajalnya, 
lalu Allah mencabut rohnya. Setelah itu umat yang ditinggalkannya 
itu —atau sebagian dari mereka— berkata, “Sesungguhnya kami 
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mengikuti jalan nabi.” Oleh karena itu Allah turunkan ujian pada 
mereka. Barangsiapa di antara mereka yang tetap pada jalan nabi 
tersebut, maka dialah orang yang jujur. Dan barangsiapa yang 
menyalahi jalan nabi tersebut lalu berpindah ke jalan lain, maka 
dialah orang yang dusta. | 
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1154. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al @adhi menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, Aun bin Umarah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Unaisah menceritakan kepada kami dari 
Algamah bin Martsad, dari Ali bin Al Husain, dari Ibnu Abbas #&, dia 
berkata: Ada seseorang sebelum kalian yang mendustakan takdir, dan 
berperilaku jahat kepada istrinya. Pada suatu hari dia pergi ke 
pekuburan di padang pasir dan mendapati sebuah tengkorak ubun- 
ubun yang bertuliskan: dibakar kemudian diterbangkan angin. Dia 
mengambil tengkorak itu, meletakkannya dalam sebuah kotak, lalu 
menyerahkannya kepada istrinya. Setelah itu dia berbuat baik 
kepadanya. Pada suatu hari, laki-laki itu bepergian, lalu tetangga- 


829 





Hilyatul Auliya — 


tetangganya datang menemui istrinya dan bertanya, “Wahai ummu 
fulan! Kenapa suamimu berbuat baik kepadamu seperti itu? Apakah 
dia menitipkan sesuatu kepadamu?” Dia menjawab, “Ya, kotak ini.” 
Mereka bertanya, “Sesungguhnya dalam kotak ada kepala 
kekasihnya.” Istrinya itulah berdiri dalam keadaan cemburu dan 
marah, lalu membuka kotak tersebut, dan ternyata di dalam maka | 
| ada tengkorak kepala. Mereka bertanya, “Wahai ummu fulan! Kamu 
tahu apa yang harus kaulakukan? Bakarlah tengkorak itu lalu 
taburkan biar terbawa angin.” Perempuan itu pun melakukannya. 
Setelah itu suaminya datang dari bepergian dan mendapati istrinya 
sedang marah. Dia bertanya kepada istrinya, “Bagaimana kotak itu?” 
Istrinya menceritakan kejadian tersebut kepadanya. Akhirnya laki-laki 
tersebut berkata, “Aku beriman kepada Allah dan membenarkan 
adanya takdir.” Dia pun mengoreksi keyakinannya selama ini. 
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1155.. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alawiyah menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Abu Bakr Al Hudzali dan Hisyam bin Hassan, dari Al 
Hasan dan Mugatil, dari orang yang mengabarinya, dari Ibnu Abbas 
ga, dia berkata, “Ada seorang laki-laki sebelum kalian yang 
menyembah Allah selama delapan puluh 'tahun, kemudian dia : 
berbuat suatu dosa dan dia takut dosanya itu berakibat buruk 
baginya. Setelah itu dia pergi ke padang pasir yang datar dan 
memanggilnya, “Wahai padang pasir yang banyak pasirnya, banyak 
- pohon berdurinya, banyak binatangnya, banyak aliran airnya! Apakah 
di tengahmu ada tempat yang bisa menyembunyikanku dari 
Tuhanku?” Padang pasir itu menjawab dengan seizin Allah, “Wahai 
saudara! Demi Allah, dalam diriku tidak ada tumbuhan dan pohon 
melainkan ada malaikat yang ditugasi untuk menjaganya. Bagaimana 
mungkin aku menyembunyikanmu dari Allah?” Kemudian dia 
mendatangi laut dan berkat, “Wahai laut yang banyak air dan 
ikannya! Apakah di tengahmu ada tempat yang bisa 
menyembunyikanku dari Tuhanku?” Laut itu menjawab dengan seizin 
Allah, “Wahai saudara! Demi Allah, dalam diriku tidak ada kerikil dan 
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tidak pula hewan melainkan ada malaikat yang ditugasi untuk 
menjaganya. Bagaimana mungkin aku menyembunyikanmu dari 
Allah?” 


Kemudian dia mendatangi gunung dan berkata, “Wahai 
gunung yang menjulang ke langit dan banyak goa-goanya! Apakah di 
tengahmu ada tempat yang bisa menyembunyikanku dari Tuhanku?” 
Gunung itu menjawab dengan seizin Allah, “Wahai saudara! Demi 
Allah, dalam diriku tidak ada kerikil dan tidak pula goa melainkan ada 
malaikat yang ditugasi untuk menjaganya. Bagaimana mungkin aku 
menyembunyikanmu dari Allah?” Dia pun berdiam di sana untuk 
— beribadah dan mencari tobat hingga maut menjemputnya. Saat itu 
dia menangis dan berkata, “Tuhanku, cabutlah rohku seperti roh 
yang lain, dan ambillah jasadku bersama jasad-jasad yang lain, tetapi 
janganlah Engkau bangkitkan aku pada Hari Kiamat.” 
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1156. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Ubaidah Al Haddad dan Ismail —yakni 
bin Ulayyah— menceritakan kepada kami keduanya berkata: Shalih 
bin Rustum mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
Mulaikah, dia berkata: Aku menemui Ibnu Abbas # dari Makkah ke 
Madinah. Apabila dia singgah maka dia bangun sebanyak separo 
malam. Lalu Ayyub bertanya kepadanya tentang bacaannya. Dia 
membaca firman Allah, “Dan datanglah sakaratul maut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.” (Os. 
Gaaf (50): 19) Dia membacanya dengan farti/ dan banyak menangis.” | 


Redaksi atsar milik Abu Ubaidah. 
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1157. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari seorang laki-laki, dia berkata: 
Aku melihat bas mengambil lidahnya dan berkata, “Celaka kau! 
Berkatalah yang baik, niscaya kau peroleh keuntungan. Janganlah 
berkata buruk, niscaya kau selamat.” Seseorang lalu bertanya 
kepadanya, “Wahai Ibnu Abbas, mengapa aku melihatmu memegang 
lidahmu dan berkata seperti itu?” Dia menjawab, “Aku mendengar 
kabar bahwa seorang hamba pada Hari Kiamat tidak jengkel 
terhadap sesuatu.seperti jengkelnya dia kepada lidahnya.” 
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1158. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Walid Al Fasawi menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 
Abu Shabbah Abdul Ghafur bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Abu Hasyim Ar-Rummani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #&, dia 
berkata, “Sungguh, mencukupi kebutuhan sebuah keluarga muslim 
selama sebulan atau selama sepekan itu lebih kusukai daripada 
melakukan haji sesudah haji yang wajib. Sungguh, menghadiahkan 
uang satu danig (seperenam dirham) kepada saudaraku itu lebih 
kusukai daripada menginfakkan satu dinar di jalan Allah.” 
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1159. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain bin Isykab menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ubaidullah Al 
Fazari, dari Dhahhak, dari Ibnu Abbas #, dia berkata: Ketika dinar 
dan dirham ditempa, maka iblis mengambilnya dan meletakkannya di 
matanya sambil berkata, “Engkau buah hatiku dan kesayanganku. 
Karenamu aku sesat, karenamu aku kufur, dan karenamu aku masuk 
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neraka. Aku rela sekiranya anak Adam menyembahmu dengan 
cintanya kepada dunia.” 
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1160. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 

bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 

kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas #8 berkata, 

“Nas (manusia) telah pergi, dan tinggallah nasnas.” Dia ditanya, “Apa 

itu nasnas?” Dia menjawab, “Yang menyerupai manusia, tetapi 
bukan manusia.” 
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1161. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail sulami menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas #85, dia berkata, “Akan 
datang suatu zaman kepada manusia yang akal manusia akan 
menguap hingga engkau tidak mendapati satu orang pun yang 
berakal.” 
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1162. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 

Ishag bin Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Abbad bin 

Musa menceritakan kepada kami, Yusuf menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas #8, dia berkata, 
“Muawiyah #& bertanya kepadaku, “Apakah engkau mengikuti 





agama Ali?” Aku menjawab, “Tidak, dan tidak pula aku mengikuti 


agama Utsman. Aku mengikuti agama Rasulullah &.” 
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1163.. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
dan Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Syu'aib, dari Abu Raja", dia 
berkata, “Bagian ininya Ibnu Abbas #& pebam tempat aliran air | 
mata— sudah seperti tali sandal yang usang.” 
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1164. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku diberitahu bahwa Thawus berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih mengagungkan Allah daripada. Ibnu 
Abbas. 48. Demi Allah, seandainya aku ingin menangis saat ingat 
akan Ibnu Abbas, maka aku bisa menangis.” 
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1165. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al Imam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa bin Sulaiman Al 
Bashri menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Barmaki 
menceritakan kepada kami, Furat bin As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Aku menyaksikan 
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jenazah Abdullah bin Abbas di Thaif. Ketika jenazahnya diletakkan 
untuk dishalati, datanglah burung berwarna putih lalu masuk ke 
dalam kafannya. Orang-orang mencarinya, namun burung itu tidak 
ditemukan. Ketika dia telah dimakamkan, kami mendengar suara 
tetapi tidak mendengar sosoknya. Suara itu membaca firman Allah, 
"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu denga hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah 
hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (@s. Al Fajr 
(891: 27-30) | 
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1166. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Durran bin Sufyan Al Bashri menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Hunaid bin @asim bin 
Abdurrahman bin Ma'iz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amir bin Abdullah bin Zubair bercerita bahwa ayahnya 
bercerita kepadanya, bahwa dia menemui. Nabi @ saat beliau 
dibekam. Seusai bekam, beliau bersabda, “Wahai Abdullah! Bawalah 
darah ini dan tumpahkan di tempat engkau tidak terlihat oleh 
seseorang.” Ketika aku telah pergi dan tidak tampak oleh 
Rasulullah 8, aku menelan darah tersebut. Ketika aku kembali 
kepada Nabi &, beliau bertanya, “Apa yang engkau lakukan, wahai 
Abdullah?" Aku menjawab, “Aku menaruhnya di suatu tempat yang 
aku kira tersembunyi dari manusia.” Beliau bertanya, “Mungkinkah 
kau meminumnya?" Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Siapa 
yang menyuruhmu meminum darah itu? Celakalah manusia akibat 
dirimu! Celakalah manusia akibat dirimu!" 
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88 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani dan Al Bazzar secara ringkas (Majma' Az-Zawa 'id 
8/270): Abu Ya'la (A/ Mathalib Al Aliyah (3847): dan Al Hakim (A/ 
Mustadrak, 3/544). 
Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. 
Al Haitsami dalam A/ Majma ' berkata, “Para periwayat Al Bazzar merupakan 
para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Hunaid bin @asim, statusnya 
tsigah.” 
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1167. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, Sa'd 
Abu Ashim maula Sulaiman bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kaisan maula Abdullah bin Zubair mengaku kepadaku, dia 
berkata: Salman masuk ke ruangan Rasulullah &, dan ternyata ada 
Abdullah bin Zubair yang sedang membawa baskom dan meminum 
isinya. Abdullah lalu masuk ke ruangan Rasulullah $&, lalu beliau 
bertanya, “Kamu sudah selesai?” Dia menjawab, “Ya.” Salman 
bertanya, “Apa: itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku 
memberinya baskom darah bekamku untuk dia buang.” Salman 
berkata, “Dia meminumnya, demi Tuhan yang mengutusmu dengan 
kebenaran.” Beliau bertanya kepada Abdullah, “Kamu 
meminumnya?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Mengapa?” 
Dia menjawab, “Aku ingin darah Rasulullah & ada dalam perutku.” 
Beliau lalu berkata dengan memegang kepala Abdullah bin Zubair, 
“Celakalah manusia akibat dirimu! Celakalah manusia akibat dirimu! . 
Tetapi api neraka tidak menyentuhmu kecuali untuk sekedar 
membuktikan sumpah. "89 


89 Hadits ini dha'fjiddan. : 
HR. Ibnu Hajar (Talkhish Al Habir, 1/30, 31). 
Dia berkata, “Ibnu Shalah (Musykil Al Wasith) berkata, “Kami tidak 
menemukan dasar (sanad) hadits ini sama sekali.” 
Ad-Daruguthni (871) meriwayatkannya dari hadits Asma binti Abu Bakar 
dengan redaksi yang serupa. 
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1168. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Maudud menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata: @asim bin 
Muhammad bin Abu Bakar dan Abdullah bin Zubair mengabariku, 
bahwa mereka pulang dari Madinah selepas membaiat Yazid bin 
Muawiyah. Dia melanjutkan, “Ketika Muawiyah tiba di Makkah, 

Abdullah bin Zubair menjumpainya di Tan'im. Muawiyah 
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mengajaknya tertawa dan bertanya kepadanya tentang harta benda, 
tetapi dia tidak menyinggung sedikit pun perkara yang telah sampai 
ke telinganya. Kemudian Abdullah bin Zubair menjumpai Abdullah 
bin Umar dan Abdurrahman bin Abu Bakar, lalu keduanya bertukar 
pendapat dengannya mengenai pengangkatan Yazid sebagai khalifah. 
Kemudian Muawiyah memanggil Abdullah bin Zubair dan berkata 
kepadanya, “Apa yang engkau lakukan? Engkau mencoba 
menggelincirkan dua sahabat ini dan merencanakan urusan ini? 
Engkau tidak ubahnya seperti srigala pemburu. Dia tidak keluar dari 
satu lubang kecuali masuk ke lubang yang lain.” Ibnu Zubair 
menjawab, “Tidak ada sikap keberatan padaku, tetapi aku tidak suka 
membaiat dua orang. Siapa di antara kalian berdua yang kutaati 
sesudah aku memberi janjiku kepada kalian? Jika engkau memegang 
jabatan gubernur, maka berbaiatlah kepada Yazid, lalu kami akan 
membaiatnya bersamamu.” Muawiyah pun berdiri ketika mereka | 
menolaknya. Dia berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya ucapan 
manusia itu memiliki asal usulnya. Aku mendengar dari sekumpulan 
orang itu cerita-cerita yang ternyata bohong. Mereka sesungguhnya 
telah dog ah dan taat, serta menerima perjanjian yang telah 
diterima umat ini.' 
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1169. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hauthi dan 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Syu'aib bin Ishag menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, bahwa Yazid bin Muawiyah menulis surat kepada 
Abdullah bin Zubair yang isinya, “Aku mengirimkan rantai dari perak, 
dua belenggu dari emas, dan kurungan dari perak. Aku bersumpah 


demi Allah, datanglah kepadaku dalam keadaan memakainya.” 
Abdullah bin Zubair melemparkan surah itu lalu berkata dalam syair: 


"Aku tidak akan melunak kepada selain kebenaran yang aku cari 
Hingga melunak gigi geraham orang yang mengunyah batu." 
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1170. Sulaiman bin Ahmad Mensedalan PAN kami, Ali 
bin Mubarak Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abdurrahman 
Adz-Dimari menceritakan kepada kami, @asim bin .Ma'n 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia 
berkata, “Ketika Muawiyah meninggal dunia, Abdullah bin Zubair 
merasa berat untuk menaati Yazid bin Muawiyah, dan dia 
mengecamnya secara terbuka. Berita itu pun sampai kepada Abdul 


Aziz, lalu dia bersumpah bahwa Abdullah bin Zubair akan 4 


didatangkan dalam keadaan terbelenggu. Lalu seseorang berkata 
kepada Abdullah bin Zubair, “Tidakkah engkau sebaiknya memakai 
belenggu dari perak lalu engkau menutupinya dengan kain supaya 
engkau bisa membantunya membuktikan sumpahnya, karena 
perdamaian itu lebih baik bagimu?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak mau membuktikan sumpahnya. ” Kemudian dia berkata dalam 
syair: 
"Aku tidak akan melunak kepada selain kebenaran yang aku cari 
Hingga melunak gigi geraham orang yang mengunyah batu." 


Kemudian dia berkata, “Demi Allah, aku lebih suka ditebas 
pedang dalam keadaan mulia daripada dilecut dengan cambuk dalam 
keadaan hina.” 
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Kemudian dia mengajak orang-orang untuk setia kepadanya 
dan menunjukkan pembangkangan kepada Yazid bin Muawiyah. 
Setelah itu Yazid mengutus Hushain bin Numair Al Kindi untuk 
menemui Abdullah bin Zubair dan berkata kepadanya, “Wahai Ibnu 
Bardza'ah Al Hammar! Waspadailah muslihat orang-orang Ouraisy, 
dan janganlah engkau bergaul dengan mereka kecuali dengan tegas.” 
Setelah itu Hushain tiba di Makkah, memerangi Ibnu Zubair dan 
membakar Ka'bah. 


Setelah mendengar berita kematian Yazid, maka dia pun 
melarikan diri. Kemudian, ketika Yazid mati, Marwan bin Hakam 
mengajak umat Islam untuk membaiat dirinya. Setelah Marwan mati, 
Abdul Malik mengajak umat Islam untuk membaiat dirinya. Kemudian 
dia memberangkatkan Hajjaj bersama pasukan ke Makkah. Setibanya 
di Makkah, dia mengambil tempat di Abu @abis dan memasang 
manjanig (ketapel besar) untuk menggempur Ibnu Zubair dan para 
pengikutnya di masjid. Pada pagi hari Ibnu Zubair terbunuh, dia ' 
menemui ibunya, yaitu Asma binti Abu Bakar yang saat itu berusia 
seratus tahun tetapi tidak ada satu giginya pun yang tanggal dan 
penglihatannya juga belum kabur. Asma berkata, “Wahai Abdullah! 
Apa yang kaulakukan dalam perangmu?” Dia menjawab, “Mereka 
telah sampai di suatu tempat.” Dia tertawa lalu berkata, 
“Sesungguhnya kematian itu membawa keadaan yang rileks.” Lalu 
Asma berkata, “Anakku! Barangkali engkau bisa mewujudkan 
harapanku. .Aku tidak senang sekiranya aku mati sebelum aku 
melihat salah satu dari ujung perjalananmu, apakah engkau berkuasa 
sehingga hatiku menjadi senang, ataukah engkau terbunuh sehingga 
aku bisa bersabar dan berharap pahala.” 
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Ibnu Zubair lah berpamitan dengan Asma binti Abu Bakar, 
lalu Asma berkata, “Anakku! Jangan sampai engkau berhenti 
melakukan perilaku baikmu lantara takut dibunuh.” Ibnu Zubair pun 
keluar dari rumah Asma lalu masuk masjid. Saat itu seseorang 
bertanya kepadanya, “Tidakkah sebaiknya engkau ajak mereka 
membicarakan perdamaian?” Dia menjawab, “Apakah ini saatnya 
perdamaian? Demi Allah, seandainya mereka mendapati kalian di 
dalam Ka'bah, maka mereka tetap menyembelih kalian.” Kemudian 
dia bersyair: 


"Aku bukanlah penjual hidup dengan hina 
Dan tidak menaiki tangga karena takut mati." 


Kemudian dia menjumpai keluarga Zubair untuk menasihati 
mereka. Dia berkata, “Hendaknya pedang kalian mengarah sesuai 
wajahnya, dan janganlah sampai pedang kalian patah lalu membela 
diri seperti perempuan. Demi Allah, aku tidak pernah menghadapi 
pasukan musuh kecuali dalam barisan pertama. Aku juga tidak 
pernah merasakan sakit sama sekali kecuali rasa sakit akibat obat.” 


Kemudian dia menyerang pasukan musuh bersama Sufyan. 
Orang pertama yang menghadapi Ibnu Zubair adalah Aswad. Dia 
menebasnya dengan pedangnya hingga kakinya pincang. Kemudian 
Aswad berkata, “Hai anak perempuan pezina!” Ibnu Zubair berang 
kepadanya dan berkata, “Celakalah kau, hai anak Ham! Apakah 
Asma perempuan pezina?” Kemudian dia mengusir mereka dari 
masjid. Dia terus memerangi mereka dan mengusir mereka dari 
masjid sambil berkata, “Aku akan melindungi segala sesuatu yang 
menjadi hakku.” Di atas masjid terdapat para pengikutnya yang 
melempari musuhnya dengan batu bata, tetapi batu bata itu justeru 
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jatuh dan mengenai ubun-ubunnya hingga kepalanya pecah. Dia 
sempat berdiri sambil bersyair: 

"Bukan pada punggung lukaku berdarah 
Tetapi pada kaki kami darah menetes." 


. Kemudian dia jatuh. Saat itulah ada dua maula: yang 
menelungkupi tubuhnya sambil berkata, “Seorang menjaga tuannya.” 
Kemudian Ibnu Zubair didekati musuh dan dipenggal lehernya.?0 
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90 HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/551-552). 
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1171. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mubarak menceritakan kepada kami, Zaid bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, seorang sahabat kami mengabarkan 

| kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ishag mengabariku, dia 

| berkata: Aku mendengar Abu Ishag berkata, “Aku ada saat Ibnu 

Zubair terbunuh di Masjidil Haram. Pasukan musuh masuk dari pintu- 

pintu masjid. Setiap kali satu kelompok musuh masuk dari satu pintu, 

maka Ibnu Zubair menyerang mereka sendirian hingga mengusir 

mereka. Saat dalam keadaan seperti itu, salah satu atap masjid jatuh 

: dan menimpa kepalanya hingga dia jatuh. Dalam keadaan itu dia 
berkata dalam syair: 


"Wahai Asma! Jika aku terbunuh, janganlah engkau ratapi aku 
Tidak lagi tersisa selain agamaku | 


Dan pedang tajam yang membuat tanganku lemas." 
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1172. Farug bin Abdul Karim Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muawiyah Al Attabi menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, Hisyam bin: 
'Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: 


Abdullah bin Az-Zuhri menyerang mereka hingga mengusir mereka 
dari pintu-pintu masjid, sambil bersyair: 


"Seandainya pedangku hanya satu, maka itu cukup bagiku." 
Dia juga berkata dalam syair: 
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1173. Ja'far bin Muhammad bin Amr Al Ahmasi 
menceritakan kepada kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 
Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Asma binti Abu Bakar, dan Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Duhaim menceritakan kepada kami, 
Syu'aib bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah 
dan Fathimah binti Mundzir, keduanya berkata: Asma binti Abu 
Bakar berangkat hijrah menuju Nabi $ dalam keadaan mengandung 
Abdullah bin Zubair. Setelah Asma melahirkannya, dia tidak : 
menyusuinya hingga dia membawanya menemui Nabi 48. Lalu beliau 
mengambilnya, meletakkannya di kamarnya, lalu meminta kurma 
untuk men-tahnik-nya dengan kurma itu. Jadi, makanan pertama 
yang masuk ke perutnya adalah air ludah Rasulullah 4. Lalu beliau 
menamainya Abdullah.” 


Syu'aib dalam haditsnya berkata, “Lalu Rasulullah & meminta 
diambilkan sebutir kurma kering. Aisyah berkata, “Selama beberapa 
saat kami mencarinya hingga akhirnya kami menemukannya. Setelah 
itu beliau menguyahnya lalu meletakkannya di mulut Abdullah.” 
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1174. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 


Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abu Muhayyah Yahya bin Ya'la At-Taimi 
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mericeritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Aku masuk 
kota Makkah tiga hari setelah Ibnu Zubair terbunuh —dan saat itu 
tubuhnya masih tersalib. Lalu datanglah ibunya (Asma) yang sudah 
tua, tinggi perawakannya, dan sudah buta. Dia berkata kepada Hajjaj, 
“Tidakkah tiba waktunya orang yang berkendara ini turun?” Hajjaj 
berkata, “Munafik ini?” Asma berkata, “Demi Allah, dia bukan orang 
munafik. Sungguh dia banyak berpuasa, banyak bangun malam, dan 
anak yang berbakti.” Hajjaj berkata, “Pergilah, hai perempuan tua! 
Engkau sudah pikun.” Asma berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah 
pikun sejak aku mendengar Rasulullah #& bersabda, Dari Tsagif akan 
muncul pendusta dan perusak' Si pendusta kami telah melihatnya. 


Sedangkan si perusak adalah kau."?1 
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» HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan para sahabat, 
2545/229), Al Humaidi (Musnadnya, 326): Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/553, 
554): dan Al Baihagi (Dalai/ An-Nubuwwah, 6/481, 482). 

Lafazh hadits milik Al Baihagi. 
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1175. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Aslam bin Ashal Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Jashshash menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Mujahid, dia berkata, 
“Aku bersama Ibnu Umar, lalu dia berpapasan dengan Ibnu 
Zubair #5. Dia berhenti di hadapannya dan berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu. Setahuku, engkau adalah orang yang banyak 
berpuasa, banyak bangun malam, dan banyak bersilaturrahim. 
Sungguh, aku berharap Allah tidak menyiksamu.” Kemudian dia 
menoleh kepadaku dan berkata, “Abu Bakar Ash: 
Shiddig &, memberitahuku bahwa Rasulullah & bersabda, 
'Barangsiapa berbuat dosa, maka dia dibalas dengannya! 22 


92 Hadits ini shahih. 


HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/6) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/552, 
553). | 
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1176. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Mindal menceritakan kepada kami, dari 
Saif Abu Hudzail, dari Nafi, dia berkata, “Aku mengajak Abdullah bin 


Umar menemui Jidz' bin Zubair #5, lalu dia berkata, “Semoga Allah . 


merahmatimu. Sesungguhnya engkau adalah orang yang banyak 
puasa dan banyak bangun malam.” 





Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. 


867 


Hilyatul Auliya' 





Pad “ 


36 


“Ju 3 JP eh Bis CI 
sal Kla SE IS AE SE LA AU OS 
da Ar ay JS IKI ANA IK USA 
J5 ae 333 Als BS 


“IT 0 £ 2 or 2 or. at - o- aa R3 4 A0 
SA Aa do ih or ab Aa 


Pa Gn! s3 den KAN 


1177.. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Umar bin @ais, dia berkata, “Ibnu 
Zubair memiliki seratus budak, dan masing-masing budak itu 
— berbicara dengan bahasa yang berbeda, dan Ibnu Zubair bisa bicara 
kepada masing-masing budak itu dengan bahasanya. Apabila aku 
melihatnya sedang sibuk dengan urusan duniawinya, aku berkata 
dalam hati, “Orang ini tidak menginginkan Allah sekejap mata pun.” 
Apabila aku melihatnya sedang sibuk dengan urusan akhiratnya, 
maka aku berkata dalam hati, “Orang ini tidak menginginkan dunia 
sekejap mata pun.” 


863 











Hilyatul Auliya" 


AA & 0 a09 £ 


ah : Pen Kare Pa AA ash En 


PJ 3D AA 


B1 en an Ka YG 0 ya » Kang 
AN SA S3 JB AK A 3 PP 
SIS Palas Me JA Ai Ap Ii Ke 


st "Ros 
aslg 2 San ana wu (Yi & BeaA 
Tag Gizak Tag 2 2 ng Aa 


"3 2. . B - AN Naa "5 - II. ap 
cb SA PI NN ANE IE AG 
PN TP: Maa 5, - 9 Pan Tua 3 
SANG GE Kep AI Kerana 


1178. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas bin Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabbah dan Muhammad bin Maimum menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yusuf menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Aku berbicara 
tentang Ibnu Zubair di hadapan Ibnu Abbas &, lalu dia berkata, “Dia 
orang yang bersih dalam Islam dan ahli membaca Al @ur'an. 
Ayahnya Zubair, ibunya Asma, kakeknya Abu Bakar, bibinya (dari 
jalur ayah) Khadijah, neneknya Shafiyyah, dan bibinya (dari jalur ibu) 
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Aisyah. Demi Allah, aku benar-benar menghormati nasabnya dengan 
penghormatan yang lebih daripada terhadap Abu Bakar dan Umar.” 
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1179. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Muslim bin Khalid 
Az-Zanji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 


Amr bin Dinar berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang . 
lebih bagus shalatnya daripada Abdullah bin Zubair.” 
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1180. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin 
Urwah berkata: Ibnu Munkadir berkata kepadaku, “Seandainya 
engkau melihat Ibnu Zubair sedang shalat, engkau pasti berkata, 'Dia 
seperti dahan di pohon yang tertiup angin'. Batu ketapel jatuh di sana 
sini, tetapi dia tidak peduli.” 
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1181. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
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menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Apabila Abdullah bin Zubair 
berdiri dalam shalatnya, maka dia seperti tonggak.” Dia melanjutkan, 
“Yang demikian itu karena kekhusyukan dalam shalat.” | 
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1182. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag, dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, dia berkata, “Ibnu Zubair ketika shalat seperti tiang 
pancang.” 
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1183. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
ibuku menceritakan kepadaku, dia berkata: Mathirah Al Mahdiyyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bibiku —yaitu Ummu Ja'far 
binti Nu'man— menceritakan kepadaku, bahwa dia mengucapkan 
salam kepada Asma binti Abu Bakar, dan saat itu disebut-sebut nama 
Abdullah bin Zubair di hadapannya, lalu dia berkata, “Ibnu Zubair 
adalah orang yang selalu bangun malam dan puasa di siang hari. Dia 
dipanggil Merpati Masjid.” ' 
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1184. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig 
menceritakan kepada kami, Nafi' bin Umar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya dalam hatimu ada sebagian dari 
sifat Ibnu Zubair.” Aku berkata, “Seandainya engkau melihatnya, 
" maka engkau tidak melihat orang yang bermunajat dan shalat seperti 


dirinya.” 
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1185.. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 


Husain bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami dari Rauh bin 
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Ubadah, dari Habib bin Syahid, dari Ibnu Mulaikah, dia berkata, 
“Ibnu Zubair menyambung puasa selama tujuh hari. Pada pagi hari 
ketujuh, dia tetap paling kuat di antara kami.” 
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1186. Sulaiman menceritakan kepada kami, Zakaria As-Saji 
menceritakan kepada kami, Hautsarah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Marzuban Abu Sa'id Al Absi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
menyaksikan khutbah Ibnu Zubair pada musim haji. Dia keluar 
menemui kami satu hari sebelum Hari Tarwiyah dalam keadaan 
berihram. Dia bertalbiyah dengan sebaik-baik talbiyah yang pernah 
kudengar. Kemudian dia memuji dan menyanjung Allah, lalu berkata, 
'Sesungguhnya kalian datang dari berbagai penjuru sebagai tamu- 
tamu Allah. Adalah keharusan bagi Allah untuk memuliakan tamu- 
tamu-Nya. Barangsiapa datang untuk mengharap apa yang ada di sisi 
Allah, maka sesungguhnya pengharap Allah itu tidak akan sia-sia 
harapannya. Oleh karena itu, buktikan kebenaran ucapan kalian 
dengan tindakan, sebab inti dari ucapan adalah tindakan. Jagalah niat 
dan hati! Ingatlah Allah pada hari-hari kalian ini, karena pada saat ini 
dosa-dosa diampuni. Kalian datang dari berbagai penjuru negeri 
bukan untuk berniaga, bukan untuk mencari harta, dan bukan untuk 
tujuan duniawi lainnya. Kalian mengharapkan apa yang ada di sini'. 
Kemudian dia membaca talbiyah, dan jamaah pun membaca talbiyah. 


. 876 





Hilyatul Auliya' 


Aku tidak pernah melihatnya lebih banyak menangis daripada hari 


itu.” 
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1187. Abu Amr ti Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Habib bin Musa 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Wahb 


877 


Hilyatul Auliya' 


bin Kaisan, dia berkata, “Abdullah bin Zubair menulis surat kepadaku 
untuk memberi nasihat yang isinya, 'Sesungguhnya orang yang 
bertakwa itu memiliki tanda-tanda. Dengan tanda-tanda itulah mereka 
dikenali, dan mereka mengetahuinya dari diri mereka, yaitu sabar 
terhadap ujian, ridha terhadap gadha, syukur terhadap nikmat, 
tunduk kepada hukum Al @ur'an. Imam itu seperti pasar. Apa yang 
laku di pasar akan dibawa ke sana. Apabila kebenaran laku di 
hadapan Imam, maka kebenaran akan dibawa ke hadapannya dan 
ahli kebenaran akan datang kepadanya. Apabila yang laku di 
hadapannya adalah kebatilan, maka dia akan didatangi oleh para ahli 
kebatilan, dan kebatilan itu akan laku di hadapannya.” 
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1188. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Husain Al Wadi'i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Abdullah bin Zubair memberi salam seseorang 
karena takut atau gentar, baik dia sultan maupun bukan.” | 
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1189. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Wadi'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dia berkata, “Orang-orang Asyam 
mencaci Ibnu Zubair dengan memanggilnya, “Hai anak Dzatun- 
Nithagain (perempuan pemilik dua ikat pinggang)!” Asma lalu berkata 
kepadanya, “Anakku, mereka mencacinya dengan menyebut dua ikat 
pinggang, padahal itu adalah ikat pinggang yang aku potong menjadi 
dua bagian, lalu aku gunakan yang satu untuk mengikat makanan 
bekal Rasulullah #&, dan yang satu untuk mengikat kantong minum 
beliau.” 


Wahb bin Kaisan melanjutkan, “Sesudah itu apabila mereka 
mencacinya dengan menyebut kata nithagain, maka Ibnu Zubair 
berkata, Demi Tuhan Pemilik Ka'bah, 


"Ini kantong air yang bukan aib." 
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1190. Farug bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, dari Ibnu 
Zubair, dia berkata, “Ketika ayat ini turun, “Kemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Tuhanmu” (@s. Az-Zumar (39): 31), maka Zubair berkata, “Ya 
“Rasulullah, apakah akan dikembalikan kepada kami perselisihan yang 


terjadi di antara kami, selain dosa-doa pribadi?” Beliau menjawab, 
“Ya, hingga setiap hak diberikan kepada yang £ berhak.” 


93 Hadits ini hasan berdasarkan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/167), Al Humaidi (62): Ath-Thahawi 
(Musykil Al Atsar (80): dan At-Tirmidzi (Tafsir 3236). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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1191. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib, dari Ibnu Zubair, dia berkata: Ketika turun ayat, “Kemudian 
kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu)” (@s. Al Kautsar (102): 8), 
Zubair bertanya, "Ya Rasulullah, nikmat apa yang akan ditanyakan 
kepada kami? Kami hanya menikmati aswadain (dua makanan yang 
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berwarna hitam), yaitu air dan kurma kering'.” Beliau bersabda, “Itu 


pasti akan terjadi.” 4 
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1192. Sulaiman menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Muhammad Al Malathi dan Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ghasil menceritakan kepada kami, dari Abbas bin 


94 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/164). 
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Sahl bin Sa'd As-Sa'idi Al Anshari, dia berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Zubair berkata dalam khutbahnya di atas mimbar Makkah, 
“Wahai kaum muslimin! Sesungguhnya Rasulullah #& bersabda, 
Seandainya anak Adam diberi selembah emas, maka dia 
menginginkan yang kedua. Dan seandainya dia diberi lembah kedua, 
maka dia menginginkan yang ketiga. Tidak ada yang bisa memenuhi 
perut anak Adam kecuali tanah. Dan Allah menerima taubat orang 
yang bertaubat: 35 


95 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6437, 
6438) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1049). 
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